PERATURAN DAERAH PROVINSI DAERAH KHUSUS
. IBUKOTA JAKARTA

NOMOR 3 TAHUN 2012

TENTANG
RETRIBUSI DAERAH

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
GUBERNUR PROVINS] DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA,

Menimbang : a. bahwa dengan Peraturan Dasrah Nemor | Tahun 2006 telah
ditetaplkan pengaturan tentang Retribusi Daerah;

b. bahwa dalam rangka meningkatkan pelayanan kepada
masyarakat dan kemandirian penyelenggaraan Pemerintahan
di daerah dan dengan ditetapkannya Undang-Undang
Nomoar 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daecrah dan Retribuai
Dacrah, maka Peraturan Daerah scbagaimana dimaksud

dalam hurul a perlu disempurmakan kembali;

¢. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksid
dalar huruf & dan huraf b, perlu membentuk Peraturan

Daerah tentang Retribusi Deerah;

Mengingat : 1. Undang-Undang Cangguan [Hinder Ordonantie Sthl. 1926
MNomeor 226);

2. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang Peraturan
Dasar Pokok-pokok Agrarin [Lembaran Nepgara Republik
Indonesia Tahun 1960 Nomor 104, Tambahan Lembaran
Negarn Republik Indonesia Nomor 2043

3. Undang-Undang Nomoer | Tahun 1970 tentang HKeselamatan
Kerja (Lembaran Negara Republik Indonesin Tahun 1970
Nomor 1, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 2018];

4. Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1981 tentang Metrolog
Legal (Lembaran Negara Republik [ndonesian Tahun [981
Momor 11, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomar 3193);

5. Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1982 tentang Wajib Daftar
Perusahaan (Lembaran Negara Republik Indonesin Tahun
1982 Nomor 2, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indanesia Nomor 3214);
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Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1984 tentang Perindustrian
(Lembaran Negara Republik Indonesis Tahun 1984 Nomor
22, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
3274);

Undung-Undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasi
Sumber Daya Alam dan Ekosistemnya [Lembaran Negira
Republik Indopesia Tabun 1990 Nomor 49, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 34 19);

Undang-Undang MNomor 25 Tahun 1992 tentang
Perkopernsian di Indonesin (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1992 Nomor 116, Tambabhan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3503);

Undang-Undang Momor 5 Tahun 1999 tentang Larangan
Praktek Monoepoli dan Persaingan Usaha [Lembaran Negnra
Republik Indonesin Tahun 1999 Nomor 33, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 2814);

Undang-Undang Nomar 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan
Konsumen [Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun

1999 Momor 42, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Momor 3821);

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 1999 tentang Josa
Konstruksi (Lembaran Negaran Republik Indonesia Tahun
1999 Momor 54, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3833

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang
Perlindungan Anak (Lembaran Negara Repulik Indonesia
Tahun 2002 Nomor 109, Tambahan Lembaran Negars
Repuhlik Indonesia Nomor 4235);

Undang-Undang Momor 28 Tahun 2002 tentang Banjinan
Gedung (Lembaran Negarn Republik Indonesia Tahun 2002
Nomor 134, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomaor 4247);

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2004 tentang Sumber Daya
Air (Lembaran Negara Republk Indonesia Tahun 2004
Nomor 33, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomaor 4389);

Undang-Undang Nemor 31 Tabun 2004 tentang Perikanan
(Lembaran Negars Republik Indoncaia Tahun 3004 Nomor
118, Tambahan Lembaran Negnra Republik Indonesia
Nomor 4433), schagaimana telah beberapa kali diubah
terakhir dengun Undang-Undang nomor 45 Tahun 2000
[Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor
134, Tmmbahan Lembaran Negara Republik [ndonesin
MNomor 5073 |;
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Undang-Undang Nomer 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 125 Tahun 2004, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia  Nomor 4437) scbagaimana telah
beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 12 Tahun 2008 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 4844);

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang
Perimbangan Keuangan antara Pemeriniah Pusat dan
Pemerintah Dacrah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 4438);

Undang-Undang Nomer 38 Tahun 2004 tentang Jalan
[Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor

132, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomaor 4444);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2007 tentang
Perkerctaapian (Lembaran Negara Republik Indonesia Taliun
4007 Momor 63, Tembahan Lembaran Negara Republik
Indomesia Nomor 4722,

Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang
Penanggulangan Bencana (Lembaran Nepara Republik
Indonesia Tohun 2007 Nomor 66, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4723},

Undang-Undang Nomoer 26 Tahun 2007 tentang Penataan
Ruang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007
Momeor 68, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesin
Momor 47235);

Undang-Undang Nemor 29 Tahun 2007 tentang
Pemerintahan Provinal Daerah Khusus |bukota Jakaria
Bebagal Ibukota Negara Kesatuan Republik Indonesia
[Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor
93 , Tambahan Lembaran Negnra Republik Indonesin NMomor
4744);

Undang-Undang Nomor 11 Tebun 2008 tentang Informasd
dan Transaksi Elektronik (Lembaran Negaran Republik
Indoneain Tahun 2008 Nomer 58, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4843);

Undang-Undang Noemor 14 Tahun 2008 tentang
Keterbukaan Informasi Publik [Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 MNomor 61, Tambahan Lembaran
Negora Republik [ndonesia Nomor 4846);
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Undang-Undang Nemor 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran
[Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor
64, Tambahan Lembaran Negama Republik Indonesia Momaor
4849);

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentnng Usahs
Mikro, Kecill dan Menengah [Lembaran Negarm Repuhblik
Indonesia Nomor 93 Tahun 2008, Tambahan Lembaran
Megarn Republik Indonesin Nomor 4866 );

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2000 tentang Penerbangan
[Lembaran Negara Republik Indonesia Tabun 2009 Nomor 1,

Tambahan Lembaran Negara Republik [ndonesin Nomoar
4956);

Undang-Undang Nemor 18 Tahun 2009 tentang Ketentuan-
ketentuan Pokok Petermakan dan  Kesehatan Hewan
[Lembaran Negarn Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor
84, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
S015);

Undnng-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas
dan Angkutan Jalan [Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 20089 Nomor %6, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomar S025);

Undang-Undang Momor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan
Publik (Lembaran Negarn Republik Indonesia Tahun 2000
Nomor 1132, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomaor 038

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pnajak
Daerah dan Retribusi Daesrah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 20090 Momor 130, Tambohan Lembaran
Negarn Republik Indonesia Nomor S049);

. Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2009 tentang

Hetenagalistrikan ([Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahiin 2009 HNomor 113, Tambahan Lembarnn Negara
Republik Indonesia Nomor S052);

Undang-Undang Nemor 32 Tahun 2009 tentang Pengelolnnn
dan Lingkungan Hidup [Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2009 Nomor 140, Tambahan Lembaran
Negarn Republik Indonesin Nomor S059);

Undang-Undang Nomor 44 tahun 2009 tentang Rumah
Gakit (Lembaran Negara Republik Indonesia Tabhun 2009
nomor 153, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesin

Namor S072);

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2011 tentang Perumahan
dan Hawasan Permukiman [Lembaran Negara Republik
Indosesin Tahun 2011 Momor 7, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Momor 5188);
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Undang-Undang Momor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturnn Perundang-undangan (Lembaran
MNegara Republik Indeonesia Nomor 82 Tahun 2011,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia MNomor
52334);

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2011 tentang Rumah
Susun (Lembaran Negarn Republik Indonesin Tahun 2011
Nomor 108, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesin Nomor 52352);

Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 1985 tentang Wajib
Pembebasan Untuk Ditera dan atau Ditera Ulang Serta
Syarnt-syaral Bag Alat-alat Ukur, Takar, Timbang dan

Perlengkapannya [(Lembaran Negara Republik Indonesis
Tahun 1985 MNoemor 4, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesin Nomor J28.3);

Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1987 (entang
Penyodiaan dan Penggunsan Tanah untuk Keperluan
Tempatl Pemakaman (Lembaran Negaran Republik Indonesis
Tahun 1987 Nomor 15, Tambahan Lembarnn Negam
Republik Indonesin Nomor 33500;

Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 1988 tentang Rumah
Busun (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1988
Nomor 7, Tambakan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3372);

Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 1990 tentrng
Penyerahan Sebagian Unsur Pemerintahan Dalam Bidang
Lalu Lintas dan Angkutan Jalan Kepadn Daerah Tk. | dan
Dasrah Tk. Il (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
1990 Nomor 26, Tambahan Lembaran MNegara Republik
Indonesia Nomor 34 104;

Peraturan Pemerintah MNomor 35 Tahun 1991 tentang

Bungal (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1993
Nomor 44, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Namor 3445);

Peraturan Pemerintah Nomor 42 Tahun 1983 tentang
Pemeriksaan Kendarman Bermotor di Jalan (Lembaran
Megara Republik Indonesin Tahun 1993 Nomor 60,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
A528];

Peraturan Pemerintalh Nomor 43 Tahun 1993 tentang
Prasarana dan Lah Lintas Jalan (Lembaran Negara Republik
Indonesin Tahun 1993 Nomor 63, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 35239);



46,

a7.

49,

a1,

Peraturan  Pemeriniah Nomor 44 Tahun 1993 tentang
Kendaraan dan Pengemudi (Lembaran Negarn Republik
Indonesia Tahun 1993 Noemer &4, Tambahan Lembaran
Negarn Republik Indonesia Nomor 3530);

Peraturan Pemerintah Nomor 44 Tahun 1994 tentang
Penghunian Rumah oleh Bulmn Pemilik (Lembaran Negara
Republik Indonesin Tahun 1994 Nemor 73, dan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3576);

Feraturan Pemenntah Nomor 36 tahun 2005 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 28 Tahun
2002 tentang Bangunan Gedung (Lembaran Negam
Republik Indonesia Tahun 23005 Nomor B3, Tambahan
Lembarnn Negnra Republik Indonesia Nomor 4532);

Peraturan Pemerintal Nomor 34 Tahun 2006 tentang Jalan
[Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor
86, Tambahon Lembaran Negara Republik Indonesia NMomor
4B33);

Peraturan Pemerintah Neomor 38 Tehun 2007 tentang
Pembagian Urusan Pemerintahan Antara  Pemerintah,
Pemerintahan Daerah Provinsl dan Pemerintaban Dacrah
Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2007 Momor B2, Tambahan Lembarun Negara
Republik Indonesin Nomor 4737,

Peraturan Pemerintmh Nomor 50 Talun 2007 tentang Tata
Cara Pelaksanaan Kerpa Sama Daerah [Lembaran Negara
Republik Indonesin Tahun 2007 Nomor 112, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesin Nomor 4761 );

Peraturan Pemerintah Nomar 43 Tahun 2008 tentang
Pengelolnan Sumber Daya Alr (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 82, Tambahan Lembaran
MNegara Republik Indonesin Nomor 48:358);

Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2008 tentang Alr
Tanah [Lembaran Negara Republik Indonesin Tahun 2008
Nomor 83, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesin

Momor 4859);

Feraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2008 tentang Lalu
Lintas dan Angkutan Kereta Apl (Lembaran Negara Republik
indonesia Tahun 2000 Nomor 176, Tambahan Lembrran
Negara Republik Indonesin Nomor 5086}

Perafuran Pemerintah Nomor 5 Tahun 2010 tentang

Kenavigasian (Lembaran Negam Republik Indonesia Nomor
B, Tambahan Lembaran Negura Republik Indonesia Nomor

a093);



65. Peraturan Daersh Nomor 1 Tahun 1991 tentang Rumah
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Susun di Daerah Ehusus [bukota Jakarta [Lembaran
Bacrah Daecrah Khusus Ibukota Jakarta Tahun 1992 Nomor
19);

Peraturan Daerah Nomor 11 Tahun 1995 tentang
Pengawasan Hewan Rentan Rables Serta Pencegahan dan
Penanggulangan Rabies di Daerah Khusus Tbukota Jakarta
(Lembaran Daecrah Dacrah Khusus [bukota Jakarta Tahun
1986 Nomaor 47 |;

Peraturan Daecrah Nomor 13 Tahun 1997 tentang Usaha
Perikanin di Dwmerah Khusus [bukotm Jakarta (Lembasan
Daernh Daemah Khusus [bukota Jalmria Tahun 2000 Noamoer

12,

Peraturan Dacrah Nomor 10 Tahun 1998 tentang
Penyelenggarasnn dan Pajak Pemanfotann Air Bawah Tanah
dan Afr Permuksan [Lembaran Dasrah Dasrah Khusus
[bukotn Jakarta Tahiun 1998 Nomor 304;

Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 1999 tentang Perparkiran
(Lembaran Dazmh Dacrah Khusus [bukots Jakaria Tahun
1999 Nomor 22);

Pernturan Daeral Nomor 8 Tahun 1990 tentang Jaringans
Utilitas [Lembaran Dasrah Daeral Khusus [bulkots Jakarts
Tahun 1999 Nomor 25);

Pernturan Daerah Nomer 9 Tahun 1999 tentang Pelestarian
dan Pemanfnatan Lingkungan dan Bangunan Cagar Budaya
(Lembaran Daerah Propinsi Deerah Khusus [bukota Jakarta
Tahun 1999 Nomor 26);

Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2002 tentang Perpasaran
Swastn di Propmsi Daemabh Khusus [bukota Jakartn
(Lembaran Daerah Propinsi Dacrah Khusus Tbukota Jakarta
Tahlun 2002 Nomor Ty

Peraturan Daperah Nomor 11 Tahun 2003 tentang
Penyelenggaraan Pertombangan Umum, Minyak dan Gas
Bumi serta Ketenagalistrikan (Lembaran Daerah Propinsi
Daerah Khusus Ibukota Jakarta Tahun 2003 Nomor 83];
Peratitran Daerah Nomor 12 Tahun 23003 tentang Lalu
Lintns dan Angkutan Jalan, Kereta Apd, Sungal dan Dot
serin Penyeberangan di Propinsi Daerah Khusus [bulsota
Jakarta (Lembaran Dasrah Propinsi Dacrah Khusus [bulkota
Jakarta Tahun 2003 Nomor 87);

Pernturan Daerah Nomor B Tahun 2004 tentang
Pengendalian Mutu dan Keamanan Komoditas Husil
Pertanian di Propinsl Dacrah Khusus [bukota Jakarta
(Lembaran Deerah Propinsi Daecrah Khusas [bukota
Jakartas Tahun 2004 Nomor 62);



Bal.

Peraturan Daerah Nomor 10 Tahun 2004 tentang
I::'pld'iﬂi'l-lul:l:l [Lembaran Daerah Propinsd Dasmah Khusus
Ibukota Jakarta Tahun 2004 Nomor 65);

Peraturan Daerah Nomar 17 Tahun 2004 tentang
Pengeloinan Barang Daerah [Lembaran Deerah Propinsd
Daerah Khusus [bukota Jakarta Tahun 2004 Nomor 72,
Peraturan Daeerah Nomor 2 Tahun 2005 tentang
Pengendalian Pencemaran Udam (Lembaran Dacrab Provinsd
Dazrah Khusws ITbukots Jakara Tahun 2005 Nomor 4];
Peraturan Dacrah Nomor 3 Tahun 2007 tentang Pernakaman
(Lembaran Daerah Daerah Khusus [bukota Jakarta Tahun
2007 Nomor 3);

Pernturan Deerah Nomor 4 2 Tahun 2007 tentang
Pengendalian Pemcliharaan dan Peredaran  Unggas
(Lembaran Dacrah Dacrah Khusus [bukota Jakarta Tahun
2007 Nomor 4];

Peraturan Dacrabh Noamor 5 Tahun 20007 tentang Pokok-
pokok Pengelolaan Keuangan Daesrah (Lembaran Daerah
Propinsi Dumermh Khusus |bukota Jakarta Tehun 2007
Nomar 3);

Pernturan Dacrah Nomor 8 Tahun 2007 tentang Ketertiban
Umum (Lembaran Dasrah Daerah Khusus Ibukotn Jakaria
Tahien 2007 Nomor 8|3

« Peraturan Deerah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Pencegahan

dan Penanggulangan Bahaya Kebakaran [Lembaran Daerah
Provinsi Daerah Khusus [bukota Jakerta Tahun 2008 Nomor
8);

Peraturan Dacrah Nomor 9 Tahun 2008 teniang
Pengendalinn Peredaran Hasil Hutan dan Usaha Industri
Primer Hasil Hutan Kayu (Lembaran Dacrabh Propinsi Daerah
Khusus [bukota Jalarta Tahun 2008 Nomor %);

Peraturan Dacrah Nomor 10 Tahun 2008 tentang Organisasi
Perangkat Dacrnh  (Lembarnn Dasrah  Provinsi Deerah
Khusus [bukota Jakarta Tahun 2008 Nomor 10

Peraturan Derah Nomor 7 Tahun 2010 tentang Bangunan
Cedung (Lembaran Daerah Provinsl Dasrah Khusus [bukota
Jakarta Tahun 2010 Nomor 7, Tambahan Lembamn Deerah
Provinsl Daerah Khusus [bukote Jakarta Nomor 4);
Peraturan Dacrah Nomor 2 Tahun 2011 tentang Pendaftaran
Penduduk dan Pencatatan Sipil (Lembaran Daeral Propinsi
Darrnh Khusus [bukota Jakarta Tahun 2011 Nomor 2,
Tambahsin Lembaran Dacrah Provinsi dacrah Khusus
Ibukota Jakarta Nomor 18§;

Peraturnn Daesrah Nomor 1 Tahun 2012 tentnng Rencana
Tatn Ruang Wilmmh 2030 (Lembaran Duermh  Provins
Dacrah Khusus [bukota Jakarta Tahun 2012 Nomor 1.
Tambahan Lembaran Dacrah Provinal Dacrah Khusus
Ibukotn Jakarta Nomor 30;
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Dengan Persetujuan Bersama
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH
PROVINSG] DAERAH KHUSUS [BUKOTA JAKARTA
dan
GUBERNUR PROVINSG] DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN DAERAH TENTANG RETRIBUS] DAERAH.

BAB [
KETENTUAN UMUM

Pazal 1

Dalam Peraturan Dacrals ind yang dimaksud dengan:

1.
x

Dacrah sdatah Provinsi Deerah Ehusus |bukota Jakarta.

Pemerintah Daesrah adalah Gubernur dan perangkat Dacrah sebagai unsur
penyelenggara Pemerintahan Dacrah,

Gubernur adalah Kepala Dacrah Provinsl Daerah Khusus Ibukota Jakarus

Dewnn Perwakilan Rakyat Dasrah adalah Devan Perwakilan Rakyat Dacrah
Provinsi Daerah Khusis Thukota Jolkarta.

Badan adalah sekumpulan orang danfatau modal yang merupakan
kesatuan, bailk yvang melakukan usaha maupun yang tdak melakukan
usaha yang mefiputi Persercan Terbatas, Perseroan Komanditer, Perseroan
Lainnya, Badan Usaha Milk Negara [BUMN), stau Badan Usaha Milik
Daerah (BUMD)} dengan nama dan dalam bentuk apapun, Firma, Kongsd,
Kopermsi, Dana Pensiun, Persekutuan, Yaynsan, Organisasi Massa,
Organisas] Sosial Politik, atnu Organisasi lainnyn, Lembaga dan Bentuk
Badan Lainnya termasuk kontrak Investasi Kolektil dan Bentuk Usaha
Tetap.

Badan Pengelola Keuangan Daesrah selanjutnys discbut BPED sdalah
Badan Pengelola Keunngnn Daerah Provinsi DEI Jakarta

Jasa adalah kegiatan Pemeriniah Dasrah berupa usaha dan pelaynnan
yang menyebabkan barang, fasilitas atau kemanfaatan latnnys yang doapat
dinikmati oleh orang pribadi atau Badan.

Retribusi Daccah vang selanjutnya disebut retribusi adalah pungutan

dacrah sebagal pembayaran atas fasa atau pemberian Izin tertentu yang
khusus disediakan dan/atau diberikan oleh Pemerintah Daerah untuk

kepentingan ornng pribadi atau Badan,
Colorgan retribusl adalah pengelompokan retribusi yang meliputi retribusi
Jasa umm, retribusd jasa usaha dan retribust perizinan terlentu.
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Retribusi Jasa Umum adalah retribusi atas jasa yang disediakan atau
diberikan oleh Pemerintah Daerah untuk tgjuan  kepentingan  dan
kemanfpatan umum serta dapat dinikematl eleh orang pribadi atau Badan.
Retribusl Jasa Usaha adalah retribusi ntas jasa usaha yang diberikan oleh
Pemerintah Daerah dengan menganut prinsip komersinl karena pada
dasafnya dapat pula disedinkan oleh sektor swnsta.

Retribusi Perizinan Tertentu adalah retribusi atas kegiatan fertentu
Pemerintah Dacrah dalam rangkn pemberinn lsin kepadn orang pribac
atan  Badan yang dimaksudkan untuk pembinean, peogaturan,
pengendalinn  dan  pongawasan atas  kegiatan pemanfastan  reang,
penggunaan sumber daya alam, barang, prasarana, sarana atau fasilites
tertentu  guna melindungl kepentingan sumber daya alam, barang,
prasarana, sarana atoug fasilitns tertentu guna melindungl kepentingan
umum dan menjagn kelestarian Onglkungan,

Wajib Retribusd adalah orang pribedi atau Badan yang menurul peraturin

perundang-undangan retribusi diwajibkan untuk melakukan pembayamn
retribaisd termasuk pemungiitan atau pemotongan retribusi tertentil

Pemunguian adalah suatu mngkaian keglatan mulal dan penghimpunan
data objek dan subjek retribusl, penentuan besarnya retribusl yang
terutang sampal keglatan penagihan retribusd kepada Wajlb retribusl seria
PENPAWARARN PERyeloranny.

Surat Ketetapan Retribusi Dacrah yang selanjutnya disingkat SKRD adalah
surat ketetapan yang menentukan besarnya retribusi yang teratang.

Surat Ketetapan Retribusi Daerah Lebih Bayar yang selanjutnya disinghat
SKRDLE adalah surat ketetapan yang menentukan jumlah kelebihasn
pembayaran retribusi karena jumiah kredit retribusi lebih besar danipade

retribuisd vang terutang atau tidak scharusmyva terutang.
Burat Tagihan Retribusi Dasrah yang selanjutnya disingkat STRD adalah
surat untuk melakukan tagihan retribusi dan/atau sanksi administrasd

berupa bunga dan/atau denda,

Pemeriksaan adalah serangkalan kegistan menghimpun dan mengelola
data, keterangan, dan/ buktd yang dilaksanankan secara objektil dan
profesional berdasarkan suatu standar pemeriksaan untuk menguj
kepatuhan kewajiban perpajakan dacrah dan retribusi deerah dan/atau
untek tyjuan laln dalam rangka melaksanakan ketentuan peraturan
perundang-undangan perpajikkan dacrah dan retribusi daerah.

Penyidikan tindak pidana di bidang retribust adalah seranghkalan tindakan
yang dilakukan oleh Penyidik Pegawai Negeri Sipdl yang selanjutnya disebut
Penyidik untuk mencari seria mengumpulkan bukti yang dengan itu
membisat terang tndak pedans dibldang retnibusi daerah yvang terjadi serta
menemukan tersangkanys.
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BAB I
GOLONGAN DAN JENIS RETRIBUSI

Pasal 2

(1} Golongan dan Jenis Retribusi scbagal berikout:
., JJenis Retribusi Jasa Umum terdis dari:

1.

2.
3.

& BN MM s

10.
1l
12.
13.

Retribusi Pelayanan Kesshatan;
Retribusl Pelayanan Persampahan f Kebersthan;

Retribusi Penggantian Biaya Cetak Knrtu Tanda Penduduk dan Akia
Catatan Sipil:

Retribusi Pelayanan Pemakaman dan Pengabuan Mayat;
Retribusd Pelayanan Pasar;

. Retribusi Pemeriksann Alat Pemndam Kebakaran;

Retribusi Penggantinn Blaya Cetak Peta;
Retribiisa Penyedinan dan Penyedotan Kalkoes;
Retribusi Pengolahan Limbah Cair;

Retribusi Peiayanan Tera/ Tera Ulang:
Retribusi Pelayvanan Pendidilcan; dan

Retribusi Pengendalian Menara Telekomunilkasid,

b. Jenia Retribusi Jass Usahs terdind dard:

o B B

10.

Retribusi Pemakaian Kekayaan Daerah;

Retribusi Pasar Grosir dan/atau Pertokoan;
Retribisi Tempat Pelelangan;

Retribusi Terminal;

Retribusi Ternpat Penginapan fPesanggrahan / Villa;
Retnibusi Rumah Potong Hewan;

Hetribus: Pelayanan Kepelabuhan

Retribusi Tempat Rekreasi dan Olah Raga;
Retribusi Penyeberangan di Alr; dan

Retribusi Penjualan Produksi Usaha Daerah;

c. Jenis Retribusi Perizinan Tertentu terdir dari:

1.
2,
3.

Retribusi lzin Mendirikan Bangunan;
Retribusi lzin Tempat Penjualan Minuman Beralkohol;

Retribusi lzin Gangguan;
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4, Retribusl lzin Travek;
5. Retribusi I#in Usaha Perikanan;

(2} Colongan dan jenis retribusi sebagnimana dimakswed pada ayat (1)
pelayanannya dikelompokkan dalam 4 (empat) bidang terdiri dari:
#. Bidang Pemerintahan;
b, Bidang Perckonominn dan Administrasi;
€. Bidang Pembangunan dan Lingkungan Hidup; dan
d. Bidang Kescjahternnn Masysrakat.

(¥ Jenis, nama objek, subjek, carm mengukur tingkat penggunaan jasa,
prinslp penctapan, strukiur dan besarnya taril retribusi vang dipungut cleh
masing-masing bidang scbagammana dimaksud pada avat (2] diatur lebih
lanjut dalam Bab 111

BaARB I
BIDANG PEMERINTAHAN

Bagian Kesatu
Repenidudukan dan Catatan Sipdl

Paragraf |
MNama dan Objek Retribusi

Pasal 3

(1) Atas pelayanan kependuduksn dan pencatatan siptl dipungut reinbusi
dengin nama Retribust Penggantian Biwya Cetak Kartu Penduduk dan Akia
Catatan Sipil.

(2) Objek Retribusi Penggantinn Biaya Cetak Kariu Penduduk dan Akta
Catatan Sipil schagnimana dimaksud pada ayat (1), terdirg dari :

Kartu Tanda Penduduk (KTP);

Kartu Keluarga [KK);

Surat Keterangan Tempat Tinggal [SKETT);

Akin Kematian;

Aktn Perkawinan;

Akta Percermlan;

Akin Pengnkiuan Anmk;

Akta Pengesahan Anak; dan

Aktn Pengangkatan Anak

Akta Duplikat Dokumen Kependuduban;

Pencatatan Peristiwn Penting Luar Negen;

Salinan Lengkap Akia Catatan Siptl;

m. Surat Keterangan Kependudukan,

FerFaasanEp
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(3] Apabila terjudi keterlambatan pelaperan pendaftaran penduduk dan
pencatatan sipll sebagaimana dimaksud pada ayat (1}, selain dikenakan tarfl
retribiusi jugna dikenakan denda.

Paragral 2
Subjek Retribusi

Pran| 4

(1) Bubjek Rewrtbusi Penggmntan Biaya Cetak Karu Penduduk dan Aka
Catatan Sipdl adalah orang pribadi yang menggunakan dan/atau menikmati
pelayanan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (1).

(2) Bubjek retnibusi sebagnimana dimaksud pada ayat (1] adalah wajib

Paragrafl 3
Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jass

Fasal 5

Tingka! penggunaan jasa FILI.'I.HEI.I‘H‘.I.I.I‘I. Biaya Cetak Kartu Penduduk dan Akt
Catatan  Sipil scbagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (2), diukur
berdasarkan jumlah doekumen yang diterbitkan dan jasa yang diberikan.

Paragrafl 4
Prinsip Penctapan, Struktur dan Besarnya Tarif

Pasal &

Prinsip dan sasarnn penetapan tarf Retribusi Penggantian Binya Cetak Kartu
Penduduk dan Akta Catatan Sipll sebagaimanna dimaksud dalam Pasal 3 ayvat
(2] dengan memperhatikan binya cetak, biaya pengadaan blanko, proses
penerbitan, pemeliharaan dokumen kependudukan dan pencatatan sipil, dan
kemampuan masyarnkat serta aspek keadilan.

Pasal 7

-

Struktur dan besarnyva tanfl retribusi terhadap pelayanan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 3 ayat (1} tercantum dalam Lampiran [A Peraturan
Daerah ink.
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Bagian Kedua
Pemadam Kebakaran dan Penanggulangan Bencana

Paragraf |
Namn dan Objck Retribusi

Paxal 8

(1) Atas p_c_l.n.j'n.nl.n pemeriksann alal pemadam kebakaran pada unit pemadam
kebakaran dipungut retribusi dengan nama Retribusi Pemenksaan Alatg
Pemadam Kebakaran.

(#] Objek Retribusi Pemeriksann Alat Pemadam Kebakaran sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) mercpakan pelayanan pemeriksasn dan/atau
petigufimn alat pemadom kebakaran, alat penanggulangan kebakaran, dan
alal penyelamatan jiwa oleh Pemerintah Daerah terhadap alat-akat pemadam
kebakaran, alat penmnggulangan kebakaran, dan alat penyelamatan fwa
yang dimiliki dan fatau dipergunakan oleh masyarakat yang mehpuls -

a. pengujian  terhadap pemasangan instalasi proteksi kebakaran dan
pemeriksnan persyaratan pencegahan kebakaran pada pelaksanaan
pembangunan gedung dalam rangka penggunaan gedung,

b. pemeriksaan atas kelengkapan sarana proteksi kebakaran, sarana
penyelamatan jiwa dan ancaman bahaya kebakaran yang ada pada
bangunan gedung termasuk B3 paling rendah luas 200 (dua ratus) m;

iE. I:!'I'.IELIjl.ln Alat Pemadam .||||:li R:lnEIr'li

d.pengujian peralatnn pencegah dan pemadam kebakaran di luar Alat
Pemadam Apt Ringan;dan

e. pengujlan perloengkapan pokok pemadam kebakaran.

{3} Atas pemakainn kekavann daerah pada unit pemadam kebakaran dipungut
retribusl dengan nama Retribusl Pemakalan Kekoyaan Decrah,

(#) Olzjek Retribust Pemakalan Kekayann Daerah scbagaimana dimaksud pada
ayat (3} merupakan permakaian kekayasn dacrah yang meliput !
A pemakaian mobil pompa dan mobil tangk;
b. pemakmian mobil tangga dan motor pompa;
€. pemakaian gedung dan peralatan padas pusat pelatihan keterampilan
tenags Kebakaran;
d. pemakaian korps musik.

Paragral 2
Bubjck Retribusi
Pasal 9

(1] Bubjek Retribusi Pemeriksaan Alat Pemadam Kebakaran yaitu orang pribadi
atau Badan yang menggunakan danfatau  menikmati | pelayanan
sobagaimana dimaksud dalam Pasal 8 ayat (1].
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[2] Bubjek Retribusi Pemakaian Kekayaan Daerah yaitu orang prbadi atau
Badan yang menggunakan donfotou menkmati pelayanan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 8 ayvat (3},

[3] Subjek Retribusi sebagaimana dimaksud padn ayat (1) dan ayat {2} yaitu
Wajib Retribusi.

Paragraf 3
Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa

Pasal 10

[1) Tingkat penggunean jasa Retribusi Pemeriksaan Alat Pemadam Kebakaran
sebagnimana dimaksud dalam Pasal 8 ayat (2) divkur berdasarkan gambar
rencana yang ditelit, luas lantal penguflan akhir pemasangan instalas
proteksl kKebakaran dan pemeriksaan persyaratan pencogahan kebakaran,
jenis dan tipe peralatan pencegahan pemadam kebakaran.

(2] Tingkat penggunean jasa Retribusi Pemakaian Kekoyaan Deerah fosilitas
pencegahan kebakaran schagaimana dimaksud dalarn Pusal 8 amyat [4)
diukur-berdasarkan volume, frekuensi dan waktu permakalan.

Paragrafl 4
Prinsip Penetapan, Strukiur dan Besarnya Tarif

Pasal 11

(1] Prinsip dan sasamn penetapan tard Retnibusi Pemenksaan Alat Pemadam
Kebakaran scbagaimana dimaksud dalam Pasal 8 aynt (2], dengan
memperhatikan  bisya penyediaan  peralatan, biaya pemeriksaan
pengecekan, biym  segel, binya  operasional/pemelibaraan dan
memperhatikan kemampusn masyarakat serta aspek keadilan.

(2} Prinsip dan sasaran penetapan tanf Retribusi Pemakaian Kekayaan Dacrah
Fasilitas Pencegahan Kebakaran sebe~idmana dimaksud dalam Pasal 8
ayat (4], dengan memperhatikan Laya  investasi, biaya perawatan/
pemeliharaan, bioya penyusutan, "saya asurans), binya rutin/ periodik yang
berknitan dengan penyedinan  jasa, bays administrasi umum  yang
mendulneng  penyediaan jasa dan bungn pinjaman untuk memperoleh
keuntungan yang layak sebagaimana keuntungan yang pantas ditenma oleh
pengusaha swasia scjenis, serta beroperast secara efisien dengan onentasi
pada harga pasar.

Pasal 12

Struktur dan besarnya tardl retribusl terhadap pelayanan scbagnimana
dimaksud dalam Pazal 8 ayat (2) dan ayvat (4) tercantum dalam Lampiran 1.B
Peraturan Dacrab ind.
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Bagian Ketiga
Komunikasi Informatika dan Kehumasan

Paragraf 1
Nama dan Objek Retribusi

Pasal 13

(1} Atas pelayanan pendidikan dan pelutihan dibidang Komunikasid, Informatika
dan Kehumasan dipungit retribusi dengan nama Retribusi Pelayanan
Pendidilan.

(2] Objek Retribusi Pelayanan Pendidikan sebagnimana dimaksud pada ayat (1]
¥aitu pelnyanan penyelenggarnan pendidikan dan pelatihan teknis oleh
Pemerintah Daerah, meliputl Pendidikan dan Pelatihan Teknis Ahli Perposan
dan ataw Jasa Titipan.

[3) Atas pemanfaatan ruang untuk menara telekomunikasi dipungut retribus
dengan nama Retribusi Pengendalinn Menara Telekomunikasi.

(%) Objek Retribusi Pengendalisn Menara Telekomunikasi sebagaimana
dimaksud pada avat (3] adalah pemanfaatan ruang untuk menara dengan

memperhatiknn aspek tata ruang, keamanan, dan kepentingan umum, yaity
Pengendalinn menara Telekomunikasi.

{5) Atas pemakaian kekayaan dacrah di bidang Komunikasi, Informatika dan
Kehumasan dipungut retribusi dengan nama Retribusi Pemaksian Kekmraan
Daerrah.

{6} Objek Retribusi Pemakainn Kekayaan Dasrah scbagaimana dimakswed pada
ayat (5) yaita pemakalan kekayuan dacrab, berupa Pemakainn Peralatan
Ukur Perangkat Telekomunikasi.

(7] Dikecunlikan dan pengertian pemakaion kekayaan daerah sebagalmana
dimalksiud pada ayat {5) adailnh penggunaan tanah yang tidak mengubah
fungsi tanah tersebut.

Paragraf 2
Subjek Retribusi

Pasal 14

(1] Bubjek Retribusi Pelayanan Pendidikan adalah omang pnbadi atau Badan
yang menggunakan atag menikmati pelayanan sebagaimanna  dimaksud
dalam Pasal 13 ayat (1).

(2] Subjek Retribusi Pengendalinn Menara Telekomunikasi adalah orang pribadi
atau Badan mengEunakan atau menilkmali  pelayanan sebagnimang
dimaksud dalam Pasal 13 ayat [3).
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[3] .‘.I-uhi-ui'ﬂ-nu’e'hml Pemakanian Kekaynan Deerah adalah orang pribadi atau
Badan yang menggunakanfmemanfaatkan pelayanan  schagaimana
dimaksud dalam Pasal 13 wyat (5]

Paragraf 3
Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa

Pasal 15

[1] Tengkat penggunaosn jasa pelayanan pendidikan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 13 ayat (2) diukur berdasarkan jenis pelatthan, jumlab
peseria, dan penyediaan materi pelatihan.

(2] Tingkat penggunaan jasa  pengendafian menara  telekomunikasi
schagaimana dimaksod dalam Pasal 13 ayat (4] diukur berdasarkan

pemanfaatan ruang dengan memperhatikan aspek tata runng, keamanan,
frekuensi pengawasan dan pengendalian pntuk kepentingan umm,

[3) Tingkat penggunaan jasa pemakainn kekayaan daerah sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 13 avat (0) diukur berdasarkan jenis peralatan,
atal jenis sarana atau sumberdaya alam milik Pemerintah Dasrah seria

hasil yang diperoleh atau jangka waktu penggunaan

Paragraf 4
Prinsip Penctapan, Strukiur dan Besarmya Tanf

Pasal 16

[1) Prinsip dan sasaran penetapan taril Retribusi Pelayanaan Pendidikan dan
Pelatiban teknis sebagnimana dimaksud dalam Pasal 13 ayat (2) dengan
memperhatikan waktu, sarana, tenagn pendidik/kependidikan, biaya
perawatan / pemeliharann, dan sewn lempat.

(2] Prinsip dan sasaran penctapan taril Retribusi Pengendalian Menarn
Telekomunikasi sebagnimana dimaksud dalam Pasal 13 ayat {4) dengan
memperhatikan  binya invesinsi, biayn perawatan/pemeliharann, boya
penyusutan, bimym rutin/periodik yvang berkaitan  langsung dengan
penyediaan jasa, yang mendukung penyediaan jasa, biaya survel, bliaya
transpaortasi dalam mangka pengavasan dan pengendalian serta biayva
pembinaan,

(3] Prinsip dan sasaran penetapan taril Retribusi Pemakainon Kekayaan Daerah
scbagaimann dimaksud dalam Pasal 13 ayat (&) dengan memperhatikan
nilaj investasi, biaya perawatan dan penggantian suku cadang serta biaya
mobilisasi peralatan dan pelaksanaan survey.

Pasal I7

Srruknir dan besarnya tarl retribusi pelayanan sebagnimana dimakswed dalam
13 ayat {2}, ayvat (4] dan ayst (6] tercantum dalam Lampiran L.C Perafuran
Dperah ini.
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Bagian Keempat
Pendidikan dan Pelatihan

Paragraf 1
Nama dan Objek Retribusa

Pasal 18

{1} Atas pelayanan pendidikan dan pelatihan dipungut retnbusi dengan nama
Retribus: Pelayanan Pendidikan.

(2} Objek Retribusi Pelayanan Pendidikan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
adalah pelayanan penyelenggarann pendidikan dan pelatihan teknis oleh
Pemerintah Daerah yang meliputi :

Pendidikan dan Pelatthan Prajabatan,

Pendidikan dan Pelatthan Teknis dan Fungsional;

Pendidikan dan Pelatihan Kepemimpinan;

Ujian Sertifikasi Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah,

an s

(3} Atas pemakaian kekayvaan daerah poda unlt Pendidikan dan Pelatihan
dipungut retribusd dengan noma Retnbusl Pemakainn Kekayann Daerah.

(4) Objek Retribusl Pemakakan Kekayaan dacrah scbagaimana dimaksud pada
ayat [3) yaitu pemakaian kekayaan dacrah, berupa pemakadbn samns dan
prasarana pendidikan dan pelatihan.

Paragral 2
Subjek Retribusi

Pasal 19

(1} Subjek Reiribusi Pelaynnan Pendidikan adalah orang pribedi atau badan
yang menggunakan atau menikmal pelavanan scbagnimana dimaksud
dalam Pasal 18 ayat (1).

(1] Subjek Retribusi Pemakaian Kekaysan Dacrah adalah grang pribad: atau
Badan yang menggunakan/memanfaatkan pelayanan scbagaimans
dimaksud dalam Pasal 18 ayat {3}

Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa
Praal 20

{1} Tingkat penggunaan jasa pelayanan pendidikan sebagnimana dimaksud
dalam Pasal 18 ayat (2) divkur berdasarkan jenis pendidikan dan
pelatihan, wakiu, jumlah peserta, penyvediaan materi pelatthan dan tenuga
porigajar.
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(2) Tingkat penggunaan jasa Retribusi Pemakaian Kekaysan Daerah
stbagaimana dimaksud dalam Pasal 18 ayat (4) diukur berdasarkan jenis
dan klasifikasi sarana dan prasarana milik pemda dan jangka wakiu
el T T T8

Prinsip Penetapan, Strukiur dan Besarnya Tarif
Pasal 21

{1} Prinsip dan sasaran penctapan taril Retribusi Pelayanan Pendidikan dan
Pelatihan sebagaimana dimaksud dalam Pasal |8 ayat (2) dengan
memperhatikan unsur-unsur yang menunjang bisya operasional dan binyn
micdal f frvestasd.

(2] Prinsip dan sasaran penetapan tar{ Retnbusi Pemakaian Kekayaan Dacrah
sebognimann dimaksyd dalom Pasal 18 ayat {4) dengan memperhatilan
wnsur-unsur yang menunjang binya operasional dan biaya modal finvestasd
serta  pemanfaatan teringgl dan terbalk [highest and best use) vang

berkaltan langsung dengan penvediaan jasa.

Pasal 22

Brrukiur dan besarnya tarl retribust terhadap pelayanan sebagaimana
dimaksud Pasal 18 ayat (2) dan ayat {4) tercantum dalam Lampiran LD

Peruturan Daerah ini.

Bagian Kellma
Satuan Polisa Pamong Praja

Paragral 1
Nama dan Objek Retribusi

Pasal 23

(1) Atas pelayanan pemberian izin gangguan dipungut retribusl dengan nama
Retribusi lzin Gangguan.,

{2) Objek Retnibusi lzin Gangguan sehagaimana dimaksud pada ayvat (1) yaita
pemberian izin tempat usaha/kegintan kepada crang pnbadi atau Badan
yang dapat menimbulkan ancaman bahayas, kerugian dan/atay gangguan,
termasuk penpawasan dan pengendalian keglatan usaha secarn terus-
menerus untuk mencegah terjadinya gangguan ketertiban, kesclamatan,
atau kesshatan umum, memeliham ketertiban lingkungan, dan memenahi
norma keselamatan dan kesehatan kerja, yang melipat :

. izin tempat usaha berdasarkan undang-undang gangguan;
b. daftar ulang kxin terapat usaha berdasarkan undang-undang gangguaan;
e izin perluasan tempat usahs berdasarkan undang-undang gonggean;

d. penggantian surat izin tempat usaha berdasarkan undang-undang
pangguan karena hilang atau rusak.
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{3) Tidak termasuk objek retribusi schagaimana dimaksud pada ayat (2] adalah
tempat usaha/kegiatan yang telah ditentukan oleh Pemerintah  atau
Pemerintah Daerah.

Paragral 2
Subjek Retribusi

Pasal 24

{1} Subjek Retribusi lzn Cangguan adalah orang pribadi atau Badan yang
menggunakan danfatau menikmat pelayanan scbagnimana dimaksud
dalam Pasal 23 ayat (1).

{2} Subjek Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah Wajib
Retribusd,

Paragraf 3
Carn Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa

Pasal 25

Tingkat penpgEunaan fasa pemberian liin Gangguan sebagaimana dimaksid
dalam Pasal 23 ayat (2} diukur berdnsarkan perkalian Indeks Gangguan,
Indeks Lokasi tempat wusaha, Luas Tempat Usaha (m% dan Jenis
Usaha/Perusahaan.

Pasal 36

{1} Indeks Gangguan scbagaimana dimaksud dalam Pasal 25, diklasifikasikan
berdasarkan industri dan non ndustrl, yang masing-masing dikelompokian
menurut jenis usaha/perusahoan.

{2} Indeks Gangguan berdasarkan berdasarkan pengelompokan jenis usahaf
perusahaan sebagaimanns dimaksud padas avat (1) sebagai berikut:

Indeks Gangguan menurut Jenis
Jenis Gangguan Usaha/Perusahaan
Kecil Sedang Besar |
A Industr
1. Gangguan Besar 5 5 5
2. CangguanSedang 3 3 3
3. Gangeguan Kecl | 1 1
B. Non Industri
1. Gangguan Besar | 2 3 3 3
2. Gangguan Sedang | 2 K 2
3. Oangguan Kecil 1 1 1
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Pasal 27

(1) Indeks Lokasi tempat usaha/perusahaan sebagnimana dimoksud dalam
Pasal 3% dikelompokkan berdasarkan jenis  usaha/perusahaan
scbagaimana dimakswd dalam Pasal 26, dikissiikasikan menurut jalan.

{d) Indekas Lokasi tempatl usaha/perusahaan berdasarkan pengelompoekan
jenks usaha/ perusahann schaguimana dimaksud pada wyat (1) scbagal

berikus:
Indoks Lokast Usaha berdasarkan
Lokasd Jenis Usaha/Perusahaan
UsahaPerusahaan Kecil Sedang Basar
A Industri M s
l. Jin Arteri Primer Y Y W
2. Jin Arteri Sekunder | % [ ¥
4, Jin Kolektor Pnimer 3 3 3
4. Jin Kolekior 5 5 2
| B, Non Industri
1. Jifn Artert Primer 4 - 4 4
| _ 2. JIn Arteri Sckunder | 3 | a 3
| 3. JIn Kolektor Primer | % | 1 [T
4, Jin Kolekior Y ] ]
Sckunder —=]
Pasal 28

(1] Luns Tempat Usaha sebagaimana dimaksed dalam Pasal 25
diklas=ifilkasikan berdasarkan Industri dan Non Industn yang masing-
masing dikelompokan menurat jenis usaha/ penssahaan,

(2] Luas Tempat Usaha sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan
berdasarkan asas keadilan yang dilnkukan secara interval.

Paragral 4
Prinsip Penetapan, Strukiur dan Besarmya Tarif

Pazal 29

Prinslp dan sasaran penctapan tard retribusi lzin Gangguan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 23 ayat (2} dengan memperhatikan bisya pengecekan,
biayan pengukuran, biaya pemeriksann, biaya transportasi dalam rangka
pengawasan dan pengendalian serta blava pembinaan.

Pasal 30

Besarnya retribusi izin gangguan yang dihitung berdasarkan perkalian dar
kiasifikasi jenis usaha/perusahann, indeks gangguan, indeks lokasi tempat
usaha/perusahaan untuk kelompok usaha/perusahean industri tercantum
dalam Lampiran |.E Peraturan Daerah ind.
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BaB IV
BIDANG PEREKONOMIAN DAN ADMINISTRASI

Hagian Kesatu
Koperasi, Usaha Mikro Recil Menengah dan Perdogangan

Paragraf 1
Mama dan Objek Retribusi

Pasal 41

(1) Atas pelnyanan teraftera ulang dan pada unit Koperasi, Usaha Mikro,
Kecil, Menengah dan Perdagangan dipungut retribusi dengan nama
Retribusi Pelayanan Tera/Tera Ulang.

{2) Dingek Retribusi Pelayanan Tera/Tera Ulang sebagaimana dimaksud padas
ayat (1) meliputi -

& pelayanan  tera, tera  ulang, ukuran takaran  tmbangan dan
peclengkapannya serta kalibrasi;
b. pengujian barang dalam keadoan terbungkus.

(3) Atas pelayvanan penyediaan [asililns pasar pada unit unit Koperasi, Usaha
Mikro, Kecil Menengah dan Perdagangan dipungut retnbusi dengan nama
Ketribusi Pelayanan Pasar.

(4] Objek Retribusi Pelnyanan Pasar sebagaimana dimaksud pada ayat (3]
adalali  penyedisnn  fasilitas pasar tradisional/sederhann, berupa
pelataran, ks, kios yang dikelola Pemenntah Daerah, dan khusus
disedinkan untuk pedagang vang meliput :

a. pemakainn tempat usaha di Lokasi Sementara Usaha Mikro;
b, pemakaian tempat usaha di Lokasi Sarana Pujasera Usaha Kecil dan
Menengah.

(3] Atas pelayanan penyedizan fasilitas pasar grosir dan/atau pertokoan pada
unit Koperasi, Usahas Mikro, Kecil Menengah dan Perdagangon dipungut
retribusi dengan nama Retnibusi Pasar Orosir dan fatau Pertokoarn.

(6] Objek Retribusi Pasar Grosir danfatau  Pertokoan sebagaimana
dimaksud pada wyat (5 edalah penvediann [(asilitas pasar grosir
berbagai jenis barang, dan fasilitas pasar/pertokcan yang dikontrakian,
disedinkan [diselenggarakan oleh Pemerintah Dacrah, meliputh:

a, pemakaian tempal usaha ¢l Lokas: Promost dan Pusat Perdagangan
Usaha Kecll dan Menengah;
b. pemakaian termpat usaha di Lokast Binaan Usaha Kecil,

{7} Dikecunalikan dari objek Retribusl scbagnimana dimaksuod pada ayat [4)
dan ayal (6) adalah pelayannn [silitns pasar yang disedmkan, dimbliki,
dan/atau dikelodn oleh BUMN, BUMD, dan pihak swasta,

(3) Atax pemakaian kekayaan daerah pada unit Koperasi, Usaha Mikro, Kecil

Menengah dan Perdaganpgan dipunpgut retribusi dengan nama Retribusi
Pemakainn Kekayaan Daerah,
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(¥} Objek Retribusl Pemakaian Kekayann dacsrah sebagaimana dimaksud pada
ayat {8) adalah pemakaian kekayaan dasrah yang meliputi-
a. pemakainn Sarana Produksi/Bengke! Kerja Usaha Kecil dan Menengah;
b. pemakaien tempat reang pertemuaan Gedung Jakaria SME's Co Center.

(10§ Atas pemberian izin tempat penjualan minuman beralkohol cleh unit
Koperasi, Usaha Mikra, Kecil Menengah dan Perdagangan dipungut
retribusi dengan nama Retribusi lxdn Tempa: Penjualan  Minuman
Beralkotsol.

{11} Objek Retribusl lzin Tempat Penjualan Minuman Beralkohol sebagaimana
dimaksud pada ayal (10) adalah pemberian igin untuk melakukan
penjualan minuman beralkohol di suatu tempat tertentu.

Paragraf 2
Subjek Retribwusk

Pasal 32

(1} Subjek Retribusi Pelayanan Tera, Tern Ulnng adalah orang pribadi atau
Badan vang menggunakan dan/atey menikmatl pelayanan scbagalmana
dimaksud dalam Pasal 31 ayat [1).

(2} Subjek Retribusi Pelayanan Pasar adaluh orang pribadi atau Badan yang
menggunakan dan/atau mentkmati pelayanan scbagaimana dimaksud
datam Pasal 31 ayat (3},

(3] Bubjek Retribusi Pasar Grosir danfatau Pertokean adalabh orang pribad)
atae  Badan yang menggunakan danfatay  menikmati  pelayanan
scbagaimana dimaksud dalam Pasal 31 ayat (5]

[4] Subjek retribusi Pemakaian Eckayaan Daerah adalah orang pribadi atau
Badan yang menggunakan danfatey menikmath pelayanan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 31 ayat (B).

[5] Subjek Retribust 1zin Tempal Penjualan Minuman Beralkohol adalah orang
pribadi atau Badan yang menggunakan dan/atau menikmat peloyanan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 31 ayat (10§,

(6) Bulgek retribusl scbagaimana dimaksud pads ayat (1) sampai ayat [5)
adalah wajib Retribusi,
Paragraf 3
Cara Mengukur Tingkat Pengglinann Jasa
Pasal 33

(1) Tingkat penggunann jasa Peloyanan Tera/Tera Ulang scbagaimana
dimaksud  dalam Pasnl 31 ayat (2 diukur berdasarkan
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keahlian, karakteristik, jenis, kmpasitas dan peralatan pengujian yang
digunakan.

(2) Tingkat penggunasn jasa pelayanan Pasar schagaimana dimaksud dalam
Pasal 31 ayat (4) divkur berdasarkan jumlah wunit, luas tempat, Klasifikasi
fasilitas tempat, dan wakty pemakaian.

(3) Tingkat penggunaan jasa penyedinan fasilitas Pasar Grosir dan/atau
Pertokoan schagaimana dimaksud dalaom Pasal 31 ayat (6] diokur
berdasarkan juminh unit, luas tempast, Klasifikast fasilitas tempat, dan

waktu pemakaian.

[4) Tingkat penggunssn jasa pemakalan kKekayaan desermh sebagaimana
dimaksud Pasal 31 ayvat (9 diukur berdasarkan luas lahan, intensitas

pemakainn lokasi usaha dan jenis lokasi usaha.

(5] Tingkat penggunaan jasa pemberian fzin Tempat Usaha Penjualan
Minuman Beralkohol sebagaimana dimaksud Pasal 31 ayat [11) adalah
berdasarkan kegintan usaha perdagangnn khusus minuman beralkohol
polongan B dan fatau golongan C pada tempat terteniu,

Paragraf 4
Prinaip Penetapan, Struktur dan Besarnya Taril

Posal 34

{1} Prinsip yang dimnutl dalam strukiur penetapan dan besarnya tarif
Hetribusi Pelayanan Tera/Tera Ulang scbagaimana dimaksud dalam Pasal
31 myat (2] adalah dengan memperhatikan biaya investasl, biaya
operasional, bava perawatan/pemeliharsan dengan memperhatikan
kemampuan masyarakat serta aspek keadilan,

{2} Prinsip yang dianut dalam struktur penetapan dan besarnya tanf
Retribusi Pelaynnan Posar sebagrimana dimaksud dalam Pasal 31 ayat [4)
adalah dengan memperhatikan biaye invesinsl, bdaya operasional, biayw
perawatan | pemeliharaan dengan memperhatikan Kermarm paan
maAyarnkal serta aspek kKeadilan,

(3} Prinsip dan sasarmn penctapan taril Retribusi Pasar Grosir dan/atau
Pertokoan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 31 ayat (6) adalah dengan
memperhatikan biaya investasi, biaya perswalan/pemebharsan, baya
penyusuian, binya promosi, biaya ratin pericdik yang berkaitan langsung
dengan penyedisan jasa, biaya administrasi umum yang mendukung
penyediann jasa untuk memperoleh keuntungan yang pantas diterima
oleh pengusaha swasta scjenis, serta beroperasi secara efesien dengan
orientasi pada harga pasar.

(%) Prinsip yang dianut penetapan dan besarnya tarf Retribusi Pemakaian
Kekayaan Daerah di Lekasl Usaha Mikre, Kecil, Menengah dan
Perdagangan sebagnimana dimaksud dalam Pasal 31 ayat (9) adalah
dengan memperhatikan bisya investasi, biaya perawnstan/pemeliharaan,
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biaya penvusutan, bioya ssuransi, bisya rutin pericdik yang berkastan
langsung dengan penyedinan jasa, dengan orentasl pada Kemampuan
waaha.

(5} Prinsip vang dianut dalam penetapan dan besarmya tarif Retribusi [zin
Tempat Penjualan Minuman Beralkohol sebagnimana dimaksud dalam
Pasal 31 ayat (11) adalah dengan memperhatikan biaya rutin pericdik
pengawasan dan pengendalinn terhadap peredaran dan  penjualan
minuman beralkohol, dan bisya administrasi umum yang mendukung
penyediaan jasa.

Pasal 35

Struktur dan besarmya tanl retribusi pelavanan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 31 ayat (2), syat (4), ayat [6), ayat (9] dan ayat (11) tercantum
dalom Lampiran LA Peraturan Daerah mi.

Bagian Redun
Perindustrian dan Energi

Paragral |
Narma dan Objek Retribusd

Pusal 36

[l] Atas pelayvanan pencetakan peta dif bidang Peindustrian dan Energl
dipungut retribusi dengan nama Retribusi Penggantian Biaya Cetak Peta

(2] Objek Retribusi Penggantian Blaya Cetak Peta schagaimana dimaksued
ayat (1) adalah penggantian biaya cetnk peta.

[3] Atus pemakninn kekayann dasrah pada unit Perindustrinn dan Energi
dipungut dengan nama Retribusi Pamakaian Kekayaan Daerah.

[4] Objek Retribusi Pemakaian Kekayaan Dacrah scbhagaimana dimaksud
pada ayat (¥} adalah pemakaian kekayaan daerah, yang meliputi :
a. pengujian unit industn tekstil don unit industn produk teksul;
b. pergujian unit industn bahan bangunan,
¢. pengujian barang-barang unit industr kerajinan;
d. permakaian sarana praktek unit industr telksl;
e. pemaknian sarnna prakick dan akomodasi unit indusin bahan dan
barnng teknik;
[. pemakaian sarana praktek dan workshop unit industri kerajinan;dan
g pemakalan peralatan Penerangan Jalan Umiom dan Lampu hins

(5] Atas penjualan produksi usaha daerah pada unit Perindustrian dan

Energi dipungut retribusi dengan nama Retribusi Penjualan Usaha
Dmerah.
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6} Objek Retribu=zi Penjualan Produksi Usaha Daersh  sebagaimano
dimaksud pada ayal [5) adalah penjualan hasil produksi usaha
Pemerintah Daerah, yang meliput ©
a. pemaninatan air bersih;

b. pemanfanian ketenagalisinkan.

Paragral 2
Subjek Retribusi
Pasal 37

{1} Subjek Retribusi Penggantian Biaya Cetak Peta adalah orang pribadi atau
Badan yang menggunakan dan/atau menikmati pelayvanan scbagalmnna
dimaksud dalam Pasal 36 ayat (1}

{2} Subjek Retribusi Pemakaian Kekayaan Dacrah adalah orang pribadi ntay
Badan yang menggunakmn dan/atau menikmati pelayanan sebagnimana
dimaksud dalam Pasal 36 ayat (3]

) Subjek Retribusi Penjualnn Produksi Usaha Daerah adalah orang pribadi

atau Badan yang menggunokan dan/atau  menikmetl | pelayanin
sebagnimana dimaksud dalam Pasal 36 ayal (5).

{4} Subjek retribusi sebagaimans dimaksud pada ayat (1) sampal dengan ayat
i3} adalah Wajib Retribusi.

Paragral 3
Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa

Paaal 38
(1) Tingkat penggunonn jasa pengantian biaya octak pela schagaimana
dimaksud dalam Pasal 36 ayat (2] diukur berdasarkan skala, ukuran,
Jenis, teknils pencetakan dan jumlah.

{2} Tingkat penggunaan jasa pemakaian kekayaan daoernh scbagaimana
dimaksud dalam Pasal 36 ayat (4] huruf a sampal dengan hurul ¢ diukur
berdasarkan jenis bahan vang diuji, volume, wakiu dan klasifikasi jenis

pengujian.

(3) Tingkat penggunaan jasas pemakaian kekmynan daemah  sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 36 ayat (4] huruf d sampai dengan hural g diukur
berdasarkan fasilitas dan wakiu pemakaian.

(%) Tingkat penggunaan jass penjealan produksi usaha deerah sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 36 ayat (6) diukur berdasarkan volume, jenis,
kapasitas, resiko dan waktu,
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Faragraf 4
Prinsip Penetapan, Strukour dan Besarnya Tarif

Praal 39

(1) Prnsap dan sasaran penclapan taril Retribusi Penggantian Biaya Cetak
Petan sebaganimana dimaksud dalam Pasal 36 ayat (2] adalah dengan
memperhatikan skaln, ukuran, jenis, teknis pencetakan dan jumlah peta.

{2} Prinsip dan sasaran penetapan tarll Retribusi Pemakalan Kekaysan
Daernh scbagaimana dimaksiud dalam Pasal 36 ayat (4] adalah dengan
memperhatikan binya investasi, biayn permwatan/pemeliharaan, biaya
penyusutan, biaya asuransd, blaya rutin/periodik yang berkaitan dengan
penyedinnn jasa, biava administrasi umum yang mendukung penyediaan
jusa dan bunga pinjaman untuk memperoleh keuntungan yang layak
schagaimana keuntungan guna meningkatkan prasarana dan sarana
pelayanan, serta beroperasi secara efisien dengan orientasi pada harga
pasar.

{3} Prinsip dan sasaran penctapan tarf Retrbusi Penjualan Produks! Usaha
Daerah atas Pemanfaatan Alr Bersih sebagaimana dimaksud dalam Pasal
36 ayat [6) adalah dengan memperhatikan bisya perencanmnn, bimya
operator, biaya peralatan, binya pemeriksaan  kualites  air, bisya
operasional f pemelihnraan, binyn  penyusutan, biaya  sostalissai,
kemampuan masyarakat serta aspek keadilan.

(4] Prinsip dan sasaran penetapan tard Retnbusi Penjualan Produksi Usaha
Daerah atas Pemanfaatan Ketenagalistrikan produksi usaba daerah di
Kepulouan Seribu sebagaimana dimaksud dalam Pasal 36 ayat (6) adalnh
dengan  memperhatikan blaya perencanasn, bdaya operator, biaya
peralatan, blaya pemeriksaan/uji laik, btayva operasional/pemelibaraan,
bhinya penyvusutan, biaya bahan bakar, bioya sosialisasi, biaya penertiban
kemampuan masyarakai serta aspek keadilan,

Fasal 40

Struktur dan besarmya tanl retribusi terhadap pelayanan sebagalmana
dimaksud dalam Pasal 36 ayat (2), ayat (4] dan ayat [6) tercantum dalam
Lampiran [1.B Peraturan Dasrab ind.

Hagian Ketign
Keloputan dan Pertaninn

Paragral 1
Nama dan Objek Retribusi

Pasal 4]
(1) Atas pelayanan penyediaan fasilitns romah potong hewan pada unit

Kelautan dan Pertanian dipungut retribusi dengan nama Retribusi Rumah
Potang Hewan.



{2} Objek Retribusi Rumah Potong Hewan scbhagaimana dimaksud pada ayat
(1) adalah penyediaan fasilitas rumah pemotongan howan ternak ermasuk

pelayanan pemeriksaan kesehatan hewan sebelum dan sesudah dipotong
yang disedinkan, dimiliki dan atau dikelola ¢leh Pemerintah Dacrah.

{3) Atas pemakainn kekaysan dacrah pada unit Keloutan dan Pertanian
dipungut retribusi dengan nama Retribusl Pemakakian Kekayvann Dacrah,

{4} Objek Retribusi Pemaknian Kekaynnn Doerah sebagaimana dimaksud pada
ayat (J) adalah pemakaian Kekayaan daerah, meliputi |

. pemeriksaan laboratorium kesehatan hewan;

b. pemeriksaan laboratorium kesmavet;

€. pemakabun fasilitas/ peralatan perternakan;

d. pementksaan pos/klinik keschatan hewan;

e, pemukalan (asilitas/sarana dan prasarana perikanan;
[ pemakadan (asalitas pengujian mutu hasil perikanan;
B pemakaian sarana pengelolpan perikanan;

h. pemakaian kios promos: bunga;

L pemakaian los promosi bunge;

§. pemakaian kios terbuka promosi bunga;

k. pemakaian fasilitas promost bunga;

L pemakaion sarana penyimpanan promosi bung;

mi. pemakaian lahan usaha promosi penangkar bibit;

n, pemakaian lahan kebun bibit;

o, pemakaian green house /lath house;

p. pemakaian lahan taman anggrek Ragunan;

Q. pemakainn hasil fasilitas perlindungan tanaman;

r. pemakaian kios olaban pangan;

& pemakaian pusat lntihan [TC) pertanian Klender dan [asilitasmya;
t pemakaian tempat penimbunan hasil hutan;

u, pemakaian sarana/fasilites kehutanan;

¥. pemakaian peralatan pengeringan, pengawetan dan pengolahan kayu;

w, pemakaian peralatan untuk pengujian pengawetan dan pengeringan
By,

X, pemakann abosratonium uj mutu pertanian;

¥. pengukuran dan penguajinn hasil hutan jdan
4. prmakaian fnsilitas kehumnoan di hutan kota f hutnn wisatn.
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(5) Dikecualikan dari objek Retribusi pemakaian Kekayaan Daerah
sebagnimana dimaksud pada ayat (4] adalah penggunsnn tanah yang tidak
mengubah fungsi dar tanah tersebut.

(6] Atas pelayanan penyvediaan tempat pelelangan pada unit Kelautan dan
Pertaninn dipungut retribusi dengoun nama Retribusi Tempat Pelelangan.

7] Objek Retribusi Tempat Pelelangan sebagammana dimaksud pads ayvat (&)
adalah penyediaan tempat pelelangan yang secara khusus disedinkan oleh
pemerintnh daerah untuk melakukan pelelangan tkan, termasuk hasdl
bumi, dan hasil hutan termasuk jasa pelelangan serta fasilitas laknnya
yang disedinkan di tempat pelelangan, yastu Permmakaian Tempat Pelelangan
Tkar.

(8] Dikecualikan dart objek Retrtbusl sebagalmana dimaksud pada ayat [7)
wdalah tempat pelelangan vang disediakan, dimitiki dan/atau dikelola oleh
BUMN, BUMD, dan pthak swasta.

[9) Atas perjualan produks: usaha deerabh pada unit Kelautan dan Pertanian
dipungut retribusi dengan nama Retrnbusi Penjualan Produksi Usaha
Caerah.

(10) Obgekk Retnbusai  Penjualan Produks: Usaha Daerabh  schagaimana
dimaksud pada ayat (9] adalah pl:njl.l.nlnn Funsil |;||.1;|-|;|.1.|J-;.'|:| Lt bm
Pemerintah Doerah, yang mebiputk:

a. penjualan benih ikan;

b. penjualan bibit ternak;

e, penjualan prodiuk beopestisida dian agens hayati;dan
d. penjualan bibiy/hasil kebun.

(11) Dikecualikan dari objek Retribust Penjunalan Produksi Usaha Daerah
scbagnimnnag dimaksud pada ayat (10§ adalah penjualan produksi oleh
Pemerintah, BUMN, BUMD, don pihak swasta.

(12] Aas pembertan kxin usaha perikanan pada unit Relautan dan Pertanian
dipungut retribusi dengan nama Retribui lzin Usaha Perikanan.

[13] Objek Retribusi zin Usaha Perikanan scbagaimana dimakaud pads ayat
(12] sdalah pemberian i#in kepoda orang pribedi atau badan untuk
melakukan kegiatan usaha penangkapan dan pembudidayaan itkan.

Paragral 2
Subjek Retribwinl
Pasal 43

[1] Subjek Retnbusi Rumah Polong Hewan adalah orang pribsdl atau badan
yang menggunakan dan/atau menikmat pelayanan  scbagnimana
dimaksud dalam Pasal 41 ayat [1].
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Subjek Retribusi Pemakaian Kekayaan Deerah adalah crang pribadi atau

badan yang menggunakan dan/atmu menikmati pelayanan sebagnimana
dimaksud dalam Pasal 41 myat (3).

Bubjek Retribusi Tempat Pelelangan adalah orang pribadi atau badan
yang menggunakian danfatau  menlkmati | pelayanan  scbaghimans
dimaksud dalam Prsal 41 ayat (6]

Bubjek retribusi Penjualan Produksi Usaba Dacrah adalah orang pribadi
atalli Badan yang menggunakan danfatiu  mentkmat | pelayanan

sebagaimana dimaksud dalom Pasal 41 ayat [(9).

Subjek retribusi lzin Usaha Perikanan adalah orang pribaci atau Badan

yang menggunakan danfatau menikmati  pelayanan sebagmmana
dimaksud dalam Pasal 41 ayat {12).

Subjek retribusi sebagaimana dimaksud pade ayat (1) sampai dengan ayat
(5] adalah wajib retribusi.

Paragraf 3
Carn Mengukur Tingkat Penggunsan Jass

Pasal 43

Tlngl.:u penggunaan jasa penyedohan fasilitas Rumah Potong Hewan
sebagnimana dimaksud dalam Pasal 41 ayat (2] diukur berdasarkan penis,
volume dan wakiu.

Tingkat penggunaan jasa Pemakainn Kekayaan Dacrah sebagnimana
dimaksud dalam Pasal 41 ayat {4) diukur berdasarkan penggunaan, huas,
vatlume, klasifikas/peralatan dan waktu pemoakaian dan hargn media.

Tingkat penggunaan jasa penyediaan tempat pelelangan  sebagalmana
dimaksud dalam Pasal 41 ayat (7] diukur berdasarkan proscntase volume
dan harga transalksd.

Tinghat penggunaan mss penjealan benth (kan, dan bibit ternak produk
biopestisbdn dan agens hayatd Produksi Usaha Daerah sebagaimans
dimaksud dalam Pasal 41 ayat (10] hurul a, buraf b dan hurif ¢ dickur
berdasarkan jenis, volume dan hargn pedoman.

Tingkat penggunaan jasa penjualan bibit/hasil kebun Produksi Usaha
Dacrah sehagnimana dimaksud dalam Pasal 41 ayat (10) huraf & diukor
berdasarkan jenis, umur , tnggl tanaman dan harga pedoman.

Tingkat penggunaan jasa pemberian @in usaha perikanan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 41 ayat (13 diukur berdasarkan klas:fikass,
volume dan walkiu,

Paragraf 4
Prinsip Penetapan, Struktur dan Besarnya Tarif

Pasal 44
Prinsip dan sasaran penctapan tarif Retribusi Rumah Potong Hewan dan
pemakaian kekayann Daerah [asihitas/peralatan peternakan sebagaimana
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dimalesud dalam Pasal 41 avat (2) adalah dengan memperhatikan biaya
investasi, biaya perawatan/pemeliboraan, biaya penyusutan, bisya
asuransi, biaya rutin/periodik yvang berkaitan dengan penyediaan fasa,
biaya administrasi umum yang mendukung penyediaan jasa untuk
memperoleh keuntungan yang layak sebagaimana kKeuntungan Yang
pantas diterima oleh pengusaha swastn sejenis, serta beroperas: secara
ofisten dengan orientasi pada hargn pasar,

Prinsip dan sasaran penetapan tarl Retribusi Pemakalan Kekayaan
Daerah sebagaimann dimaksud dalam Pasal 41 ayat (4) adalah dengan
memperhatiknn biayn investasi, biaya pernwatan/pemeliharaan, biaya
penyusutan, biayva asuransi, biaya rutin/perodik vang berkattan dengan
penyediann jasa, biayva administrasi umum yang mendukung penyediaan
jasa dan bunga pinjaman uniuk mempercleh keuntungan yang layak
sebugiimina keuntungan guna meoningkatkan prasarana dan sarane
pelayanan, serta beroperasi secara efisien dengan orientasi pada hargs
pasar

Prinslp dan sasaran penctapan tanl Rewnbusi Tempat Pelelangan
scbagaimana dimoksud dplam Pasal 41 ayat (7)) adalah  dengan
memperhatikan biayn investasi, bisyn pernwatan/pemeliharnan, biaya
rutin/periodik yang berkaitan langsung dengan penyediaan jasa, blaya
mcdminkstrasi umum yang mendukung penyedingn jasa untuk memperoleh
keuntungan vang layak sebagaimana keuntungan yang pantas diterima
oleh pengusaha swastn sejenis, sertn beroperasi secarm efisien dengan
orientasi pada harga pasar.

Prinslp dan sasaran penetapan tar! Retribusi Penjualan Produksi Usaha
Daerah sebagnimana dimaksud dalam Pasal 41 ayat [10) adalah dengan
memperhatikan biayn investasi, biaya pernwatan/pemeliharaan, biayn
rutin/ periodik yang berkaltan langsung dengan penyvedinan jasa, hiaya
administrasi umum yang mendukung penyedisan josa untuk memperoleh
keuntungen yang layak schagaimana keuntungan yang pantas diterima
obeh pengusaha swasta scjenis, sertn beroperast secara efisien dengan
orientasd pada harga pasar,

Prinsip dan sasaran penetapan taridl Retribusi lmpn Usaha Perikanan
schagaimnana dimaksud dalam Pasal 41 ayat [13] sdelah dengan
memperhatikan blaya [nvestasi, blaya perawatan/pemelihassan, biays
penyusutan, biaya asuransi, bisya rutin/persodik vang berkalan
langaung dengan penyodiaan fasa, baya administras] umum yang
mendukung penyedinan jasa.

Pasal 45

Struktur dan besarnya el retnbusi pelayanan sebagaimana dimaksod
dalam Pasal 41 ayat (2], avat [4), ayat (7], ayat (10) dan ayat {13} tercantum
dalam Lampiran [1.C Peraturan Dacrah ini.
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Baginn Keempat
Kebudayaan

Paragral 1
Jenia Pelayanan dan Kewajiban
Namn dan Oljek Retribusi

- Fazal 46

{1} Atas pelnyanan lempat rekreasl dan olah ragn pada bidang Kebudayaan
dun Permuscuman dipungut retribusi dengan nama Retribusl Tempat

Fekreas: dan Olahraga.

(2) Objek Retribusi Tempat Rekreasi dan Olahraga sebagaimann dimaksud

pada myat (1) adalah pelayanan tempat rekreasd, pariwisate, dan olahrags
yvang disedinkan, dimiliki, dan/atau dikelala olch Pemmerintah Dacrah, yaitu
Tempat Untuk Rekreasi doan Jasa Konservasi.

{3) Dikecualikan dari objek Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
adalah pelayanan tempal mekreasi, pariwisain, dan olahragn yang
disedinkan, dimiliki, dan/atau dikelola oleh Pemerintah, BUMN, BUMD,
dan pihak swasti.

(%) Atas pemakaian  kKekayaan daerah pada unit  Kebudayaan dan
Permuseuman dipungut retribusi dengan nama Retribusi Pemakaian
Kelenyaan Daerah.

(5} Obgek Retnbusi Pemakoian Kekayaan Dacrah sebagaimana dimaksued pada

ayat [4) adalah pemakainn kekaynan deerah, yang meliputi:

. pemakaian bokasi untuk shooting film, rekaman dan sejenisnya;

b. pemakaian plazns, ruangan dan e

€. pemakaian ruang serba guna;

d. pemakninn plaza taman, jalan silang monumen nasional, areal taman
medan merdekns dan taman monumen socknmmoe-hatta  prokinmator
kemerdekaan Rl untuk kegistan perlombaan, saraschan, acarn ritual

dan sejenisnya;dan
e. pemakaian gedung pertunjukan kesenian.

(5 Dikecualikan dari objek Rewnbusi Pemakabon Hekavoan Daerah

sebagnimana dimaksud pada avat (5] adalah penggunsan tanah vang tidak
mengubah Mungsi dari tanah tersebnit.

Paragral 2
Subjek Retribus

Paszal 47
(1} Subjek Retribusi Tempat Rekreasi adalah orang pribadi atau Badan yang

menggunakan dan/atau menikmatl pelayanan scbagimana dimaksud
dalam Pasal 46 ayat (1).
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[2] Bubgek Retribusi Pemakaian Kekaysan Daerah adalah orang pribadi atau
Badan yang menggunakan dan/atay menikmatl pelayanan sebagimans
dimaksud dalam Pasal 46 ayat [4].

(3] Subjek retribisi sebagnimana dimaksud pada ayat (1) dan (2} adalab Wapb
Retrbursi,

Paragraf 3
Cara Mengukur Tingknt Penggunaan Jasa

Pasal 48

(1) Tingkat penggunann jasa peloyanan tempat rekreasi olahragn sehagaimana
dimaksid dalam Pasal 46 ayat (2] diukur berdasarkan frekuens: masuk,

jenis pemakatan dan jumlah crang.

(2) Tingkat penggunasn jasa pemakaian Kekayvaan daerah scbagalmana
dimaksud dalam Pasal 46 ayat (5) divukur berdasarkan bokasi, luas, waktu,
jenis pemanfaatan dan pemakaian.

Paragral 4
Prinsip Penetapan, Struktur dan Besarnya Tanl

Pasal 45

{1} Prinsip penetapan tarf Retribusi Tempat Rekreasi dan Olahraga
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 46 avat [2] adalah untuk memperoleh
keuntungan yang layak dengan mempertimbangkan biaya adminitrasi,
biaya pengadaan, biaya porawatan/ pemcliharaan dan biaya pembinaan.

(2) Prinszp penetapan tarifl Retribusi Pemakalan Kekayaan Daerah
sebagaimana dimaksud dalam Pasgl 46 ayat (5] adalah untuk memperoleh
keuntungan yvang layak dengan mempertimbangkan beaya administrasi,
bimya pengadaan, biaya perawatan) perncliharaan dan blaya pembinsan.

Pasal 50

Struktur dan besarnya tarll Retribusi Tempat Rekreasi dan  Retribusi
Pemakaian Kekayaan Dacrah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 46 ayat (2)
dan ayat (5] tercantum dalam Lampiran [LD Peraturan Dacrah ind

Baginn Kelima
Pariwisaln

Paragral 1
Nama dan Ohjek Retribusi

Pasal 51

[1) Atas pemakaian kekaynan daerah pada bidang Kepariwisataan dipungut
retribusi dengan nama Retribusi Pemakaian Kekavaan Dacrah
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2] Objek Retribusi Pemakaian Rekayaan Daesrah sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) adalnh pemakainn kekayaan dacrah, yang meliputic
a. pemakaian penginapan Graha Wisata Toman Mini Indonesin Indah
(T
b, pemakaian penginapan Graha Wisata Regunan;
e, pemakalan tempat ruang pertemuan Graha Wisata TMIdan
d. pemakaian tempat ruang pertemuan Graha Wisata Ragunan.

Parmgraf 2
Subjek Retribusd

Pasal 52

(1] Subjek Retribusi Pemakaian Kekayvasn Dacrah adalah orang pribadi atau
Badan yang menggunakan dan/atau menikmath pelayanan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 51 ayat [1).

[¥] Bubjek retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1] adalah Wajib
Retribuisi.

Paragraf 3
Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa

Pasal 53

Tingkat penggunaan jasa pemaksian kekayaan dacrab scbagaimana dimaksud
dnalam Pasal 51 wyat (2] diukur berdasarkan jumlsh crang. klasiikasi fnsilitas

temipat, dan wakiu pemakaian.

Paragraf 4
Pringip Penctapan, Strukiur, dan Besarnys Tarsl

Pasal 54

Prinsip dan sasaran penctapan taril Retribusi Pemakaian Kekayaan Daerah
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 51 ayat [2] adalah dengan memperhatilcan
biaya investnsi, banya perawatan/pemeliharann, biaya penyusutan, baya
promaosi, biaya rutin/ periodik yang berkaitan langsung dengan penyedinan
jasa biaya administrasi umum yang mendubung penyediman jasa untuk
memperoleh keuntungan yang lavak scbagaimana Reuntungan yang pantas
diterima olch pengusaha swasta sejenis, seria beroperas! secara efisien dengan
onentast pada hargo pasar.

Pasal 55

Strukfur dan besarnyn  tarll  retribust | Pemakaian Kekaysan Daerah
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 51 ayat (2} tercantum dalam Lampiran
[LE Peraturan Dacrah ind.
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Bagian Keenam
Perhubungan

Paragral 1
Mama dan Objek Retnbiusi

Pasal 56

(1} Atas pelayanan pengujian kendaraan bermotor pada bidang Perhubungan
dipunguit retribusi dengan nama Retribusi Pengufian Kendarman Bermotar.

(2) Objek Retribusi Pengujian Kendaraan Bermotor sebagaimana dimaksod
pacda ayat (1] adatal pengujian Rendaraan bermotor,

(3} Atas pelavanan penyediaan fasilitas terminal obeh unit Perhubungan
dipungut retribusi dengan nama Retribusi Terminal

{4) Objek Retribusi Terminal schagaimana dimaksud pacda syat (3) adalah
pelayanan penyediann tempal parkir untuk kendaraan penumpang don bis
uemim, tempat Kegiatan usaha, dan fasilitas |ainnya dl lingkungan
werminal, vang disediakan, dimiliki, dan/atau dikelola oleh Pemerintah
Daerah, yang meliput::

m,  permakalan terminal pemumpang mobil bus dan 1erminal moebll barang;
b. pemaknian {asilitas linnya di terminal penumpang mobil bus;

€. permakaian fasilitas terminal mobil barangdan

d.

pemakalan (nsilites untuk kendarsan anter jemput dalam  arcal
tereminal

(9} Dikecunlikan dari objek Retribusi sebagaimana dimakswud pada ayval [4)
adalnh terminal yang disedinkan, dimiliki, dan/atau dikelola slch
Pemerintah, BUMN, BUMD, dan pihak swasia,

(6} Atas pemakaian Kekayvasan dacrmbh pada unit Perhubungan dipungut
retribusi dengan nama Retribusi Pemakaian Kekayaan Dacrah,

(7} Objek Retribusi Pemnkaian Keknyaan Dacrah sehagnimana dimaksud pada
ayat {6) adalah pemakninn kekayann deerah, yang meliputs:
a pemakmian pool kendaraan;
b. pemakaian mobil derek; dan
e, Pemaknian / sewa tanah area pelabuhan milik pemenntah doerah.

(8) Atas pelayanan kepelnbuhanan pada unit perhubungan dipungut retnbusi
dengan nama Retribusi Pelayanan Kepelabuhanan.

% Olyek Retribusi Pelayanan Kepelobuhanan sebagaimana dimaksiud pada
ayat (B} adalah pelnymnan jesa kepelabuhan, termasuk (asilitas lainnya di
lingkungan pelabuban, termasuk  fasilites lalnnya di hngkungan
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pelabuban yang disediakan, dimiliki, dan/atau dikelola oleh Pemerintah
Daerah, yang meliputi:

a. jasa kepelabuhanan, kenavigasian dan perkapalan;

b. jasa pelaynnan perhubungen udara.

(10} Dikecualikan dari objek Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat [9)
sdalah pelayanan fasa kepelabuhanan vang disediakan, dimiliki don fatsg
dikelola aleh Pemerintah, BUMN, BUMD, dan pihak swasta

(11} Atas pelayanan penyeberangan di atas air oleh unit Perhubungan
dipungut retribusi dengan nama Retnbusi Penyeberangan di Air,

{12} Objek Retribusi Penyveberangan Di Air sebagnimana dimaksud pada ayat
{11} mdalah pelayanan penyebernngan orang ataw bammng dengan
menggunakan kendaraan di sk oyang dimiliki dan/atau dikelsln oleh
Pomerintah Daerab, yaitu jasa pelayanan angkutan sungai, danau dan

penyeberangan.

(13} Dikecualikan dari obpek Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (12)
adalah pelmyanan penyeberangan yang dikelola oleh Pemerintah, BUMN,
BUMD, dan pihak swasia

(14} Atas pelayanan pembertan izin trayek oleh unit Perhubungan dipungut
retribusi dengan nama Retribusi izn Travek.

(15} Obick Retribusi lzin Trayek scbagaimanadimaksud pasal ayat (14) adalah
pemebrian zin Kepada Badan untuk menyedinkan pelavanan angkutan
penumpang umum pads suatu atou beberapa trayek tertentu.

Paragraf 2
Subjek Retribusi

Pasal 57

(1] Subjek Retribusi Pengujinn Kendarnan Bermetor edalah orang pribadi stau
Badan yang menggunakan atau menikmati pelayanan  sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 56 ayat (1),

(2} Subjek Retribus: Terminal adalah orang pribadi ateu Bedan yang
mengpunakan atau menikmatl pelayanan sebagaimana dimaksod dalam
Pasal 56 wyat (3.

(3) Bubjek Retribusi Pemakaian Kekaynan Dacrah adalah orang pribadi atsu
Badan yang menggunakan atau mentkmat  pelayanan  sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 56 ayat |6),
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(4] Subjek Retribusi Pelayanan Kepelabuhan, adalah orang pribadi atsu badan

yang menggunakan atau menikmati pelayanan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 56 ayat (8]

[5] Subjek Retribusi Penyeberangan di Air adalah orang pribadi atau badan
yang menggunakan atmu menikmati pelayanan sebagnimana dimaksud
dalpm Pasal 56 ayat [11).

6] Subjek Retribusi lzin Trayek odalah orang pribadi atnu Badan yang

menggunakan atau menikmati pelayanan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 56 ayat [14].

[7] Subjek retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) sampai dengan
ayat (6) adalah Wajib Retribusi.

Paragral 3
Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa

Pasal 58

(1] Tingkat penggunaan jasa pengujian kendaraan bermotor sebagaimana
dirmaksud dalam Pasal 56 ayat (2] diukur berdasarkan jenis kendaraan,
juminh kendarann dan janglka walktu.

[2] Tingkat penggunaan jasa terminal scbagaimana dimaksud dalam Pasal 56
ayat [4] diukur berdasarkan jenis usaha, jenis Kendaraan jumlak
kendarann dan jangka wakiu pemakaian.

(3] Tingkat penggunaan ass pemakalan  Rekayasn docrah  sebagaimana
dimakswd dalam Pasal 56 ayat (7) diukur berdasarkan jenis asaha, jenis
kendarman, jumlah kendarman dan jangka wakii.

(4] Tingkat penggunaan jasa  pelayanan  kepelabuhanan  sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 56 ayat [9) diukur berdasarkan jenis, jumlbah,

volume, ukuran dan jangka waktu.

{5) Tingkat penggunaan jasa penyeberangan di air sebagaimana dimalsud
dalam Pasal 56 avat (12) diukur berdasarkan penis, jumlah, velusmse,

ukuran dan jangka wakiu.

{64 Tingkat penggunaan jasa mn travek sebagaimana dimaksud dalam Pasal
20 ayat (15) diukur berdasarkan jenis kendoraan, jumlah dendoraan dan

jangka wakiu,

Paragral 4
Prinsip Penectapan, Struktur dan Besarmya Tanfl

Pasal 59

{1} Prinsip daon sasamn penctapan tarf Beinbust Pengujian Kendaraan
bermotor scbagnimana dimaksud dalam Pasal 56 ayat [2] adalah dengan
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memperhatikan biaya operasi dan pemeliharsan, biaya bunga dan biaya
modal kemampunn masyarskat sertn aspek keadilan dan  efekuifitas
pengendalian pelayanan,

(2) Pringip dan sasaran penctapan tarif Retribusi Terminal sebagaimana
dimaksud dolarm Prsal 56 ayai (4] sdalah dengan memperhatikan biava
investasd, blayn perawatan/pemeliharaan, biaya penyusutan, biaya
asuransi, angsuran bunga pinjaman, biaya rutin/periodik yang berkaitan
inngsung dengan penyediaan jasa, bimya administrasi yang mendukung
penyedinan jasa yang memperoleh keuntungan vang pantas diterima oleh
pengusaha swasia sepenis, serta beroperasi secara effisien dengan orientasi
pada harga pasar.

{3} Prinaip dan sasaran penetapan tanf Retribusi Pemakatan Kelayaan Daerah
fasilitns /sarana lalu lintas angiutan jalan dan terminel sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 56 avat [7] adalah dengan memperhatian biaya
investasd, blayan permwatan/pemeliharaan, bbaya penyusutan, biayva
asuransi, biaya rutin/periodik yang berkaitan langsung dengan penyediaan
jasa, binya administrasi umum yang mendukung penyediaan jasa, bunga
pinjaman  untuk memperaleh  keuntungan yang Ilayak sebagaimana
dimalosud keuntungan yang pantas diterima oleh pengusaha swasta
sejenis, sertn beropernsi secarn efisien dengan orieniasi pada harga pasar.

(4] Prinsip don sasaran penclapan tanf Retribusi Pelayanan Kepelabuhan,
sebagaimanas dimaksud dalam Pasal 56 ayat (9] adalah  dengan
memperhatikan binya investasi, biayn pernwatan/pemeliharman, binya
penyusutan, biaya asuransi, angsuran  bunga pinjaman, biayw
rutin/ periodik yvang berkaitan langsung dengan penyedinan jasa, binya
administrasi yang mendukung penyedman jasa yYang memperaleh
keuntungan yang pantas diterima oleh pengusaha swasta sejenis, serta
beroperasi secarn efesien dengan orientasi pada harga pasar, biaya survey,

biaya transportasl dalam rangka pengawasan dan pengendalian serta binya
pe b,

[2] Prnsip dan sasaran penetapan tand Retnbusi Penyeberangan di Ar
sehagnimana dimaksud dalam Pasal 56 ayat (12) dengan memperhatikan
blaya investasi, biaya perawatan/pemebharasan, biaya penyusutan, blaya
asuransi, angsuran bunga pinjaman, bioya rutin persodik yang berkaitan
langsung dengan penyediaan jasa, biaya administrasi yang mendiukung
penyedinen jasa yang memperoleh keuntungan yang pantas diterima aleh
pengusaha swastn scjenis, serta beropernsl secarm  efisiensi  dengan
berorientas] pada harga pasar, biaya transportasi  dalam  ranghka
pengawasan dan pengendalian serta biays pembinaan.

16} Prinsip dan sasaran penctapan tar! Retribusi [zin Trayek sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 56 ayat (15] adalah dengen memperhatikan biaya

survey, biaya transportasi dalam rangka pengawnsan dan pengendalinn
serta biaya pemblnan.
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Pasal &0

Striktur dan besamys tanl retribusi pelayanan scbagaimana dimalesud
dalam Pasal 56 ayat (2], ayat (4), ayat (7], ayat (9, ayat (13 dan ayai (15)
tercantum dalam Lampiran [1.F Peraturan Doeerah inl.

(1]

()

(5]

(1

Bagian Ketujuh
Tenoga Kerja dan Transmigrasi

1
Kama dan Objek Retribuai

Pasal 61

Atas pelayanan pendidikan dan pelatihan pada unit Ketenagakerjaan
dipungut retribust dengan nama Retribusi Pelayanan Pendidikan.

Objek Retribusi Pelayanan Pendidikan sebagaimana dimaksud pada myat
(1] adalah pelayanan penyelenggarann pendidiknn dan pelatihan teknis
cleh Pemerintmh Daerah, yaitu pelatiban Hyglene, keschawan dan
kesclamatan kerja (Hyperkes] bagi Dokter perusahaan.

i dari objek Retribusi sebagaimana dimaksud peda ayat (2}
adalah:
a. pelavanan pendidikan dasar dan menengah yang diselenggarakan oleh
Pemerintah Daerah;
b. pendidikan/pelatihan yang disclenggarakan oleh Pemennuah;
¢. pendidikan/ pelatiban yvang disclenggarakan oleh BUMN, BUMD; dan
d. pendicikan/pelatihan yang diselenggarnkan cleh pihnk swasta.

Atas ‘permakaian kelkayman dasrah pada unit Ketenagakerjann dipungut
retribusl dengan nama Retribusi Pemakaian Kekayaan Dasrah,

Objek Retribusi Pemaknian Kekayaan Daerah sebagniman dimakosed pade
ayat (4) sdalah pomakaian kekayaan daerah, yvaitu Jasa pemakaian

2
Subjek Retribuisa

Pasal 62

Subjck Retribusi Pelayanan Pendidikan adalah orang pribadi atau badan
yang menggunakan dan/atay menikmati manfaat sebagarmana dimaksied
dalam Pasal 6layat (1).

Subjek Retribusi Pemakaian Rekayaan Dacrah adalah orang pribadi atag

badan yang menggunakan danfatay menikematl manfent sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 61 ayat (4).
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(3] Bulyek Retribusi sebagnimana dimaksud dalam ayat (1] sampai dengan
myat (2 ndalah Wajib Retribusi,

Paragraf 3
Cara Mengukur Tingkal Penggunaan Jasa

Pasal 63

{1} Tingkat penggunaan jasa pelayanan  pendicikan atas  pelayanan
penyclenggaraan pendidikan dan pelatihan teknis seboagaimana dimaksud
dalam Pasal 61 ayat {2} diukur berdasarkan lamanya pelatihan, jumlbah
peserta dan penyvediaan bahan pelatihan,

{2} Tingkat penggunaan jasa  pemakaion kekayaan  deerah Fasilitos
Ketenagakerpaan Milik Pemeriniah Daerabh scbhagaimana dimaksud dalam
Pasal 61 amyat (5 diukur berdasarkan jenis barang, volume, resikeo,
keahlian dan wakiu,

Parngral 4
Prinsip Penctapan Strukiur dan Besarnys Taril

Pasal &4

(1] Prinsip penetapan  struktur dan besarmya tand Retnbusi  Pelayvanoan
Pendidikan sebagaimana dimaksud pada Pasal 61 ayat (2} adalah dengan
memperhatikan lamanya pelatihan jumlah jam pelajaran), Blaya bahan
pelatihan, tenaga mstruktur, biaya cetak sertifikat, biaya konsumsi
peseria.

[2] Prinsip dan sasaran penctapan tanf Retnibusi Pemakaian Kekayaan Dacrah
sebagnimana dimaksud dalam Pasal 61 ayat (51 adalah  dengan
memperhatikan bisva investasi, bioya perawatan /pemelihoraan; biaya
penyusutan, bioya asuransi, biaya ratin/periodik yang berkaitnn dengan
penyediann jasa, binya administrasi umum yang mendukung penyediaan
jasa dan bunga pinjaman untuk memperoleh keuntungan yang layak
sehagnimana keuntungan guna menmmgkalkan prasamann dan Sarana
pelayanan, serta beropernsi secara efisien dengan orentasi pads harga
PEBAT,

Pasal 65
Struktur dan besarnya taril Retribusi Pelayanan Pendidikan dan Retribusi

Pemakainn Keknyaan Dacrah scbagaimana dimaksud dalam Pasal 61 ayat (2)
dan ayat (3] tercantum dalam Lampiran [1.G Peraturan Daerah ini
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BAR W
BIDANG PEMBANGUNAN DAN LINGEUNGARN HIDUP

Bagian Kesatu
Pekerjaan Umiim

Puragraf |
Nama dan (bjek Retribusd

Pasnl 66

(1] Atas pemaknian keknyann dasrah pada bédang Pekerjann Umum dipungut
retribusi dengan nama Retribusi Pemakalan Deerah.

(2] Objek Retribusi Pemalkaian Kekayann Dacmh sebagaimana dimaksud pada
ayat [1] adnlah pemakaian hekayaan dacrah, yang meliputi ;
a. pemakaian alat-alat besar dan/oatau penunjang ;
b. pemakainn peralntan laboratorium dun mobikisasi;
¢. pemakainn peralatan ukur dan mobilisasd;
d. Penvediaan sarana pencmpatan jaringan  utilitas dan  bangunan
pelengkop

Paragral 2
Subjek Retribusi
Pasal 67

(1] Subjek retribusi Pemakaian Kekayaan Dacrah adalah orang pribadi atau

Badan, yang menggunakan dan/atou menikmati pelayanan sebagalmani
dimaksud dalam Pasal &6 ayat (1),

(2] Subjek retribusi scbhagaimana dimaksud pada ayat [1] adalah Wajib
Retribuad,

Paragrul 3
Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa

Pasal 68

Tingkat penggunaan fasa pemakaian kelayaan dasmh  sebagaimana
dimaksud dalam Pasal &6 ayat (2] divkur berdasarkan jenis alat, pemakaian
alat, mobilisasi peralatan, pengujlan, volume, jumlah contoh, lokasl, jenks
kedalaman, dan sl

Paragral £
Prinsip Penetapan, Struktur dan Besarmya Tanf

Pasal 69

Prinsip dan sasaran penctapan tarif retribusi pemakainn kekayaan Duerah
schagaimana dimaksud dalam Pasal 66 ayat (2) dengan memperhatikan
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biaya investasi, biaya perawatan/pemehharaan, biaya transportasi, biayas
survey, biaya pengendalian, bisyva pembinaan, biaya penyusulan, baya
nsuransi, angsuran bunga pinjaman biays rotindperiodik, dan  biaya
administrasi umum yang berkaitan langsung dengnn penyediaan jasa.

Pasal 7O

Struktur dan besarnya taril retribusi pelayanan sebagaimana dimaksucd
dalam Pasal 66 avat [2] tercantum dalam Lampiran [IL.A Peraturan Daerah
ik,

Bagian Kedua
Perumahan dan Gedung Pemerintah Daerah
Paragrafl 1

Mamna dan Obgek Retnbusi
Pasal 71

[1] Atas pemakaian kekavaan daerah pada bidang Perumahan dipungut
retribusi dengan nama Retribusi Pemakaian Kekayaan Dacrak,

(2] Objek Retnbusi Pemakaian Kekayaan Dasah sebagaimana dimnksud paddn
ayat (1] adalah pemakaian kekoyaan dacrah, yaitu pemakaian rimah
ausun sederhana milik Pemerintah Daerah.

Parngraf 2
Subjek Retribusi

Pasal T2

(1} Subjek Retribusi Pemakalan Kekayasn Daerah adalah orang pribadi aiau
Badan vang menggunakan dan/atau menikmati pelavanan scbagrimana
dimaksud dalam Pasal 71 ayat [1).

(2] Subjek Retribusi sebagaimann dimaksud pada ayat (1) sdalah Wajib
Retribusi.
Paragraf 3
Cara Mengukur Tingkat Penggumnann fasa
Pasal 73

Tingkat -pengEunann jasa pemakaian kekavasn daerah  sebageimana
dimaksud dalam Pasal 71 ayat (3] diukur berdasarkan lokast, tipe dan waktu

pemakaian,

Paragraf 4
Prinsip Penetapan, Struktur dan Besarnya Tan{

Pasal T4
Prinsip dan sasaran penetapan tard Retribusi Pemaksin Kekaysan Daerah
Fasllivas Perumahan scbagaimana dirmaksud dalam Pasal 71 ayat (2) dengan



memperhatikan  blaya
pemnyusutan, blaya asuransi kebaksran, biaya rutin/pericdik dan béiayn
administrasi yang berkaitan langsung dengan penyediaan jasa.

investnsi,
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Pasal

Banym

0

perawatan/ pemeliharuan,

biava

Struktur dan besarmya tarl retribusi terhadap pelayanan scbagnimana
dirnaksud dalam Pasal 71 ayat (2) tercanium dalam Lampiran [11.B Peraturan

Daerah ind.

Fasal

fil s ]

Terhadap rumah susun sewa yang tarifnyn belum ditetapkon sebagaimanm
-|:I|.1'|:|.ll;l'|.1|:|.d.l.|.|.'r|:|. Pasal TS5, |:L|I:r|.-.r!|.u.'|-|.'|.|.1-|:.n.n tarid u.E'I:l.u.ﬂu.l: b=kt

Tard retribosi sewa .
Levelflanta Type 30 Tyoe 36 keterangan
Terprogram Umum  [terprogram/ | umum
target group S Rarget group
ol [Ap234.00000 [Ap.S08.000.00 |Rp.261000,00 |Ap. 610.000,00 [per bulan
fantal il Rp.212.000,00 |[Rp.451.00000 |Rp.254.000,00 |Rp 554.00000 |[perbulan
lantai il Rpl92.000,00 |Rp419.00000 |Rp.231.000,00 |Ap. 50300000 |[perbulan
{lantal vV Rp173,000,00 |Rp.aT8.000.00 |Rp.208.000,00 |Rp, 45400000 [perbulan
lantai ¥ Ap156.000,00 [Rp.341.000.00 |Rp.187.000.00 |Rp. 41000000 (perbulan
(lantaidasar  |Rp. 14.000,00 [Rp. 14.000,00 |Rp. 1400000 [Rp. 14.000,00 |permeter
periegl
L. _ pof bulan
Bagan Ketiga
Tata Ruang
Paragraf |
Muma dan Objek Retribusi
Paanl T7

{1} Atas pelayanan cetak peota pada bidang Tawn Ruang dipungut Retribuosi
dengan nama Retribusi Penggantian Biava Cetak Peta.

(2) Objek Retribusi Penggantian Blaya Cetak Peta sebagnimana dimakesud
pada ayat (1) adalah penyediann peta vang dibuat oleh Permerintah Daerah,
yritu penggrntinn bisya cetak peta.

FParagraf 2
Subjek Retribus
Paaal T8
Bubjek Retribusi Penggantian Biaya Cetak Peta sdalah orang pribadi atmu

Badan yang menggunakan dan/atau menikmati pelayanan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 77 ayat {1}.
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Paragraf 3
Cara Mengukur Tingkat Penggunant Jass

Pasal 79

Tingkat penggunaan jasa wrmum pengukuran situasi tanah dan penggantian
biaya cetak peta situasi ukur sebagaimana dimaksud dalam Pasal 77 ayat (2)
diukur berdasarkan luas tanah, jenis alat yang digunakan, klasifikasi jalan,
Jjembatan, saluran dan uilitas sertn nilal manfaat, skala cetak, vkuran cetak
dan jumlah peta.

Paragraf 4
Prinsip Penetapan, Struktur dan Besarnya Tarif

Pasal 80

Prinsip dan sasaran penetapan tanfl Retribus: Penggantian Buyn Cetak Peta
schagnimana dimakswd dalam Pasal 77 ayat (3] adalph  dengan
memperhatikan blays pengukuran dan pematokan, biaya survel, biaya
transportasi, bianya pemetasn, nilai manfaat, bicya pengawasan dan
pengendalian, biaya cetak  peta, baya  pengukuran/pematokan  dan
kemampuan masyarnkat sertn nspek keadilan,

Fasal 81

Struktur dan besarnya tanl retribusi pl:l.l.'_llr-n',n ketatnrunngan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 77 ayat (2] tereanturn dalam Lampican [11.C Peraturan
Daerah ini.

Pasal 82

Terhadap tata ruang scbagaimana dimaksud dalam Pasal 77 ayat (1) yang
diberikan untuk kepentingan unit/satuan Kerjn Pemerintah Dacrah atau
Pemerintah Pusal atau pervakilan negar asing tidak dikenakan retribusi.

Hagian Keempat
Pengawasan dan Penertiban Bangunan

Paragraf 1
Jenis Pelayanan dan Kewajiban
Pa=al B3
(1) Atas pelayanan pﬂ'l'lhl!l‘.!.ll.‘l imin mendirikan  bangunan  aleh  wnit
Pengawasan dan Penertiban Bangunan dipungut Retribusi dengan nama
Retribusi [zin Mendirikan Bangundan.

[2] Objek Rewribusi lzin Mendirikan Bangunan sebagaimana dimaksud pada
avat (1) yvaitu pemberian izmn untuk mendirkan suatu bangunan, rn:.'li.p‘ul:i
kegiatan  perunjouan desain dan  pemantauan | pelaksanaan
pembangunannya agar ietap sesunl dengan rencana teknis bangunan dan
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rencana tata ruang, dengan tetap memperhatikan  koefisien  dasar
bangunan (KDB), koefisien luas bangunan [(KLBJ, koefisien ketinggian
bangunan [KKE] dan pengawasan penggunaan bangunan yang meliputi
pemeriksann dalam rangka memenuhl syaratl kesclomaian bagi yang
menempatl bangunan tersebut.

(3 Tidak termasuk obpk Retribus sebagaimans dimaksud pada ayat (1) ymiu
pemberiiin ixin untuk bangunan millk Pemerintah, Pemcrintah Daerah,
dan bangunan milik perwakilan nogara asing berdasarkan asas Umbal
balik (resiprosiias)

Paragral 2
Subjek Retribusi

Pasal 84

{1} Subjek Retribusi [zin Mendirikan Bangunan adalah orang pribadi atag

Badan yang menggunakan danfatai menikmati peloyanan sebagammana
dimaksud dalam Pasal 83 ayat (1)

(2} Subjek Retribusi scbagnimana dimaksud pada ayat (1) adalah wajib
retribusi.

Paragraf 3
Cara Mengukur Tingkat Pengpunaan Jasa

Pasal 85

Tingkat penggunaan jasa pemberian [zin Mendirikan Bangunan sebagalmana
dimaksud dalam Pasal B3 ayat (2) diukur dengan menggunakan indeks
tingkatl penggunaan jasa, luasan bangunan gedung dan jumlah stag volume
prasarana bangunan gedung.

Parngral 4
Prinsip Penctapan, Struktur dan Besarnya Taril

Pasal 86

Prinsip dan sasaran penctapan tanf Retribus: lzin Mendirikan Bangunan
schagnimana dimaksud dalam Pasal 83 ayat (2] adalah  dengan
memperhatikan baya kegiatan dalam rangka pengendalinn dan pengawasan
atas  periyelenggaraan  bangunan  gedung yang meliputi  pengeeckan,
penigukuran  lokasi, pemetann, pengidentifiknsian, pemeriksann  dan
penatausahaan.

Pasal 87

Struktur dan besarnya taril retribusi pelayanan scbagalmana dimaksud
dalam Pasal 83 ayat (2) untuk lsin Mendiriean Bangunan tercantum dalam

Lampiran [.D Peraturan Daerah ini
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Bagian Kelimn
Pertamanan dan Pemakaman

Parmgraf ]
MNama dan Objek Retribual

Fasal 88

{1} Atas peloyanan pemakaman cleh bidang Pertamanan dan Pemakaman
dipungut Retribusi dengan nama Retribusi Pelayanan Pemakaman dan
Pengabuan Mayat

(2} Objek Retribusi  Pelayanan Pemakaman dan  Pengabuan  Mayat
schagaimana dimaksud pada avat (1) vaitu pelayanan pemakaman dan
pengabuan mayat yang melipuati :

m. permakalan tempat pemakanmsn;
b. pelayanan pemalkaman.

{3) Ataz Pemakainn kekaynan daerah [-ﬂl bidang Pertamanan dan
Pemakaman dipungut Retribusi dengan nama Retrtbust Pemakaian
Rekayaan Daerah.

{4} Objek Retribusi Permakalan Kekayaan Dacrah scbagaimana dimakswud pada
ayat (3) adalah pemakain kekayoaan daecrah, yang meliputi:
p. pemaknian lokasi taman dan jalur hijau;
b. permakaian peralatan pertamanan;
e, pemakaian lokasl kebun bibitg
d. penggunaan Bangunan dilokasi taman, jalur dan kebun bibit
e, pemakaian peralatan perawatan jenazah;
f. pemsakaian kendaraan jenazah dan kelengkapannya; dan
E- pemnkaian lokasi taman pemakaman.

(5) Dikecualikan dari pengertian pemaknian kekayaan doerah sebagaimana
dimaksud pada ayat (4) sdalah penggunsan tanah yang tidak mengubah
fungs: dar tanah terselbul.

Parmgml 2
Subjek Retribust

Pasal 89

[1] Subjek Rerribusi Pelayanan Pemakaman dan Pengabuan Mayat adalah
orang., pnbad: atau Badan vang menggunakan)menikmati  pelayannn
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 88 ayat (I}

[2] Bubgek Retribusi Pemakaian Kekayvaan Daerah adalah orang pribadi atau
Badan yang menggunakan/menikmati pelayanan schagnimana dimaksud
dalam Pasal 88 avat (3).
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[3] Subjek Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayvat (1) dan avat [2] adalah
Wajib Retrnibusi.

Paragraf 3
Carn Mengukur Tingkat Penggunann Jasa

Pasnl %0

(1] Tingkat penggunaan jasa pelayanan pemakaman dan pengabuan mayat
schagaimann dimaksud dalam Pasal 88 aymt [2) diukur berdasarkan
Klasifikast biok, tempatl peomakaman, [angks wakitu sews  lempat

pemakaman.

(2} Tingkat penggunaan jasa permakaian kekayaan Daerah sebagaimana
dimaksud dalam Pasal BE ayat (4) diukur berdasarkan lokasi, luas,

kapasitns, Klnsifikasi Blok, tempat dan wakiu penggunann.

Paragral 4
Prinsip Penetapan, Struktur dan Besarnya Tan{

Pasal 91

(1] Prinsip dan sasaran penctapan tar! Retribusi Pelayanan Pemakaman dan
Pengabuan Mayat scbagnimana dimaksud dalam Pasal 88 ayat (2} adalah
dengan memperhatikan biava investasi, biaya perawatan/pemeliharaan,

biaya penyusutan, blaya rotun/periodik, biaya operasional, dan biaya
pormeliharann.

(2} Prinslp dan sasaran penetapan tarif Retribusi Pemakaian Kekayaan
Daerah  fesilitas/sarana/peralatan  Pertamanan dan  Permmakaman
schagnimona dimaksud dalam Pasal BB wyat (4) adalah dengan
memperhatikan biaya investasi, biaya perawatan/pemelhaman, biaya

penyusutan, blaya asuransi, blaya rutin/pericdik, blaya perawatan
jennzah penguburan, operasional, pemelibaraan, kemampuan masyarakcat
serta aspek keadilan yang berkaitan langsung dengan penyedia jusa, yang
diterima oleh pengusaha swastn sejenis, serin beroperasi secara efisien,
investasi, blava perawatan/pemeliharuan, biays penyusutan dengan
orieniasl pada harga pasar.

Pasal 92
Struktur dan besarnya tarifl retribusi terhadap pelayanan sehagrimana

dimaksud dalam Pasal B8 ayat (2] dan ayat (4) tercantum dalam Lampiran
HLE Peraturan Dacrah ini.
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Bagian Keenam
Kebersihan

Paragral 1
Nama dan Objek Retnibusd

Pasal 93

Atas pelayanan Kebersihan dipungut Retribusi dengan nama Retribusi
Pelayanan Persampahan / Kebersiban.

Objek Retribusi  Pelayanan Persampahan/Kebersihan sebagaimana
dimakswd pada ayat (1) adalah pelayanan persampahan [/ kebersthan
yang diselenggarakan oleh Pemerintah Daerah uang rmellput
pengangkutan sampah perumshan / rumah tinggal;

petiganghutan sampah woko din scjenisnya;

pengangkutnan sampah dari lokasi industri dan sejenisnya;
pengangkutan sampah non B3 dar rumah sakit, poliklinik dean
laboratorium;

pefigangkutan sampah dar lokasi pedagnng usaha mikro;

penyediaan tempat pembuangan / pemusnahan akhir sampah (TPA
Sampah)dan

g penvedotnn kakus/tnghi seplikiank.

Dikecualikan dari objek Retribusl sebagaimana dimaksud pada ayvat [2]
yalwu pelayanan kebersihan jalan umum, taman, tempat ibadah, sosial,
dan tempat umum lainnya.

Atas pelaynnan penyediaan dan/atau penyedotan kakus pacda bidang
Keberathan dipungut Retribusi dengan nama Retribusi Penyediann

dan /atau Penyedotan Kakus,

e s

™

Objek Retribusi Penyediaan dan/atau Penyedotan Kakus sebagaimana
dimaksud pada aymt (4] adalah pelayanan  penyedinan dan/atau
penyedotan kakus yang dilakukan Pemerintah Daerah, yainu penyedotan
kakus/ wngki septictank.

Dikecunlikan dan objek Retnbusi sebagaimana dimaksud pada ayan (5)
adalnh penyediaan pelayanan danfatau  penyedotan  kakus/tangkl
seplictank yang disedinkan, dimibki dan/atau dikelola sleh BUMN,
BUMD dan pihak swasta.

Atas pelayanan pengofahan limbah cair pada bidang Kebersihan
dipungut Retribusi dengan nama Retribusi Pengolahan Limbah Cair |

QObjek Retribusi Pengolahan Limbah Cair sebagaimana dimaksud pacda
ayat (7] adalah pelayanan pengolahan limbah cair rumah tanggn,
perkantoran, dan indusiri yang disedinkan, dimiliki, dan/atau dikelala
oleh Pemerintah Daerah dalam bentuk instalasi pengolahan limbah cair,
yaitu penyedinan lokasi instalasi pengolahan alr buangan (LIPAB).



¥ Dikecualikan dari objek Retribust sebagaimana dimaksud pada ayar [8]
adalah pelayanan pengolaban limbah cair yang disediakan, dimiliki,
dan/atau dikelola olch Pemerintah, BUMN, BUMD, pihak swasta, dan
pembuangan limbah cair secam langsung ke sungai, drainase, dan/atau
sarana pembuangan innya.

[10] Atas pemakainn kelkayman dacrah pada bidang Kebersihan dipungat
Retribusi dengan noma Retnbusi Pemakaian Kekayaan Daerah,

[11] Objek Retribusi Pemakaian Kekayaan Daerah scbagaimuns dimaksus
pada ayat [10) adalah pemakaian kekayaan daerah, yaitu pemakason
tollet berjalan.

Paragraf 2
Subjek Hetnbust

Pasul %4

[1] Sulpeck Retribusi Persampahan/Kebersihan adalah orang pribadi atau
Badan yang menikmati pelayanan sebagnimana dimaksud dalam Pasal 93
myat [1).

[d] Subjek FHetribusi Penyvediaan dan/atau Penyedotan Kakus adalah orang
pribadi atau Badan yang menmbkmat pelayanan sebagamana dimaksaad
dalam. Pasal 93 avat (4).

[3] Subjek Retribusi Pengolahan Limbah Cair adalah orang pribadi atau
Badan yang menikmati pelayanan sebagnimana dimaksud dalam Pasal 93
myat (7).

(4] Sulyek Retribusi Pemakaian Kekayvaan Daerah adalah orang pribad) ata
Badan yang menggunakan dan/atag mentkmati pelayanan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 93 ayat {10),

(5] Subjek Retnbusi sebagnimana dimaksud pada ayat [1), sampai dengan
myat (4], yaitu Wajib Retribusi,

Paragral 3
Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa

Pasal 95

(1) Tingkat penggunaan jass  pelayanan persampahan/kebersahan
scbagaimana dimaksud dalam Pasal %3 ayat (2] diukur berdasarkan luas

banpunan, volume dan jangka waktu pelayanan.

(2) Tingkat penggunaan jasa pelayanan penyediman dan/atau penyvedotan
kakus: sebagaimana dimaksud dalam Pasal 923 ayat (5) diukur
berdasarkan, volume dan jangka wakiu pelayanan.
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(¥ Tingkat penggunsan jsa pelayanan pengolaban limbah cair sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 93 ayat (B) diukur berdasarkan, volume dan
janghka waktu pelayanan.

{4) Tingkat penggunaan jasa pemakainn  kelaynan  dasmmh  fosilitas
hebersihan scbagaimana dimaksud dalam Pasal 93 ayat (11) diukar
berdasarkan jumlah toflet dan janghka wakiu pemakainn.

Puragraf 4
Pringip Penctapan, Struktur dan Besarnya Tarl

Pasal 96

{1} Primsip dan sasaran penetapan tard Retribusi Persampohan fkebersihan
sehagaimann dimaksud dalam Pasal 93 ayat (2), dengan memperhatikan
binyw pengumpulan sampah, blaya pengangkutan sampah/limbah calr,
biaya penampungan sampah/limbah  cair, biaya pemusnahan)
pengolahan sampah/limbab cair , biaya penyedinan lokasi tempat
pembuangan akhir, blaya operastonal dan perawatan, HKemampuan
masyarakal serta aspek keadilan.

{2) Prinsip dan sasaran penclapan tanl Retribusi Penyediaan dan/atau
Penyedotan Kakus schagmimana dimaksud dalam Pasal 93 ayat ([5)
dengnn  memperhatikan  binys pengangkutan  limbah cair, bays
operasional dan perawatnn, dengan memperbatkan  Kemampuan
masyarakal sertn aspek keadilan,

{3} Prnsip dan sasaran penetapan taril Retribusi Pengolahan Limbah Cair
schaganimnna dimaksud dalam Pasal 93 ayat (8) dengan memperhatikan
biaya penampungan limbah cair, biaya operasional dan perawatan, biays
penyedinan lokast instalasl pengelahan limbah dengan memperhatilon
kemampuan masvarakal serta aspek keadilan.

{#) Prinslp dan sasaran penclapan tar Retribusi Pemakaian Kekayvann
Daerah Fasilitas Kebersihan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 93 ayat
{11} dengan memperhatikan biayn investasi, binya perawntanf
pemeliharaan, biaya penyusutan, biaya ssuransi, biaya ratinperiodik
vang berkaian langsung dengan penyediaan jasa, bava administrasi
umum yang mendukung penyediann jasa.

Pasal 97

Struktur dan besarnya tarif retnbusi terhadap pelayanan scbagnimana
dimaksud dalam Pasal 93 ayat (2], ayat |5), ayat [B] dan ayat (11) tercantum
dalam Lampiran [1LF Peraturan Dacrah ini.
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Bagian Ketujuh
Pengeloln Lingkungan Hidup Daerah

Paragral 1
Nama dan Objek Retnbusi

Pazal 98

(1) Atas pemakainn kekayann daerah pada bidang Pengelolaan Lingkungan
Hidup dipungut Retribusi dengan nama Retribusi Pemakaian Kekmoyaan
Daerah.

(2) Objek Retribusi Pemakainn Kekayaan Decarah sebagalmana dimaksud
pada ayat (1] vaitu pemakainn kekayaan daerah, yang meliputi
m. permnakalan peralatan penclitian linghungan;
b. pemaknian fasa uji laboratorium; dan
e, penyedinan data dasar kualitas linghkungan.

Paragraf 2
Bubjck Retribusd
Pasal 95

(1) Subjek Retribusi Pemakaian Kekayaan Dacrah adalah orang pnbadi atai

Badan yang mengpunakan aau  menikmatl pelayanan  sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 98 ayat (1),

[3) Subjek Retribusi schbagaimana dimaksud pada ayat (1), ymitu Wajib
Retribusi.
Paragral 3
Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa
Pasal 100

Tingkat penggunaan jasa pemakaian kekayaan dacrah sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 98 avat () diukur berdasarkan jenis alat dan tempat pemakaian,
ukuran, contoh dan wakm.

Lo

Paragral 4
Prinzsip Penctapan, Struktur dan Besarnya Taril

Pasal 101

Prinsip dan sasaran penetapan tarl Retribusi Pemakaian Kekayaan [Daerah
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 98 ayat (2], dengan memperhatikan biaya
investasd, binyn perawatan/ pemellharann, baya penyusutan, angsuran bungs
pinjaman, biaya rutin/perbodik yang berkatan langsung dengan penyedinan
jusa. Untuk memperoleh kountungan vang bayak sebagaimann Keuniungan
yang pantas diterima oleh pengusaha swasts scjenis serta beroperasi secara
efisien dengan orientasi pada harga pasar.
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Pasal 102

Strukiur dan besarnya taril retribusl terhadap pelayanan sebagaimanns
dimaksud dalam Pasal 98 ayat (2] tercantum dalam Lampiran [[LG Peraturan
Daerah ini,

BaB Vi
BIDANG KESEJAHTERAAN MASYARARKAT

Bagian Kesatu
Pendidikan

Paragraf 1
Jenis Pelayvanan dan Kewajiban
Nama dan Objek Retribusi

Pazal 103

[1] Atas pelayanan penyediann tempat rekreasi pada bidang pendidilean vaitu
Planetarium dan Observatorium  dipungut Retribusi  dengan  nama
Retribusl Tempat Rekreasl dan Olahraga.

(2] Objek Retribusi Tempai Rekreasi dan Olahrags sebagnimana dimaksod
pade ayat (1] adalah pelayanan tempatl rekreasi, pariwisata, din olahraga
yvang disediakan, dimiliki, dan/atau dikelola oleh Pemerintah Doaerah, vang
meliputi:

A pertunjukan planetarium dan observatoriiom;
b, pertunjukan multimedia.

[3) Dikecualikan dari objek Retnibusi sebaganimann dimaksud pada syat [2)
yaitu pelayanon tempat rekreasi;, pariwisata, dan  olahraga yang
disedinkan, dimiliki, danfatau dikelola olch Pemerintah, BUMN, BUMD,
dan pthak swasta.

(4] Atas pemakaian kekayaan desernh  pads  unit  Planetarium dan
Observatorium dipungut Retribusi dengan nama Retribusi Pernakaian
Kekayaan Dasrah.

(5] Objek Retribusi Pemakaian Kekavaan Dacrah sebagaimana dimaksud pada
ayal (4) adalah pemakaian kekayoan deerah, yaitu pemakainn ruang
serbaguna gedung Nyl Ageng Serang.

Parngraf 2
Subjek Retribausi
Pasal 104
(1) Subjek Retribusi Tempat Rekreasi dan Olahraga yaitu orang pribadi atau

Badan yang menggunakan dan/atag menikmati pelayanan sebagaimana
dirnnksud dalam Pasal 103 ayat (1]



{2} Subjek Retribusi Pemakaian Kekayaan dacrah adalah orang pribadi atau

Badan yang menggunakan atau menikmati pelayanan  scbaguimana
dimaksud dalam Pasal 103 ayat [4].

(3] Sulmek Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1] dan ayat (2} adalah
Wajib Retribusi.

Paragraf 3
Cara mengukur Tingkat Penggunaan Jasa

Pasal 105

(1) Tingkat pengpunaan jasa pelayanan tempat rekreasl dan  olnhrage
sebagaimana dimaksud dalam 103 ayat (2] diukur berdasarkan {rekuensi
masuk, jenis periunjulian den jumlah orang.

(2] Tingkat penggunaan jasa pemakaian Erkayann daerah atau feang
serbaguna gedung Nyi Ageng Serang sebagaimana dimaksud dalom Pasal
103 ayai (4] diukwr berdasarkan frekuensd masuk, jenis pertunjukkan dan
jumlah orang.

Parngral 4
Prinsip Penetapan, Strukiur dan Besarnya Tarif

Pasal 106

(1} Prinsip dan sasaran penetapan taril Retribusi Tempat Rekreasi dan Olah
Ragn fasilitas Planetarium dan Observatorium sebagnimana  dimolesed
dalam Pasal 103 ayat (2], dengan memperhattkan biaya [nvestnst, biaya
perawatan/pemeliharaan, biaya pemyusutan, biaya asuransd, angsuran
bumga pinjaman, binya rnitin/pernodik yang berkaitan langsung dengan
penyediann jasn,

{2} Prinsip dan sasaran penctapan tanf Retribusi Pemakoian Keknyann
Daerah atas ruang serbaguna gedung Nyl Ageng Serang schagnimans
dimaksud dolam Pasal 103 ayat (5], dengan memperhatikan bisym
investasi, binya perawatanfpemebharnan, biaya perpusdtan, angsunmn
bunga pinjaman, biaym rutin/periodik yang berkaian langsung dengan
penyediaan jasa. Untuk memperoieh keunfungan yang layak sebagaimana
keuntungan yang pantas diterima oleh pengusaha swasts sejenis seria
beroperasi secarn efisien dengan orientas] pada harga pasar,

Pasal 107

Struktur dan besarnya taril retribusi terhadap peloyanan schagalmana
dimaksud Pasal 103 ayat (2) dan ayat {4) tercantum dalam Lampiran IV.A
Peraturan Daerah ind
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Bagsnn Kedwa
Eieschatmrn

Paragral |
Jenis Pelayanan dan Kewajiban

Nama dan Objeck Retnbuss
Pasal 108

{1} Atas pelayanan Keschatan dipungut Retribusi dengan nama Retribusi
Pelayanan Keschatan.

{2} Obgek Retribusi Pelayanan Kesehatan scbagnimana dimaksud pada ayat
{1} adalah pelayanan keschatan di romah sakit umum/khusus milik
pemerintah dacrah, kecuali pelayvanan pendaliaran.

(3 Dikecualikan dari objek retribusi scbagaimana dimaksud pada ayat (1]
adalah pelayanan keschatan di Rumah Sakit Umum/Khusus Dacrah yang
menerapkan Pola Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum Dacrab.

Parngral 2
Subjek Retnbiuisi

Pasal 109

(1) Subjek Retribusi Pelayanan Keschatan adalah corang pribadi ateu Badan

yang mengEunakan dan/atau menikmatl pelayanan sebagaimana dimaksud
dalum Pasal 108 ayat (1),

(2] Subjek retnbusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1] adelsh Wajib
Retribusi.

Paragraf 3
Cara Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa

Pasal 110

Tingkat penggunaan jasa pelayanan keschatan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 108 ayat (2) diukur berdasarkan jenis pelayanan kKeschatan, jenis
pelayanan kesehatan dasar, dan jenis pelayanan kesehatan di Rumah Sakat
Umum Daerah,

Paragral 4
Prinslp Penetapan, Struktur dan Besarnya Tarif

Pasal 111

Prinsip dan sasaran penctapan tarll Retribusi Pelayvanan Keschatan
sebagnimann dimaksud dalam Pasal 108 ayat (2] yaitu dengan memperhatikan
biaya investasi, binym penginapan dan konsumsi, biaya operasional dan
pemeliharnnn, kemampunn masyarakat serta aspek keadiban,
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(1} Struktur dan besarnya tanf Retnbusi Pelaysnan sebageimana dimaksud
dalam Pasal 108 ayat {2} fercantum dalam Lampiran IV.B Peraturan
Daerah ind.

{2} Untuk tanf retribus] pelayanan Besehatnn schagaimana dimaksud dalam
Fasal 108 ayval [2) kRhisus kclas |, Eolas [ dan VIP dicotapkan oleh
Gubermur.

Bagian Ketiga
Cilahraga dan Pemuda

Paragral 1
Jenis Pelayanan dan Kewajiban
Nama dan Objek Retribisi

Pasal 113

(1) Atas pelayanan penyedizan ftempat olahraga pada unit Olahrags dan
Pemudn dipungut Retribusi dengin nama Retribusi Tempat Rekreasi dan

Olahrzga.

(2] Objek Retribusi Tempat Rekreasi dan Olahraga sebagaimana dimaksud
pada avat (1) adalah pelayanan tempat rekreasl, pariwisata, dan olahrage
vang disediakan, dimiliki, dan/atau dikelala oleh Pemerintah Daerah, vang
mieliput;

. pemakaian kolam renang;

b, pemakaian gedung olahrags;

¢. pemakainn stadion clahraga;dan

d. pemakainn lapangan olahraga terbuka,

(2) Dikecualikan darl obgek Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
adalah pelayanan tempatl rekreasi, pariwisata, dan  olahroge  yang
disecinkan, dimihki, dan/atau dikelola oleh Pemerintah, BUMN, BLUMD,
dan pihak swasta.

(3} Atas "pemakaian kekayasan dacrah pada unit Keolahragsan dipuanguot
Retribusi dengan nama Retrnibusi Pemakainn Kekaynan Daerah.

{4) Objek Retribusi Pemakaian Kekavaan Daerah sebagaimana dimaksud pada
ayat {4) adalah penerimaan kekayaan dacrah, yang meiiputi:
m, pemakaian lokasi tempat usahn pada fasilitns olahraga;
b, pemakalan wisma atleq;

. pemakalan gedung olahroga dan gelanggang remajs di lear kegiatan
alahraga;don

d. pemiakninn peralatan gedung olanhraga dan gelanggang remaja.
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Paragrafl 2
Subjek Retribusi

Pasal 114
{1} Subjek Retribus| Tempat Rekreasi dan Olah raga adalah orang pribadi
atay Hadan yang menggunakan dan/atau  menikmati  pelnyanan
schagaimana dimaksud dalam Pasal 113 ayat (1).

{2} Subjek Retribusi Pemakaian hekayaan Daerah adalah orang prbadi atau
Badan yang menggunakan dan/atau menlkmat pelayanan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 113 ayat [3].

{3} Subjek retribusi sebagnimana dimakswud pada ayat (1) dan ayat (2} adalah
Wajib Retribusi.

Paragral 3
Carn Mengukur Tingkat Penggunaan Jasa

Pasal 115

(1} Tingkat penggunean jasa peloymnan tempat rekreasi dan  olahragn
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 113 ayat (2} divkur berdasarkan
frefouens! masuk, [umlah orang, jenis olah rags dan jends organisasl.

(2} Tingkat penggunaan jasa pemakainn kKekoyasn daerah sebagaimenae
dimaksud dalam Pasal 113 ayat (4] dinkur berdasarkan penggunasn jwas
ruangan, jenis, dan wakiu pemalkaian.

Paragral 4
Prinsip Penetapan, Strukiur dan Besarnya Tarif

Pasal 116

(1] Prinsip dan sasaran penetapan taril Retribusi Tempat Rekreasi dan Olah
Roga sebegaimana dimaksud dalam Pasal 113 ayat (2) yaitu dengan
memperhatikan blaya investasi, biaya perawatan)permelinaraan, biays
pefiyusutan, blaya asuransi, angsuran bunga pinjaman  Baywe
rutinfperiodik yang berkaitan langsung dengan penyediaan pasa dalam
rangka pembinann dan presiasi  olehrage serta berusaha wAtulk
mempercleh keuntungan yang layak sebagaimana keuntungan yang pantas
diterima oleh pengusaha swasta sejends seria beroperasi secara efisien
dengan orentas: pada hargn pasar.

[2] Prinsip dan sasaran penctapan taril Retribust Pemakalan Kekayaan Dacrah
scbagnimana dimaksud dalam Pasal 113 avat [4) yaitu dengan
memperhatikan binya investasi, biaya perawatan/pemeliharaan, hisya
penyusutan, biaya msuranst, blaya rutin/ persodik vang berkaltan langsung
dengan penvediaan jasa, biaya administrasi umum yvang mendukung
penyoediaan jasa dan bungs pinjaman untuk memperoleh keuntungan yang
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knyak sebagaimana keuntungan yang pantas diterima oleh pengusaha
swhsia scjenis, scrin beroperast secara efisien dengan orientasi pada harga
P,

Pasal 117

Struktur dan besarnya tanf retribusi pelayanun sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 112 ayat (2] dan ayat (4) tercantum dalam Lampiran IV.C Peraturan
Daerah ind.

Bagian Keempat
Perpustakaan dan Arsip Daerah

Paragraf 1
Jenis Pelayanan dan Kewajiban

Nama dan Objek Retribusi
Pasal 118

(1) Atas ;:-ull_'puuu. pendidikan dan pelatihan padn bidang Perpustakasn dan

Arsip Deerah dipungut Retribusi dengan nama Retribusi Pelayanan
Pendadiloan.

(2} Objek Retribusi Pelayanan Pendidikan sebagaimana dimaksud padn nyat
(1} adalah pelayanan penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan teknis
oleh Pemerintah Daerah, yaitu jasa pendicikan/ pelotihan /asistensi
penataan.

(3 Dikecualikan dari objek Retribust sebapuimana dimaksud pada ayat (1]
adaliah:

a.  pelayanan pendidikan dasar dan menengah yang disclenggnrakan oleh
Pemerintah Daerah;

b. pendidikanpelatihan yang diselenggarakan aleh Pemerintah;

c. pendidikan/pelatihan yang diselenggarakan aleh BUMN, BUMD; dan

d. pendidileanfpelatihan yang diselenggarakan oleh pihak swasta.

(4) Atas pelayanan Perpusiakaan dan Arsip Daerah dipungut Retribusi
denpan nama Retribusi Pemakaian Kekayvaan Daerah.

(5] Objek Retribusi Pemakaian Kekayman Daerah sebagaimana dimaksud pada
ayal (4] adalsh pemakalan kekaynan deerab, yoitu  pemakaian
faailitas /sarann perpustakasn dan kearsipan,

Parngral 2
Subjek Retribusi

Pasal 119
{1} Subjek Retribusi Pelayanan Pendidikan adaluh orang pribadi atau Badan
yang menggunakan danfatau  menikmati | pelayanan sebagaimans
climanksud dalam Pasal 118 ayat (1].



59

{2} Bubjek Retribusi Pemakaian Kekayaan Dacrnh adalah oreng pribadi ataw

Badan yang menggunakan dan/atau menikmati pelayanan scbagaimana
dimaksisd dalam Pasal 118 ayat (4.

(3} Subjek Retribusi sebagaimana dimakssd pada ayvat (1) dan ayat (2) adalah
Wajib Retnbusi.

Paragral 3
Carn Mengukur Tingkat Penggunaan Jass

Pasal 120

(1) Tingkat penggunaan jasa pelayanan pendidikan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 118 ayat (J] divkur berdasarkan jenis dan jumlah.

{2} Tingkat penggunann jasa pemakainn kekayaan Dacrah  sebagnimans
dimaksyud dalam Pasal 118 ayat (5] divkur berdasarkan intensitns
pemakaian, wakiu, jenis alat dun jumlah orang.

Paragrafl 4
Prinsip Penetapan, Struktur dan Besarnya Tanf

Pasal 121

[1) Prinsip dan sasaran penetapan taril Retribusi Pelayanan Pendidikan
sebagnimana dimaksud dalam Pasal 118 ayat |2) adalah dengan
memperhatikan biaya investasi, bisya perawatan/pemelibaraan, biaya
penyusutan, biava asuransi, angsuran bunga pinjaman, biaya
rutin/ pericdik yang berkaitan langsung dengan penyodinan jasa.

[2] Prinslp. dan sasaran penctapan tarf Rewribusi Pemakaian Kekayamn
Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 118 ayvat (5) adalah dengan
memperhatikan biaya investasi, biaya perawatan/pemehharann, biaya
penyusutan, biaya asuransi, angsuran bunga pinjaman, biaya
rutin/ periodik yang berkaltan langsung dengan penyedinan jasa.

Pasal 122

Struktur dan besarnya tard retribusi terhadap peloyanan sebagaimans
dimaksid dalam Pasal | 18 avat (2] dan ayat (5} tercantum dalam Lamparan
IV.D Peraturan Dacrah ini.

BAB VI
WILAYAH PEMUNGUTAN RETRIBUSI

Pasal 123
Wilayah Pemungutan Retribusi adalah Daerah Khusus [bukots Jakarta.
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BAB VIII
TATA CARA PEMUNGUTAN

Pasal 124
(1) Pemungutan Retribusi Daerah tidak dapat diborongkan.

{2} Retnbusi dipungut dengan menggunakan SERD atau dokumen lain yang
dipersamaknn.

Fasal 125

(1] Setiap Wajib Retribusi baik yang berdomisili di wilayah Dasrabh Khusus
Tbukota Jakarta maupun yang berdomisili di luar wilayah Dacrah Khusus
Ibukota Jakarta dan memiliki objek retribual di wilayah Daerah Khusus
Ibukota Jakaria wajlb mendaftarkan Objek dan Subjek Retribusi

(2] Objek dan SBubjck Retribusi scbagaimana dimaksud pada aypat (1)
merupakan bahan pendatann bagh unit pemungut retribust.

BAE IX
PENETAPAN

Pasal 126

{1} Pepetapan besarnya retribusi yang terutang dihitung berdasarkan
perkalian antara Ungkat penggunaan jasa dengan tarif retribusi.

{2} Penetapan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) didasarkan atas
permohonan yang diajukan wajib retribusi.

{3} Atas penectapan besarmya retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
diterbitkenn SKRD atau doleumen lain yang dipersamalean.

{4) Ketentuan lebih lanjut mengenal tata carm pelaksanaan penctapan
retribusd diatur dengan Peraturan Gubernur.

BARB X
PEMBAYARAN

Pasal 127
{1} Pembayaran retribusi dilakukan di tempat penerima pembayaran yang
ditetapkan oleh Gubermur sesuai wakiu yang ditentukan dengan
mengEunikan:
m, SKRD;

b. Dokumen lainnya yang dipersamaknn;
¢ STRD.
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(2) Jatuh tempo pembayaran, tempat  pembaymran,  penyelesalan
pembayaran, penundaan pembayaran, bentuk dan isi STRD scbagaimana
cirmalcassd pada avat (1) ditetapkan oleh Gubernur.

(3 Dalam hal Wajib Retribusl tidak dapat memenuhi pembayvaran secara
lunas/sekaligus sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dan hural
e, Wajlk Retribusl dapat mengajukan permohonan pembayaran secara
angsuran kepada Gubermur atau pejabat yang ditunjube.

{4) Tata carma penyelesalnn pembayaran sccarn angsuran scbagalmana
chirmnksud pade ayat (3) ditetapkan cleh Gubernur,

{5) Dalam hal Wajib Retribusi tidak dapat membayar retribusi sesuai dengan
waktu pembayaran yung telah ditenfukan sebagaimann dimaksud padas
ayat (1) buryf a dan hurufl ¢, Wajilb Retribusi dapat mengajukan
permohonan penundaan pembayaran Kepada Gubernur atau pejabat yang
diturjuk.

{§) Ketentuan leblh lanjut mengenal tata cara penundaan pembayarmn
schagnimana dimaksud pada ayat (3 dintur dengan Peraturan Gubermur.

Pasal 128

(1) Sermnea hasil punguian Retribusi Dasrmbh sebagimana dimaksud dalam

Peraturnn Daerah ind hnrludill:lnrkclm'n.]:-ipmtﬂ.ﬂ.l pembayaran yang
ditetaplkan Peraturan Gubernur.

{2) Kepada setinp unit pemungut Retnbusi Dacrah agar mencantumkan jenis
pelayanan dan besaran tarll Retribusi Doaerah i tempat yang eudah
terlihat oleh Wajib Retribusi sesuni dengan bidang ftugas pelayanan
masing-masing unit pemungut.

Pasal 129

Pemungutan Retribusi yang dintur dalam Peraturan Daerah ini, baik
administrasl maupun teknis pemungutannys, dilaksanakan di bawah

BAE X1
PEMBUEUAN DAN PELAPORAN

Pasal 130

(1] SKRD, dokumen lainnya yang dipersamakan dan STRD dicatat dan
dibulnuban menurut bidang, gelongan dan jenis.

{2) Besarmya penetapan dan penyetoran retribusi dihimpun dalam buku jenks
retribusi dan dibuat daftar penerimaan dan tunggakan per jenis retribusi.
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(3) Berdasarkan daftar penerimann dan tunggakan sebagnimana dimaksud

pada hyat (2} dibuat laporan realisasi penerimaan dan tunggakan per
jenis retribusi.

{4} Ketentuan lebih lanjut mengenai tata carn pembukuan dan pelaporan
diatur dengan Peraturan Gubernur,

BAR XII
PERAGIHAN

Pasal 131

(1] Surat permgatan dan/atau surat teguran mercpakan awal tindakan
pelaksanaan penagihan retribus,

[2] Penerbdtan surat peringatan scbagnimana dimeksud pads ayat (1)
dilakukan 7 [tujuh) hari kerja scbelum jatub tempe pembayaran
dimaksud dalam SKRD dan STRD.

[3] Penerbitan surat teguran wajib dikeluarkan setelah 7 [tujub) hari kesrja
seynk jatuh tempo pembayaran scbagaimana dimaksud dalarmm SKRD dan
STRD,

[4] Dalam jangka waktu 7 (tujiuh) hari kerjo setelah tanggal surat tegurmn,
Wajitb Retribusi harus melunast retnbusinys yang terutang,

[3) Pejabat yang berwenang melakukan penagihan bertanggung jawab
sepenubhnya dalam hal penagihan Retribusi menurut Peraturan Daerah
1N

(6] Ketentuan lebih lanjut mengenal bentuk, isd sural peringatan dan/atau
surat teguran scbagatmana dirnaksud pada ayat (2) dan ayat (3) distur
dengan Peraturan Gubermier.

BAB XII
KADALUWARSA PENAGIHAN

Pasal 132

(1] Hak untuk melakukan penagihan Retribusi menjadi kadaluwarsa setelah
melampoud jangka waktu 3 [uga) tabun terhitung scjak teruthngryn

retribusi, kecuali apabila Wajib Retribusi melakukan tindak pidana
dibsdang retribusi,
(2] Kadaluwarsa penagihan Retribusi sebagnimana dimaksud pada ayat (1)
tertangguh apabila:
4. diterbitkan Surat Teguran atau
b. ada pengakuan utlang Retribus: dari Wajib Retribusi baik langsung
maupun tidak langsung.
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Dalam hal d:l:rl:ql.hn Surat Teguran sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) hural a, kadaluwarsa penagihan dihitung sejak tanggal diterimanya
SUTAL LogLETan.

Pengakuan utang Retribusi secara langsung sebagaimana dimaksud
pada ayat (3] huraf b adalah Wajib Retribusi dengan kesadarannyn
menyatakan masith mempiiyal utang retribust dan belum melunasi.

Pengakuan wtang Retribusi secarn  tidak langsung scbagaimana
dimaksud pada ayat (2] huraf b dapat diketahul dard pengajuan
permohonan angsuran atau penundaan pembayaman dan permohonan
keberntan oleh Wajib Retribusi.

Pejabar yang berwenang melakukan penagihan  wajib  membern
pertanggungjawnban mengenol terjadinya kadaluwarsa atas penagihan
retribusi.

Ketentuan lebth lanjut mengenai tata carm penentuan kadaliwarsa
penagihan Retnbusi diatur dengan Peraturan Gubernur.

HAB X1V
PENOHAPUSAN PIUTANG RETRIBUS]

Pasal 133

Piutang Retribusi yang sudah kadaluwarsa scbagaimana dimeksuwd
dalam Pasal 130 dapat dilakukan penghapusan.

Penghapusan piutang Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
berdasarkan permohonan Kepala Badan Pengelola Keuangan Daeerah
selakiu Pejabat Pengeloln Keuangan Dasrah kepada Guberniur.

Permohonan penghapuasan piutang Retribusi sebagaimana dimaksud
pada syat (2} sekurang-kumngnya harus memuit:

n, nama dan alamat Wajlb Retribusi;

b. jumlah Piutang Retribus:;

e. tahun Retribusl

Permohonan penghapusan plutang Retribus! scbagnimana dimaksud

pada ayat {3) dengan melampirkan:

n. bukti salinan /tindasan SKRD dan STRI;

b. surat keterangan dard Kepala Satuan Kerjan Perangkat Dsecrah
pemungut Hetnbusi balwa piutang retribusi tersebut tidak dapat
ditagih lagi;

e daftar piutang Retribusi yang tidak tertagih.

Berdasarkan permohonan penghapusan sebagaimana dimaksud pacda

nyal (1), Gubernur menstapkan penghapusan piutang Retribusi dengan

terlebih dahulu mendapat pertimbangan Tim yang  dibentuk oleh

Cubsermur.
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Ketentuan lebih lanjut mengena: tata cafa penghapusan  plutang
retribusi diatur dengan Peraturan Gubernur,

BAB XV
KREBERATAN

Pasal 134

Wajib Retribusi dapat mengajukan keberatan kepads Gubernur atau
pejabat  yang ditunjuk atas SKRD  atau  dokumen lmin  yang
dipersamakan.

Kebernian dinjukan secarn tertulis dalam Bahasa [ndonesin dengan
disertai alasan-alasan yang jelas,

Keberatan harus diajukan dalam jangka waktu paling lama 3 (tga) bulan
scjak tanggal SKRD diterbitkan, kecual jike Wajib Retribusl tertentu
dapat menunjukkan bahwa jangka waktu tersebut tidak dapat dipenuhi
karena keadaan diluar kekunsannnya.

Apabila dalam jangks wakiu 6 (enam) bulan CGubernur tdak menctapikan
keputusan scbagnimana dimpkswd pads ayat () maks keberatan yang
diajukan tersebut dirnggap diterima

Pengajunn keberatan sebagaimana dimaksud pada ayat [1) tdak
menunda kewajiban untuk membayar Retribusi dan pelaksanaan
penagihan Retribusi.

Pasal 135

Jika pengajuan keberatan dikabulkan sebagian atau  selurchnya,
kelebihan pembayvaran Retribusi dikembalikan dengan ditambab
imbalan bunga sebesar 2% (dua persen] sebulan untuk paling lama 12
[dua belas) bulinn.

Imbalan bungs scbagaimana dimaksed pada ayat (1] dibitung sejok
bulan pelunasan sampai dengan diterbitkan SKRDLB,

BAR XV
KERINGANAN, PERGURANGAN, DAN
PEMBEBASAN RETRIBLISI

Pasal 136

Gubernur dapat memberikan keringanan, pengurangan, dan
pembebasan Retribusi atas permohonan atau tanpa adanya permohonan
dari Wajib Retribusi terhadap hal-hal tertentu,

Keringanan dan pengurangan schagaimana dimaksud pada avat (1)
diberikan dengan melihat kemampuan Wajib Retnbust,
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Pembebasan Retnibus sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diberikan
dengan melihat fungsi objek Retribusi,

Ketentuan lebih lanjut mengenal wata cara pemberian  kKennganan,
pengurangan, dan pembebasan retribusd scbagnimana dimaksud pada
ayat (2] dan ayat (3) diswur dengan Peraturan Oubernur,

BAB XVl
PEMBETULAN, PEMBATALAN, PENGURANGAN
KETETAPAN, PENGHAPUSAN ATAU PENGURANGAN
SANKSI ADMINISTRASI

Pasal 137

Wajibr Retribusi dapat mengajukan permohonan pembetulan terhadap
SKRD dan STRD yang dalam penerbitannya terdapat kesalahan tulis,

kesalohan hitung deanfatag kekelinean dalam penerapan Peraturan
Daerah.

Gubernur atau pejabat yvang ditunjuk dapat:

n. mengurangkan atau menghapuskan sankst administras: berupa
bunga dalam hal sanksl tersobut dikenakan karena kekhilafan Wajib
Retribusi atau bukan karena kesalahannya;

b, mengurangkan atau pembatalan, ketetapan Retribusi yang tidek
benar,

Permohonun pembelulan, pengurangan atad  penghapusan sanksi
administrasi, pengurangan atau  pembatalan  ketetapan Retnbusi
schagnimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (] harus disampaikan
secarm tertulis kepada Gubernur paling lama 2 {dua) bulan sejak tanggal
diterima SKRD dan STRD dengan memberitahukan alasan yang jelas,

Cubernur atau pejabat yang ditunjuk paling lama & [enam) bulan sejak
surail permohonan diterima harus memberikan keputusan.

Apabila setelah lewnt & [enam] bulan permohonan  sebagaimana
dimaksud pada ayat (3] Gubernur atau pejabat yang ditunjuk tidak
memberikan keputusan, maka permohonan  pengurangan  atal
penghapusan sanksl sdministrazl berupa bunga atau pembatalan
ketetapan Retribusi dianggap diterima

BAR XVIII
PENGEMBALIAN KELEBIHAN FEMBAYARARN

Pasal 133

Atas  kelebihan pembayaran  Retribusi, Wapb Retnbus:  dapat
mengajulkan permchonan pengembalinn kepada Gubernur.
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Gubernur dalam jangka waktu paling lama & [enam] bulan sejak
diterimanya permohonan pengembabian Releblhun pembayarnn Retribusi
sebagaimana dimaksud pada ayat (1] harus memberikan keputusan.

Apabila jangks waktu sebagaimana dimaksud pads ayar (2] telah
didampaui dan Gubermur  tdak memberikan  suata  Reputusan,
permphonan pengembalinn kelebihan pembayaran Retnibusi dianggap
dikabulkan dan SKRDLE harus diterbithan dalam jngka waktu paling
lama | |satu) bulan.

Apabdla Wajib Retribusi mempunyal utang Retribusd lninnya, kelebihan
pembayaran retribhisi scbagaimana dimaksud pada ayat (1) langsung
diperhitungkan untuk melunasi terlebih dahulu hutang  retribusd
tersebut.

an kelebihan pembayvaran Retribuasi sebhagaimana dimalesod
pada ayat (3) dilakukan dalam jangks wakiu paling lama 2 [dua) bulan
sejnk diterbitkannya SKRDLB.

Apabiln pengembalian  keleblhan pembayaran Retnibusi  dilakukan
setelah lewat jangka waktu 2 [dua) bulen, Gubermur memberikan
fmbalan bunga scbesar 2% (disa persen] sebulan atas keterlambatan

pembavaran keleblhan pembayaran retribusl

Eetentuan lebikh lanjut mengenai tata cam pengembalinn  k=lebihan
pembayaran Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat () dimtur
dengan Peraturan Gubernur,

HAB XIX
PEMERIKSAAN

Pasal 139

Gubernur berwenang melakukan pemertksann  untuk  menguji
kepatuhan  pemenuhan  Kewajiban Retnbust  dalam  rangka
melaksanakan Peraturan Daerab bni.

Wajib Retribusi yvang diperiksa wajib:

A memperlihatkan dan/atau meminfamian buku aau catatan sera
dokumen lain yang berhubungan dengan Objek Retribusi yang
terutang; '

b. memberiknn kesempatan kepada petugas yang ditunjuk  untuk
metnasuki tempat atau rneangan yang dianggap memberikan bantuan
guna kKelancaran pererikanan |

& membenkan keternngan yang diperiuboan.

Ketenituan lebih lanjut mengenai tata carn pemeriksaan Retribusi
sebagimana dimaksud pada avat (1] dan ayar [2] diatur dengan
Pernturan Gubernur.
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BAB XX
SANKES] ADMIRISTRATIF

Pa=al 140

Dalam hal Wajibh Retribusi tidak membayar ketetnpan retribusi tepat pada
wakiunyn atau kurang membayar, dikenakan sanksi administratil berupa
bunga sebesar 3% (dua persen] sclinp bulan dari Retribusi yang terstang
yang tidak atan kurang dibayar dan ditagih dengan menggunakan STRD.,

Pasal 141

(1) Banksi administratif berupa denda dikenakan kepada Wapb Retribusa
apablla melakukan pelanggaran Ketentuan peraturan terhadap:
a. Pelpyanan Kependudukan dan Catatan Sipal;

b, Peloyanan Satuan Polisi Pamong Praja;
. Pelayanan Pengawasan dan Penertiban Bangunan.

(3} Pelanggaran terhadap pelavanan scbagiimans dimaksod pada ayat (1)
huruf a, berupa keterlambatan pelaporan kependudukan dan pencatatan
sipil, selain dipungur Retribus sebagaimana dimakeud dalam Pasal 3 ayat
(3] juga dikenakan sanksi adminkstratif berupa denda:

a. WHNI sebesar Rp 25.000
b. Orang Asing sebesar Rp S50.000

[3] Pelanggaran terhadap pelayanan scbagaimana dimaksud pada ayat (1]
hurul b berupa:

a, keterlambatan mendaftar izin fempat usaha berdasarkan undang-
undang gangguan terhadap permohonan bar scbhagaimana dimaksud
dalam Pasal 23 ayat (2] dikenakan biaya tambahan 50% (lima puluh
persen) dan jumlah Retnbusi yang terutang,

b, keterlambatan mendaftar ulang i2kn empat usaha berdasarkan
undang-undang gangguan dan dimungkinkan untuk perpanjangan kein
schagaimann dimaksud dalem Pasal 23 ayat (2] dikenakan Retribusi
dan sanksi sdministrasi sebesar 10% (sepulubh persen) setiap bulan
keterlambatan dari jumlah Retribusi yang terutang.

i4) Pelanggaran terhadap pelayanan scbhagaimans dimaksud pada ayat (1)
huruf ¢ yaitu telah melaksanakan kegiatan kanstrukst (pembangunan fsik)
sebelum memiliki atau mendahului [zn Mendirikan Bangunan dikenakan
sanksi sdministratlf yang besarnya ditentukan sebagal berikut:

. Denda ditctapkan berdasarkan perkalian bobot pekerjaan  [Bbt)
dengan proporsi pelaksanann [V]), indeks terintegrasi (1t), Retribusi
pembinaan penyelenggarman bangunan gedung (RPPM atau dengan
PLTILES:

Denda = Bia x V x It x RPP



b. Besarnyn bobot pekerjann sebagaimana dimaksud pada hural a)
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ditetapkan sebagaimona tercanturm dalam tabel berikut:

o | Kelompok Tahapan Baobat
Pembangunan Pekerjaan
. e
1. | Bangunan gedung a. pekerjaan pondas 5%
hunian rumah tinggal (n | b, pekerjaan struktur 20 %
=2 Ips s/d atap -
¢. pekerjaan finishing 5%
d. banguran 50 %
| digunakan
2. | Bangunan gedung selain | a. pekerjaan pondasi | S%
fungsi hunian rumakh b. peherjaan struktur 25 %
tinggal s/d 4 Ips atas
| c. pekerjann finishing |  20%
d. bangunan 50 %
e digunakan
o, | g ey wolein, | 1Y) pelcimmc pondes] | 10N
fungsi hunian rumah | (5 pekerjnan strukeour | 20 %
tinggal 5 5/d 10 Ips | atas
(6] pekerinan 20 %
ol SRR
(7] bangunan >0 %
ey B Lt —
4. | Bangunan gediung selain |a. pekerjann pondasi | 5%
fungsi hunian rumah b. pekerjann struktur | 35 %
, tinggal lebily dari 10 lps atas .
| & peljan fnishing | 10%
d. bangunan 20 %
— | Gt |
5. | Bangunan atau 4. pekerjann pondasi | 20%
 prasaruna bangunan b. pekerjaan struktur | 50 %
' aths o
c. pekerioan Anishing | 30%
6. | Bangunan atau o. pekegjoan struktur | 70 %
| prasarana bangunan [ b pekerjaan finishing | 30 %
| tanpa pondasi
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BAR XXI
INSENTIF PEMUNGUTAN

Paszal 142

Instansl yang melaksanakan pemunguian Retribusi dapat diberilean
insentifl atas dasar pencapaion kinerja tertentu.

Pemborian insentll sebagaimana dimaksud pada avat (1) ditetaplkan
melalui Anggrran Pendapatan dan Belanja Dacrals,

Ketentuan lebih lanjut mengenal tata carn pemberian dan pemanfantan

insentif sthagairmona dimakswd pada ayat (1) dintur dengan Peraturan
Oubermiur,

BaB XX
PENYIDIKAN

Pasal 143

Pejabat Pegawal Negeri Sipil tertentu di ingkungan Pemerintah Dacrah
diberi wewenang khusus sebagai penyidik untuk melakbukan pesyidikan
tindak pidana di bidang Retribusi Daerah.

Wewenang penyvidik sebagatmana dimaksud pada ayat (1) sdalah:

a. menerima, mencar, mengumpulkan dan meneliti keterangan atay
lnporan berkenaan dengan tindak pédana dibidang Retribusi Dasrah
agar keterangan atay laporan tesebut menjadi lelkbh lengkap dan
jelas;

b. menerima, mencarl dan mengumpulkan keterangan mengenal ofang
pribadi atau Badan tentang kebenamn perbuatan yang dilakukan
sehubungan dengan tindak pidana dibidang Retribusi Daerah.

¢, meminta keterangan dan bahan bukti dan orang pribadi atau Badan
sehubungen dengan tindak pidana dibidang Retribusi Daerah;

d. memeriksa buku-buku, catatan-catatan dan dekumen-dokumen lain
berkenann dengan tindak pidann dibidang Retribusi Daerah;

e. melakukan pengpeledahan untuk mendapatkan bahan, bukd
pembukuan, pencatatan dan  dokumen-dekumen  lain, serta
melakukan penyitaan terhadap bahan bukti tersebut;

. meminta bantuan tenaga shli dalam mngka pelaksanaan tugas
penyidikan tindak pidana dibidang Retribusi Dasrah;

g meenyuruh berhenti danfatau melorang seseorang meninggalkan
ruangan atau tempat pada saost pemeriksaan sedang berlangsung
dan memeriksa identitas orang danfatau dokumen yang dibawa
schagnimana dimaksud pada huraf e;

h, memotret sescorang yang berkaitan dengan tindak pidana Retnibusi
Daerah;

. memanggil orang untuk didengar keterangannya dan diperiksa
sebagni tersangha atan saksi;

. menghentikan penyidikan;
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k. melakukan tindakan lain yvang perlu untuk kelancaran penyidikan
tindak pidana dibidang Retribusi Daerah menurut hukuem yang

dapat dipertanggungiawabkan.

(3 Penyidikan sebagaimana dimaoksud pada avat (1) memberitabukan
dimulainya penyidikan dan menyampaikan hasil penyndikannya kepada
Penuniut Umuam, melalui Penyidik Pajabat Polisi Negarn Repubdlik
Indofiesin, sesual dengan ketentuan yang diatur dalam Undang-Undang
Hukum Acara Pidana yang berlaku.

BAR XX
KRETENTUAN PIDANA

Pasal 144
[1] Wajib Retribusi yang tidak melaksanakan kewajibannya sehingga
merugikan keuangan dacrah diancam pldana kurangan paling lama 3

tiga) bulan mtau dendn paling banyak 3 (uga) kali jumish Retribusi
terutang yang tidak ataw kurnng dibayar,

[2) Tindak Pidana scbagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan
pelanggaran tindak pidana Retribus),

BAB XXIV
PENINJAUAN TARIF

Pasal 145
(1) Tarif Retribusi ditinjau kembali paling lamn 3 {tiga] tahun sekali.

2} Peninjaun taril Retribusi sebagaimana dimaksud pada avat (1) dilakukan
dengan memperhatikan indeks harga dan perkembangan percRonomean

(3 Pencwapan wril Retribusl scbagal moana dimaksud pada syat (2) di
tetapkan dengan Pernturan Gubernur.

(%) Penetapan penyvesusinn taril Retribusi sebagnimana dimakswd pada ayat
[3) dilnporkan kepada Dewan Perwakilan Rakyat Daerah.

HAR XXV
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 156

{1} Pada saat Peraturan Dacrah im0 mulad berlaku, maka Ketentuan
Pelnksanasn scbelum diundangkannys Permuran Daerah il tetap

berlaku, sepanjang thkink bertentangan dan/atau belum diubah
berdasarkan Peraturan Daerah ini.
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(2} Dalam hal pelayanan diberikan oleh SPED/UKPD yang menerapkan
PPK-BLUD mala tarif yang berlaku adalah tarf layanan yang ditetapkan
dengan Peraturan Guberniar.

BAB XXVI
KETENTUAN PENUTUP

Paanl 147

Pada saat Peraturan Dacrah ind mulai berlaku, Peraturan Dacrah Nomor 1
Tahun 2006 tentang Retribusi Dacsrah (Lembaran Dacrah Daerah Khusus

Ibukota Jakarta Tahun 2006 Nomor 1) dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 148

Peraturan Dasrah ind mulad berlaku pada tanggal diundangkan,

Agar sctiap orang mengetahuinya, memerintahlan pengundangan Peraturan
Dacrah inl dengan penempatannya dalam Lembaran Deaerah Provinsi Dasmah
Khusus Thukota Jakarta,

Ditetaplkan di Jakarta
pada tanggal 12 Septesber 2012
GUBERKUR PROVINGI DAERAH KHUSUS

IBUROTA JAKARTA,

i

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 1 0ktober 2017

SEKRETAR[S DAERAH PROVINSI DAERAH KHUSUS
IBUKOTA JAKARTA,

Ainge

FADJAR PANJAITAN
NIP 19550826197601 1001

LEMBARAN DAERAH PROVINS] DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA
TAHUN 2012  NOMOR 3
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PENJELASAN
ATAS
PERATURAN DAERAH PROVINSI DAERAH RHUSLUS
IBUROTA JAKARTA

NOMOR 3 TAHUN 2012
TENTANG
RETRIBUSI DAERAH
[, UMUM

Peraturan Daerah ini merupakan pengaturan kembali dar Peraturan
Dacrah Nomor 1 Tahun 2006 tentang Retribusi Daerah, dimana pengaturan
kembali peraturan daerah ini merupakan pelaksanaan atns Undang-Undang
Momor 28 Tahun 2009 tenang Pajak Daerah dan Retribusi Dacrah.

Pengaturan kembali atas perubahan Peraturan Daerah Nomor ]
Tahun 2006 tentang Retribusi Daerah tersebut selain melakukan perubahan
atas jeniis-jenis pelayanan dan penyesuaban tarl jugs dimaksodkan cntuk
menampung pelimpahan wewenang dar Pemerintah Pusatl kepada Daerah
sehubungan dengan pelaksanaan Olonoemi Dacrah kRhususnya di wilayah
Dacrah Khusus lbukota Jakara,

Jenis pelayananfjasa yang diberiknn sesun Undang-Undang Nomaor
28 Tahun 2009 tentang Pajak Dacrah dan Retribusi Daernh, dibagi dalam 3
(tiga) jenis golongan yaitu: Retribusi Jasa Umum, Retribusi Jasa Usaha,
Retribusi Perizinan Tertentu yang dilkuti dengan penyesuakan tarl masing-

measing jepis retribusi.
Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka penpgaturan kembali

Jenis  pelayanan  yang diberikan  kepada  masyarakat dengan  tetap
memperhatikan ketentuan-ketentuan yang berlaky dalam penyelenggaraan
pemungutan retribusi dacrah, dan pengaturan mengennl Retribusi Daerah
periu dibentuk dengan Peraturan Dacrah.

[1. PASAL DEMI] PASAL

Paszal 1
Cukup jelas
Pasal 2
Cukup jelas
Pasal 3
myat (1)
Culcup jelns
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myat (2)
huruf a
Kartu Tanda Penduduk berlaky selama 5 [lima) Tahun
huruf b
Cukup jelas
huaruf &

hiueruf j

Cukup jelas
hieruf k

Cukup |elas
hiirual |1

Cukup jelas
haruf m

Cukup jelas
ayat (3)
Khusus Keterlambatan Pendaltaran penduduk dan pencatatan
sipil, bagi penduduk WHNI maupun WNA yvang dinyatakan thdak
mampu, dapat diberikan keringanan danfatou pembebasan
pembayarnn denda.
Pasal 4
Culup jelas
Pasal 5
Cukup jelas
Pnsal &

Cubup jelas



Pasal 7

Cukup jelas
Pasal B

ayat (1]

Th

Cukup jelas

ayat [
huruf a

Hasil penclitian gambar rancangan atal pengujinn akhir

" pemasangan instalass proteksi kebakaran dapat digunakan
scbagai bahan pemberian  rekomendasi  permeriksaan
persyaratan  pencegaban  kcbakaran poada pelaksanaan
pembangunan gedung  dalam rangka | penggunaan
bangunan seloma masa tenggang waktu tidak lebih dar 3
(tga] bulan.

hurif b

Yang dirmalcsud dengan ancaman bahays kebakaran yang
ada pada bangunan gedung termasuk Bahan Beracun dan

Berbahaya adalah:

Bangunan yang mempunyal ancaman bahaye
kebakaran ringan antara |ain  bangunan yang
dipergunakan wuntuk ibacat, klub,
penddikan, perawatan, perpustalaan,  museum,
perkantoran, perumahan, rumah makan,
perhotelan, rumah sakit, lembaga pemasyarakatan.
Bangunan yang mempunyal ancaman bahaya
kebakaran sedang [ antara lain bangunan parkir
mobil, pabrik roti, pabnk minuman, pabrik susu,
pabrik elektronik, pabrik gelas

Bangunan yang mempunyal ancaman  bahaya
kebakaran sedang [l antars lain pabrik bahan
makanan, pabrik kimia (bahan kmia dengan
kemudahan terbakar sedang), P':I"dlllﬂﬂﬂ. bengkel
motor, pabrik bohan klontong, pabrik keramik,
pabrik  tekstil, percetakan dan  penerbitan,
pabrik fperakitan kendaraan bermotor.

Bangunan yang mempunymi ancaman bahays
kebakaran sedang 1l antara lain bangunan gedung
parmeran, pabrik makanan, benghel mobal, studi dan
pemancar, pergudangan (yang memyimpan kertas,
cal, minuman keras, perabot rumah tanggs dan
lain-lain), pabrik makanan Kkering dard bahan
tepung. pabrik sabun, toko dengan pramuniags
lebik dar 50 orang, pabrik plastik dan karung
plastik, pengergajian  kayu, pengeringan kayu,
barang kertas, pabrik tepung terigu, pabrik pakainn.
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Bangunan yang mempunysi ancaman bahayn
kebakaran berat antara lain bangunan pabrik kimia
(bahan kimin dengan kemudshan terbakar tingg),
pabrik kembang apl, pabrik korek api, pabrik bahan
peledak, pabrik cat, pemintalan benang ataw kain.

Yang dimaksud Alat Pemadam Apl Ringnn (APAR) adalah alat
pemedam apl ringan yang dapat memadamkan kebakaran
kelas A dan kelas B dengan daya padam untuk masing-asing
kelas ymitu 2A dan 5B - 108,

iContoh:

ymt (4]

APAR yang mempunyal doya padam 24, 58 - 10B
antara lnin: busa kimia untuk 9 Her, AFFF |

Agueous Film Forming Foam | ukuran 9 [liter,
dryhemical | sodium bikarbonat | ukuran 2, 34, 1
Ib sampai dengan 5 lb, drychemical (potasium
bikarbenat | ukumn 2 sampal dengan 5 kg

Cukup jelas

Pasal 9

Cukup jelas
Pasal 10

Cukup pelas
Pasal 11

Cukup pelas
Pasal 12

Pasal 13



Pasal 17

Culeup jelas
Pasal 18

Cuboap jelas
Pasal 19

Pasal 20

Cukup jelas
Pasal 21

Cubup jelas
Pasal 22

Cukup jelas
Pasal 23

Cukup jelas
Pasal 24

Culeup jelas
Pasal 25

Cukup jelns
Pugal 26

Cukup jelas
Pasal 27

Cukup jelas
Pasal 28

Culoup Jelas
Pasal 29

Culkup jelas
Pasal 30

Culkeup jelas
Pasal 31

Cubup jelas
Pasal 32

Cukup jelas
Pasal 33

Culup jelas
Pasal 34

Cukup jelas

TG
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Pasal 35

Cukup jelas
Pasal 36
Cukup jelas
Pasal 37
Cukup jetas
Pasal 38
Cukup jelas
Pasal 39
Cukup jelas
Pasal 40
Cukup jelas
Pasal 41
ayat(l]
Cukup jelas
ayat(a)
Yang dimaksud pemeriksanaan keschatan ternak potong adalah

pemeriksnan  keschatan temak potong sebelum  dipotong
[antemortum) dan setclah dipotong [post mortum).

ayat3)
Cukup jelas
ayat4)
bl &
Cukup jelas
hurufl b

Pemerksaan labolatorium kesmavet adalal pemeriksasn
pengujian terhndap bahan asal hewan dan hasil bahan asal

hevwan
huruf e

Cukup jelas
huruf d



huruf b
Cukup jelas
huaruf |
Cubkup jelas
bouaruf §

houruf k

Cukup jelas
hurual |

Cukup jelas
huruf m

Cukup jelas
huruf n

Culkup jelas

huruf o
Cukup jelas

Cukup jcins
hurnuf q

Cukup jelns
huaruf r

Cukup jelas

Cukup jelas

huruf =
Cukup jelns

ayats)

Cukup jelas

8



ayatG)
Cukup jelas

myat(7)
.. Culkup jelas
ayat|d)
Cukup jelas
myat(9)
Cukup jelas
ayar{ 10
Cukup pelas
ayat(11)
Cukup |elas

ayat(12)
Cukup jelas

ayatfld)
Cukup jelas
Pasal 42
Cukup jelas
Pasal 43
Cukup jelas
Prsal 44
Cukup jelas
Pasal 45
Culkup jelas
Pasal 46
ayat (1)
Yang dimaksud Museum adalah:
L. Muscum Sejorah Jakartn
2. Museurmn Bahari

3. Muscum Wayang
4. Museum Teksiil

5. Museum Joeang 45 dan Thamrin

6. Museum Senl Rupa dan Keramik
7. Taman arkeclogl Pulau Onrust

myat (2)

Culeup jelas
myat (3]

Cukup jelns
ayal (4

Cubtup jelas



ayat (5
Cukup jelas
ayat (5)
Cukup jelas
Pasal 47
Cukup jelas
Pasal 48

Pasal 49
Culoup jelas
Pasal 50
Cutleup jelas
Panal 51
Culkusp jelas
Pasal 52
Cukup jelas
Pasal 53
Cukup jelas
Pasal 54
Culktup jelas
Pasal 55
Culup jelns
Pasal 56
aymt (1)
Cukup jelas
ayat (2]
Cubkup jelas
ayat (3)
Cukup jclas
ayat (4)
Cukup |elas
ayat [3)
Culcup jelas
ayat ()
Cukup jelas
ayat [7)
huruf a
Cukup jelas
hurul b
Jangka wakiu penginapan dan penyimpanan kendarasn
yang diderek perpanjangannyva diberikan paling lama 6
bualan
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hisruf ¢
Culkup jelas
ayat [8)
Culcup jelas

ayat (9]
heeraf @

Jasa kepelabuhan, Kenavigasian, Perkapalan dan lnin-lain
diberinkukan pada pelabuhan-pelabuhan yang dimilik
atay dikeloln Pemda DEI Jakarta dan perizinan
perhubungan laut diberlakukan di wilayah DKl Jakarta.
Kurs Dallar ditetapkan pada saat transaksi (hanya untuk
knpal dari Luar Negeri

hurul b
Pelayanan perhubungan udarm uniuk lapangan terbang
yang berada di Pulau Panjang Kepulauan seribu.
ayat (10
Cukup jelas
myat (11)
Cukup jelas
myat {12)
Cukup jelas
mynt (13)
Cukup jelas
myat [14)
Cuboup jelas
ayat (15)
T Culkup jelas
Pasal 57
Culoap jelas
Pasal 58
Culkup jelas
Pasal 59
Culkup jelns
Pamal 60
Culkup jelna
Pasal 61
Culeup jelas
Pasal &2
Culeup jelus
Pasal 653
Cukup jelns
Pagal 64
Cukup jelas



Pasal 63

Cukup jelas
Pasal 66

Cukup jelas
Pasal 67

Cukup jelas
Pasal &8

Cukup jelas
Pasal &%

Cukup jelns
Pasal 7O

Cukup jelas
Pa=al7l
aymt (1)
Cukup jelas
nymt (3
Yang dimaksid dengan pemakaion rumah susiun sederhana
adalah sewa rumah susun sederhanm, besarmym sewa rumah

susun sederhana tidak termasuk biava pemalminn air PAM,
Listrik dan Cas Negara,

Pasal 72

Cukup jelas
Pasal 73

Cukugp jelas
Pasal 74

Culup jelas
Pasal TS

Cukup jelas
Pasal 76

Cukup jelus
Paszal 77

Cukup jelas
Pasal 78

Cukugp jelas
Pasal T9

Cukup jelns
Pasal 80

Cukup jelas



Pasal 81

Cukoup jelas
Pasal B2

Cukup jelas
Pasal 83

Culcup jelas
Pasal B4

Cukup jelas
Pasal BS

Cukup jelas
Praal B6

Cukup jelas
Pasal 87

Cukup jelas
Pasal B8

ayat (1)
Cukup jelas
myat (2]
huraf &

Yang dimnksud dengan blok AA dan A adalah blok tempat
pemakaman umum sedangkan angka romawi LI,
membedakan letak perpetakan tanah makam, perpetakan
tanah makam ANl diperuntukan bagi jenazah  yang
terlantar dan jenazah dan keluarga vang tdak mampu.
hurafl b

Cubeap jelun

ayal (3]

Cukup jelas
myat (4]

Cukup jelas
ayat (5)
Cukup jeins
Pnsal B9
Cukup jclas
Pasal 90
Cubkup jelas
Pasal 91
Cukup jelas
Pasal 92
Cukup jelas



Pasal 93

ayut (1)
Meskipun penetapan taril Rp 0.00/bulan namun pelayanan
penganghutan sampal tetap dilaksanakan sebagal Tugas dan
Fungsi vang pembiaymannya bersumber dari Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah Provins: DK] Jakarta (subaidi
FTVLrT) .

ayat (2]
Cutbup jelus

wyan (3]
Cukup jelas

wyat (4)
Cukup jelus

ayat (3]
Culkup jelas

myat (6]
Cukup jelas

agd
Cukup jelas

wyat (8]
Cukup jelas

ayat [9)
Cukup jelus

ayat [10)
Cubup jelas

myan (11)
Cukup jelan

Pasal 94

Cukup jelas
Pasal 95

Culkup jelas
Pasal 96

Cukup jelas
Pasal 07

Cukup jelas
Pasal 98

Cukup jelas
Pasal 99

Cubup jelas
Pasal 100

Cukup jelas



Pasal 101
Culoup jelas
Pasal 102
Cukup jelas
Pasal 103
Cukup jelas
Pasal 104
Culup jelas
Pazal 105
Cukup jelas
Pasal 106
Cukup jelas
Pasal 107
Culaup jelas
Pasal 108
Ayat (1)
Cukup jelas
Ayat (2]
Yang dimaksud dengan pelavanan Keschatan adalah pelayanan
keschatan atau  tndakan medis yang dirinci  dan
dikelompekkan menurut kelompok tarif,
Ayat {3)
Cukup jelas
Pasal 109
Cukup jclas
Pasal 110
Cukup jelas
Pasal 111
Cukup jclas
Pasal 112
Cukup jelas
Pasal 113
ayat(1)
Cukup jelas
ayat (2}

hurul o

Cukup jelas
huru{ b

Cukup jelas



hural ©

Stadion yang dikelola oleh Dinas Olahroga dan Pemuda
antara lagn:

Stadion /Lap Tenis cendrawasih
Stadion Tugu

Stadion Plait

Stadion Lebak Dulus
Siadion/Lap Tenis Rawa badak
Stadion VI

Siadion Tamansari

Sadion Pulo Mas

Stadion Gongseng

10. Stadion PSFT Tebet

11. Siadion Banieng

N

Cukup jclas
myat (3)
Cubtup jeins
ayan (4)

Cukup jelas
Pasal 114

Cukup jelas
Pasal 115

Cubkup jelas
Pasal 116

Cukup jelas
Pasal 117

Culup jelas
Pasal 118

Cukup jelas
Pasal 119

Culup jelas
Pasal 120

Cukup jelas
Pasal 121

Cukup jelns
Pasal 132
Cukup jelas



Pasal 123
Cukup jelas
Pasal 124
ayat (1)
Cukup jelus
myat (2)
Yang dimaksud dengan dokumen kin yang dipersamakan
antara lan karcis, kupon, kartu langganan dan sejenisnya
yang ditetapkan oleh Gubernur.
Pasal 125
Cukup jelas
Pasal 126
Cukup jelas
Pasal 127
ayat (1)
Cukup jelas
myat (2]
Yang dimaksud dengan jatuh tempo pembayaran adaloh batas
wakiu pembayaran yang tertera pada Surat Ketetapan
Retribusi
ayat (3]
Cukup jelos
mymt (4]
Culkup jelas
ayat (5]
Cukup jelas
ayat (6)
Cukup jelas
Pasal 128
Cukup jelas
Pasal 129
Culup jelns
Pasal 130
Cukup jelas
Pasal 131
Cukup jelas
Pasal 1332
ayat (1]
Cukup jelas
yat (3]
huruf a
Cukup jelas



hurf b
'!"i..l'll dimuksud dengan:
Pengakuan wiang Retribust secara langsung adalah
Walib Retribusi dengan kessdarannys menyatakan
maaath  mempunyal  Ulang  retnbosn dan belum
mclunasinya kepada Pemerintah Daerah.
Penghkuan utang secara tidak lengsung adalah Wajib
Retnibusi  tidak secara nyata-nyvata  langsung
menyatakan bahwa in mengekul mempunyal utang
retribusi kepada Pemerintah Dacrah, contoh: Wajib
Retribusi  mengajukian permohonan  anggsiuran
penundaan pembayaran dan kebaratan.
ayar(3|
Cukup jelas
ayat(4)
Cukup jelas
ayati3|
Cukup jelas
ayan(b)
Cukup jelas
ayat(7)
Cukup jelas

Pasal 133
Cukup jelos
Pasal 134
Cukup jelas
Pasal 135
Cukup jelas
Pasal 136
wyat (1]
Dasar pemberian  pengurangan dan  keringanan  dikaitkan
dengan kemampuan Wajib Retribusi, sedangkan pembebasan
retribusi dikaitkan dengan fungsi Objek Retribusi, kejadian
dilear kemampuan manusia (force majeure), aeas timbal balik
konvensi Wina 1961.
myat (2
Culkup jelas
myat (3
Cukup jelas
ayat (4]
Cukup jelns
Pasal 137

myat (1)
Cukup jelas



ayat (2}
huruf o
Cubkup jelas
huruf b
Gubernur karenn jabatannya dan berlandaskan unsur
keadilan dapat mengurangkan atau  membatalksn
ketetapan retnbusi yang tidak benar, misalnys Wajib
Retribusi yang ditolak pengajuan keberatannya karena
tidak memenuhi persyarnan formal (memasukan surat
keberatan tidak pada wakiunya) meskipun persyaratan
material terpenuhi.
ayat (3
Cubeup jelns
ayal (%)
Cukup jelns
ayat (5)
Cukup jelas
Pasal 128
ayat (1)
Cukup jclas
ayat (2)

Oubernur sebehum memberikan keputusan dalam hal kelebihan
pembayvaran retribusi harus melakukan pemeriksaan terlebih
dahulu.

ayat {3)
Cukup jelas

mit (4)
Cubup jelas

ayat (5)
Cukup jelns

ayat (5)
Besarnya imbalan bunga atas keterlambatan pengembalinn
kelebihan pembavaran Retribusl dibimung darl habis wakiu 2
{disa] bulan s=jak diterbitkannya Surat Ketetapan Retribusi
Lebih Bayar sampai sant dilakukannya pembayaran kelebihan.

ayat (7)
Cukup jclas

Pasal 139

ayat (1]
Gubernur dalam rangka pengawasan, berwenang melakukan
pemeriksann wntuk:
a. menguji kepatuban pemenuban Kewajiban Retribusi Dacrah
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b. tujuan lain dalam rmangka melaksanakan peraturan
perundang-undangan retribgal,
Pemenksaan dapat dilakukan di kantor atag tempat waglb
retribusi yang lingkup pemeriksaannya dapat meliputd
tnhun-tahun yang lnly maupun inhen berjalan.
mynt (2)
Apabila wajib retribusi tidak dapat memenuhi kewajibannya
yang berknitan dengan pemeriksann  retribusi, makas
dikenakan penctapan sccara jabatan,
ayat {3
Cukup jelns
Pasal 140
Cukup jelas
Pasal 141
Cukup jelas
Pasal 142
Cukup pelas
Pasal 143
Cukup jelas
Pasal 144
Cukup jelas
Pasal 145
Ayat (1)
Cukup jelas
Ayat (2)
Cukup jelas
Ayat (3)
Dralam hal besarmya taril retribus vang telah ditetapkan dalem
Peraturan Daerah perfu disesunikan karena biaya penyedisan
layanan cukup besar dan [/ atau besarmyn torif tidak efektil g
untuk mengendalikan layanan tersebut, Oubsrnur dapat
--  menyesuaikan tarif retribusi.
Ayat [4)
Cukup jelas
Pasal 146
Cukup jelas
Pasal 147
Culoup jelas
Pasal 148

Cukup jelas

TAMBAHAN LEMBARAN DAERAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA
NOMOR 31



LAMPIRAN 1 : PERATURAN DAERAH PROVINS] DAERAH KHUSUS

IBURUTA JARARTA

NOMOR 3 TAHUN 2012
TENTANG RETRIBUSI DAERAH

m. Kartu Tanda Penduduk [KTH)
1. WHNI sebeaar
2. Orang Asing sebesar
b. Kartu Keluarga [KK)
c. Surat Keterangan Tempat Tinggal (SKTT)
1. WHI sceheaar
2. Orang Asing schesar
d. Akta Kematian
1. WNI sebosar
2. Orang Asing schesar
e, Akta Perkawinan
= Dalam Kantor
1. WHNI sebesar
2, Orang Asing sebesar
= Luar Jam Kerjn/Luar Kantor
1. WHI sebessar
2. Orang Asing schesar
. Akta Percernian
1. WHNI schesar
2. Orang Asing scbesar
g Akta Pengakuan Anak
I, WHNI sebeaar
2. Orang Asing scbesar
h. Peneatatan Pengesaban Anak
1. WHNI sebesar
2. Omang Asing sebesar
i, Pencatatan Pengangkatan Anak
1. WNI sebesar
2. Orang Asing schesar
j- Pencatatan Peristiwa Penting Luar Negerl
1. WNI sebesar
2. Ornng Asing sebesar
k. Akta Duplikat Dokumen Kependudukan
1. WNI scheosar
2. Orang Asing sebesar
L. Salinan Lenghkap Akta Catatan Sipil
1. WNI sebesar
2, Omang Asing scbhesar
m. Surat Keterangan Kependudulan
Penduduk dan Pencatatan Sipil lainya

A. TARIF RETRIBUSI FELAYANAN HKEPENDUDUKAN DANR CATATAN

Rp 0
Rp 0

Rp O (rekomendasi)

RpQ
Rp 50.000

Rp O
Rp 50.000

Rp 100.000
Rp 200.000

Rp 200.000
Rp 400.000

Rp 150.000
Rp 300.000

Rp 50.000
Rp 100.000

Rp 50,000
Bp 100,000

Rp 50.000
Rp 100,000

2:3. 000
a0, 000

25.000
20000

55§ &7

50,000
Rp 100,000

=

Rp 10.000



B. TARIF RETRIBUSI PELAYANAN KERAKARAN DAN PENANGGULANGAN
BENCANA

a. Pengujinn terhadap pemasangan instalasi proteksi kebakaran dan
pemeriksann persyaratan penceganhan kebakarnn pada pelaksanaan
pembangunan gedung dalam rangha penggenasn gedung:

Hidran kebakaran minimal 2 (dua) titik  Rp 10,000 fuck

2. Pemercik Rp 50/m?
4. Alarm kebakaran:
a) Otomatis Rp 40/m?
b} Manual (Paling sedikit 2 titik) Rp 5,000 /titk
4. Fire damper:
a) dengan motor Rp 10.000/buah
b} sambungan lebur Rp 2.000/baah
5. Kipas angin bertekanun:
a) sampai dengan 7.000 cim Rp 12.000/buah

o

intas 7. m  sampai p 30,
by D 7000 ef | dengan Rp 50.000/buah
10.000 cfm

Instalasi pemadam khusus Rp 500/ m?*

Instalasi lakn yang belum termasuk dalam butir 1
sampai dengan butir 6:

n] berdasarkan hias lantai Rp S00/m?
b} berdasarkan jumlah pemlatan yang Rp 2.500/buah
dipasang
Alat pemadam api ringan:
a] Jenis air berteknnan:
1] sampai dengan 9 liter Rp 500/ tabung
2] lebih besar dari 9 liter Rp 1.500/tabung
by Jenis busa kimia (chemical]:
|] sampai dengan 9 hter Rp 750/ /tabung
4] lebih besar dar 9 liter Rp 1.500/tabung
€) JJenks busa mekanik:
1] sampal dengan 9 Liter Rp 500 tmmbung
2] lebih besar dari 9 liter Rp 750/ mbung
d} Jenis kimin kering serbaguna (dry
chemical):
1) sampai dengan & Kg Rp 750 /mmbung

2) lebih besar dari 6 Kg Rp 1.500/ tabung



e} Jenis non halon (tidak mengandung

CFC):
1] sampai dengan 6 Kg Rp 750/ wmbung
2} lebik besar dasi 6 Kg Rp 1.500/tabung
[ Jenis CO2 [carbondiaxidal):
1] sampai dengan 6 Kg Rp 750 mmbung
2] lebih besar dari 6 kg Rp 1.500/tabung
9. Pemeriksaan gambar dan fisik:
i) sampai dengan 2.000 m? Rp 60/m?*
bj 2.001 sampai dengan 5.000 m? Rp 45/m?
cj 2.001 sampai dengan 10,000 m? Rp 35/m?*
d} 10,001 sampai dengan 20,000 m? Rp 30/m?
&) 20.001 sampail dengan 40.000 m? Rp 25/m?
f) lebih dari 40.001 m? Rp 20/m?
gl bangunan yang menangani bahan-bahan berbahaya:
1) ancaman bahaya ringan Rp 300/ m*
2] ancaman bahaya sedang Rp 600/ /m?
3) ancaman bahaya tngg Rp 700/md

h] Pemasangan tanda bahaya:
ljpemasangan labeling pada kemasan Rp 1,000/ kemasan

2] pemasangan tanda bahaya pada Rp 50.000/bush
bangunan gudang

b. Pemeriksann atas kelengkapan sarana proteksi kebakaran sarana
penyelamatan jivm dan ancaman bahayan kebakaran yang adas pada
banpunan gedung termasuk B3 paling rendah darn luas 200{duaratusimd;

1. Hidran kebakaran paling sedikit 2 (dun] Rp 1,500/ vtk
Htik
2.  Alarm kebakaran:
a) otomatis [paling sadikit 200 m?)
1) sampai dengan 2.000 m? Rp 15 /m?
2) 2.001 sampal dengan 5.000 m? Rp 12fm?
3) 5.001 sampal dengan 10,000 m? Rp 10/m?
4) 10,001 sampal dengan 30,000 m3 Rp 8/m?
5) 20,001 sampai dengan 40,000 m? Rp 6/m?
&) lebih dari 40.001 m? Rp 4/m?
b) manual paling sedikit 2 titik Rp 500/ itk

4.  Pemercik [paling sedikit 100 m3):



a) sampai dengan 2,000 m?

b) 2.001 sampal dengan 5,000 m?
) 2.001 sampni dengan 10,000 m?
d) 10.001 sampal dengan 20,000 m?
ef 20,001 sampal dengan 40,000 m2
[ lebih dari 40.000 m?

Sistem pemadam kKhitsis:

a) sampai dengan 180 m?

bj lebih dari 180 m3?

Alat penabhan api:

i) dengan motlor

b} sambingan lebuir

Kipas angin bertekanan:
a) sampai dengan 7.000 cfm

by 7.000 cim sampal dengan 10.000 cfm

€] lebih dard 10.000 ¢fim

Bangunan yang menylimpan bahan
betbahaya:

a) ancaman bahaya ringan

b} ancarman bahaya sedang

¢j ancaman bahaya tngg

Alat pemadam api ringan

Rp 22/m?
Rp 18/m?
Rp 15/m?
Rp 12/m?
Rp 10/m?
Rp Bfm?

Rp 18.000/ m?
Rp 100/m?

Rp 2.500/bush
RBp 500/ buah

Rp 3.750/buah
Rp 6.250/buah
Rp 12.000/buah

Rp 100/m?
Rp 200/m?
Rp 300/m?

[berlaku juga untuk pemeriksaan berkala dan persetujean

pada pelaksanann pembangunan}:
a} Jenis air bertekanan:

I) sampai dengnn 9 liter

2) lebih besar dari 9 liter
b jenis dry chemical:

[] sampal dengan 6 kg

2) kebih besar dan 6 kg

¢} jenis halon/alternatil pengganti
halon:

1) sampad dengan 14 [bs
2] lebih besar 14 |bs

d) jenis €Oy (karbondioxida);
1) sampai dengan 7 kg
2] lebih besar dari T kg

Rp 500/buah
Rp 1.500/bush

Rp 750/buah
Rp 1.500/buah
Rp 750/buah

Rp 1.500/bush

Rp 750/ buah
Rp 1.500/buah



9. Pemernksaan gembar dan fiaik:

a) sampai dengan 2.000 m? Rp 45/m?
b} 2.001 sampai dengan 5.000 m? Rp a5/m?
€) 5.001 aampal dengan 10,000 m2 Rp 30/m?
d) 10.001 sampal dengan 20.000 m?2 Rp 20/m?
o) 20,001 sampal dengan 40,000 m? Rp 15/m?
f lebih dart 40.001 m?2 Rp 10/m?

e, Pengujian alat pemadam api nngan: -
1. Jenis G0, hm:hmmﬂwchmnﬂdnnpmmum

halon:
a) sampai dengan 7 kg Rp 225.000
b lebih besar dari 7 kg Rp 450,000
2. Jenis alr bertekanan dan jenis foam/ busa:
a) sampai dengan 9 Heer Rp 125,000
b lebih besar dard 9 Lter Rp 250.000
3. Tabung alat pemadam apl ringan:
o] sampai dengan 6 kg Rp 7.500/tipe
b lebih beaar dari 6 kg Rp 10.500/ tipe

d. Pengujian peralatan pencegah dan pemadam kebakaran di fuar alat
pemadam apl ringan:

1. pompa kebakaran dengan penggerak motor Rp 50,000 ftpe
diese]

2. pompa kebakaran dengan penggerak listrik  Rp 45.000/tpe
3. pintu tnhan api berikut perlenghapannya Rp 30.500/ tipe

4. alat penahan api
a) sambungan kebur Rp 5.000/tipe
b) motorized Rp 25.000ftpe
9. alat pengindera (detektor):
a) pengindern panas Rp 20.000/tipe
b) pengindera asap Rp 25.000/tupe
¢) pengindera nyala Rp 20.000/tipe
6. kepala pemercik Rp 20.500/tpe

e. Pengujlan perlengkapan pokok pemadam kebakaran
slang kebakaran Rp100.000/tipe

f. Pemakaian mobil pompa dan mobil tangki
I. bantuan khusus penjagaan yang bersifat



=  homersial olech awasta selama 24 (dua Rp 250.000/ anit
puluh empat) jam atau kurang.
2. bantunn khusus penjagann untuk swasta
- MNon  komersial dan @ atau  yang

disclenggnrukan olch Instinsl Pemerintah
Daerah yang komersindl seloma 24 (dus Rp 150,000/ unit

puluh empat) jam atau kurang.

3. bantuan memompn pads wakiu berlangsungnya
= bantuan PenjagRRn schagaimana
dimaksud pads angka | dan angka 2. Rp 55.000/jam

4. bantuan khusus memompa, Rp 125.000/jnm
2. bantuan khusus memberikan air, dengan Rp 5.000/m?
maobil tmangka

E- Pemalknian mobél tangga dan motor pompa
1. mobil tangga, resque, breaksguirt, snorkel

a] bersifat komersial Rp 125.000/jam
b} bersifat non komersial Rp 25.000/jam
2. molor pompi Rp 40.000//am

d. binya pemompaan seperti padn angka 1, angka 2 dan angha 3
kurang dari 1 [satu) jam dibhitung 1 (satu) jam.

h. Pemakaian gedung dan peralaton pada pusat pelatihan ketrampilan
tenagn kebakaran.
1. untuk pendidikan ketrumpilan tenaga kebakoran paling sedilit
30 [uga puluh) crang pribadi:
A} swasia Rp 8.000 forg/hari
bj instansi pemerintah Rp 4.000 forg/ hari

2. pendicikan diluar ketrampilan tenaga kebakaran:

a) ruang kelas Rp 25,000 fkis hari

b} barak Rp 100,000/ barakhari
¢} gedung olahraga Rp 25.000/3jam

d} gedung pelatihan Rp 3.000/org/ hari

i. Pemakaian Korps Musik:
1. untuk keperluan swasta yang bersifat komersiak:

a) satu kali penggunaan sampal dengan 2 Rpl175.000

(dwua] jam
b) penambahan waktu tiap jam berikutnya
untuk keperluan  sebagaimann

dimaksud pada angks 1 huruf a Rp50.000/ jam
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2. untuk keperluan swasta non komersial atau nstana
pemerintah:

a) satu kali penggunaan sampai dengan 2 Rp70.000
(dua) jasm.

b penambahan waktu tap jam bertlutnyn
untuk keperluan  sebagaimans
dimaksud pada angka 1|  huraf a, Rp25.000/ jam



C. TARIF RETRIBUS!I PELAYANAN HOMUNIKASI INFORMATIKA DAN

a. Pendidikan pengusahaan jasa titipan
Retnbusi Pelayanan Pendidikan Pengusahann ahl perposan dan atai

jasa titipan

Perijfinan jasa Titkpan kantor cabang dan kantor agen

Rp250.000 /orang
Rp 0;-

b. Pemakiian Peralatan Ukur Peranghkat Telekomunilasi

1. Grounding test,

2. Spektrimm Frekisensi,
3. GPS Test

4. Gelger Muller

| Rp. 100.000,- menera ftahin

Rp. 200,000, - f perangkat f tnhun
Rp.  25,000,-ftokasi

¢. Pengendalinn Menara Telekomunikasi Retribusi 2% (Dua Persen) dar
Milai Junl Objek Pajak yang digunaknn schagai dasar penghitungan
Hajak Humi dan bangunan menara telekomunikast.



D. TARIF RETRIBUSI PELAYANAN PENDIDIKAN DAN PELATTHAN

!:, JENIS RETRIBUSI SATUAN TARIF
— [ T =
BIMBINGAN TEKNIS, LOKAKARYA, ATAU
SEMINAR
A Diklat Kepemimpinan
1. Beicksi Calon  Peserta  Dikiat | Per Rp 1.300.000
Kepemimpinan Tingkat II. pesertn/
seleksi
2.  Dikiat Kepemimpinan Tingiat 11 Per peserta | Rp 30,261,000
3.  Dikiat Kepemimpinan Tinglkat 111 | Per peserta | Rp 22,125, opo |
4,  Dikiat Kepemimpinan Tingkat IV Per peserta | Rp m 230,000
B, Dikiat Prajabatan - o
1, Prajabatan Golongan | dan Gelongan | Per peserta | Rp 4.470.000
o .
2.  Prajabatan Golongan Il ‘Per peserta | Rp 5.545.000
C. Diklat Teknis dan Diklat Fungsional .
1. Diklat3 hari | Per peserta Rp 2.850.000
2. Diklat 4 hari L .
a. Tanpa Observasi Lapangan | Per peserta | Rp 3,500,000
_ b Dengan Obacrvasi Lapangan | Por peserta | Rp 3,600,000
e. Dengan Observasi Lapangan dan | Per peseria | Rp 3,850,000
| Prakiek |
|3 Diklat 5 han
a  Tanpa Observasi Lapangan | Per peserta | Rp 4.050,.000
b.  Dengan Observasi Lapangan Per peserta | Rp 4.150.000
c. Dengan Observasi Lapangan | Per peseria | Rp 4,400,000
. danPrakeek @0 |
4. Diklat 6 han !
~ n.  Tanpa Observasi Lapangan | Per peserta | Rp 4.600.000
= b, Dyngen Cowdres teprogen | Pl pasiscie |- Rp 4= 100000
| 0L Dengan Observasi Lapangan Per peserta | Rp 4.950.000
. dan Praktek
(5. Diklat 10 hari
a. Tanpa Obscrvasi Lapangan Per peserta | Rp 6.600. 000
b, Dougan Obacrvas Lapengein | Per peeert | Rp 6.700.000
i Dengan Observasi Lapangan Per peserta | Rp 6.950.000
¥ dan Praktek -
6. Diklat 12 hari - i
a.  Tanpa Observasi Lapangan | Per peserta | Rp 7.600.000
| b, Dengan Observasi Lapangnn Per peserta | Rp 7.700.000
€. Dengan Observasi Lapangan Per peserta | Rp 7.950.000




No

BATUAN

. JENIS RETRIBUST TARIF
N dan Praktek
7. Diklat 14 hari |
. Observasi Lapangan Per peserta | Rp 8.600.000
b. Dengan Observasi Lapangan | Per peserta | Rp 8.700.000
¢, Dengan Observasi Lapangan dan | Per peserta | Rp 8.950.000
 Praltek |
8. Diklat Bahasa == :
& Tes Pencmpatan (Placernent Test) | Per peserta | Rp  50.000
b _Diklat Kebahasaan 1 hari Per peserta | Rp 500000 |
c. Diklat Kebahasaan 3 hari Per peseria | Rp 950,000
| d. Diklat Kebahssaan 5 hari Per peserta | Rp 1.475.000
e. Tes Kemahiran [Proficiency Test) | Per peserta | Rp 100,000

1. Himbingan Teknis, Lokakarya, atau | Per peserta | Rp 1.600.000 |
| Seminar 1 hari
' ] 2. Bimbingan Teknis, Lokakarya, atau | Per pesertn | Rp 2.000.000
Semimar 2 har
| 3. Bimbingan Teknis, Lokakarya, atau | Per peserta | Rp 2.700.000
Serninar 3 hard
4. Bimbingan Teknis/ Lokakarva Program
Khusus e I
i o = e pobirin. | R e 0o
b. 4 Hari Per peserta | Rp 5.100.000
__&SHad Per pescrta | Rp 5.725.000
Il._ F‘I‘im DAN PRASARANA 1
1. Ruang Studic Mini ﬂlﬂu Rp 1.500.000
petnakaian f
R —-— 8 jaan
2. Ruang Kelas Gedung A _iﬂ'ﬁﬁ_ Rp 500.000
| pemalaian;
{8 jasm
3, Runng Kelas Gedung B e
4, Ruang Kelas Gedung C ::uu.: Rp 500,000
| pernakaian
g = 8 jusm
5. Auditorium Gedung Menza '
m. Umicm | Per satu Rp 3.000.000
kil
pemakadan /
oy e o it e ST | TSR SRRl
b. Pegawai /Purnabhakti LAN Per satu Rp 1.500.000
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JENIS RETRIBUST BATUAN TARIF
pemakasan f
- - 8 jom
6. Kamar Graha Wisatn
1] Umum Per orang/ | Rp 100.000
lamar fhan
2] Pensiunan/ Pegawail Pemerintah Per arang/ | Rp 75.000
Provinsi DKI Jakarta ks s
b. Knmar Non-AC /Standar/Biasa A -
1) Umum e’ Per orang, | Ep 75.000
kamumr /hani
2] Pensiunan, Pegawai Pemerintah = | Per arnngl/ _| Rp 50.000
Provinsi DKI Jakaria kamar/han |
7. Ruang Rapat Utama Lt. Dasar Blok C | Persatu | Rp 250.000
keali
pemaknian / |
: __|8jem | =
B, Ruang pada QGedung Badan Diklat | Per | Rp 600000
[Bank, ATM, Warnet) M2 tahun
9. Bunng Sekretariatf Panitin Per salu | Rp 300.000
hemli
pemakaian
8 jum |
10. LCD [in Focus) Per satu kal Per satu Ep 150.000
Yali .
pemakatan [




1z

E. TARIF RETRIBUSI PELAYANAN SATUAN POLISI PAMONG PRAJA

1. lz#n tempat usaha berdasarkan undang - undang gangguan schagad

berikuit:

a. Untuk kelompok Uuh.u. [ Perusahann Industri

ks Tcoiit Jenls Usaha/Perusahaan (Rp) -
Usaha (md) N Sedang | Kecil
Sampai dengan 50 | 150,000 | 100.000 | 50,000
51 - 100 200000 | 200000 | 100,000
101 - 200 450,000 00,000 150.000
201 - 300 650,000 400,000 200,000
301 - 400 750,000 5060, 000 - 250,000
401 - 500 GO0.000 | SO00.000 300,000
501 = 1.000 1,900,000 | 1.350.000 A00.000,
1.001 - 2.000 2,900,000 | 2,100,000 130,000
2001 = 3,000 3,900,000 & B50, 000 1.800,000
3,00] = 4.000 4.900,000 3,600,000 2. 3060, 000
4,001 = 5.000 5,900,000 4350000  3.800,000
5,001 = 7.000 B.400,000 B 850,000 . 300, 000
7.001 - 9.000 10.900.000 9,350,000 B.A00, 000
9.001 - 11.000 13.400.000 | 11.850.000 11.300.000
11,001 - 13.000 | 15.900.000 | 14,350,000 13,800.000
13.001 - 15.000 | 18400.000 | 16.850.000 16,300,000
15.001 = 17.000 | 33.400.000 | 26.650.000 26,300,000
17.001 - 19.000 | 43.400.000 | 36.550,000 - 36,300.000
- 19.001 -21.000 | 53400000 | 46650000 | 46,300,000
21.001 - 23.000 | 63.400.000 | 56.650.000 56,300,000
T 23.001 - 25.000 | 73.400.000 | 66,650,000 6,300,000
95001 — 30,000 | 88400000 | 81.850.000 A1.300.000
30,001 - 35.000 | 103.400.000 | 96650000 | 015, 300,000
| 35.001 - 40,000 | 118.400.000 | 111.850.000 | 111,300,000
40,001 - 45.000 | 133.400.000 | 126,850,000 |  126.300.000
[ Lebih dar 45.001 | 148.400.000 | 141.850.000 141.300.000

b. Untuk kelompok Usaha [ Perusahaan Neon Industri

- o Usaha/Perusahaon
Luas Tempat Usaha  f——- _._.'."'m’ i [EH
(m?) Besar : Sedang Kecil
. Blnpll: dengan 50 100,000 75,000 35,000
~ 51-100 250,000 175.000 B5.000




101 - 200 400,000 275.000 135.000
201 - 300 550,000 A78.000 185,000
a01 - 400 TO0,000 475.000 235,000
~ 401 - 500 B50.000 575.000 285 000
"B01-1.000 | 1.800.000 | 1,075.000 535.000
1.001 -2.000 2600000 | 1.825.000 | 1.035.000
2.001 - 3.000 3.600.000 2.575.000 1.535.000
~ 3.001 - 4.000 4,600,000 | 3.325000 | 2.035.000
4,001 - 5.000 5,600,000 4075000 | 3.535000
5.001 - 7.000 7.600.000 5575000 | 4.535.000
| 7.001-9.000 | 10.100000 | B8.075.000 7.035.000
T 9.001-11.000 | 12.600.000 | 10.575,000 9.535.000
11.001 - 13.000 15.100.000 13.075.000 12,035,000
13,001 - 15.000 17.600.000 15.575.000 14,535,000
| 15.001 - 17.000 32,600,000 25.575.000 15.035.000
17.001 - 19.000 42 600,000 A5.575.000 | 25.035.000
19,001 - 21.000 52.600.000 45575000 | 35.035.000
21.001 - 23.000 62.400.000 55.575.000 | #5.035.000
22.001 - 25,000 72.600,000 65.575.000 | 55.035.000
25,001 - 30.000 87,600,000 75575000 | 62.635.000
30,001 - 35,000 102.600.000 00.575.000 | 77.535.000
35.001 - 40.000 117.600,000 105.575.000 | 92.535.000
40,001 - 45.000 132,600,000 120.575.000 | 107.535.000
Lebih dari 45.001 |  147.600.000 | 135.575.000 | 132.535.000

2. Daftar ulang izin tempat usaha berdasarkan undang-undang gangguan

schagnl berikout:

a. Kelompok Industri sebagai berilout ;
1] perusahaan besar Rp. 1.000.000
2] perusahaan menengah Rp. T50.000
3] perusahaan kecil Rp. S500.000

b. Kelompok Non Industri sebagni berikout :
1) perusahaan besar Rp. 750,000
2) perusahaan mencrgah Rp. 500,000
3) perusahaan kecil Rp. 250,000

3, Iz=n perfuasan tempat usaha berdasarkan undang-undang gangguan
dihitung berdasarkan tabel Angka 1.
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4. Penggantinan surmat izin gangguen karena rusak ataw hilang sebagai

berikut:
#. Perusahnan Besar Rp. 00,000
b. Perusahaan Menengah Rp. 350,000
¢. Perusahsan Kecil Rp. 250.000

AOGUBERNUR FROVINSI DAERAH KHUSUS
L A JAKARTA, y



LAMPIRAN Il : PERATURAN DAERAH PROVINS] DAERAH KHUSUR

IHUKOTA JAKARTA
SOMOR 3 TAHUN 2002
TEXTANG RETHIBUS! DAERAH

A. TARIF RETRIBUSI FELAYANAN KOFERASI, USAHA MIKRO KECIL
MENENGAH DAN PERDAGANGAN

a. pelayanan tera, tera ulang ukuran, takaran, timbangan dan

periengkapan serta kalibrasi;
1) alat ukur massa:
8) anak timbangan binss kelis m2 dan Rp 300, buah
m3
Hﬂm}: timbangan biasa kelas ml dan (Rp 600 /bush
a) ketelitian sedang & biasa (I & IHI) =
I !m:k.n.ni.li:
1)) sampai dengan kapasitas 100 kg |Rp 3,000/ buah
2)) lebih dari 100 kg sampai dengan |Rp 10,000, buah
] 1.000 kg
3]) Iebih dari 1.000 kg, setiap 1.000 kg |Rp 5.000, buah
b} ketelitian halus (kelas 1) mekanik
tarif ditambah 25% (dua pulub lima | —
persen) .
o] ketelitlan sedang dan biasa (11l & ) |
elekironik !
; 1)) sampai dengan kapasitas 100 kg 9.000/ bunh ;
| 2)) icbih dari 100 kg sampal dengan |Rp 15.000/buah |
f 1000 kg
3)) selebihnya dari 1.000kg sctiap Rp 10.000/bush |
l 1.000kg .
| d) Ketelitian halus (kelas IT) clektronik N
| tarif ditambah 25 % (dun puluh lima
| pereen) : - !
' 3) alat ukur panjang: !
| o) meter kayu dan logam Rp 1.000/unit
bj ban ukur, depth tape, counter meter Rp 15.000/ unit
¢} meter taksi Rp 10.000/unit
4) alat ukur volume:
a) tangki ukur tetap -
_1-sanopai dengan 500 Jaloliver Fp 350.000/unit
b) tangki ubur mobil/ wagen Rp 4,000/ Kiloliter
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c) tangki ukur tongkang, tangker Rp 1.000/Kiloliter
d) takaran basah/kering Rp 200/ unit
t]pnmpnuﬂurﬂmlﬁﬂumm Rp 20,000/ Nazle
l} meter anus:
1)) sampai dengan 15 m-'.ﬂlm n - |Rp 20,000 unit
2)) lebih dari 15 m?/h, sctiap m?/jam  |Rp 1,000 unit
&) meter air;
1]} sampai dengan 7 m?/ jam Rp 500, unit
2)) lebih dari 7 m?fjam Rp 5.000/ unit
~ hj alat ukur dari gelas | Rp 5.000/unit
i) bejana ukur | Rp 10,000/ unit
5) meter listrik [ KWh meter )
T T
1 pl'nu Rp 1.000/ umit
2]} 3 phase | Rp 3.000/ unit

bj I:-:Jall:d.lnﬂﬁdm:l-:rl:u'nuih

mﬂqmtmmhmmmmm.

ﬁ] mtﬂurm[mrtugup

a) sarmpai d:np.n-ﬁﬂmﬂﬂm

Rp 2.000/ unit

b} lebih dari 50 m3/jam

Rp 20,000, unit

T alat ukur waltii:

m:lﬂ'nrhrdnn an'nrnll:'.'h

‘Rp 6,000, unit

a}.mmmrmn |

hurif a sampai dengan hural g
dihitung berdasarkan lamanya waktu
pengujlan paling singkat 4 jam, bagian
dari jam dihitung 1 jam.

Rp 2,500, jam

Elitnz.rn tambahan untuk

pencraanpengujian i luar  kantor,
paling sedikit Rp 10,000,-

Rp 1000/ unit

| 10 mpnﬂlun utk pmi;l.u:l.n BDKT

a) lmkﬂmhnmhi&m-

Rp 25.000ton/hari |

h} h:junlulmraundlrhl:ll

Rp 100.000,hari

<) rl:ill. tester meter talksi p-urr.nbh:

| Rp 100,000/ hari




iy

b. Pemakalan Tempat Usaba luas sampal dengan 4 m? di Lokasi

Sementara Usaha Mikro:
iI} | Temnpat usaka tertutup:
| a) intensitas rendah | Rp 3.000/hasi
; b) intensitas sedang | Rp 5.000/ hari
) intensitas tinggi | Rp 10.000/hari
4] T:m;put usaha setengah tr.rrutup
| | o) intensitas rendah | Rp 2.500/hari
| | bl intensitas scdang Rp 4.000/ hari
¢) intensitas tngg | Rp 9.000/hari
3) | Tempat usaha terbulka:
 n) intensitas rendah Rp 2.000/hari
b} intensitas sedang Rp 3.000, hari
cf intensitas tinggi Rp 6.000, hari

e, Pemakakin Tempat Usaba luas sampai dengan 4 m? di Lokasi
Barana Pujasera Usaha Kecil dan Menengah:

1. | Tempat usaha tertutup:
a) intensitas rendah Rp 5.000/ hari
| b intensitas sedang Rp 10,000, hari
_ ¢} intensitas tingm Rp 15.000/han
2. [Tempat usaha setengah tertutup
) intensitas rendah Rp 4.000, hari
bj intensitas sedang Rp 9.000, hari
| ¢} intensitas tinggi Rp 14.000,/ hari
3. | Tempat usaha terbuka:
a) intensitas rendah Rp 3.000/ hari
: b) intensitas sedang Rp 8,000, hari
o It S el

d. Pemakaian Tempat Usaha luas sampal dengan 4 m'dihl:n:l

_.l. Ti:mp-u: usaha mrtu:up:

. a) intensitas rendah | Rp 5.000/hari
b) intennitas sedang Rp 10,000/ hari
€} intensitas tinggi - Rp 15.000/hari

a) intensitas rendah h Rp 4.000, hari
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b) intensitas sedang Rp 9.000/ hari
¢} intensitas tinggi . Rp 14,000/ hari
3. | Tempat usaha terbuka: |
a) intensitas rendah Rp 3.000/hari
b mmmm | Rp 8.000,/ hari
c) intensitas tinggi Rp 12.000/ hari

¢. Pernakalan Tempat Usaha luas sampad dengan 4 m? di Lokasi Binaan
Usaha Kecil

3 Tempat usaha tr-r‘l.‘ul.up:
| a) intensitas rendah Rp 3.000/ hari
| b} intensitas sedang Rp 5.000/ hari
¢} intensitas tinggi Rp 10,000/ hari
2. [Tempat usaha setengah tertutup
o) intensitas rendah ___ [Fp2500/bari |
b} intensitas sedang 4,000 f hauri '
| ¢ intensitas Hnggl 9,000/ hari
a) intensitas rendah IRp 2,000/ hari
b intensitas sedang - IRp 3.000/ hari
€] intensitas tingg Rp 6.000/ hari

[. Pemmakaian Sarana ProduksifBengkel Kerja Usaha Kecil dan

1. Untuk pelatihan per 10 uﬂnﬂhtr{ Rp 175.000
2. Untuk komersial per m? Rp 250.000
3, Bhow rn-u-rnfru.m;g: pertemuan perhar/8 jam  [Rp 100,000

g Pemakaian tempat muang pertemuan Gedung Jakartn SME's Co [(UEM)]
Center:[ Khusus untuk UEM]

1. Tempat Sutiyoso Ball Room Rp 400.000/8 jam

2. Tempat ruang Meeting Room Rp 200.000/B jam

3. Kelebihan pemakatan tap jam berikutnya dikenalkan tembahsan
tarif sebesar 10% (sepuluh per seratus),

h. Surat lzan Tempat Penjualan Minuman Beralkohaol:
) pengecer [toko bebas bea) Rp 2.500.000
b) penjualan langsung (restoran, hotel dan bar) Rp 5.000, 000
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B. TARIF RETRIBUSI PELAYANAN FERINDUSTRIAN DAN ENERGI

a. Penggantian bisya cetak peta

1. Peta digital hitam putih (kerias standard HVES 90 gram)
2. Peta digital berwarna (kertas standard HVES 90 gram)

b, Pengujian unit industri tekstil dan unit industri produk tekatil

Rp 40/ cm2
Rp 75/ cm2

| i
wo| s KEoITAN / PELAYANAY | STANDARYANG | o,
1. | Kain
%) Lebar kain | SHIOS-0374-1989 | Rp 40.000
b} Tebal kain SKI 08-0274-1989 | Rp 30.000
___{ <) Berat kain per meter persegl _ BH1 06-0375-1989 | Rp 40.000
d] Berat kain per meter linker NI 08-0275-1989 | Rp 40,000
| ) Tetal lusi dan pakan SNI 08.0275-1989 | Rp 40.000
) Jumlah Waledan Course | SNI08-0275-1985 | Rp 40.000
Nomor benang lusi dan pakan
g dalam kain : |
' tanpa penghilangan kanjl /
| | resin SHI D8-0275-1689 | Rp 50.000
dengan penghilangan kanj: /
@ reain SNI 08-0275-1989 | Rp 50.000
hj hn'l:l]u_n.;b_gg_uq}un dan pakan SNI 08-0270-1989 | Rp 40,000
0 Anywrsmn dasar : | smosoarsiees |
- Palos SN108-0275-1989 | Rp 40,000
- keper | satin SN 08-0275-1989 | Rp 40.000
- Turuman _| S 0e-0a7e-1589 | Rp 40.000
i ﬂmﬂm:;hn ln‘hl'ﬂg?!_l_.-l!lii_ﬂk_l_n_ SN 08-0270-19809 Ep 40,000
Kekuatan tarik kain lusi dan
kj pakan SNl 08-0276-1989 | Rp 60.000
| I} Tahan jebol 5N| 08-0617-2001 | Rp 60,000 |
i Ketahanan kusut [Crease
Recovery): | SNI08-02921989 |
- sebelum pencucian Rp 40,000
- sesudah pencucian Rp 40,000
| | nl Kekuatan sobek kain : ) e i =
' ] CarnElemendorf | 5N108-0338-1989 | Rp 40,000
2 Cara Lidah SNl 08-0521-1989 | Rp 40,000
- __ 4 Cara Trapesium SNI 08-1269-1589 | Rp 40,000
o] Kelangeaian (Dropecbifity) | SN108-1511-1989 | Rp 30,000 |
pl Menghkeret husi dan pakan SNl 08-0274-198% | Rp 50,000
|9 Cacat kain tenun per 30 meter SN1 08-0277-198% | Rp 30,000
|9 Feng . Rp 30,000
8] Tahan gelincir kain | 5N108-1271-1989 | Hp 30.000
t) Kekuatan kain | BM1 08-0314-158% | Rp 30,000




: Tahan air -

STANDAR YANG !
WD | JENIS KEGIATAN / PELAYANAN | DIGUNAKAN |  TARIF
u) Tahap selip benang pada kain _BN108-0577-1980 | Rp 40.000
v)  Kekuatan tarik jahitan SN108-1114-1989 | Rp 30.000
| Perubahan dimensi setelah I
w) - | SN 08-0293- 1980
R T I B e
2 Suhu (40-50)C, 3 kali Rp 150,000
3 Suhu(60-70)C, ] kal Rp 50.000
4 Suhu(B0-95)C, 1 kal Rp 50,000
%) Daya scrap terhadap air : : !
1 Metode tetes SNl 08-0278-198% | Rp 60.000
2 Metode keranjang : SM1 (8- 0404 198G
& tmnpapencucianawal | 2000000 _|Pp60.000 |
b dengan pencucian awal Rp 60,000
iy SNI 08-0278-1989 | Rp 50,000

| n—— " — el B . W

SN 08-026848- 1580 |

1 Uji siram SNI 08-0294-1989 | Rp 50.000
1 4 Uptelon hidrowatk | SWICE0G99-1965 | Ry BOOO0
E Merserinasi SNI DB-0300- 1989
|1 Rualiwaf(Miwoskopld __| | Rp70.000
2 Kuantitatif (BAN) Rp 70.000
an) HKadar lembab [cara
_d pengeringan) SN1 0B-0263-1989 | Rp 70.000
| = Identifikasi serat secars .
| mb] Kunalitatif : __SN1 08-0264-1989 | Rp 70.000
' Identifikas serat secars
ac) kuantitatif : | BN1 08-0265-1989
|1 Duajenis serat Rp 70,000 _|
2 Penambahan per jenis serat Rp 50.000
| »d) Kadar lanji _ | SN108-0265-1989 | Rp 40.000
ae] Beda warna (A E) e Rp 40.000
KEenampakan kain setelah
af) pencucian SNI 08-0298-1989
berulang-ulang (Durable Press): = e
. 1 Pencucian 5 kal  Rp 40.000
i i.ﬂ Ectahnnan luntur warma i
. b:'hn.d-n:]:l 1
1 Pencucian dengan
m suhu 40 C SNI 0B-0285-1989 | Rp 50,000
T, b suhu70C - " 5N108-0285-1989 | Rp 50.000 |
; 2 Pemutihan dengan chlar SN 08-0286-1989 |Rp 50.000 |
3 HKeringat asam dan basa SN 08-0287-1989 | Rp 50.000
4 Gosakan kering dan basah Rp 50.000
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STANDAR YANG

~ JENIS KEGIATAN | PELAYANAN DIGUMARAN TARIF
5 Binar matahan | Si08-0286-1989 | Rp 50.000
& ﬂinlrlnmgqxc_qgnr SNl O8.0403-1989 | Rp 75.000
| Pencucian kering (Dry
| :imug!_______“w_ | 5NIOB-0297-1989 _Hp&ﬂ.ﬂm
B Panas penyetrilaan :
a Kering SNI DB-0290-1989 | Rp 50.000
b basah/lembab NI 08-0290-1989 | Rp 50.000
9 Air = SNI 08-4009-1989 | Rp 50.000
| ah) Identifiknsi zat warna pada _ o
1 Serat sclolusa SNl 0B-0621-1989 | Rp B2.000
4 Seratprotein SNI 0B-0967-1589 | Rp 85.000
34 Beral Polinmida SNI 0B-0767-1%89 | Rp B5.000
A SeratPoliester SNI 0B-0519-1989 | Rp 85.000
-  Serat campuran (maks. 2
cJ .. N I — L L
al)  Uji kadar Formabdehid AATCC 112/J15 109 | Rp 100,000
af) Ukuran pakaian jadi b ——=
| 1 Dewasa (S5,M,1LXL) N1 08-3539-1995 | Rp 35.000
2 Anak-anak | 5N108-0555-1955 | Rp 35.000
aly Momjehken: o
1 Cacat jahitan 5N1 08-2941-1992 | Rp 35.000
_ 2 Betik per incl [em) SN 08-1927-19%0 | Rp 35.000
al]  Ujs kenampakan jahitan
1 pencucian 5 kali SNI 08-1270-1969 | Rp 150,000 |
. | Benang - N e
a) Nomor Benang SN1 08-0270-1989 | Rp 40.000
bl Antihan [ Gintiran SN1 08-0270-1989 | Rp 40.000
__| © Gintiran dan Antihan _| SNI08-0270-1989 | Rp 40.000
d] Eekuatan Benang :
1] per helal, metode CRE SNI 08-0266-1969 | Rp 40.000
| % periea metodeCRE | SNI0B-0269-1989 | Rp 40.000
e] Ketidakrataan (USTER) SNI 0B-0460-1980 | Rp 40.000 |
£ Kenampakan benang [ORADE] | SNI 08-0271-1989 | Rp 40.000
gl Panjang benang sampai 2500 SNI 0B-0318-1989 | Rp 40,000
meter
| h)  Keseimbangan Antihan 5N1 08-0318-1989 | Rp 40.000 |
| i) Percobaan jahit SN1 08-0318-1989 | Rp 40,000 |
| i} Jumlah filamen ! Rp 40.000
k] Kadar lembab {carn pengeringan) | SNI 08-0263-1989 | Rp 40.000
Il Pencelupan benang skala Standar Lab Rp &0.000
Labarntoriim
m|] HKadar Kanji SN1 08-0459-1989 | Rp 50.000




STANDAR 'ﬂ-lﬂ |
HO
JENIS KEGIATAN [ FELAYANAN DIGUNAKAN TARIF
a) Identifkasi serat secarn SNI 08-0264-1989 | Rp 75,000
Kualitatf _ - B
B} Penambahan per jenis serat | BNI DB-0264-1989 | Rp 35.000
Identifiknsi scrat sccara
pl  Kuantitasf: SNI 08-0265-1989 | Rp 70.000
1) Dua jenis serat ©
- _cara pelarutan Rp 70.000
- cara mekanika Rp T70.000
— N mBGuekopls. I _|Rp 70.000
! R = L
2)  serat:
- Cari pelaritan Rp 40.000
- cara mekanika Rp 40.000
- _cara mikroakopis_ e = Rp $0.000
c. Pengujian unit industn bahan bangunan
JML
HO anm_ I 1N I-H'.I_ _ SAMPLE TARIF
&) Batu alam 03-0394-1989 | S0kg |Rp650.000
b} Batu lkapur 03-2097-1991 | SOkg | Rp 350.000
_1:I H-.nnt-r lﬁrﬂﬂﬁ'ﬂ l'i"J':E <0 kg Hp‘?ﬁﬂ.ﬂﬂlﬂ
d) I:-u.tn mmh pajal 15-2004-2000 | 50 buah | Rp 150,000
&) bata merah berlubang 15-0686-1989 | 50 buah | Rp 150.000
f) bats mernh bertapis | 15-0554-1989 | 50 buah | Rp 150,000
gl bata merah karnwang 15-0553-1980 | 50 buah | Rp 150,000
h| genteng keramik 03-2045-1995 | 50 buah | Rp 200.000
i) genteng keramik bergelasir | 03-2134-1996 | 50 buah | Rp 275.000
1} ubin dinding keramik 03-0054-1987 | &0 buah Rp :I.EH.‘.I I:Iﬂ-l:ll
k] wbin lantai keramik 03-0106-1987 | 60 buah |Rp 120.000
1] ubin semen 03-0028-1987 | 20 buah | Rp 150.000
m) ubin teraso 03-0136-1987 | 20 buah | Rp 200.000
| 1) kubus beton 03- 1974-1990 1 buah |Rp 20,000
0} silinder beton | 03-1974-1990 | 1bush |Rp 20.000
p]b-tl'h:l.ununmkplnnpn 03-0349-198%9 | 10 buah | Rp 100.000
dineing
q} agregat halus 03-1754-1990 | 20kg |Rp 180.000
r] bata transs kapur | 03-2097-1991 | 10 buah | Rp 120,000




JML |
PELAYANAN MIEE.IILH SN1 | TARIF
8} mgregat kasar 03-1753-1950 S0 kg Rp HE-I:I I}DD
t] pipa beton tanpa tulang | 03-0445-1989 | 2buah |gp 100.000
u) asbes semen gelombang | 03-2050-1990 | 3 lembar | Rp 350.000
' v} asbes semen datar 03-1027-1995 | 4 lembar | Rp 350.000
w] serat semen 03-1974-1990 | 4 lembar | Rp 100000
x) genteng baja berlapis 03-1588-1989 | Slembar | Rp 300,000
butiran
v) bata beton untuk lantad | M-ﬂﬁ?l IHIE | 20 buah Rp 120,000
£} kanatien mdﬂﬁl 19"115 5 buah | Rp 100.000
an) lembaran genteng ashes | 03-4358-1006 | 5 buah | Rp 150.000
bb) beton keras 03-1974-1990 | 1 buah | Rp 360.000
. I
. | Komoditi logam dan polimer | o =
| 8] baja l:rnhnnnEE Beng | Q7F-2053-1905 | buah | Rp 350.000
| b] kawat baja lapis seng 03-0090-1987 |  2x3m | Rp 360,000
| €] kavwat baja biasa OF-0040- 1987 2x3m Rp 150.000
d] baja tulangan beton | 07-2050-1997 | 2x1.5m | Bp 175.000
bersirip/ polas =
¢} jaringan knwat baja las 07-0663-1995 | 2(Imxlm) | Rp 500.000
{) kawat bronjong lapls seng | 03-3750-1998 | 2x3m | Rp 500.000
g pipa pve untuk saluran air | 06-0084-1987 2x4m | Rp 800,000
___minum_ —
h) pipa pvc untuk saluran air | 06-0162-1987 | dx4m | Rp B00.000
buangan diluar bangunan
i} jaringan kmwat baja los 07-0663-1995 | 2{1mx1m) | Rp 500.000
§] jaringan kawat baja lss | 07-1590-1989 | 1 unit | Rp 600.000
_lapis seng .
| k) baja silcy sama kalki 07-0329- 1989 Lm Rp 500.000
I} baja bentuk | OF-0052- 1962 Im Rp 500,000
m) baja krnal — 07-3760-1995 | 2x1m |Rp500.000
n] bronjong logam bentang | 07-0068-1987 | 2x1m | Rp 500,000
0] pipa bajn untuk kontruksi | 07-2053-1995 | 1umt | Rp 500.000
¢l pipa baja lapis seng | 03-3750-1998 | 1 unit |Rp4$20.000
q) bronjong kawat baja lapis | 07-4603-1998 | 2xam | Rp 250.000
SENE
r} bronjong kawat baja 03-3750-1998 | 1 unit |Rp500.000
8} logam bentang 07-3759-1995 | 2x1lm | Rp 400.000
) baja lembaran lnpis seng | 07-006-1987 Ixlm |Rpa50.000
| yang diberi cat berwarna
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3 e AT | i e 50000
Lis
'I:t n.ﬂll.lmn beton hasil | 07-0065-1997 | 2x1m | Rp I75.000
reraling —
|wibaja  tulangan  untuk| 07-1050-1989 | 3x 1,5 m | Rp 300.000
~ konstruksi beton pratckan
!;I veldvels 12-1297-1989 | 2 buah |Rp 120.000
¥l kawa: baja tanpa lapisan |
bd"’] ;q."'““"“ ﬂ: 07-1155-1989 | 3x 1,5 m | Rp 1.800.000
| pratckan = —
z) jalinan tujuh kawat bajo | |
S “TE'“I h"’"] ifﬂ?-llﬁﬁ-lm'ﬁll.sm Rp 3.500.000
| beton pratckan | |
n}um.mmkﬂ.ml:bq;ll 07-0821-198% | 2(lmx1m) | Rp 360.000 |
CTT
bb) kawat bronjong dan 03-3046-1992 | 2x3m | Rp 500,000
bronjong kawatlapisPve | | | |
ec) hqjllmhtrlnnnmmml 07-0601-1989 | 0,5x0,5 m | Rp 650.000
dd) baja lembaran canai = | 07-3567-1995 | 0,5x0,5 m | Rp 500.000
dingin
| ec) kompor minyak tanah | 12-0345-1995 | 2 buah | Rp 240.000
| f) muk aluminium 12-1257-1989 | 2 buah | Rp 400,000
| gl juringan kawnt baja u 03-0090-1987 | 2(lmxlm) | Rp 500.000
tulangan beton S
hh} kawat baja karbon rendah | 03-0020-1987 2x3m Rp 360.000
il jaringan kawat baja O07-6503-2001 | 2{lmxim) | Rp 400.000
fil kawat bajn karbon tinggi 07-1051-1989 2x3Am Ftp 175.000
untuk konstruksd beton
| pratckan BTSRRI | ST | e
kk) baja lembaran lapis 07-4096-1989 | | lembar | Rp 550.000
1§} hmnmhmnh:mnnm | O7T-0065-198T7 | 2x1lm |Rp 175,000
| mim] baja tulangan beton 07-0954-1989 | 2x1m |Rp 175.000
'nn}h.illﬂmnm.ipmnjhnﬂ 07-0070-1987 | 1 lembar | Rp 500.000
| canal ulang
00) baja lembaran lapis seng | 07-0132-1987 | 1 lembar | Rp 350,000
tahan lipat |
PPl Pipa baja lapis seng OT-2053-1985 | 1unit | Rp 650,000
qql rantang susun — | 12-1397-1985 | 2x1m | Rp 450.000
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PELAYANAN PENGUJIAN BN | | TARIF
T mwmm 07-0068-1987 [ .\ | Rp 650,000
8a) pipa bajn konstr umum | O7-0068-1987 | 2xlm | Rp 650.000
FEB 50 konstr mesin
tt) pipa baja konatr umum O7-006B-1987 | 1 unit | Rp650.000
PKB 55 konstr mesin
uu) pipa baja konstr weum O7-0068-1987 | 2x 1 m | Rp 650.000
__PKB 55
wv] kolom prakiis jaring kawat | O07-4603-1998 | 2xim | Rp 250.000
ww)] semprot kabut garam 048 13- 1989-A Paling | Rp3.000
singkat | fjsm
150 jam
R ) ——
alBajaKarben 0 | __| 1gallon |Rp 600.000
| b Cat minyak 06-0465-1989 | 1 gallen | Rp 300.000
) cat tembok emulsion | 06-3564-1994 | lgallon |Rp 475000
| |
a] Baja Profil Siku Dimensi & | per contoh | Rp 25,000
_ Visual | 0 ) 0
Tarik per cantoh | Rp 130,000
. _. or con — #.l.mm
Anakisa Kimia | per contch | Rp 260.000
|'b) Bajn Profil Kanal U Proses | Dimensi& | per contoh | Rp 25,000
Canai Panas Visual .
Tarik per conteh | Rp 130.000
lenglung | per contoh | Rp 100.000
S = = Hosakre KOs | Poar conkien. | Rp 0000
¢} Baja Profil H-Beam Proses Dimensd & | per contah | Rp 25.000
Canai Panas Visual
Tarik per contah | Rp 130.000
__lenghkung | per contah | Rp 100.000
Analisa Kimia | per contob | Rp 260.000
dbEl.i-nFruﬁIWaHanm:n Dimensi & |pu'nmtuh Rp 25.000
Canai Panas Viswal
~ Tarik | per contoh | Rp 130.000
| _Lengkung | per contoh | Rp 100.000
' | Analisa Kimin | per contoh | Rp 260.000




JML
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| €] Baja Profil I-Beam Proses Dimensi & | per contoh | Rp 25.000
Canai Panas Viaual
“Tarik per contoh | Rp 130,000
Lengkung | per contoh | Rp 100.000
Analisa Kimin | per contoh | Rp 260.000
|} Baja Lembaran Proses Canal Dimensi & | per contoh | Rp 25,000
Tank por contch | Rp 130,000
' Lengloung | per contoh | Rp 100.000
| Amibios Kot} peccontoh | By 30.000
gl Baja Canai C Ringan " Dimensi & per conioh | Rp 25,000
_ Visual | a
_Tarik | per contoh | Rp 130.000
Lengkung | per contoh | Rp 100.000
- Analisa Kimia | per contch | Rp 260.000
h} Penyambungan Pipa Beralir Dimensi & | per contoh | Rp 25,000
Darl Besi Cor Meleable Visual
Hitam _Tarik | per contoh | Rp 130.000
Kompresi pet contoh | Rp 150,000
_Kekerasan | per contob | Rp 50.000
Ketahanan per contah | Rp 150,000
Bocor
" Hetahanan | per contoh | Rp 100,000 |
tekanan o A
Lapisan Scng | per contoh | Rp 140.000
i Beliet Bajn Tuang Kontinyu Dimensi & | percontch | Rp 25.000 |
| untuk Baja Tulangan Beton Visual
dan Bajn Profil Ringan Analisa Kimia | per contoh | Rp 260.000
jl Tlang Telepon Dimensi & | per contoh | Rp 25.000
Visual | _
| Turik PO Dt L B 10000
| lengkung | per conteh | Rp 100.000
Analisa Kimia | per contah | Rp 260,000
_ Uji Konstruksi | per contoh | Rp 200.000
k] Pipa Union Conduit Dimensi & | per contoh | Rp 25.000
Visual = | -
Tarik per cantol | Rp 130,000
Tengicing | per contoh [ Rp 100,000
Annlisa Kimin | per contoh | Rp 260.000
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1} Pipa Baja Steinless Dimensi & | percontoh | Rp 25.000
Visual
| Thke P heton, | M 130,000
| | Lengkung per contol | Rp 100,000
L = { Analisa Kimia | per contoh | Rp 260.000
|
| mj Pipa PE Dimensi & | per contoh | Rp 25.000
| Visial
Black Carbon | per contoh | Rp 200,000
Content _
Melt Flow rate | per contoh | Rp 175,000
“Tarik per contoh | Rp 130,000
Hidrostatikk | per contoh | Rp2 000,000
165 Jam 80°C -
Lang per contoh | Rp 150,000
Reversion
Thermal per contoh | Rp 400.000
Stability
Dispersi | per contoh | Rp 350.000
Carbon Black |
m) Kawat Berduri Dimensi & | percontoh | Rp 25.000
Visual
Tarik per condoh | Rp 130,000
B N bt B
Lilit per contaly | Rp 40.000
Lapisan Scng | per contoh | Rp 95.000
Kerataan per contoh | Rp 50,000
Lapisan Seng
n] Lembaran Serat Krisotadl Dimensi & | percontoh | Rp 25,000
Visuwal M | _
__Berat Jenis | per contoh | Rp 25,000
Kernpatan Air | per contoh | Rp 25.000
Kuat Lenitur | per contoh | Rp 100.000
Ketahanan | percontoch | Rp 500,000
Panas Hujan ,
48 Jam |
o) Genteng Beton Dimensi & | per contoh | Rp 25.000
Visunl
Kuat Lentur | per contoh | Rp 100.000
Daya serap aur | per contoh | Rp 25.000
Susunan per conich | Bp 50,000
dmtas reng
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]
s e | [ SR | 2
Pl Ubln Lantal Keramaik Dimensi & | per contoh | Rp 25.000
Visual
Hestkuan per conteh | Rp 25.000
Kelurusan tepd | per contch | Rp 25000
Permulkann
Perubahan perconfoh | Rp 25.000
bentuk karena
puntiran
daya serap air | percontoh | Rp 25.000
Ketahanan pet cuntok | Rp 150,000
terhadap
| bahan fimla | 2 i
ketahanan per contoh | Rp 25.000
glasir
kekerasan | percontoh | Rp 35.000
kual lentur | percontoh | Rp 100.000
q) Ubin Dinding Keramik Dimensif | percontoh | Rp 25,000
Berglasir Visual
Kesikuan perconich | Rp 25000
| Kelurusan tepl | percontoh | Rp 25,000
Kerataan percoatch | Rp 25,000
Permukaan |
Perubahan per ceateh | Rp 35,000
bentuk karena
puntiran
daya serap air | pereontah | Rp 25,000
- Ketahanan | percontoh | Rp 150.000
terhadap
bahan kimla |
ketahanan percontoh | Rp 25.000
| kekerasan per condoh | Rp 25,000
| duat lentur | percontoh | Rp 100,000
I
YT T =I5 oo sonioh | Rp 25,000
' Visiial
Kuat tekan | per conteh | Rp 100,000
8] Beton Keras Kuat tekan | perconteh | Rp 100,000
Kubus beton | pereoateh | Rp 235,000
sllinder beton | per comtsh | Rp 125,000
Kuat lentur per comteh | Rp 1000000
modulus per conteh | Rp 50,000
elnstisitns
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Kuat Tarik pes comteh | Rp 45,000
_Belah | =
Kedap air per contoh | Rp 75.000
i) Serat Semen Drirmensl & pes contah | Rp 235,000
Visual
Beratienis | percontoh | Rp 25.000
Kernpatan Air | percontoh | Rp 25000
: : Kuat Lentur | percmtch | Rp 100.000
u} Pipa Beton Tanpa Tulang Dimensi & | percontoh | Rp 25.000
Visunl
Kiwt teknn | percontoh | Rp 75.000
Kerapatan Air | percontoh | Rp 50.000
v} Bata Merah (Pajal, Dimensi & | percontok | Rp 25.000
Berlubang, Kerawang, Visual
Pelnpis) daya scrap air | e sostoh | Rp 23.000
_Kuat tekan | permoto | Rp 100.000
wj Agregat Halus (Pasir) Berat satuan | perconish | Bp 25,000
Volum
Berat Jenis | percontoh | Rp 25,000
daya serap alr | perconish | Rp 45,000
Analisa Ayak | perconteh | Rp S0.000
Kandungan | percontoh | Rp 25,000
Zat Organik
Hekerasan | percoantsh | Rp 75.000
_ butir )
! [Kckckalan | perconiohy | Rp 100,000
x) Agregat Ensar (Spilt, Koral, | Berat satuan | percontoh | Rp 25.000
| Etc) Volum
Berat Jenis | per conioh | Rp 25.000
daya serap air | percontoh | Rp 45.000
| Anallsa Ayak | percomtsh | Rp 40.000
Kadar Lumpur | per contoh Rp 25.000
mhw | peeconsh | Rp 35.000
T TR LA
Ah‘rut — e e ok e o
! N Kekerasan | pef eomioh | Rp 30,000
dengan
RRresmn
batang
tembagn
kekekalan | percsntch | Rp 100.000
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¥) Bata Beton Lantal Dimensi & | perconioh | Rp 25.000
Visual
daya serap air | percontoh | Rp 25.000
kekelkalan per eantah gtm.m:-
“Kuat tekan | percontoh | Rp 50,000
Hetahanan | percontoh | Rp S0.000
Aus .
Pembuatan | percontoh | Rp 50.000
e __benda wji
7} Bata Beton Untuk | Dimensi & per contch | Rp 25.000
Pasangan Dinding | Visual
daya serap alr | per coaich | Rp 25.000
i e e PO ORRR, | TP COMR | R TR
an) Pipa polester serat gelas per conteh | Rp S00.000
untuk Tekannn Rendah
bb) Sambungan Pipa PVC | per comteh | Bp 530,000
. untuk Saluran Air Minum | | T
i }Hmh:upqﬁpnﬂ’l: | per Comboh HpE-E-DIIH]I
untuk Saluran Air '
_Busngan =~ 00 B . -
dd] Pipa PYC Pelindung Kabel per comioh | Bp BOO.0O00
Telepon _ i ~ _
ee] Tali Knwal Baja per comboh | Rp 525.000
) Baut Mur per centoh | Rp 360,000
SR Best Toang Kclaby — | PR, | AP AT
hh) Bata beton pejal per contoh | Rp 250,000 |
i} Beton Kedap air | percontoh | Rp 75.000
) Bata beton berfubang per contoh | Rp 200.000
kk) Ubin Lantai Marmer per conioh | Rp 250.000
[U) Beton Lantai per conich | Rp 300.000
a) Btruktur Mikro (micro per coatch | Bp 260,000
b Fato Struktur Mikro (micro pes ceatsh | Rp 40.000
structure phaoto) e =t ¥
| Karakterisasi Material
a) Analisis Difraksi Sinar X/ | per contah | Rp 200,000
X-ray difraction
'b] Penentuan Morfologl dengan e per conioh | Rp 250.000
Scanning Electron |
Microscope [SEM) '
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TARIF

NO | PELAYANAN PENGUJIAR BN1

c) Analisis Kimla dengan per eonteh | Rp 260.000
spekiro 18 unsur

7. | Uji Mekanik 3

a) Kekerasan Per contsh | Rp 80.000
[brinnel rockwell vickers) =

by Kekuatan Tarik 20 ton Per contoh | Rp 130.000
=) Kelcuatan Tarik 100 ton Pez conitsh np_g-m.mn
d) Rekuatan Lenghung [ Peromioh |Rp 100000
e} Uji Impak [ charpy/lzod) Per comtoh | Rp 80.000
' I

8. | Uji Tidak Merusak
| ) Sinar X Percemtoh | Rp 95,000
| b Ultrasonik = = Per contoh. | Rp 130,000
(6)Dyc Penctrant =~ Par comteh | Rp 65.000
d) Partikel Magnet (Magnetic Percantoh | Rp 65.000
Particle] =

9, | Imspeksi Lapangan
a) Pengeboran inti fcore dnill) per titik | Rp 730.000
k) Ultrasonik di lapangan per itik | Rp 50.000

d. Pengujlan barang-barang unit industri  kerajinan

| NO

JENIS PENGUJIAN

TARIF RETRIBUSI

Kayu dan meubsel :

) Pumnnnhru[hdum,k:kuhnurﬂt
kekuatan tekan, kekerasan kKayu)

i!'p_ﬂﬁ.ﬁﬁﬂ f-mmuh

b} Kursi belajar Rp 20000 [ contoh
¢ Tempat tidur | Rp 20.000 [ contoh
2. | Peralatan olahraga: | -
i) Pengujlan berbagal jenia bala untuk Rp 90.000 /[ contoh
olnhraga (dimensi, berat, kekuatan
jahitan, penyerapan air, pantulan,
ketahanan gosok)
b) Pengujian jaring untuk clahraga (dimensi, |[|Rp 70000 [ contoh
kekuatan tarik)
3. | Emas dan perak: LN -
n] Kadar janam wji | Rp 50.000 [ contoh
b} Kadar berat jends == | Rp 50.000 /[ contoh
¢} Kadar titrasi Rp 75000 [ contoh
! d) Kadar (peleburan) | Rpl25.000 [ contoh
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| a)  Kulit boks (16 jenis uji) | Rp 425.000 [ contoh
[ 1. Wadar air _Rp_40.000
2. Kadar abu === Rp 40.000
3. Kadar krom Rp 50.000
4. Kadar minyak "Rp 40,000
i 5 pH 5 Rp 30000 =
6. ketebalan Rp 15.000
| .. 7. penyamakan | Rp 30,000
8. ketahanan gosok cat tutup Rp 20.000
| 9. ketahanan zwik = Fp_ 18000
10. kekuatan tarik | Rp 30.000
11 kemuluran By onpon
12. penyerapan air Ep 20.000
13. ketahanan letup ‘Rp_25.000
14, kelepasan nerf Rp 15.000
15, ketahanan sobek ~ | Rp 15.000
16, kelentingan Rp 10.000 =
bl Kummi_umwn o | Rp400.000 [ contoh
1. Kadar nir Rp 40.000
2. Kadar abu | Rp 40.000
2. Kadar minyak | Rp 40.000
4, Kondarzatlarutdalamair === | Rp 20.000
_5._Derajat penyamaian ) Rp_30,000
6. pH Hp 30.000
7. ketebalan = Rp 15.000
8. penysmakan == __| Rp 30000
| 9. penyerapan air Rp 20.000
10, kekuatan tarik Rp 30.000
11. ketahanan aus Ep 25000
12, ]u:llhnnln rnuh.lr Hp_-'!lll.'r;ﬂ'qlﬂ —
13, berut jenis Rp 25.000
14, organcleptis Rp 25000
<} Kulit h:h:dmllﬁmuw'l Rp 425000 [ contoh
Kadar air — | Rp 40.000 /Jenis uji
I'I:pdlrn'hu S Fl:_p_ 40.000 .I'-r":'l'llll-lh
Kadar krom Rp 50.000 [Jenis uj

1.

2,

3.

4 Kadarminyak Rp_ 40.000 /Jenis uji

5. pH | Rp 30,000 [Jenis uji

6. ketebalan = == | Rp 15.000 /Jenis uji

7. ketahanan gosok cat tutup Rp 20,000 [Jenis uj

8. keluatan tarik Rp 30,000 /[Jenis uji

9. kerusakan Rp 10.000 [Jenis uji
10, keadaan kuliy | Rp 15000 [Jenis uji

11. kemuluran Bp  30.000 [fJenis uji




JENIS PENGUJIAN TARIF RETRIBUSI
_ 12 cacat | Rp_ 15.000 /Jenis wji
13. keadaan nerl Rp 15.000 /Jenis ufi

Rp 20,000 /Jenis uji

15. penyamakan | Rp 30,000 /Jenis uji
| 16. ketahanan letup =~ Rp 25.000 /Jenis uji

Rp 425.000 | contoh

I_ Kadar air | Rp 40,000
2. Kadar abu Rp 40,000
S5 7 D NEoky Rp S0.000
4. Kadar minyak Rp 40.000
5. pH Rp 30.000
®. ketebalan = Rp 15,000 |
7. penyamakan | Rp 30.000
8. ketahanan zwik Rp 15000
Rl “Rp 30,000
_ 10, leemuluran = Rp 30,000
11. kelepasan ner Rp 15000
12, penyerapan mir Ep 20.000
13, ketahanan gosok cat tutup Rp 20.000
14, pengujian kecepatan Rp 25000
15. ketahanan sabek Ep 15000
L6 s Rp__10.000

Rp 300.000 /[ contoh

L n‘ymiq:'ht M= Rp 15.000

2. kadar zat kulit | Rp 35.000 -

A. ketchalan Rp 15,000

4. kekernsan Ep 13.000

5. penyusutan Rp 25.000

O. penysrapan sir Rp #5000

7. kekuatan tank | Rp 20.000

8. kemuluran Ep 20.000 |
9, kekuatan sobek Inpisan Rp 25.000 .

10. berat jenis ; Rp 21000

11. ketabanin wrhadep asam Rp a8.000

12. ketahanan basa Rp 25.000

13, cacat =~ Rp_ 15.000 _

14. serat per M Rp 20.000

f| Scpatu wanita (9 jenis uji]

1. I:l:ndamhmlm_'u_l'.l_l_l.:g_tu__ Rp L 000
o - "o o
| 3. berat —= Rp 15000
| 4. kekerasan sol Rp 15.000

5 peel eat




NO JENIS PENGUJIAN TARIF RETRIBUSI
6. sol ndhesion test Rp 50.000
7. _ujl bahan bagian atasan _| Rp 50.000
£y gt b T e Ry S0.u00
9. uji pengerjasn Rp 35.000
) Scpatupria(0jenis i) | Fp 350.000 [ cantoh
1. keadaan kessliruh sepatu Rp 20.000
2. nomor sepatu | Fp 15.000
3. berat | Rp 15.000
4, kekerasan sol | Rp 15.000
L | By -S00m
6. sol adhesion test | Rp 50.000
¥. uji bahan bagan atasan Rp SO0.L000
B. uji bahan bagian bawah Rp 50.000
9. uji pengerjaan Rp 50.000
L0 AN opei) Bp: 8000
hj H:tlhmmEEP_ka}lm @ 150.000 [ contoh
] Ketahanan benghkuk kulit 20.000 Rp 100.000 [ contoh
kali
i Tali sepatu | Rp 35000 [ contoh
k] Mutu bahan (jenis sol, lapis, upper, Rp 100.000 / econtoh
i Pengeraan (jahitan, potongan, | Rp 50.000 | contoh
SedELAn, Opefan)
- ketahanan benghuk sepatu 500.000 kali | Rp 200.000 [ contoh
- ketnhanan bengkuk kulit 20,000 kali Rp 100.000 [ contoh
EIHHJ safety [pengaman) REp 600,000 / contoh
._organoleptls Rp 50.000
'2- desain | Rp 50.000
3. kuat rekat Rp 50,000
4. mutu bahan baglanatas | Rp 100.000
3. mutu bahan bagian bawah Bp 100.000
S._pengeas depan | ¥p Wo00
7. sal luar | Rp 150.000

e. Pemakaian Sarana Praktek unit industri Tekstl:

1. SEWA GEDUNG BIPI Rp 1.100.000, hari

2. SEWA RUANG RAPAT Rp 150.000/hari




f. Pemalkaian sarana prakiek dan akomodasi wunit industri bahan dan

Barang Teknik
HO LAYANAN TARIF
1. | Barana Prekitck
= = R 10,000/ hant
_bj swasta dan kensulan Fp 300.000/ hari

_&) ruang penginapan Rp 30.0040/ orang/hari
b} ruang seminar Rp 250.000/ hari
3 e e A 455 560, Tl

g Pemakaian sarana prakiek dan workshop unit Industrl Kerajinan

JENIS PENGLLIIAN

TARIF

Pemakalan mesin kayu :

a) mesin serut, gergaji, bubut, profil, |
potong, pengasah pisau, kompresor
masing-masing alat

Rp 75.000 / hari | 8 jam

bj mesin pengenng

| Rp 150.000 / hari / 24 jam

Rp 75.000 / hari/ B jam

| Rp 100,000/ har / 8 jam

vakum, purinda, gergaji beal, poles
masing-masing alat

| Rp 200.000/ hari / & jam

b) centrifugal casting power

| Rp 50.000/ hari / B jam

| pembuat lidi, penghilang bulu

Pemakaian mesin dan peralatan bamba
mesin potong, pembelah, penyayat,

Rp 40.000/ hari / & jam

Pemakaian mesin dan peralatan rotan:

—F - b el
dowell, gergnji potong masing-masing alat

Rp 30.000 / hari / B jam

nihil

b} Pemakaian oleh masyarakat industrs

Rp 40,000/ hari/ 8 jam




h. Pemakatan Peralatan Penerangan Jakan Umism dan Lampu hias

| No | Uraian Tarf | Keternngnn
1. | Pemakaian mohbil tangga Rp 320.000 [ 8 jom |

i. Pemanfantan air bersih

Mo | Uraian | Tand | Keterangan
1. I'mﬁmmﬁ-.h Masyarakat Rp 25/ liter -
2. |an&mnuumkkmm:?j Rp 500/ liter

J. Pemanfaatan Ketenagalistrikan di Kepulauan Seribu besarmya tarf retribusi

disesuatkan dengan ketentuan tanfl PLN.




€. TARIF RETRIBUSI PELAYANAN KELAUTAN DAN PERTANIAN

& | Pemeriksann keachatan ternak putﬂni.f_mml di Rumah Potlong
|| Mok -
1. sapi, kerbau, kuda Rp |4.000/ckor
| 2. bakd Rp |5.000/ekor
| 3. babi adat Rp |2.500/ckor
4 kambing, domba dan hewan kecil [Rp |1.000/ckor
Linrya ;
" | 5. unggas = Rp | 25/ckor
6. pengandangan / pemeriksann babd Fp 2,000 3hari/ ekor
b. | Pemeriksann Laboratorium Balad Kesehatan Hewan dan Dkan:
1. Unggas/ikan B
a) pemeriksaan patologl anatomi Rp 5,000/ ckor
b pemecikensn parssitalogl  [Rp [10.000/specimen
| ¢]pemerikaaan bakteriolog [Rp B0.000/specimen
d) pemeriksaan serclogis Rp |15.000/organ
SpeneiimenRisoparionl IR 1000 o
f) Pemeriksaan bicteknologi Rp |200.000/organ -
2. Hewan kecil/ besar
) pemeriksaan patologi anawmi  [Rp |30.000/ specimen
by pemerikaaan darahhematolog Rp (30, mfﬂﬂtﬂl.ﬂ#ﬂll
€] permeriksaan kimia darah Rp |(30.000/contoh/jenis |
<) pemerilaaan parusitologi ___ [Rp 20,000/ specimen
elpemeriksaan baktericlogl/ mikologl [Rp [30.000/specimen
| N TR D __ Rp_|30.000/specicen
' gl pemeriksaan hispatolog Bp |30.000/organ
h| pemerksian serologs |
- Brucellosis (Bp | 25.000/specimen
- Toxoplasma Rp | 30.000/specimen
- FAT Rabies Rp | 50.000/specimen
- Elisa Rabics Rp |35.000/specimen
| &, Pemeriksaan Laboratorium Kesmavet:
1. FISIKO KIMIA
1.Organoleptik
| &) organcleptis Rp | 20.000/contoh /jenis
b} kualitas telur/egg vester 25.000/ contah/ jemis




¢} kualitas susu/org Alt test Rp| 20,000 fcontoh fjenis
Lactodens '
2. Komposisi o -
a) Kadar lemak [Soxhlet/Lactoscppe)  |Rp | 50,000/ conteh /jenis
b) Protein (Kjeldah Lactoscope) Rp | 50.000/ contoh /jenis
c] Laktose/ Lactoscope Rp | 50.000/contoh/jenis
d] Bahan Kering tanpa lemak/ Rp | 50.000/ contoh/jenis
¢} Kadar Abu/Furnace Rp | 50,000/ contoh /jenis
f) Bahan kering, (Oven) Rp Eﬂ.ﬂmfmluhﬂml-!_
g Kndar air (Oven) Rp | 50.000/contoh/jenis
_; h-l RI_IEDE:-E_:-IEJW dlﬁml: ~ |Rp| 50.000/contoh/jenis
i) Karbohidrat/titrasi Rp | 75.000/ contah/jenis
j] vitamin A /C/Titrasi Rp| 100.000/ conteh /jenis
k| vitamin AJC/HPLC ~ [Rp| 250.000/contoh [jenis
|
3. Bahan tambahan pewarnm
a). Nitrit ,Nitrat | colorimetric) Rp 150,000/ contoh / jenis
bj. Nitrit,Nitrat [ spectroquant] Rp [75.000/ contoh/jenis
,JI Bahan tambahan f pengonwet
a) Natrium Benzoat, Asetat Rp |50.000, contoh /jenis
(calorimetric)
b} Natrium  Benzoat, Asctat |Rp [75.000/ contoh/jenis
|spectrogquant) .
c| asetat metode colorimetric Rp 50,000 contoh fjenis
d) ascilat metode spectroqiuant 75.000 fconteh [ jenis
e e
Ferum (Fe], Kalium (K}, Narium (Na), Rp| 100.000/contoh/jenis |
Kalsium {Ca), Zink (Zn] /SNl AAS B )
6. Bahan h.l:l:l:l.l.ll.l.p.l'l'_l,rl
a). Metanil 'E'ul]::w}mhrin:::‘ii = Rp |50.000/ contoh/jenis
b} Rhodamin B/ colorimetric Rp |50.000 contoh, jenis
| ¢}. Chlorine feolorimetric Rp [50.000/ contoh/ jenis
d) Formalin/colorimetric I-'l."_p 50.000/ contoh/jenis
€] Natrium Tetraboraks colorimetric " |[Rp [50.000/ contoh fjenis.




7. Residu Anubsotik

‘a] screening antibiotic/Bioassay __|Rp |100.000/ contah/jenls |
b} peneciline, tetracycline, = Rp (200.000contah jenis |
amineglicocides macrolides chlorm ' |
> mphenical /HPLC -
¢] chloramphenicol,neomycine, flucraq |Rp |100.000/ contoh/jenis
uinslone kanamyein SEM/Elisa
Reader _
'8. Residu Pestisida Group Rp [325.000/ contoh  jenis

Organoclorine: Lidan dan Aldrin

9. Residu Pestisida Group Organophospor|Rp | 25.000, contah /jenis
I:ri:::.ul:u'r.:hﬂ Draczinon

Tnn'hn:h:ln: Acetat Rp |250.000 contoh/jenia
11. Residu Hormon 1
BES Rp [250.000, contoh/ jenis

12. Residu Logam berat !

. Pb, Cu, Cd,8n, Mo|SNI/AAS) Rp |75.000,/ contoh, jenis

 h). Mg, HHIEMIME Rp | 100.000fcontoh fjenis
13. Identifikasi spesies e
m) Daging Sapi, babi, ayam [Rp|200.000/Contoh/jenis
[Eliza/ Biokit)
__b) Daging sapi, babi,ayam (PCR) Rp |250.000/ contah/ jenis

ATecEw) 0000000 0 0  [Fpp0.000/ccntohjjents |
b} caliform [SKI) |Rp 25.000 contoh fjenis
¢} caliform [PCR/Rapéd Test ) Rp [250.000, contoh | jenis
 d) E.cali (SNI] Rp [50.000, contoh fjenis |
&) H'..WH{P(:H,FF.!FH teal) Rp 250,000/ contoh / jenks
fj Staphylococcus aureiss [SNI) Rp [75.000/contoh/jenis
g Staphyiccoccusaureus (PCR/Rapid Rp ‘aﬁ-ﬂ.um:tnn.tnhﬂmin

Test }

h) Salmonella spp (SNI,) Rp [100.000, contoh/ jenis
i} Salmonella (PCR,Rapid Test) Ry 250,000/ contoh fjenis
i) Enterococe (SNI) ) Rp 50,000/ contoh fjenis |
II Enmm {FEHJ'HH:M Tﬂﬂ EFFE:m-ﬂﬂwmmhmlﬂ- ]
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k) linterin spp (SNI) Rp [ 150,000/ contoh fjenis
1) listeria spp [PCR/Rapid Test] Rp [250.000/ contoh /jenis
mjClostridium perfringens(SNI) Rp |150.000/ contoh/ jenis
n} Clostridium periringens (PCR/Rapid [Rp 250,000/ contoh/jenis
Test]
o} Compylobacter spp(SNI) Rp |150.000/ mﬂtni,f_jmn
pl Compylobacter spp [PCR/Rapid  [Rp lnm-ﬁﬁk contoh/jenis
Tes1)
" g Bacilus antrhacis{SN)) Rp|150.000/ contoh jenis |
r} Bacilus antrhacis (PCR/Rapid Test)  [Rp (250,000 contoh/jenis |
s] Yersinia spp(SNi) Rp |150.000/ contoh /jenis
) Yersinia spp{PCR/Rapid Test) Rp [250.000, contoh/jenis
) Swab test/Teknik Uji 16/3°0/1/08 | |Sesuai tarill parameter
My -
= F
Ectoparasite / Microscopsc Rp {50,000/ contohfjemis |
I 3, Jamur =5 B ==
| &) kapang /Molds dan kamir [Yeast [Rp |50.000/contoh/jenls
[SNI)
" b} kapang./Molds dan kamir [Yeast [Rp [250.000, contoh/jenis
[PCR/Rapid Test)
4. Bel Somatic/Breed |
Somatic cell [Breed) Rp |50.000/ contoh jenis
. HERKEURING |
1. Pangan Asal Hewan lmpor ,
‘a. Daging _____ [Rp[450.000/ contoh/jenis
[sapifkerbau/domba/unggasy | |
b. Jerohan ‘Rp 450.000/ cantoh/jenis |
e. Olahan (daging/susu/telur) [Rp |450.000/ contoh/jenis
2. PanganAsalHewanlocal | | o
a. Daging Rp 400.000/ contoh/jenis
{sapi/kerbau/domba unggas) .
b. Jerchan Rp 00000/ contoh/jenis
e, Olahan { dagang, swusu  telur) Rp [400.000 ) contoh/jends |
d. | Pemakaian Fasilitas/Peralatan
| Peternakan
. Pemakainn Aula Taman Ternak 100,000 / hari

| E F:mhhanimlnTtmh




41

a. Non AC Rp| 50,000/ kamar/hari
b. AC Rp [120.000, kamar hari
3. Pemakalan Rumah Observasi Rabies:
a) observasi hewan penular rabies  [Rp|10.000/ckor/S hari
S ) et o B0 T
rabies yang diadopsi
) bisya climinasi dan penguburan _ [Rp| 100,000/ ekor
d] pemeliharaan  hewan  setelah [Rp[15.000/ekor/hari
observasl i
4. Pemakaian Tempat Pesampungan
~ dan Pemotongan Unggns:
a) pemakaian fasilitas penampungan  [Rp | 400,000/ kdg/ bin
bj pemakainn fasilitas pemotongan  [Rp | 50/ a_h:nr

besar

1. pemeriksaan keschatan hewan kecil  |Rp 20,000/ ekor

2, pemeriksann dan pengobatan hewan lFt‘:p 50.000/ ekor
kecil

[ 9 PemaTiossia Soechmban howes Domts - [P [LO.000) gxor

4. pemeriksaan dan pengobatan hewan |[Rp 40.000/ckor

Iﬁ-npu'ln"l.:;cnr £

Pemakalan Fasilitas /Sarana dan
Prasarana Perikanan:

1. Pemakainn kios pengecer di kawasan
Pangkalan Pendaratan lkan (PP}

7500/ m? fbulan

Pangknlan Pendaraton [kan

Muara Angke:

(FF1)

a) Pemakaian Kios Pujaseri

7.500/m? fbulan

b} Pemnakatan Kios Pujaseri Mirasih

p| 12.000/ m2/bulan

Pangkalan Pendaratan fkan (PP} Muars
Angke

(. Pemaknian kios alat  perikanan di 10,000, m3  bulan
knvasan Pangkalan Pendaratan lkan
(PP} Muara Angke dan Pulau Pramuka | |
Kepulauan Seribu, |

. Pemakainn kantor di  kawasan Rpl10.000, m?/ bulan
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5. Pemakainn gudang alat perikanan di
kawasan Pangkalan Pendaratan lkan Rp
[FPI) Muara Angke.

7.500/m?/bulan

6. Pemakaian Tempat Pengepakan Ikan di
kwwasan Pangkalan Pendaratan lkan Rp

(PPI) Muara Angke.

12.000/m [ bulan

7. Pemakalan gudang garam di kawasan
Pangkalan Pendaratan Ikan ([PPl) [Rp
Muara Angke. '

7.500/ m fbulan

E. Pemakainn Mmsilitas Tempat

Perikanan Tradistonal (PHPT) Muars

Pengolahan [kan di Pengolahan Hasill [gp {75,000/ unit/bulan

Pendaratan lkan (PP Muara Anghe:

. . ™ | I
| 9. thiln Euilltu tempat [Rp | 7.000/m? bulan
(10.Pemakainn  fasilitas lahan  untuk [Rp| 1.000/m?/thun
usaha budidaya perikanan di Balai
Benih Ikan (BBI)
| 11.Pemakaian fasilitas kolam di Balai BeniRp (300 m? bulan
Thea( (BBE) _
13. Permakaian fasilitas lahan di PPHP [Rp|7.000 /m?/tahun
Cenghareng |
13. Pemakainn fasilitas kios ikan hias di RplT.CI:Iﬂ.I'm‘fhuliln
PPHP Cenghkareng _
14. Pemakajan fasilitas kics ikan hins di  Rp (5.000 /@7 fbulan
BB Ciganjur
15, Pas Masuk/Retribusi di kawasan
Pangkalan Pendaratan [kan (PPl Muara
m r = T
. 0] sepeda motor Rp [2.000fhan
b} bajaj Rp [2.000/had
¢ mobil Rp  [4.000/hari
d) truk/bis [Rp  6.000, hari
|16, Pemakaian tanah di kawasan F:ngir.ﬂin
Pendaratan [kan (PPT) Muara Angike
muk: = e = — = o = e m o
a) dock  kapal, pgudang alat [Rp |12.000/m3/tahun
perikanan, pengolahan  (kan, '
benghel, pabrik es, cool storage
b SPBU, restoran dan depot es Rp |[12.000/m?/tahun
17. Pemakaian alir docking untuk Kapal '
Perikanan di kawasan Panghalan
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| &) sampai dengan 10 G
|

bj lebih dan 10 GT sampai dengan 20

GT

e} lebih dari 20 OT sampai dengan 30 [Rp [50.000/kapal /astu

d] lebih dari 30 GT sampai dengan 50 [Rp [75.000/kapal /satu kali
GT - - wocking

" ¢ lebih dari 50 GT Rp [100.000/kapal/satu

keali docking

18, Pemakaian alur docking untuk Kapal
Bukan Perikanan di kawasan
Pangkalan Pendaratan [kan (PPI)
Munra Anglke:

5) sampai dengan 10 OT

50,000 kapal fsatu kali

docking

b} lebih dari 10 OT sampai dengan 20
GT

Rp

5.000/ kapal / satu kall
u-:llinﬂ

¢] lebih dari 20 OT sampai dengan 30 Rp |100.000/kapal / satu
o1 Ladoking

d) lebih dari 30 OT sampai dengan 50 [Rp |125.000, kapal,/ st
GT docking

&) lehih dari 50 GT Rp 000, kapalfsatu
docking

19, Pemakaian {asilitas docking kapal
untuk Kapal Perikanan di kawasan
Pangkalan Pendaratan lkan (PP)
Muaras Angke dan Pulaou Senbu
berulouran:

a} sampai dengan 10 GT

Rp

20000 knpal f =atu kal

b) lebih darl 10 OT sampal dengan [Rp

30000/ kapal,/satu kali

| 20 4T rdn-r:Hng
| hbmmnwmmmddmlnp 5.000 kapal/ satu bali
30 GT
d] lebih dari 30 OT sampai dengan | F-.‘]:l [knpal /satu kali
50 GT Emm
¢) lebih dari 50 GT Rp

Iﬂﬂ'ﬂ'ﬂﬂhpﬂ!utu heali

Eapal Bukan Perikanan di kawasan

Angke berukuran:

Pangkalan Pendaratan Tkan (PP1) Munrs




a) sampai dengan 20 GT Rp [60.000, kapal/satu
kali docking
by lebih dari 20 OT sampal dengan (Rp [B5.000/ kapal fsatu
ﬂﬂll?:T - o — heals :t-n-tl:ln,g
c) kebih dari 30 OT sampal dengan [Rp |110.000/kapal/satu
S00T kall doeling
d} lebih dart 50 GT Rp |150.000/kapal/satu
kali docking

21. Pemakainn Kios Pengecer lkan di
Tempat Pelelangan lkan (TPl Pasar
lkan, Kalibaru, Cillincing dan Kamal
| Muara,

Rp [2.500/m2/butan

| 22, Pemakainn tanah di Taman Promosi
| Hasil Perikanan (TPHP) Cenghareng.

Rp [7.000/m2, bulan

23, Pemakaian Kios ikan dipusat
Budidaya Perikanan (pusdakan)
Ciganjur

Rp |5.000/m2/bulan

IMFW fasllitas Rumah Jega
Pembudidayaan Tean D4 pusat
 Budidnyn Perikanan {Pusdakan)

Rp [2.000/m2/bulan

HP:mhhnh:rmpn Penitipan

|  Pendaratan Ikan (PPI) Muars Angke.
a} lebih dari 5 GT sampai

b) lebih dari 10 GT sampai

a) lebih dari 5 OT sampai
dengan 10 GT
b} lebih dari 10 GT sampal

dengan 20 GT
¢} lebih dari 20 GT

kendarann di KawasanTempat
Promosi Hasil Perikanan [TPHP)
Cengcaseng | -
a) Motor Rp 1000/ parkir
b} Mohil = Rp [2.000/parkir
| 26. Pemakaian tempat pendaratan kapal di kawasan Pangkalan

1. Hari ke 1 (satu) sampal dengan har ke 2 [dua):
dengan 10 GT Rp2.000/kapal/ 24 jam

dengan 20 GT Rp 4.000/kapal/ 24 jam
e} lebih dari 20 GT Rp 6.000/ kapal/24 jam

2. Hari ke 3 (tiga) sampai dengan hari ke 5 (lima) :

Rp 2.200/kapal {24 jam

Rp 4.200/kapal /24 jam
Rp 6,400/ kapal {24 jam
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YT T g Ty T
a) lebih dari 5 OT sampai

' dengan 10 GT Rp 2.400/kapal /24 jam
b lebih dari 10 GT sampai
dengan 20 GT Rp 4.400/knpal /24 jam
) lebih dari 20 G Rpb.B00/ kapal /24 jam

4, Harl ke 10 {sepuluh) kKeatas :
a) lebih dari 5 GT sampai

dengan 10 GT Rp 2.600/kapal/24 jam
b lebih dari 10 GT sampai
dengan 20 GT Bp 4.600/kapal/24 jam
_| G xoncanan el ot it o e S e
|27, Lapak pasar grosir Rp 6.000/m?/bulan
|28. Pemakainn gudang penyimpanan '
| ikan (cold storage]
a} sewn penyimpanan ikun Rp | 15/kg/24 jam
b} sewa pembekuan ikan (ABF] Rp | 750/ kg/7 jam

g Pemakaian Fasilitas Pengufian Mutu Hasll Perikanan:
1 Besar retribusi pemakeian fasilitas pengujian mutu hasil perikanan
dikitung berdasarkan perkalian dan volume (lon), harga media
pengupan dan Nilai Ekonomis Komoditas (NEK) sebaga berkut

a) udang, lobster 13.75
b} sirip 11
¢} paha kodok 5.5
d) tuna 5.5
e} marlin 5.5
fl meka 8.5
# oil fish 5.5
h] kakap merah/puth 5.5
i bawal 5.5
§] tenggiri 5.5
kj cakalang 5.5
] cumi 5.5
i) mahd-mahi 5.5
n) layaran 5.5
o) minyak ikan 3.5
pl olahan teri 55
gl hiu 5.5
1) tulang ikan 5.5
1) ubur-ubur 2.75
t) tepung lean, tepung rumput lat 2.75
u) lean kaleng 2.75

v kepiting, rajungan, kekerangan 2.75



w] kulit ikan

x] ikan dan produk leinnya
¥) kerupuk

%) ikan kering, asin

) rumpait kaut

2.75
2.75
1.65
0.55
0.55

Harga media pengujian sebagaimana dimaksud angka
1 {satu} sebesar

Penpgujian Mikrobiclogi:

o Tatal Plate Count [TPC)

b, Escherichia coli (E Coli]

e. Salmonelia

d. Vibrio choleras

e. Staphylococcus aureus

f. Listerin Monocytogenes

£ Mikrobiclogi dengan PCR Real Team
h. Chlostridium botalinum

i. Chilsstridium perfringens

Pengujian Kimia

LR

Garam

Adr

Abu totml

Abu tak larut dalam asam
Kadar Protein

Kndar Harbohidrat

Kadar Lemak Total

Pengujian Organaleptik {ikan segar) -

PERA TR

Sensory test/organoleptik
Uji Parasit

Filthy

Uji Bobat Tuntas

Ujl Buhu Pusat

Pengujian tambahan:

FEoPRP TP

uji antibiotik {metode HPLC)

uji antibiotic dgn LC MS-MS5

wji antibiotic dgn Elisa Teat

uji Pb dengan AAS

uji Cd dengan AAS

uji Hg dengan AAS

ufl Cu dengan AAS

uji histamin dengan spektraflouromsater

Rp 9.000

Rp 30.000/contoh
Rp T5.000/comtoh
Rp 100,000/ contoh
Ep 150.000fcontoh
Rp 200,000 contoh
Rp 200,000/ contoh
Rp 175.00/cth f prmtr
Rp 200.000f contoh
Rp 200.000/ contoh

Rp 30,000 contoh
Rp 25.000/contoh
Rp 25.000/ contoh
Rp 25.000/contoh
Rp 50000/ contoh
Rp 50.000/contah
Rp 50000/ contoh

Rp 25,000/ contoh
Rp 30,000 fcontoh
Rp 30,000 /contoh
Rp 30,000/ contoh
Rp 25.000contoh

Rp 2500000 /cth/ prmtr
Rp 500,000/ cth/ prmir
Rp 250,000/ cth/ prmtr
Rp 80.000/cth/prmtr
Rp 80.000/cth/prmtr
Rp 80.000/cth/prmtr
Rp B80.000/cthfprmtr
Rp 90.000/cth/prmir
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uji zat warna secara kualitatf
uji zat pengawet borax

uji pengawet formabin

Ufi Pestisida secara Elisa Test

UM Toksin (PSP dengan Elisa Test)
Uji Total Volatile Base (TVE]
metode Destibnsi

Ui Total Volatile Base (TVE]
metode Conway

r.  Ujl Tri Metil Amine (TMA)

metode Canway

PR R R

&4

h. Pemakaton Sarana Pengelolaan Perikanan
l. pemakaian gedung serbagua
2. pemakaian fasilitas gedung
promasi hasil perikanan
3. pemalcrian work shop
4. pemakalan penginapan

i permmaknian kios promosd bunga:
1. kios ubouran 9 m?
2. lgos ukuran 12 m?

3. kdos ukuran 16 m?*

j. pemakalan los promoss bunga
k. permaknian kios terbuka promosi bunga:
1. kios terbuka ukuran 36 m?
2. kioa terbuka ukuran 48 m?
l. pemakaian fasilitas promosi bungn:
1. parkir mobil penumpang
2. parkir mobil barang
3. parkir motor
4. toilet
3. space iklan
6. pemakalan sarana
A, Ruang pertemuan
b. Pernlatan
7 Pengalihan Hak Pemakainn /Pengelolaan
Kios milik Pemcda

wji pestiskda secara chromatography

uji histamin dengan HPLC Flourensence Rp 150,000 fcth/ prmtr

Rp 40.000 cthfprmtr
Rp 40,000 cth/prmtr
Rp 300.000 /cth/ prmir
Rp 30,000 cth/prmtr
Rp 250000/ cth f prmtr
Rp 250.000 /cth/ protr

Rp 250.000/ cth/ prmtr
Rp 50.000/cth/prmtr

Rp 50.000/cthfprotr

Rp 250,000/ hr

Rp 5.000/m2/ bulan

Rp 5.000/m2/bulan
RpS0.000f hari/ kamar

Rp 300,000/ kios/ bulan

Rp 350,000 kiss / bulan
Rp 425,000/ kios /bulan

Rp 1.000/ m3/hari

Rp 185.000 ) kios/ bulan
Rp 225,000/ kios/bulan

Rp 2,000 sekali parkir
Rp3. 000/ sckall parkir
Rp 1.000/sckali parkir
Rp 1.000/selmli masuk
Rp 6.000 /m? fbulan

Rp 500,000 /hari
Rp 5.000/ unit/hari
Rp 10,800.000/kios

m. pemakalan sarans penyimpanan promosl bunga

pemakaian Cold Storage

Rp 75.000fm? {bulan
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n. pemakaian lahan usaha promos

penangkar bibat Rp 1.000/m?bulan
0. pemakatan lahan kebun bibat:
1. untuk produlksd Rp 3.000.000/ ha ftahun
2. untuk promos| dan produlsi Rp 4,000,000/ ha [ talun
p. Permakaian green house /late house |
1. i pusat promosd Rp 5.000/m?/bulan
2. di kebun bibat
0] 4tap paranet Rp 1.750 fm?/bln
b} stap fiber Rp 2.250 fm?/bin

q. pemakaian lahan Taman Anggrek Ragunan ;
1. pemakaian lahan taman anggrek ragunan  Rp 4000000/ kav /bulan
2. masuk ERwasan (aman anggrek raguanan:

a) mabil Rp2.000 { mobil /aki masuk
b motor Rpl.000/motorf skl masuk
| orang Rpl.000 forang/skl masuk

r. Pemakaian hasil (asilitas perlindungan tanaman:
1. Klinik tanaman

a) konsultasi Rp 7.500/ kunjungan
b pemeriksasn sampel (nama) Rp 15,000 /contoh
¢] pemeriksaan sampel (penyakit) Fp 50.000/contch

2. Jasa pengendalinn organism
a) perawatanpemangkasan tnamsn Rpl0.000/ pohon

b] penyemprotan tanaman buah Rpl10.000/ pohon
€] penyemprotan tanaman hins Rp 5.000/m2
d) infus tanaman Rp 5.000/ pohon
5. pemaknian kios clahan pangan Rp 9.000/m?/bin

L Pemakalan Pusat Latihan Pertanian Klender dan Fasilitasoya:
I. sewa ruang pertemuan (kapasitas 60 orang) Rp 300000 han
2. sewn ruang pertemuan (Kapasitas 500 orang) Rp 1.000.000/ har
3. penppunaan alatl pengolahan
a] alat pencpung Rp 1.200/ kg
b} alat pengolahan instan Rp 13.000/kg
¢} alat pengolahan sari buah (cup 240 mi) Rp 200/ cup

u. pemakaian tempat penkmbunan hasil hutan
1. ruang tertutup Rp 1.000/m?/hari
2. ruang terbulka Rp 500/ m?/ hari



v. Pemaknian sarnna/fnsilitas kehutanan:
- forkhift Rp 250,000/ hari

w. Pemakaian peralatan pengeringan, pengawetan dan pengolaban kayu

1. Pengeringan kayu Rp200.000/m*
2. Pengawetan kayu: Rp200.000 m?
3. Pengolahan layu:
aj penyerutan kmyu Rp60.000 f m?
b penggergajian Rp&0, 000/
¥. Pemakaian peralatan untuk pengujinn pengawetan dan pengeringan kayu:
1. Pengawetan Rp3.000/m3
2. Pengeringan Rp2.000/m?
3. Jenis/kualitas kayu Rp3.000/ m?

¥. Pelayanan pemakaian lnboratorium wuji mutu pertanian:
1. uji organopoleptik:

A) sayur-savuran segor/ Rp 20,000/ contoh
b} buah-bushan segar Rp 20.000/contoh
¢} hasil olahan:
1)} dalam kaleng Rp 20.000/ contoh
2}) kemaszan |ain Rp 20,000/ contoh
. uji komposisi nutrs

&) kadar lemak/SNI Saklet
bj kadar serat/SNI Ekstrasi
] kadar protein/SNI SBaklet
d) kadar abu /SN Soklet

e] kadar air/SN1 Oven

f) kadar total gula/HPLC

g} kadar karbohidrat/SNI Luft Serol
h) kadar fruktosa fHPLC

1) kadar glukosa f HPLC

1} Sachrosa /HPLC

k) witamin C/SNI Titrnsi

Iy witamin B/HPLC
mvitamin B12/HPLC

n) vitamin ASHPLC
Cjvitarmin D/HPLC

Rp 100,000/ contoh
Rp 60.000/ contoh
Rp 75.000/ contoh

Rp 50,000/ contoh
Rp 50.000/contoh
Rp 250,000/ contoh
Rp 60,000/ contoh
Rp 300,000 f contal
Rp 300.000/ contoh
Rp 300.000/ contoh
Rp 75.000/ contoh
Rp 300.000/ contoh
Rp 300.000/ contoh
Rp 300.000/ contoh
Rp 300.000 /contoh



3. uji residu pestisida

a) metode GC (Gol organophosphalte, Rp 100.000/enth f gol
arganochlorin, piretroid atau golongan lain
b metode HPLC Rp 1.000.000/cnth/gol
4. uji mikrobiologi:
a) Escherisia coli Rp 60.000,contoh
b] Total plate count (TPC) Rp 50.000/contoh
€] Salmonella Rp 75.000/contoh
d] Swufilococcus Rp 75.000/eontah
&) MPN Coliform Rp 50.000 /contoh
5. uj kandungan mineral dan logam berat
a) Besi [Fe}/AAS Rp 150,000/ contoh
b) Kalsium (Ca)/AAS Rp 150,000/ contoh
c) Seng (Zn)/AAS Rp 150.000/contoh
d] Tembaga (Cu)/AAS Rp 150,000/ contoh
¢) Timbal [Phb)/AAS Rp 200.000/ contoh
f] Cadmium (Cd] fAAS Rp 200,000/ contoh
6, uji formulasi pestisida
a] metode tritasi Rp 300.000/contoh
b} metode HPFLC Rp 500,000/ contoh
¢) metode GO Rp 400,000/ contoh

7. Pengujian benih tanaman pangan dan holtikulibura
a) pengujian standar tanaman pangan
1) Padi, jagung Rp 15.000/conioh
2] Kacang tanah kacang hijau,kacang kedelai  Rp 15.000/contoh
bj pengujian ulang tanaman pangan
1) padi jagung Rp 15.000/contoh
2] Kacang tanah, kacang hijau kacang kedelal Rp 15,000 fcontoh
c] pengujian standar tanaman horti

1) Kacang-kacangan Rp 15,000 contoh
2} Sayuran buah Rp 15.000/contoh
3) Sayuran buah [pengujian bakteri) Rp £0.000/contoh
&, Uji bahan tambahan
a} pemanis buatan fHPLC Rp 300.000/conto
h:l permutih (chlorin) /SN Rp 100.000/ contak

Pengukuran dan pengujian hasil hutan:

Besaran tanf retrnibusi scbagnimana dimaksud pada Pasal 41 ayat (5§
ditetapkan sebagai berilut

1. Kayu Bulat Rp 5.000/m?

2. Kayu Olahan Rp 10,000/ m?
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4. Rotan Rp 10,000/ ton
4. Getah/Damar Ep 50.000/ton

aa. pemakaian fasilitas kehutanan di kota /hutan wisata ¢
1. Masuk hutan kote/bhutan wisata:

n} makbal Rp 2.000/mobil/ sekali masuk
bj motor Rpl.000/ motor / sekall masuk
€) orang Rp 1.000/org/ sckali masuk

2. Sews lapak tanaman hias Rp 1.000,/m?/ bulan

4. Pemanfaatan Jasa Langsung Hutan/ Hutan Kota:

a) Pre-wedding Rp 250,000/ hari
b Shooting Rp 750,000/ hari

bb. pemakaian tempat pelelangan ikan
1. ikan segar / bekou [ hidup/ kering produks: lokal dikenakan pada nelayan
%  [dua persen) dan pedagang 1% [satu persen) dari harga transaksi
2, ikan scgar/beku/hidup/ kering preduksi lokal yang dijual ditemnpat
pelelangan ikan milik/dikelola oleh pemerintah daerah tanpa melalul
lelang 1% {satu persen) dar harga pasar

e, Penjualan Benih lkan disesuaikan dengan harga pedoman

dd. Penjualan Bibit Ternak disesuaikan dengan harga pedoman

et. Penjualan bibit/hoss] kebun disszunikan dengan harga padoman

il. Penjualan produk biopestisida dan agens hayati disesualkan dengan harga



D. TARIF RETRIBUSI PELAYANAN HEBUDAYAAN DAN FERMUSEUMAN

B, Tempatl untuk Rekreasi
1. Mussum :
) dewnsa | umum Rp 5.000forang
b} mahasiswa Rp 3.000/orang
¢j anak-anak [pelajar Rp 2.000/orang
d) rombongan Tamu Negara fPemenintah Rp 0/orang

¢} rombongan (dewasa /wmum, mahasiswa anak-anakf pelajar
minimal 30 orang) diberikan potongan 25 %

2, Pelataran Cawan Monumen Nasional :

a) devwasa [ umum Rp 5.000/orang
b mahasiswa Rp 3.000/orang
] anak-anak [pelajar Rp 2.000/orang
d) rombongan Tamu Negara/Pemerintah Rp 0ferang
g] rombongan dengan jumlah minimal 30 (tign puluh) crang diberikan
keringanan 25% (dua puluh lima persen).

3. Pelataran Puncak Monumen Nasional ;
a) dewasa [ umum (17 tahun keatas) Rp 10,000 fcrang
b] mahasiswa Rp 5.000forang
¢} anak-anak fpelajar Rp 2.000fcrang
d) rombongan Tamu Negara fPemerintah Rp 0/crang

¢) rombongan dengan jumlah minkmal 30 (Uga puluh) orang diberikan
keringanan 25% (dua puluh lima persen).

4. Pemakalan lokast untuk shooting film,

Rekaman dan sejenisnya Rp1.500.000,00/har
b. Pemakalan plaza, reangan dan taman Rp 1.000.000/ hari
& Pemakaian ruang serbaguna :
I. Museurn Rp1.000.000,/8 jam
2. Balad Latihan Kesendan ©
umm Rp 500.000hari
3. Pemnkaian Gedung Nyi Ageng Rp -

d. Pemakaian Plaza Taman, Jalan Silang Monumen Nasional, Areal Taman
Medan Merdeka dan Taman Monumen Sockarno-Hatta Proklamator
Kemerdekaan RI, Plaza Teater Jakara untuk kegintan perlombann,
saraschan, atara ritual dan sejenisnya :

1. Luas sampai dengan 1.000 m2 Rp 500,000/ hari/lokasi
2, Luas 1,001 sampai dengan 3.000 m2 Rp 1.000,0000/ hari flokasi
3, Luns 5.001 sampai dengan 10.000 m2 Rp 1.250.000 f hari / loknsi



53

4. Luas 10.001 sampal dengan 25.000 m2

3. Luas lebih dari 25,000 m2

pertunjukan kesenian ;

1. Gedung Teater Keeil (hari lninsa)
- Set up
- Cied. Teater Kecll (Akhir Pehan)
- Set up

2. Gedung Teater Besar (hari binsa)
- Set up
- Gedung Teater Besar

(Akhir pekan)

- Bet Up

3. Gedung Graha Bhakti Budaya
Set up

4. Gedung Kesenian Jakaria
Set up

3. Gedung Miss Tjigjith

6. Gedung Wayang Omng Bharata
7. Laboratorium Tari Condet

8. Perkampungan Budaya Betawi

9. JLedung Balai Latihan Kesenian

Rp 1.500.000 hari/lokasi

Rp 2.000,000/ hari/ lokasi

f. Pemakainn Gedung Pusat Kesenian Jakarta Taman [smail Marsuki untuk

Rp10.000.000 f pertunjukan/ har
Rp 5.000.000fpersiapan/hari
Rpl2.500.000/ pertunjukan/ hari
Rp 6.250.000/ persiapan/hari

Rp 60,000,000 pertunjukan hari
Rp 30,000,000/ persinpan fhari

Rp7T0.000.000/ pertunyukan [ hari
Rp 35.000.000/ persinpan/hari

Rp 10.000.000/ pertunjukan /hari
Rp 5.000.000/ persiapan/hari

Rp 10,000,000  hari
Rp 5.000.000/ persinpan hari

Rp 500.000, hari
Rp S00.000/ hari
Rp 500.000, hari
Rp 500.000/ hari

Rp 500.000,-/ penggunaan /har

10. Untuk kegiatan pertunjukan kesenian yang bersifat sosial dan
mendapat rekomendasi dari  pejabat instansi  terkait, diberikan
keringanan tan{ sebesar 50% (lima puhih persen).

11. Untuk kegiatan pertunjulkan kesenban yang mendapat rekomendas
dari Pemerintah Daerah dapat dibebaskan dar tarf pelayanan.



E. TARIF RETRIBUS] PELAYANAN PARIWISATA

a. Pemakaian penginapan Graha Wisata Taman Mini Indonesin Indah
1. Kamar biasa [standar:
a) pelajar/mahasiswa  Rp 10.000/orang/tempat tidur/hari

bj umm Rp 20,000/orang/tempat tidur/hari
2. Kamar ber-AC:

n) pelajarf mahosiswa Rp 25000 orang/tempat tidur/hari

b umum Ep 30.000/crang/tempat tidur/hari

b, Pemakaian penginapan Graha Wisata Regunan:
1. Kamar binsa [standar)

a) pelajur mahasiswa Rp 10.000/orang( tempat tidur/har

b} umiam Rp 20.000/orangtempat tidir/ han
2. Kamar ber-AC:

a) pelajar/mahasiswa  Rp 25,000 orang/tempat tidur/harn

b umism Rp 50.000/orang/tempat tidurf har

¢, Pemakaian tempat/ruang pertemunn Graha Wisata Taman
Mini Indonesin Indah:
1. pelajur/ mahasiswa Rp200,000/ 8 jarm
2. urmm Rp200,000/8 jurm
3. kelebihan pemakaian Gap jam berikutnya dikenakan tambahan tarif

sebesar 10% (sepuluh persen).

d. Pemakaian tempat/ruang pertemuan Graha Wisata Ragunan:
1, pelajar/mahasiswa Rp 200.000/8 jam
2. umum Rp 400.000/8 jam
3. kelebihan pemakaian tinp jam berikutnya dikenakan tambahan tarif
sebesar 109 (sepulub persen).



F.

Gl

TARIF RETRIBUSI PELAYANAN PERHUBUNGAN

a, Pengujian kendaraan bermotar:

1. mokil barnng, mobil bus

dan kendaraan khusus Rp &7.000/ kendarann / Shukun

kereta tempel/ gandengan Rp 87.000f kendarann fGbulan
2. mobil penumpang umm kendaraan

jenis keempat/kendornan bajai Rp.71.000/ kendarnan fGbulan
3. maobtl penumpang urmum Rp 62.000/ kendaraan /6 bin

4. pengujian ulang atas keputusan hasil uji yang dinyatakan tidak
fuhas wji tidak dipungut retribusd pengujian kendaran bermotor.

6. apabila hasll penguflan sebagaimana dimaksud pada angka 5 tetap
tidak lulus wj, diberikan kesempatan unfuk pengujian ulang
dan diperlakukan sebagai pemohon bara,

7. kendaraan yang berada di Jakartn untuk menumpang uji dikenakan
retribusi sebesar | kali taril kendaran uji.

B. Penyedisan Sarana Pangkalan Kendaraan Umum
a) Sarann pangkalan taksi Bp 5.000/kendarann /bulan
b Sarana pangkalan kajen 1V Rp 4.000/ kendaraan/ bulnn

b. Pemakaian terminal penumpang mobil bus dan terminal mobil barang:

1.mobil bus antarkota di terminal penumpang:

i) mobil bus non ekonomi Rp 3.000f kendaruan f sekal
erenanehe

b} mobil bus ekonomi (bus lambat] Rp 2.000/ kendaraan /sckall
muasuk

2. mobil bus dalam kota di terminal penumpang:

a) mobil bus beaar Rp 1.000/ kendaraan/ sckali
mastik

b} mobil bus tingkat/gandeng/ tempel Rp 1.000/kendaraan ! sckali
masuk

¢} mohil bus sedang Rp 1.000/kendarnan | sekali
masuk

d) mobil bus kecil Rp 1.000/kendarnan / schkali
masuk

3. masuk pelataran di terminal mobil barang:
a) truck, traktor tanpa kerets tempelan Rp3.000 / sckall masul

b tronton Rp3.000 /sekali masuk
c] gandengan Rp3.000/ sekali masulk
d) kereta Rp3.000/ sekall masuk
e] light truck Rp2.000 / sekali masuk

f] truck kecil Rp2.000/ sekali masulk



4. tempat menginap di terminal mobil barang:
a) truck, traktor tanpa

kerets tempelan Rpl0.000 / kendaraan [ han/ malam
bjtronton Rpl0.000/ kendaraan fhar / makam
¢} gandengan Rp5.000 f kendarann [ har / malam
d} keretn Rp5.000 f kendaron f han f malam
e} Bght truck Rp3.000f kendarnan fhari f malam
Ny truck kecil Rp3.000f kendarnnn e [ radam

¢. Pemakainn fasilitas lalnnya di terminal penumpang mobil bus;

1.ki0s pedagang makanan!minuman, majalah fkomman di terminal bus
antar kota Rp 30.000/m?/bulen

2. Kios pedagang makanan/minuman, majlah/keman di termina bus
dalam kota yang berdampingan dengan termina bus antar kota dan
pool bus Rp20.000,/m?/bulan

3. kices pedagang makanan/minuman, majalahfkoran di terminal bus
dalam kota dan terminal mobil barang Rpl5.000/m? /bulan

4. peturasan di terminal bus antar kota/dalam kota Rpl.000/ orang

5. pemakaian loket | karels  kendaraan 0 bus  antar | kota
Rp100.000/ perusahann otobus /bulan

&, pemakaian fasilitas °  terminal antar kota (peron)

Rpl.000/orang

d. Pemnakaian fasilitas terminal mobil barang;

1. penginapan awak kendarann Rp5. 000 forang, har
2. penyimpanan barang Rpl5/kg/ hari

3. ruang kantor Rp30.000/ m?/ bulan
4. peturnsan Rpl.000/ crang

. Pemakaian fasilitas untuk kendaraan antar jemputl dalam areal
terminal Rp2. 000 f kendarman ( 2jam

f. Pemakaian pool kendarnan

1 .mobil bus:
a) bus beaar RpS., 000/ kendaraan | hari
b) bus sedang Rp2.500 f kendaraan fhari
] bus keecil Rpl.000, kendaraan hari
2. mabil antar jemput Rpa.000/ kendaraan /2 jam

£- Pemakaian mobil derek (atas permintann pemilik kendaraan):

1L.mobil penumpang (sedan, jeep, statbon wagon), mobil barang (pecik
up, mobil box, lght truck dan ssjenisnya] dan mobil bus kecil

(mikrolet, APK dan sejenisnya):
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a) sampai dengan 10 kilo meter Rp20.000/ kendarman

b} 10 kilo meter sampai dengan 20 kilo meter Rp35.000// kendaraan

¢} untuk pemakaian lebih dard 20 kilo meter dikenakan tambalan
setmp 5 kilo meter berikutnya Rpl0.000/ kendaraan

2. mobil bus (bus mikro, bus besar, bus tingkat, bus tempel) dan mohil
barang (truck, kereta penarik, tempelan/gandengan, kereia tempelan,
kereta gandengan dan kendaraan klesus):

a) sampai dengan 10 kilo meter Rp45.000 f kendarann

b 10 kile meter 5.d 20 kilo meter Rpd0, 000 f kendarnan

€] untuk pemakalan lebih dari 20 kilo meter dikenakan tambahan
setiap 5 kilo meter berikutnya Rp20.000 /kendarsan

3. penginapan dan penyimpanan kendaraan yang
diderek karena melanggar rambu larangan parkir
Rp&00.000/ hari f kendarnan

h. Sewa tanah arca pelabubhan millk pemerintabh dacrah

1) untuk bangunan-bangunan Industri galangan dan dock

kapal

persewaan tanah pelabuhan RpS0.000 fm?/ talen
2} umtuk bangunan-bangunan industn perusahaan-

perusahaan

persewaan tanah pelabuhban Rp10.000/m?/thn
3} uniuk kepentingan lainnya

- toko, waruang dan scjenisnya Rp 10,000 / i/ talyun

1. Jasa Kepelabuhanan, Kenavigasian dan Perkapalon pada Pelabithan

1. Jasa labuh:
a] Kapal yang melakukan kegiatan di pelabuhan umam:

1) kapal yang melnksanakan Regiatan nisga:

a)) kapal anglkutan laut luar negeri USS20/ 0T M kunjungan

b]) kapal angkutan laut dalam negeri RpS000/GT / kunjungan

cj) knpal pelayaran rakyat/kapal perintis Rp 1000/ GT / kunjungan

d]) kapal melakukan keglatan tetap di perairan pelabuban:
1)} Eapal anghutan laut dalam negeri Rp2.000 /0T /bulan
2] kapal pelayaran rakyat/kapal perintis Rpl.000/GT/bulan

2)kapal tidak melaksankan kegintan niaga:
a)) kapal anghutan laut luar negeri USS5/GT/ kunjungan
bj) kapal angkutan laut dalam negeri Rpl.000/GT fkunjungan
c]) kapal pelayaran rakyat/kapal perintis Rp500/GT/kunjungan
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b Kapal yang melakukan kegintan di dermaga
untuk kepentingan sendird dan Terminal khusus:

1) kapal anghkutan lawut luar negeri USSS /0T kunjungan
2 kapal angkutan lawt dalum negeri Rp5.000/GT/ kunjungan
*" 3kapal perikanan Rp1.000/GT/kunjungan
2. Jasa tambat

m) kapal yang melalukan kegiatan di pelabuban umum
1) tambatan dermaga (besl, beton dan kayu)
n)) kapal angkutan laut luar negert  US $ 0.50/0T/ etmal
b} kapal angkatan laut dalam negeri Rpl.000/GT/etmal
cj| kapal pelayaran rakyat/kapal perintis ~ RpS00/GT/ctmal
2) tambatan breatsting, dolphin, pelampung
al) kapal angkutan tut luar negeri  US $ 0.3/06T fetrmal
bi] kapal angkutan laut dalam negerd RpS00/0T [ ctmal
cf) kapal pelayaran rakyat/knpal perintis.  Rp200 /0T fetmal
3) mambatan pinggiran/ talud
a)) kapal angkutan lnut luar negeri US 8 0,10/ 0T fetmal
b)) kapal anghkatan laut dalam negeri Rpl.000/GT/etmal
c)} kapal pelayaran rakyat/knpal perintis ~ RpS00/GT/ctmal

bj kapal yang melaksanakan kegiatan di terminal untuk kepentingan
sendiri (TUKS) dan di terminal khusus:
1] kapal yang mengangkut bahan baku, hasil produksi  dan
RpS00/0T/ etmal
2) kapal yang mengangiut kepentingan umum 50 % [lima puluh
persen] dari pendapatan jasa tambat per GT per etmal.

3. Jasa pelayanan barang

) jasn dermaga dibonghar/dimuat
1) barang yang dibonglkar/dimuat melalul pelabuban uemem
alj barang ekspor dan impor Rpl.000/ ton/m?*

b} barang antar pula:
1)) garam, pupuk dan barang Bulog (beras dan
gula)RpS00/ton fm?
2]) barang lainnyn RpS0Q, ton f m?
¢j] hewan
1)) kerbau, sapi, kuda dan sejenianya  Rpl.000/ekor
2}) kambing, babi dan sejenisnya RpS00/ckar

2) barung yang dibongkar/dimuatan melalul terminal untuk
kepentingan sendiri (TUKS) dan di pelabuban khusus
a]) barang yang merupakan bahan baku hasil produksi dan
peralatan penunjang produksi untuk kepentingan sendiri Rpd
bj|barang kepentingan umum 50 % (lima puluh persen) dari
pendapatan jusa dermagn per ton per m?



b} Jasa penumpukan
1) gudang tertutup RpS00, ton fm?/ har
2) lapangan Rp500/ton m? [ hari
Jd) penynmpanan hewan
a}] kerbau, sapi, kuda dan scjenisnya Rp200 fekor  hari
bl] kambing, babi dan scjenisnya Rpl125/ckar/ hari

4. Jasa pelayanan akat
= Bewa alat mekanik) Forklif Rp3.000/ ton / md

5. Pelayanan jass kepelabuhan lninmya

a} Pelayanan terminal penumpang lapal lauit

] terminal penumpang
a}} penumpang yang beranghkat Rp2.000/orang
b)) pengantar/penjemput Rp2, 000 fornng/ sekaki
masuk
by Tandn masuk orang
1) tanda masuk orang Rpl.000 forang/ sekali masuk
2) tands masuk bulanan Rp25.000/ orang/ bulan
3) tandn masuk tetap Rp200.000/ orang/ tahiun
€} Tanda fPas masuk kendaraan
1) tancla masuk harian
aj) pick up, minibus, sedan dan jeep Rp4.000/kendarman &
pengemudi sekall masuk
bjj sepeda motor Rp2.000f kendaraan f sekals
masuk
c]} gerobak, cikar, dokar dan sepedn  Rpl 000,/ kendaraan fsekali
masuk

2] tanda masuk tetap
a)] psck up, minibus, sedan dan jeep Rpl00.000/ kendarann fbulan
Rpl.000.000f kendarnan ftahun
b} sepedn motor Rp50.000 f kendarnnn fbulan
RpS00.000/ kendarann /tahun
]} gerobak, cikar, dokar dan sepeda Rp25.000/ kendarann [bulan
Rp250.000/ kendaraan tahun
6. Penerimaan jusa perkapalan
a) Pemeriksaan dan sertifikat yang berkaltan dengan kesslamatan kapal
1) 0 sampai dengan GT 6 RpS5.000/ kapal

b) Penerbitan surat tanda kebangaann kapal/pas keedl RpS00/GT
&) Penelitinn dokumen kepelautan dan dokumen kapal seluin
sertifiknt
1) dokumen kepelautan RpS000/ dokumen
2) dokumen status hukum kapal/pas kecil: RpS000/dokumen
3) sertifikat kesclamatan kapal RpS000, dokumen



J- Jasa-jasa pelayanan angkutan sungai, danau dan Penyeberangan.
Sural iHn mendirikan bangunan dintas air Rpl000) m?®

3, Tanf retnbusi penumpang kapal cepat
a} jarak O sampai dengan 20 mil
(P. Bidadari, P. Untung Jawa, P. Pard dan P. Lancang)
Rp40.000/ orang
b} jarak 20 sampai dengan 35 mil (P.Payung, P.Tidung,
P.Pramuka, P.Kelapa, dan Resori-Resort)

Rp30.000/ orang
¢} jarak diatas 35 mil{P. Schira) Rp70,000 forang
k. [zin trayek:
1. mobdl bus besar Rp100.000/ kendaraan / tahin
2. mobdl bus sedang Rp75.000/ kendarann ftalun

3. mabil bus keeil RpS0.000 kendarann,/ tahun
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G. TARIF RETRIBUSI PELAYANAN TENAGA KERJA DAN
TRANSMIGRASI

&, Penyelenggaraan pelatihan Hygene, Kesehatan dan keselamatan
kerja (Hyperkes] bagi Dokter perusahaan,

Epl.000.000/ paket/ perorang
b. Jasa pemakaian fasilitas ketenagakerjonn milik Pemerintah Daerah,

Balpi Higiene Perusahann Kesehatan dan Keselamatan Kerja (Balai
Hiperkes dan KE] :

a) Ammonia (NHa)
b Gas Chiorin (CLyj

¢ Hidrogen Clorida (HCL)

d) Hidrogen Fluorida (HF)

e] Mitrogen Oksida [NOZ)

f} Opasitas
g Partikel

h] Sulfur Dicksida [S02)
i) Total Sulfur Tereduksi (H25)

il Air Raksa [Hg
K] Arsen (AS)

L. Adr Himbah calr (fsika dan kimia) Rp 500,000/ paket

2. Udara ambien
a) NHO Rp 95.000/contoh
b} 800 Rp 95.000/contoh
g NOO Rp 95.000/contoh
d) on Rp 95.000/contoh
gl CO Rp 95.000/contoh
i Total H-C Rp 190.000/contoh
g} Total partikulat Rp 120.000/contoh
h} PM o Rp 190.000/contah
] PMas Rp 190,000/ contoh
i} HaS Rp 95.000/contoh
kK Pb Rp 190,000,/ contoh
l] Hebisingan Rp 75.000 cantoh
m) Cetaran Rp 75.000/contoh

3. Udara emdsi

Rp 4 10,000/ contoh
Rp 4 10,000/ eantoh
Rp 4 10.000/contoh
Rp 4 10,000/ contoh
Rp 4 10.000/cantoh
Rp 410,000/ cantoh
Rp 4 10.000/ contoh
Rp 4 10.000/cantah
Rp 4 10.000/cantoh
Rp 410000/ contoh
Rp 410.000, contah



I} Antimon [Sh)

m) Kadmium [Cd)
n} Seng (£n)

o} Timah hitam (Ph)

4, Faktor lingkungan kerja
m) Fisika : Lingkungan Kerja
I} Kebisingan
2) Pencahayuan
3) Iklim Kerja
4] Radiasi sisor UY
3} Gelombang Ekektromagnetik
6) Getaran

bl Kimia lingkungan kerja :
1} Allcahol
2} Acrylonitril
3} Acrylic acid
4) Asam nitrat
8) Asam sulfida
6} Asam sulfat
7T} Asam cinnida
B] Asam cloridn
9) Ammonia
10} Alumunium
11} Arsen
12} Asbes
13) Benzenc
14) Besa
15} Butadien
16) Butana
17) Cobalt
18} Chromium
19} Chloroform
20) Cadmium
21) Debu carbon
22) Karbon monokside
23} Karbon dioksida

Bp 410,000/ contoh
Rp 410.000, contoh
Rp 410,000/ contoh
Rp 410,000/ contoh

T5.000 /contak
75,000 fcontoh
T5.000/ contoh
T5.000/ contoh
T5.000/ contah
T5.000/ contoh

§FFEFF

95,000/ contoh
95,000/ contoh
Rp 190.000/ contoh
Rp 190.000/contoh
Rp 190,000/ contoh
Rp 190,000 /contah
Rp 190.000/ contoh
Rp 190.000/contoh
Rp 190.000/contch
Rp 190.000/contoh
Rp 190.000/contoh
Rp 190.000/contoh
Rp 190.000/contoh
Rp 95000/ contoh
Rp 65000 contoh
Rp 190.000/cantoh



24] Klorin Rp. 95.000/contoh
25] Mangan Rp. 190.000/contoh
26) Merkuri Rp. 190.000/contoh
27) Nikel Rp. 190.000/contoh
28) Nitrogen dioksida Rp. 95.000/contoh
29} Oman Rp. 95.000/contoh
30} Bulfur diokséda Rp. 95.000/contoh
41} Tembagn Bp. 190000 /contoh
32) Timbal Rp. 190.000/contoh
33) Toluene Rp. 190.000/contoh
34) XMviene Rp. 190.000,contoh
23] Zink Rp. 190.000fcontoh
5. Pemeriksaan Keschatan Kerjn

a] Pemeriksaan kehilangan Daya dengar Rp. 40.000/orang

b} Pemeriksann fungs paru Rp. 40.000/orang

¢} Pemeriksaan keschatan wmuam Rp. 40000 /0rang

OUBERNUR PROVING] DAERAH KHUSUS




LAMEPIRAR Ol - PERATURAN DAERAH FROVING] DAKRAN KHUSUS
IBUKOTA JAKARTA

NOMOR 3 TAHUN 2002
TENTANI REETRIBUEL DAERAH

A. TARIF RETRIBUS] PELATANAN PERERJAAN UMUM

a. Pemakainn alat-alat besar dan/atau penunjang:
1. Ongkos angkut direksi keet/gudang lapangan (pp] Rp 700,000/ buah

2. direksi keet (kontainer) ukuran 1,5 m x4 m Rp  21.000/hari
(paling singkat 0 hari)
3. dircksi keet [kontainer) ukuran 2 mx 6 m Rp  74.000/hari
(palinpungxar 10 han|
4. pudang lapangan, paling singkat 30 Hari Rp  30.000/hari
5. mesin gilas 1,5 sampai dengan 10 ton,min 2 hari  Rp 188,000/ hari
6. meain gilas 10 sampal dengan 18 ton,min 2 hari Rp 223.500/hari
7. dump truck kecil Rp 316.000/ hari
8. dump truck besar Rp 477.000/har
9. excavator kecil, Pemakaian paling singkat 2 hari Rp B856.000/hari
10. excaator besar, Pemakaion paling singkat 2 hari  Rp 1.500.000/ hari
11. shovel loader, Pemakalan paling singkat 2 hari Rp B889.000/hari
12, Mini excavalor, pemakaian paling singkat 2 hari Rp 700.000/han
13. Low Bed Trailer Rp 1.000.000/ o
14. Dump Truck Trenton Rp 1.000.000/ hari
15. Tyre Roller, pemakaian paling singkat 2 hari Rp B00.000/har
16, Aspalt Finisher, pemakaion paling singkat 2 hari  Rp  B50.000/hari
17. Dragger Phonton Rp B00.000/ hari

b. Pemakaian peralatan nboratorium dan mobilisas:
1. pekerjaan sondir dan pengeboran:
a) sondir g.c 150 kg/cm? atau paling dalam 25m Rp  200.000/ titik
b} sondir q.c 400 kg/cm? atau paling dalam25 m  Rp 1.250.000/ thik
€] pengeboran tanah sampal kedalaman paling

dalam 10 m Rp 500,000/ utik
dj pengeboran tanah dengan mesin:
1) sampal dengan 10 m Rp 22,500 /m
2) lebih dari 10 m sampai dengan 20 m Rp 63.500/m
3] lebih dari 20 m sampai dengan 30 m Rp 74.000/m
4) lebih dan 30 m sampai dengan 40 m Rp 84,250/ m
5) lebih dar 40 m sampal dengan 50 m Rp 9. 125/ m
&) lebih dari 50 m sampal dengan 60 m Rp 120400/m
7] lebih dari 60 m sampai dengan 70 m Rp 141.750/m
8] lebih dari 70 m sampal dengan 80 m Rp 184.125/m
2. pengambilan contoh (sample) tanah ashi dengan
bor tangan maximal Kedalaman 10 m Rp 232.000/duk

3. pengambllan contoh tenah dengan bor mesin Rp 46.000fcontoh



4, standard penctration test Rp 46,000/ contoh
2. pengeboran aspal beton (hotmix) Rp 100,000/ titik
G. test pit dan penutipan Rp 200.000 contoh
7. kepadatan lapangan ye tanah fbatean
a] kepadatan lipangan ya dengan alat
sclongsong {ring) Rp 46,000/ titik
b} kepadatan lapangan ya dengan alat
komus pasir (sand cone) Rp 46,000 ftitik
8. pengujian mutu [quality contral)
a) CBR on Place Sirtu Rp 75.000/tik
b} CBR on Place Makadam Rp 75.000/titik
¢} CBR on Place Tanah Dasar Rp 75.000/ titik
d) DCP Tanah Rp 75.000/ttk
9. benkelmen beam Rp 120.000/ titik
10. kekasatan permukann (skid resistance) Rp 50.000/ utk

11. tegangan geser (lapisan antara hotmix/batu alam) Rp 27 500 contoh

12. pemecahan batu kall fkapur Rp 23.500/contoh
13. pengeboran beton:
a) kedalaman sampal dengan 10 em Rp 225.500 futik
b} kedalaman lebih dari 10 cm sampai dengan 20 cm Rp 451.000/ ttik
¢} kedalaman lebih dari 20 cm sampai dengan 30 cm Rp 676,500/ utik
14, pemotongin beton Rp22.000 /cantoh
15, pemeriksaan, jalan , jembatan dan pengairan:
a) pemeriksann contoh tanakh,
1] triaxial Rp110.000fcontoh
2] konsolbkdaat Rp 140,000 contoh
3] direct shear Rp 54 000/ contoh
4] unconfined Rp 30.870/ contoh
5] hidrometer Rp B0.000/contoh
6) analisis saringan Rp 30.000/contoh
T) atterberg limit Rp 65000/ contoh
8) berat jenis Rp 20.000/contoh
9 berat sl Rp 15.000/contoh
10} kadar air Rp 15.000/contoh
11) permeability Rp B2.000/ contoh
12} shrinkage limit Rp 56.000/contoh
13} percobaan pemadatan Rp150.000/ contoh

14) percobaan CER laboratorium Rp 94,550 contoh

b pemoriksaan beton:
1] percobann mix desipgn beton Rp36&4. 000/ contoh
2] slump test (3 x percobaan) Rp 36.500/contch
3] lkuat tekan kubus/silinder/ paving blockRp 10.000/contoh
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g] pemeriksann kualitns semen Rpl135.000/contoh
d] pemeriksaan batuan:
1) test koalitns sirtu Rp2 75,000/ contoh
2 test kualitas macadam Rp200.000 / contoh
3) test kualitas spleet, screening (hotmix) Rp250.000 fcontoh
4) test kualitas spleet (beton) Rp200.000 / contah
5 test abu batu Rp 150,000/ contoh
&) pemeriksaan index kepipihan RpS0.000/ contoh
e] pemeriksann pasir:
1) test kualitos pasir pasang RpS0.000 fcontokh
2 test kualitns pasir beton Rpl10.000/contoh

3) pemeriksaan pasir untuk konstraksd jalan Rpl00.000 fcontoh
fi] pemeriksaan aspal beton (hotmix):

1) mix design hotmix Rp500.000 / cantah
2 mix design hotmix dan additive Rp&00, 000 feantak
3) test job mix aspal beton Rp300.000 feontoh
4] density hotemix Rp 100,000 f contoh
gl pemeriksaan kualitns aspal:
1) pemeriksaan aspal ernulsd Rp 400,000/ contoh
2] pemeriksaan aspal cair Rp J75.000/ contoh
3] pemeriksann aspal semen Rp 350.000/ cantah
4] sleve test aspal emulsd Rp 50.000fconteh
5 storage stability 24 hour nspal emulsi Rp 50,000/ contoh
“- B) cement mixing aspal emials Rp 50.000/ contoh
71 kinematik viscositas sapal Rp &0,000fcontoh
8) pemeriksnan kadar nir aspal [hotmix) dengan
cara destilasi Rp 120.000/ contoh
9] pemeriksaan asbuton/micro asbuton  Rp 270.000/ contoh
10] ekstrakss asbuton /micro asbuton dengan
alat soxlet Rp 160.000/contoh
h) pemeriksaan kadar gilsonite Ep 100.000 /) contah
] pemeriksaan berat jenis semen Rp 21.000/contoh
§I pemeriksann gravity meodomm
mixture hotmix (gmm) Rp0.000/ contoh
kil pemeriksaan air bersih Rp58.500/ contoh
] pemeriksaan air imbah fsungai Rpl04.000/contoh
m} bor klasifikasi Rp140.000/ titlk
n] oone penctrometer RpS56.000 / titik
o) kualitas tanah Rp273.000 /contoh
Pl proktor Rp 150,000/ contoh
q) shallow boring RpS0.000/ titik
f} geo listrik Rp165.000/ titik
8] sciambc per meter rentang Rpl&. 800/ meter rentang



T

tvane test Rp 18,000/ itk
kuat tekan dengan hammer test RpS. 000 /titik
wheel tracking test RpS550,000 cantah

indirect tensile modulus test UTM UMATA  RpS00, 000/ contoh
kunt tarik besi beton sampal dengan 25 mm Bp?0.000/ contah

Afgagca

16. Bimya mobilisasi pekerjaan lapangan
a) Mobilisasi quality control:

1] test pit dan penutupan Rpl30.000/3 ttik
2] pengujian muty (Quality Control):
a)) CBR On Place Birtu Rpl195.000/ 10 vtik
bj} CBR on Place macsdam Rpl95.000/ 10 tatik
ej} CBR On Place Hotmix Rpl130.000/ 15 vtk
dj) CBR On Flace Tanah Dasar Rpl195.000/ 15 utik
3] benkelman beam Rp195.000, 10 titik
4] kekasatan permuknsan (Skid Resistance] Rpl30,.000/ 15 titik
5) pengeboran beton Rp130.000/ 10 tiik
&) kepadatan lapangan Rpl30.000/15 titik
7] shallow boring Rp130.000, 10 titik
8] Kuat tekan dengan Hammer tcat Rp 130,000,/ 30 titik

b} Mobilisasi colecting data mekanika tanah:

1) sondir Ringan (kapasitas 2.5 tonf) Rpl95.000/2 ttik

2) bor dangkal (bor tangan) Rpl195.000/2 ttk

3) sondir berat [(kapasitas 10 tonf) Rp320.000/1 etk

4) bor dalam (bor mesin) Rp390.000/ 1 itk

5) bor klasifilcass Rpl30.000/ 10 ttik

&) cons penetrometer Rpl30.000/ 15 utik

7) geo listrik Rp130.000/ 15 utik

B) seis mic per/m/rentang Rpl130.000/ 100mrentang
9) vane test Rpl00.000/2 titik

¢. Pemakaian peralatan ubkour dan Mobilisasi:
1. Pengukuran [Proflle, Ulizet & Peil Control]
Saluran bentangan lebih kecil atay sama dengan 3 m Ep 'i"iﬂ,l"l:l.'ﬂ'

2. Pengukuran [Profile, Ultzet & Pell Control)

saluran/ Kali bentangan lebih besar dard 3 m RpT6S, m?
3. Pengukuran jalan (Profile, Uitzet & Peil Contral]

Jalan lebar lebih kecil atau sama dengan 10 m Rp7T10/ m?
4, Pengukuran Jalan (Profile, Ultzet & Petl Control)

jalan lebar lebih besar dari 10 m RpTES/ m?

5. Pengukuran [Collecting Data, Ultset & Peil Control)
peil lantal bangunan, peil banjr Rp3s0) m#
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6. Penguikcuran waduk [ situ [Collecting Data, Ultzet

Dan Peil Control) Rpd0/ m?

7. Pengukuran jembatan ([Profle, Uitzet&Peil Control) Rp480.000/ 1baah

Jembatan

B. Mobilisasi penguloaran:

a) Pengukuran (Profile, Uitzet & Peil Control)

saluran bentangan lebih kecll atau sama dengan 3 m Rpl30.000/ 1.000 m?
b} Pengulairan (Profile, Uitzet & Peil Control)

saluran Kali bentangan lebih besar dari 3 m Rp130.000,1.000 m?
cjPengukuran Jalan (Profile, Uitzet,Peil Control)

Jalan lebar lebih kecil atau sarma dengan 10m Rpl30.000/ 1.000 m?
d) Pengukuran jalan [Profile, Ulizet & Peil Control)

jalan lebar lebih besar dard 10 m Rpl130.000/ 1.000 m?
ejPengukuran (Collecting Data, Ujtzet &

Peil Controf] peil lantai bangunan,peil banjir Rp130.000,/0-10.000 m?
fl Pengukuran waduk/ situ (Collecting

Drata, Uitzet dan Pell Coantral) Rp130.000,/0-10.000 m2
gl Pengukuran jembatan (Profile,
Ultzetl Peil Control) Rpl30.000/ 1buah Jembatan

d. Penyediaan sarana penempatan jaringan utilitas dan bangunan pelengkap
yang disediakan Pemerintah Provinsl DRI Jakarta / Pemerintah Daerah

1. Kabel dan Pipa menggunakan bangunan ducting utilitas terpaduc

a) kabel RpS5.000/ meter/ tahun
b] pipa:
I} diameter sampai dengan 300 milimeter RpS.000/ meter/tahun
2) diameter 301 sampai dengan 500 milimeter

Rp15.000/ meter/ tahun
2. Kabel dan pipa tanpa mengmuenakan bangenan ducting utilitas
terpady:
a) kabe] Rp10.000/ meter
b} pipa:
1) dimmeter sampai dengan 300 milimeter Rp 10,000 meter

a.

4.

2) dameter 301 sampai dengan 300 milimeter Rp 20,000/ meter
3) diameter 501 sampal dengan 1000 milimeter Rp 30.000/ meter
4) diameter lebih dari 1000 milimeter Rp 60,000/ meter

Bangunan ducting utilitas terpadu, mainhole,
handhole dan bak valve Rp 400.000/ meter3 / tahun
Tiang Mikro Selluler Paling tinggl 15 meter Rp1.000.000/ tuk
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B. TARIF RETRIBUSI PELAYANAN PERUMAHAN DAN GEDUNG
PEMERINTAH DAERAH

. Pemakaian rumah susun sederhans di Sukapura untuk PNS:

1, lantai | Rp152.000/bulan
2, lantai II Rpl44.000/ bulan
3. lnntad 101 Rpl137.000, bulan
4, lantni [V Rp131.000/bulan
5, lantai V Rp125.000/ bulan
6. lantei dasar untuk usahs Rp10.000 /m¥/ bulan

b. Pemakaian rumah susun sederhana di Sukapura type 21 untuk NON
PNS:

1. lantai | Rp207.000,/bulan

2. lanai 11 Rp197.000/bulan
3. lantai 111 Rpl&7.000/ bulan
4. lantai IV Rp178.000, bulan
5. lnntal ¥V Rpl70.000/ bulan
&. lnntai dasar untuk usaha Rpl10.000/ m¥/bulan

g, Pemakaian rumah susun sederhana di Penjaringan Blok Mawar dan
Melati type 21:

1. lantai ! Rp157.000/ bulan
2, lantai 1l Rpl49. 000/ bulon
3. lnneal I Rpl41. 000/ bilan
4, lantai IV Rpl134.000/ bulan
5. lantai dasar untuk usaha Rpl5,000/m?/bulan

d. Pemakaan rumah susun sederhana di Penjaringan Blok Cempaka type
14.

1. lamtai | Rp293.000/ bulan

2. fantal 1 Rp279.000/ bulan
3, lantai I Rp265.000/ bulan
4. lantai IV Rp252.000/ bulan
5. lantai V Rp229.000/ bulan
6. lantad dasar untuk usaha Rpl15.000 m?/ bulan

¢. Pemakaian ritmah susun sederhana di Penjaringan bick Kenanga type 32

1. lantad 1 Rp36&, 000/ bulan
2. lantai 11 Rpas1.000/ bulan
3. lantai 111 Rp334,000/ bulan
&, lnntad TV Rp318.000/ bulan
5. lantai ¥ Rp302.000 /bulan

&. laniad dasar untuk usaha Rpl5.000/m? fbulan
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f. Pemakaian rumah susun sederhana di Tambora [V blok Adan B type 21:

1. lantai 1 Rp157.000/ bulan
2. lantai Il Rp149.000, bulan
3. lantai 111 Rpl41.000/ bulan
4. lantai IV Rp134.000/ bulan
5. lantai V Rp128.000, bulan
&. lantai dasar untuk usaha Rpl0.000/m? /bulan

g Pemakainn rumah susun sederhana di Tambora [H -

1. type 18;
) lantai 1 Rp105.000, bulan
b bantal I Rp100.000/ bulan
¢} lnntai I Rp35.000/ bulan
o) lantai IV Rp91.000/ butan
¢} lantai dasar untuk waaha Rpl0.000/m?*/ bulan
2. type 21!
a) lantai | Rpl13.000/ bulan
b lastai 11 Rpl07.000/ bulan
€] lantad 11 Rp101.000,bulan
e} lantal IV Rp96.000/ bulan
¢} lantai dasar untuk usaha Rpl10.000/m#/ bulan

h, Pemakaian rumah susun sederhana di Flamboyan /Bulak Wadon Blok A

(Apel) dan B (Belimbing):
1. type 18/Blok A [Apel) dan B (Belimbing):
lartai 1 Rpl 10,000/ bulan
lantai [l Rp 104,000/ bulan
lantai M Rp99.000/ bulan
lantal 1V Rp95.000/ bulan
lantai dasar untuk usaha Rp 10.000 / m? fbulan
2. type 21/Blok C [Ceri) dan D (Delima) :
@) lantail Rpl138.000/ bulan
b lantmill Rp131.000/bulan
g] lantai 1l Rpl24.000/bulan
dy lantad IV Rpl 18,000/ bulan
e] lantai dasar untuk wsaha Rpl0.000/m? fbulan
3. type 30/Blok E (Enau) dan F (Fiir] :
a) lantail Rp275.000/ bulan
b) tantaill Rp262.000 f bukan
¢ lantad M Rp24% 000/ bulan

d] lantai [V Rp237.000/m3/bulan
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1. Pemakainn rumah susun sederhana Cipinang Muara Blok Pendidikan dan
Pengajaran type 30 untuk PNS:

1. lantsil Rp214.000, bulan
2. lanzai 1l Rp203.000/ bulan
3. lantai I Rpl193.000/ bulan
4. lantai IV Rp184.000/bulan
5. lantal V Rp175.000/ bulan
6. lantai dasar untuk usaha Rp 10,000,/ m?* /bulan

J- Pemaknian rumah susun sederhana Cipinang Muara Blok Pendidikan dan
Pengajaran type 30 untuk NON PNS:

1. lantail Rp344.000, bulin
2. lantai i Rp327.000, bulan
3. lantai I Rp312.000/bulan
4. lantai IV Rp297.000, bulan
5. lantai V Rp282.000/ bulan
6. lantal dasar untuk usahn Rpl10.000/ m?/ bulan

k. Pemakainn rumah susun sederhana di Pulo Jahe;

1. type21:
n] lnntni | Rp230.000/bulan
b lantai I1 Rp230.000/ bulan
2. type 30:
n) lantai | Rpa24.000 /bulan
b) lantai 11 Rp304.000/ bulan

L Pemakaian rumah susun sederhana Tipar Cakung Type 30 untuk PNS
dan Buruh:

1. lrtmi 1 Rp345.000/ bulan
2. lanai 11 Rp329.000/ bulan
3, lantaj 1N Rpdl13.000/bulan
4. lantai IV Rp298.000/ bulan
5. lantai V Rp283.000/ bulan
6. lantal dasar untuk usaha Rpl2.500/ m?/ bulan
m. Pemakaian rumah susun sederhana Tipar Cakung Type 30 untuk Target
CGrupe,
1. Easeak 1 Epl 100000/ bulan
2, lantai Il Rp105.000/bulan
3. lantsi 0 Rpl00.000/ bulan
4, lantak IV Rp95.000/ bulan
5. lantai V Rp®0.000/ tulan
6. lantal dasar untulk usaha Rpl2.500/m?*/bulan



n. Pemakaian rumah susun sedethana Tipar Cakung Type 30 untuk Umum:

1. lantai I Rp545.000/ bulan
2. lantai I Rp520.000/bulan
3. lantai I Rp496.000/ bulan
4. lantai [V Rp471.000/ bulan
5. lantal V Rp446.000, bulan
6. lantai dasar untuk usaha Rpl2.500/m? bulan

. Pemalkaian ramah susun sederhana Tambora [ dan [

1. type 18:
a) lartni 1 Rp70.000/ bulan
b lentai [ Rp4. 000/ bulan
¢} lantad I11 Rp58.000/bulan
d) lentad IV RpS53.000 bulan
2, type 30:
) kenitai | Rpl 16,000 fbulan
bj lantai 11 Rpl07.000/bulan
¢) lantad [T1 Rpa 7. 000, bulan
d} lantai IV RpB7.000/ bulan
p. Pemakaian rumab susun sedechana Clpinang Besar Utara type 14:
a) lantad | Rp 54.600/bulan
b} lantai I Rp 49.140/bulan

g Pemakainn rumah susun sederhana Cipinang Besar Utara type 16;

a) lantai 1
b lasvisi IF

Rp 62,400/ bulan
Rp 56,160/ bulan

r. Pemakakan rumah susun sederhana Pondok Bambu Type 24:

fj lantai dasar untuk usahs

1. Target Grup
a) lantai 1 Rp 257000, bulan
b lantal I Rp 245,000/ bulan
g] lantai II Rp 233.000/bulan
d) lantai IV Rp 222000/ bulan
e] lantat W Bp 211.000/ bulan
f) lnntal dasar untuk usaha Rp 12,500/ m? /'bulan
2. Umum
a) lantai | Rp 399,000/ bulan
by lantai [ Rp 380.000/ bulan
) Imnta I11 Rp 361.000/ bulan
dj lantai IV Rp 343,000/ bulan
e} lantai V Rp 325.000/ bulan

Rpl2.500/ m2 bulan
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8. Pemakaian rumah susun sederbana Jatirmwasarl type 32:

1. Target Grup
a) lantad
b lantai I
] lamtmi Il
d) lantad IV
&) lantal V
f) lantai dasar untuk wsaha

2, Umum
a) lantai |
b lantal [

¢} lantad Il
d) lantai IV

e] lantai V
f] Inntai dasar untuk wsaha

Rp303.000, bulan
Rp289.000/bulan
Rp275.000, bulan
Rp262.000/ bulan
Rp249.000 bulan
Rp12.500, m3 bulan

RpSER, 000, bulan
Rp561.000, bulan
Rp534,000/ bulan
RpS08.000 bulan
Rp482.000, bulan
Rpl12.500/m?/bulan

t Pemakaian rumah susun sederhana Jatirawasar type 24:

1. Target Grup
a) lantai |
b lantai 1
¢} lantai M
d) lantai IV
¢} lantai Vv
) lantai dasar untuk usaha

2. Umum
a) lantal
b} Lamtai 1
¢} lnntai M
d) lantai IV
¢) lantai ¥
I} lantai dasar untuk usaha

Rp257.000/ bulan
Rp245.000/ bulan
Rp233.000/ bulan
Rp@22.000/ bulan
Rp211.000/ bulan
Rpl2.500/m?/ bulan

Rp399.000, bulan
Rp3S0,000/ bulan
Rp361.000/ bulan
Rp343.000/ bulan
Rp325.000 bulan
Rp12.500/m?/bulan

u. Pemakaian rumah susun sederhana Karang Anyar:

I, type 18
a) lantad |
by lantai 11
<) lantai 111
d) lantai IV

2. type IT:
a) lantni 1

Rp72.000,/bulan
Rp66.000/ bulan
Rp60,000, bulan
Rp54.000/ bulan

Rp107.000/ bulan
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b) lantai I Rp99.000, bulan
¢} lantai 111 Rp90.000/ bulan
d] lantai IV Rp&1.000/ bulan

v. Pemakaian rumah susun sederhana Marunda Type 30:

1. Target Group:
a) lantail Rpl159.000/bulan
b lmntad [ Rpl151.000/bulan
¢l lantai I Rpl44.000/bulan
d} lantad IV Rp 136 000/ bulan
ef lantalV Rpl28.000/ bulan
fi lantai dasar untuk usahka Rp 10000/ m¥ /bulan

2. Umum:
a) lantad 1 Rpd7 1.000/bulan
b} lantai I Rp354. 000/ bulan
€) lantad I Rpd3s. 000/ bulnn

- d} lantai IV Rp321.000/ bulan
e} lantal V Rp304.000 / bulan
I lantwi dasar untuk usaha Rpl2.500/ m?/ bulan

w. Pemakaian ramah susun sederhana Maranda Type 36

1. Target Group:
a) lantail Rp 184,000 bulan
b} lantai [ Rpl 75,000/ bulan
€} lantad I Rp 167,000 f bulan
d) lantai IV Rp158.000/ bulan
¢} lantal dasar untick usaha Rpl0.000/m?/bulan
2. U
a)] lantail Rpdf1.000/ bulan
b} lantai I Rp363 000 bulan
¢) lantad I Rp346.000/ bulan
d) lantad IV Rp328.000/ bulan
¢} lantai dasar untuk usaha Rpl12.500/m?/bulan

x. Pemakainn rumah susun sederhana Kapuk Muara Type 30:
1. Target Group:

a) lantad [ Rpl 72,000/ bulan
bl lantaill Rpl64.000/ bulan
e} lantad I0 Rp157.000/ bulan
d) lantal IV Rp149.000/ bulan
¢l lantai V Rpl41.000/bulan

i lantai dasar untuk usaha Rpl10,000/m?/ bulan
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2. Urnum
a) lantail Rpa&9.000/ bulan
b} lantal 1t Rp371.000/ bulan
¢ lantai Nl Rp354.000/ bulan
d] lantai IV Rp336.000bulan
e) lantsiV Rp318.000/ bulan
) lantai dasar untuk usaha Rpl12.500/m?/bulan

y. Pemakaian rumah susun sederhana Caloeng Barat Type 30

1. Umum :
n) lantail Rp487.000/bulan
b lantaill Rp442.000/bulan
g lantai I Rp401.000/bulan
d) lantai IV Rp361.000 fbulan
e] lantaiV Rp325.000,/ bulan
fi Enntai dasar untulk waaha Rp 14.000/m? bulan
2. Target Group (Terprogrum) ;
a) Enntal | Rp286.000 fbulan
b) lantaill Rp260.000  bulan
o] Inntmi I Rp236.000/bulan
d) lantai IV Rp213.000/ bulan
e) lamtmiV Rp 192,000/ btilan
f] lantai dasar untuk usaha Ep 14.000/m?/ bulan
2. Pemakalan ramah susun sederhana Pinus Elok Type 30 :
1. Llmuarm :
o) lantai | RpS508.000 /bulan
b unimi 1] Rp461.000/ bulan
€) lantai I Rpd 159,000/ bulan
d) lantai 1V Rpd78.000/bulan
e} lantai V Rp341.000, bulan
Nl lantai dasar untuk usaha Rpl4,.000 fm /bulan
2. Target Gruop (Terprogram] :
) lantai i Rp234.000, bulan
b) Lantai 11 Rp212.000,/bulan
¢} lantai 111 Rp192.000, bulan
d) lantai IV Rpl73.000/ bulan
¢ lantai V Rpl56.000/bulan
Nl lantai dasar untuk usaha Rp 14.000,/m? /bulan
an. Pemakaian rumah susun sederhana Pulo Gebang Type 30 :
1. Urmm :
a) lantai 1 Rp443.000/ bulan

b lantad 11 Rp402.000/ bulan
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<} lantai 1M
d) lantai 1V
) luntai V
M lantsl dasar untuk usaha
2. Target Group [Terprogram) :
a) lantai 1
b lantai 11
&) lantai 111
d) lantai IV
e) lantai V
) lantal dasar uniuk usaha

Rp365.000f bulnn
Rp329.000/ bulan
Rp2%7.000/bulan
Rp 14.000/m?/ bulan

Rp273.000/ bulan
Rp248.000, bulan
Rp225.000/ bulan
Rp20:3.000 bulan
Rp183.000/ bulan
Rp 14,000/ m?/ bulan

Pemakakan nemah susun sederhana / Rumah Sewa Bertingkat (RSB)

Penjartngan :
1} Blok A, Type 18
a) Lantai |
B) Lanai Il
€} Lantai I
d) Lantai IV
a) Teoko/HKwes Usaha
2) Blok A, Type 36 :
a) Lantmil
b} Lantai Il
e) Lantai 1T
d) Lantai IV
3) Blok A, Type 54 :
a) Launtmi f
b) Lantai Il
&) Lanesi IM
d) Lantai IV
4) Blok B, Type 18 :
) Lantail
b) Lantai Il
e) Lantmi I
d) Lantai IV

8) Bilok B, Type 36 :
o) Lantai [
B) Lantai I
€} Lantai [
d) Lantai IV
6) Blok A, Type 18 :
a) Lantail
b} Toko/HKios Usaha
7 Blok C, Type 36 :
p) Lantal
&) Lantai Il

Rp 73.500/bulan
Rp 70.500/bulan
Rp 64.500/bulan
Rp 61.500/bulan
Rp 150,000/ m?/ bulan

Rp 130.000/bulan
Rp 125.000,/bulan
Rp 105.000/bulan
Rp £5.000, bulan

Rp 160.000/bulan
Rp 150,000/ bulan
Rp 140000/ bulan
Rp 130.000,/bulan

Rp 69.000/ bulan
Rp &6.000/bulan
Rp 60,000/ buban
Rp 57.000 bulan

Rp 150.000/ bulan
Rp 147,000/ bulan
Rp 141000/ bulan
Rp 138.000/ tulan

Rp 73,500 bulan
Rp 150.000/m*/bulan

Rp 130000/ bulan
Rp 125,000/ bulan



¢} Lantai 111
dj Lantai [V
8) Blok C, Type 54 :
= Lantal 1
9 Blok D, Type 36 :
&) Lantail
b) Lantad Il
e} Lantai Il
d} Lanual 1V

10) Blok E, F, G, Type 18-

a} Lantail
b} Lantai |l
e} Lantai 1Nl
d} Lantad 1V

11)Blck H dan [, Type 18 :

a) Lantail
b} Lanta i
e) Lantai I
d) Lantai IV

12) Blok J dan K, Type 18 :

a) Lanail

b} Lamtai I

e) Lantai Il

d} Lantad IV
13 Blok L, Type 1B :

a) Lantail

b} Lantai Il

e} Lantai Il

d) Lantak I'Y
14)Blok M, Type 18 :

a) Lantna |

by Lantal [1

€} Lantad [Tl

di Lantm [V

Rp 105,000/ bulan
Rp 85.000/ bulan

Rp 160,000/ bulan

Rp 150,000/ bulan
Rp 147,000/ bulan
Rp 141.000/ bulan
Rp 138,000/ bulan

Rp 51,000/ bulan
Rp 48.000, bulan
Rp 42,000, bulan
Rp A9.000/bulan

Rp 48,000/ bulan
Rp 45.000/bulan
Rp 39.000 / bulan
Rp 36.000, bulan

Rp 69.000, bulan
Rp 66,000, bulan
Rp 60.000/ bulan
Rp 57.000/ bulan

Rp 76.500/ bulan
Rp 73.500, bulan
Rp 66,000, bulan
Rp 63.000/ bulan

Rp B5.500, bulan
Rp 78.500/bulan
Rp 70.500/bulan
Rp 63.000/ bulan

ce. Pemakaisn lantal dasar rumah susun sewa bell  RpS5.000/m2/ bulan
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C. TARIF RETRIBUSI PELAYANAN TATA RUANG

Penggantian bisya cetak situasi ukur
Pencetnkan Peta Situasl Uloar :

al

Skala 1: 1000 dengan ukuran kertas follo

dikenakan retribusi Rpl.000 lembar
Untuk peta/gambar yang lebih besar dinilad dengan ukuran kelipatan
kertas folio,

bl Skala 1: 5000 dengan ukuran kertas follo

€}

dikenakan retribusi Rp 15.000/lembar

Peta situasi terukur tanah atau perairan yang telah diterbitkan sampai
dengan satu tahun dan tidak ada perubahan fisik lokasi dari kondisi
sebelumnya, atas perminiaan pemohon yang sama dapat dicetak ulang
dengan dikenakan penggantian bhiaya pencetakan peta sibuasi
mentrut hural d angka | ditambah biaya legalisasi sebesar 10%
(sepuluh persen) dari taril pengukuran pada huruf d sesusi luss
tanahny.

Petn situasi terukur tenah atau perniran yang telah diterbitkan lebsh
dari 1 (satu] tahun sampal dengan 5 (lima) tahun dan tidak ada
perubahan fslk loksasi atas permintaan pemohon yang sama dapat
divetak ulang dengan dikenakan biaya penggantian pencetakan peta
situasl menurut huraf d angka 1 dan angka 2 ditambah aya
legalisasi 25% [diua pulih Hma persen) dar tanl pemgukuran menirul
huruf a sesuni luasnya dan apabila terdapat perubahan secarn fisik
diloknsi dimaksud harus dilakukan pengukuran ulang dengan
pengenaan retribusi sesuai tanf menwrut huraf d.

Peta situasi terukur taneh atau peralran yang telah diterbitkan lebih
dari lima tabhun, hares diproses baru dengan dikenakan baya 100%
(seratus persen) dar tar! pengukuran menwrut hural d.



. TARIF RETRIBUSI PELAYANAN FPENGAWASAN DAN FENERTIBAN
BANGUNAN

Tari{ Pelayanan lzin Mendinkan Bangunan

a. Bangunan gedung

Retribusi pembinaan penyelenggarasan bangunan gedung ([RPPF)
diperuntukkan bagi kegintan pembangunan barg, rehabilitnsi/ renovasi
dan pelestarian pemugaran dengan ketennann sebagal berikue:

1] RPP untuk bangunan gedung ditentukan berdasarkan perkalion
antara luas bangunan (L} dengan indcks terintegrasi (1] dan
tarif fharga satisan retribusi bangunan gadung (H3bg) atau dengan

rumus -

RPP= L x It x H3bg

2] Untuzk obyek banginan pedimg dengan jenis kegiatan yang tidak
dapat atau sulit dihitung mengunakan rumus sehagaimana
dimaksud pada angka [ huruf a), RPP ditentukan sebesar 1,75%
(satu koma tujub puluh lima persen) dad blaya pelaksanasn
berdasarkan nilal perhitungan rencann anggaman biaya atoo
kontrak.

3} Indeks terintegrasi (11 diteniukan berdasarkan hasil perkalbian

indeks kegintan (lkgl, indecks fungsi (), indeks kiasifikasi (Ik),
indeks waktu penggunaan (Iw), dan indeks pengali tambahan (1pt)
atau dengan MurmLs:

ft= lkeg = If x Tk x fwx Ipt

4) Besarnya indeks kegiatan bangunan gedung (Ikg) ditentulan
s=bagai berikut:
1)) pembangunan baru scbesar 1,00
=+ 2] rehabilitasif renovasi
a)) rusak sediang scbesar 0,45
b)) rusak berat sebesar 0,60
3)) pelestarinn / pemugaran.
aj) pratama sebesar 0,65
bj} madyn sebesar 0,45
cl) utama sebesar 0,30

5) Besarnya indeks fungsl bangunan gedung (1) ditentukan sebagai
berikut:
1)) Fungsi hunian sebesar 0,50 kecuali untuk rumah tinggal
tunggnl sederhana dan rumah deret sederhana sebesar 0,05

2]} Fungsi kengamapan sebesar 0,00
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3]) Pungsi sosiul dan Budaya sebesar 1,00 kecuali untuk
X bangunan gedung kantor milik Negara sebesar 0,00
4]} Fungsi usaha sebesar 3,00
5)) Fungsi campuran schesar 4,00
6)) Fungsi khusus scbhesar 2,00
6] Besarnya indeks kiasifikasi bangunan pedung (k) ditentulonn
berdasarkan penjumlahan dari hastl perkalian indeks parameter
klasifikasi (Ipk) dengan bobot klnsifilasi (Bb) dengan rumus
Ik = ¥ [Ipk X Bbt)
7) Besarnya bobot dan indeks parameter klasifiknsi (Ipkjditentukan
sesuai Tabel |

Bobot Indeks | Bbhix
Nesiosl |y | Pememr | g | sk
Sederhana 040 | 0,100
Kompleksitns 0,25 |Tidak sederhana | 0,70 | 0,175
Khisus £,00 0,250
| Dururat 0,40 0,080
Permanensi 0,20 | E:l:mi permansn _I_ l.‘-l.?'l.‘-l_ | ﬂ.lll_!.‘-l_
Prrmianen 1,00 | 0,200
Rendah 0,40 0, D60
Eﬂkﬂ ﬂllﬁ . . —_— ﬂ,"l"ﬂl-- ﬂ;_l..ﬂ-ﬁn.-
et | [Tew [ 180|050
a Zonal | minor | 0,10 | 0,015
(Zona @i / minor | 0,20 | 0,030 |
'f:d“:nf‘r 040 | 0.060
Zonasi gempa 0,15 e ]
i 050 | 0,078
sednng :
Zona V [ kuat 0,70 | 0,105
L | Zona V1 [ kuat 1,00 | 0,150
Kepadatan Rroppany 040 | 0,040 |
bangunan 0,10 | Sedang Q.70 | 0070 |
gedung Padat 1.00 | 0,100
Ketinggian Rendah 040 0,040
bangunan 0,10 | Sedang 0,70 0,070
pedung Tinggik 1,00 | 0,100
Negira/Yayasan 0,40 0,020
Kepeomilikan 005 |oToTAngan 070 | 0,035
Badan usaha T
wwasta i

B} Besarnya indeks waktu penggunasn bangunan gedung (Iw)
ditentukan sebagni berikut :
« 1]} Bangunan gedung dengan masa pemanfaatan semeniar
jangka pendelk maksimum 6 (enam) bulan diben indeks sebesar
0,40



81

2)] Banguenan gedung dengan masa permanfaatan sementar
jangka mencngah maksimum 3 (thga) tahun diberi ndeks

sebesar 0,70

3 Bangunan gedung dengan masa pemaninatan lebih dar 3 (tiga)
tahun diberi indeks acbesar 1,00,

3 Penetapan indeks terintegrasi untuk beberapa unit bangunan
gedung dengan perbedaan jumlah lantaifketinggian dalam 1 (satu)
kavling/peratl ditetapkan untuk masing-masing unit atau blok
massa bangunan gedung.

10) Penetapan indeks terintegrasi untuk bangunan gedung yang
memilild jumlah lantal dalam 1 (8atu) unit ataw blok massa
bangunan gedung yang mempunyal bagian-bagian sayap (wing)

.. dengan  perbedann jumlah  lantaifketingginn, ditetapkan
berdasarkan laniai tertinggi.

11) Inceks pengall tambahan [Ipt] ditetapkan sebesar 1,00 kecual
untuk bangunan gedung, atau bagian bangunan gedung yang
berada atau terletak di bawah permukaan tanah [basement), di
atas /bawah permukman alr, prasarana, dan sampa  umum
ditetapkan indeks pengali tambahan sebesar 1,30,

12) Besarnym tarif/harga satuan refribusi Bangunan Gedung (HShg
dinyatakan persatuan luas lantal bangunan bangunan godung
yang nilainya ditetapkan sama untuk semua jenis dan kategor
bangunan gedung yaitu sebesar Rp 25,000 (disn puluh Ema nbu
rupiah| per meter persegi.

13) RPP paling sedikit vang dikenakan terhadap pelayanan [MB
ditetapkan scbesar Rp. 100.000.

b.Prasarana bangunan
1) RPFF prasarana bangunan gedung ditentukan berdasarkan
perkalian antars volume/besaran dar masing-masing prasarana
bangunan (V) dengan Indeks kegiatan (Tky) dan tarif/ hargn satuan
retribusi prasarans bangunan gedung (H3phg) atau dengan rumus:

RPP = V % Ikg x HSpbg

2) Untuk obyek prasarana bangunan gedung dengan jenis kegiatan
vang tidak dapat dihitung menggunakan rumus scbagaimansa
dimaksud pada angka 2) huruf a, RPP ditetapkan sebesar 1,75%
(satu koma tujuh puldh lima persen) dan bioya pelaksanaan
berdasarkan nilal perhitungan rencana anggaran biaya atau
kontrak.

3) Besarnya Indeks keogiatan prasarana bangunan ([kg) gedung
ditentukan sebagal berilkun :

1}} pembangunan bar sebesar [,00
2} rehabilitasi/ renovasi
a)) rusak sedang sebesar 0,45

b)) rusak berat sebesar 0,60
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4) Indeks kegintan prasarana bangunan gedung (kg untuk rumah

tinggal tunggal sederhana,
gedung fungsl keagamaan, sertn bangunan gedung kantor milik
Negara ditctapkan sebesar Rp 0,00 {nol rupiah), kecuali banginan
gedung milik negara untuk pelayanan jasa umam, dan jrsa usaha
serta bangunan gedung untuk instalasi, dan laboraterium khusus,
5) Besarnya tari{/harga satuan retribusi prosarana bangunan gedung
(HSpbg) dinyatakan persatuan volume prasarana yang nilainya
ditetapian sesuai dengan masing-masing  jenis prasarana
bangunan gedung sebagaimana tercantiom dalam Tabel I1,

Tlhr-'l ]

rumah deret sederhana, bangunan

Keterangan

Untuk aktifitas
kegiatan schari-har spt
perkerasan halaman,
parkir dan sejenis

Mengpunakan
konstruksi khusus spt

| pelataran peti kermas,

hndump&mpnu“t.:
dan sejenis

2,000 |

Termasuk pagar, turap |
dan kontruksi penahan
lain vang bersifat
mandiri

unit

200,000

| Maks 4 m2 per unit,
selebihnya dianggap
| luasan bangunan
pedung

10,000

| Konstruksi mandiri;
termasuk kolam
renang, kalam pengolah
limbah atau pengalah
bahan calr lainnya.

& |I'|L-:tn=ltrr.|1-r.u
menara akr

100.000

Ronstruksi mandiri,
maks. 12 m3 per uniy
selebihnya setinp
kelipatan nya dihitung
sebagai | unit

7 | Konstrakss
| monumen

unit

200000

Merupakan retribusi
paling sedikit, (npabila
1.75% dari blaya
pembuatan tdak
sampai batas yang

ditetapkan)




| Batu
o | Jenls Prasarana | an | TSP | Keterangan
== 1 £ il f M )
B | Konstruksi unit | 500.000 | Termasuk rumsh
instalasi gardu genset; maks 15 m2 per
unit, selebihnyn setinp
kelipatan aya dihitung
sebagai 1 unit
G | Konatrke m3 2,000 | Penyimpan khusus
penyimpin [ sila bahan bakar, semen
curah dan scjenisnya
10 | Konstruks: uanikt 250,000 | Kenstruksi mandin,
menara bakar |
_ cerobong asap -
11 | Konatrukss wnit 200,000 | Merupakan retribusi
monumen paling sedikit, (apabila
1,75% dari binya
pembuiatan tidak
sampai batas yang
ditetapkan)
12 | Konstrukss unit | 3.000.000 | Kenstruksi mandini
reklame [dimtas tanah ata

bangunan); maks, 24
m2 per unit; selebihnya
setinp kelipatan nya
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E. TARIF RETRIBUSI PELAYANAN PERTAMANAN DAN PEMAKAMAN

m. Pemakaian tempat pemakaman
1. Sewa tanal makam untuk jangka waktu 3 (uga) tahun

.. ) blok AR 1 Rp. 100.000
b blok AAI Rp. 80.000
c) blok Al Rp. 60.000
dj blak A1l Rp. 40,000
e blak A1 Rp. Q

2. Bewa tanah makam tumpangan sebeaar 259% (dua puluh lima persen)

dari besarmnya retribus] sehagaimana tercantum dalam angka 1.
4. Perpanjangan scwn lanah makam adalak -

a) Tiga tahun pertama 50% | ima puluh  persen ) dar besarmya

retribusi sebagaimana tercantum dalam angka 1.

b} Tiga tahun pertama 100% (seratus persen] dari besarmya retribusi

scbagaimana tercantum dalam angka 1.

¢} Perpanjangan sewa tanah  makam scbagumana  dirmalosud
pada huruf a) dan hurl b ), dinjukan paling lama 3 | tiga )
tahun setelah sewa tansh makam berakhir dan apabila tidak
diperpanjang setelah  lewat jangka waktu 3 (tign] tehun dapat

digunnkan untuk pemakamun wlkng.

b. Pemakaian lokasi Taman untuk ¢
1. Shooting film :

a)] 1 sampail dengan 2 hari Rp. 1.250.000/lokast,
bj 3 sumpai dengan 4 hari Rp. 2.000.000  lokasi
e} 5 sampai dengan 8 hari Rp. 2.500.000/ okasi

d) diatas 8 hari dikenakan biaya tnmbahan Rp.250,000 Mhari/loknsi

2. Bazar, perlombaan, saraschan, pameran, acara ritual dan kegiatan

lnintiya :
a) sampai dengan 1.000 m? Rp1.000.000/ Shari flokasi
b} 1001 sampai dengan 5.000m2 Rp1.500.000,5 hari/lokasi
c) 5001 sampai dengan 10,000 m2 Rp. 2.000,000/5 hari/lokns:
d) 10.001 sampai dengan 25.000 m2 Rp. 2.500.000/5 hari/ lokas
€} 25.000 m2 keatas Rp. 3.000.000/5 hari/ lokasd

f) setinp penambahan per hari ditambah binya 20 % (dua pulih

persen | dari blaya pokok tarif.
3. Pemakaian lokasi taman untuk perkemahan :
a) pelajar, pramuka, mahastswa Rp. 1.000, /orang, har
b umum Rp. 2.000.farang,/hari

4. Penggunaan loknsi taman untuk bedeng provek [ Dircksd Keet) dan

sjenisnya.
a) 0 sampai dengan 15 m? Rp. 50.000, hari flokasi
b} 16 sampai dengan 30 m2 Rp. 75.000/han/lokasi
€) 31 sampal dengan 50 m2 Rp. 100.000/har flokas]

d] setap penambahan 5 m2 diatas 50 m2 Rp. 5.000/ hari flokasi
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E.Flmm.uumlnhnummun:uk material provek dan pekerjaan

scIenisaya -
m| sampal dengan 100 m?
by 101 sampal dengan 200 m2
cj 201 sampai dengan 300 m2
d) Lebih dard 300 m2
¢} Setiap penambahan 10 m2 diatas 300m32

8. Pemalkninn lokasi taman dan jalur hijau
Pada titik lubang tang umbul-umbul

c. Pemnkaian Peralatan Pertamanan ;
1. Tenda kemah
. Pelajar dan mahasiswa
1. Ukuran 2 orang
2. Ukuran b orang
3. Ukuran 10 orang
b. Umum
. Ukuran 2 orang
2. Ukuran 6 orang
3. Ukuran 10 orang
2. Tiang umbul-umbul

d. Pemaladan lokasi kebun bibit
hnns Pertamonan

Rp 100000/ hari/lokasi
Rp 150,000/ hari/loknsi
Rp 250,000/ hari/lokasi
Rp 200.000/hari /lokasi
Rp 100.000/ hari lokasi

Rp 3.000/hari/lubang

Rp 5000/ hari/unit
Rp 7.500/hari/unit
Rp 10,000/ hari unit

Rp 10,000/ hari/unit
Rp 15.000/ hart/ unit
Rp 20.000/hari/unit
Rp 3.000/ hari/unit

Rp 2.000.000/ha/tahun

¢. Penggunaan bangunan dilokasd taman, jalur dan kebun bibit :

1. Green House kebun bibit Srengseng,
Ciganjur

2. Rumah koca Taman Menteng

3. Cedung Pertemuan Taman Langsat

{. Pemakaion peralatan perawatan jenazah

Rp 1.500/m3fhari
Rp 2.000.000/ hari
Rp 1.000.000/ hari

Rp 75.000/jenazah

g Pemakaian kendaraan jenazah dan kelengkapannya

1. untuk dalam kotn
2. untuk luar kota

Rp 100.000/ sekali pakai
Rp 1.500,kile meter

h.Pemakainn lokasi taman pemakaman wuntuk shooting film:

1. sampai dengan 2 (dua) harn

2. 3 (tign) sampal dengan 4{empat] har

3. 5 (Hmajsampai dengan 8 jdelapan) hard

4. lebih dari 8 (delapan) hari
dikenakan biaya tambahan

Rp 1.000.000/kokasi
Rp 1.500.000,lokasi
Rp 2.000.000/lokasi

Rp. 200,000/ hari/ lokasi
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F. TARIF RETRIBUSI PELAYANAN HEBERSIHAN

A Pengangkutan sampah perumahan/rumah tinggal Rp O
1. luas bangunan sampal dengan 70 m? Rp O
2. luas bangunan 71 m? sampai dengan 150 m?® RpD
3, luas bangunan 151 m? sampai dengan 250 m? Rp O
4, luas bangunan 251 m? sampai dengan 300 m? Rp O
5, luas bangunan 301 m? keatas Rp O

b. Pengangkutan sampah toko, warung makan, apotik, bengkel, bioskop,

tempat hiburan linnya, penjahit/konpeksi, salon barbershop, pant pijat,
bola sodok, binatu dan lain-lain.

1. kecil (valume sampah sampal dengan 0,75 m?/ bulan) Rp O

2, besar (volume sampah kebih dari 0,76 m? /bulan) Rp O

Pengangkutan sampah minimum 2.5 @ dar lokasi industri, pusat

pertoloan/ plaza, perkantoran, posar, pasar swalnyan, motel, hotel,
penginapan, taman hiburan/ rekreasi, rumah | makan/restoran,

perbengkelan, apartemen Rp 40.000/ m?

. Pengnngkutan sampah non bahan berbahaya beracun dari rumah sakit,

poliklinik dan Iaboratorium minimum 1,00 m? Rp25.000/ m?

Pengangkutan sampah dari lokasi Pedagang Usaha
Mikro Rp20.000,/ m?

Fu:l'.'gh;d.i.l:hun tempat pembuangan / pemusnahan akhir
Sampah (TPA sampah). Rp25.000 / md

g Penyvedotan kakus/tangki septikteng paling sedikit 2 m? RpT0.000/ m?

h. Penyediaan lokasi instalasi pengolahan air buangan

(LIPAR] Rp25,000,/m?

i. Pemakaian toilet berjalan :

- VP Rp400, 000 / toiket/hari
. Contaiter Rp325.000, toilet / hari
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4. TARIF RETRIBUSI PELAYANAN BADAN FENGELOLA LINGEKUNGAN
HIDUP

a. Pemakalan Pernlatan Penelitian Lingkungan
1. Pemakatan pengambilan contoh alr

a) alat pengarmbil conteh air Ep. 37.500/fhari

b] alat pengambil contoh benthos Rp. 105000 har

c] alnt pengambil contoh plankton Rp. 90.000 har

d) alat penguloor kunlitns in-situ
(pH, suhu, DO, kekeruhan) Rp. 150.000 /hari

] alnt pengulkur debit Rp. 75.000/hari

f} botol contoh, kapasitas 5 liter Rp. 10,500/ buah

gl botol contoh, kapasitas 2 liter Rp. 10.500 buah

h) alat pengambil contoh benthos laut Rp, 105,000 f har

i] alat pengambil contoh plankton laut Rp. 90,000 hari

J Alat pengukur kualitas In-sftu bt Rp. 150,000/ hart

k) Alat pengulkur aras laut Rp. 225.000/ hari

l] Pakainn diving Rp. 750.000/2 jam

m) Peralu karet kapasitas & org Rp. 300.000/ hari

n] Kapal Pemantauan Seagrass Rp.20.000.000/8 jam

2. Pengnmbilan / pengukuran udara:

a) Alat pengukur udara ambient
1) nlat pengambil gas [gas sampler) Rp.195.000/ lokasi/ hari
2) alat pengambil debu (high velume] Rp. 195.000/lokasi/ hari
3) alat pengukur CO (NDIR] Rp. 225,000 [lokasi/hari
4} alat pengukur particular Rp. 750,000/ loknsi/ hari
5) alat pengukur HC (FID) Rp. 200.000, lokasi / har

b} Alat pergubnir emisi sumber tidak bergerak
I} alat pengukur emisi industri Rp. 1.125.000/lokasi/ hari
2} alat pengulour gas [tube detector) Rp. 105,000/ lokasi/han
3) alat pengubnir debau Rp. 105,000/ okasi / har
4) opasitas Rp. @O

¢} Alat pengukur emisi sumber bergerak
1) alat pengukur emisi kendaraan Rp.600.000/ lokast / har

d] Alat pengukur kualitas udara dalam ruang
I] mlnt pengukur temperatur dan kelembaban Rp. 75.000 futtk

2] indoor air qualicy Rp. 200,000 / titik

3) Dust indoor quality Rp. 350.000/ titik

4] Hygiens air quality Rp. 100.000/ titik
€} Alnt pengukur kebisingan dan getaran

1) mkat pengulkuran kebisingan Rp. 225.000/lokasi/hari

2] alat pengulour vibrasi Rp. 225.000/ okasi; hari
f) Stasiun Pemantau Kualitas Udara Bergerak

(503, NOx, CO, PMe, Ozon) Rp.3.000.000/ palet /i

3, Penggunasn Alat Ukur Meter Air Penggantian Meter Alr yang hilang
a) Meter 2 Rp. 4.000.000 [titik



b) Meter 1 % *
&) Meter 1"

Rp. 2.000.000 titik
Rp. 1.500.000, tiik

4. Penggunaan alat Barehole camera
- Alat borehole camern Rp. 2.250.000 etk
b, Pemakaian jasa uji laboratorium

1. Pengujian udars emisi sumber tidak bergerak

1y Timah hitam (P
m] Total partikulat

a) armmonia [NHa) Rp. 75.000/sampel
b Antimon [Sh) Rp. 214.000/sampel
¢ Arsen [As) Rp. 214.000/sampel
d) Hidrokarbon (HC-CHa) Rp. 75000/ sampe]
e] Hidrogen Auocrida (HF) Rp. 75000/ sampel
fl Hidrogen klorda (HCI) Rp. 75,000/ smmpel
g Hidrogen Sulfida (Hz5) Rp. 75.000/sampel
h) Kadmilum (Cd) Rp. 45000/ sampel
i) Karbon monoksida Rp. 90.000/sampel
i Klorin bebas (Ch) Rp. 75.000/sample
k) Kromium [Cr) Rp. 65,000/ smmpel
) Merkur (Hg Rp. 244,000/ sampel
m) Nitrogen oksidan [NOx) Rp. 197.000/sampel
n) Opasitas Rp. 150.000/sampel
o] Seng (En) Rp. 70.000/sampel
P Sulfurdioksida (S05) Rp. 75000/ sampel
g} Timah hitam (Phj Rp. 45.000/sampel
r] Total partikel debu Rp. 150.000/sampel
) dekestmakesi ogam Rp. 90,000/ sampel
t) Total sulfiur tereduksd (HAS) Rp. 75.000/sampel

. Pengujian Udara Ambien
a) ammonia (NHa) Rp.75.000/ sampel
bj total hidrokarbon (CH4 dan n-CH4) Rp.230.000/ sampel
¢} Hidrogen Sulfida [H25) Rp.75.000, sampel
d) Karbon moncksida (CO) Rp. 50000/ sampel
&) Nitrogen monocoksida [(NO) Rp.75.000,00/ sampel
f MNitrogen dioksida (NO2) Rp. 75.000/ aampel
B Oksbdan (Ox) Rp. 135.000/ sampel
hj PMup Rp.213.000/ sampel
i) PMas Rp.213.000/ sampel
fi Suhu dan kelembaban Rp.90.000/sampel
k) Sulfurdioksida (S0s) Rp.75.000, sampel

Rp. 192000/ sampel
Rp.375.000/ sampel
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a) Kebisingan Hnghungan/eq.24 jam)
b Vibrasi inghungan

- Kualites Udara Dalam Ruangan

a) Kebisingan lingkungan
b} Pencahayann

¢} Suhu dan kelembaban
d) Laju ventilnsi

e} Partikel < 10 pm [PM )
f) Partike]l < 2.5 pm [PMas)
g Oksigen (O}

h) Karbondioksida (COx)

i} Karbon monoksida (CO)
ji voc

k] Anghka kuman

I} Debu total

m) Nitrogen dioksida

n) Bulfurdioksida (S04]

o) Timah hitam (Pb)

Pl Total partike] debu (destruks: lognm)]

S. Ujd nir dan air limbah

a) Fiaika
1) Bau mtd organcleptik
2) Days Hantar Listrik
3} Kecerahan
4} Kekernihan
5) Salinitas
B) Subu
7) Warna
8) Zat Padat Terlarut [TDS)
9 Zat Padat Tersuspensi [T33)
10} Zat Padat Total (TS]
b Kimiowi
1) Aluminiem (Al
2} Ammonia (NHX)
3] Antimond (Sh)
4] Arsen (As)
5] Barium [Ba)
Besi (Fej

Biclogical Oksigen Demand (BOD)

6]
7
8] Baron [B)
% Chemical Oksigen Demand (COD)

p—

3. Penguluran Kebisingun dan Vibras! Linglungan

Rp.112.500/ samipel
Rp 480,000/ sampel

Rp.112.500 f sarmpel
Rp.90.000/ sampel
Rp.90.000, sampel
Rp.285.000 sampel
Rp.285.000 sampel
Rp.285.000 / sampel
Rp.213.000/sampel
Rp.90.000/ sampel
Rp.90.000/ sampel
Rp.216.000/ sampel
Rp.213.000/sampel
Rp.375.000/ sampel
Rp.T5.000/ sarmpel
Rp.75.000/ sampel
Rp.192.000, sampel
Rp.90.000/sampel

Rp.
Rp.

0} Destruksi Arsen (As), Selenium (Se) Rp.

10.000 f sampel
10,500/ sampe]
7.500/ sampel
10.500 sampe]
7.500/ sampel
4.500 fsampel
30,000 sampe|
22.500 fsampel

22,500 f sampe]
22,500 f sampel

45,000 f sampel
26,250 f sampel
112.000/f sampel
75,000/ sampel
45,000 sampel
30,000/ sarmpel
52.500 fsampel
75.000 f sampel
32.500 / sampel
80,000 f sampel
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11] Destruksl Cd, Fe, Cu, Ni, Zn,

Pb, Ag, Co, Mn Rp. 105.000/sampel
12) Deterjen (MBAS) Rp. ©90.000/sampel
13} Fenal Rp. 45.000/sampel
14) Flourida (F) Rp. 22.500/sampel
15) Kadmium [Cd) Rp. 30.000/=ampel
16 Kalium [K) Rp. 30.000/sampel
17) Kalsium |Ca) Rp. 230,000/ sampel
18) Karbon dioksida Rp.  15.000/sampel
19} Karbon Organik Total (TOC) Rp. 150.000/zampel
20} Kesadahan Kalsium (CaC03) Rp. 15.000/sampel
21} Kesadahan Magnesium [MgC03] Rp.  15.000/sampel
22) Kesadahan Total (CaCO3) Rp. 22.500/sampel
23} Klarida Rp. 7.500/sampel
24) Klorin bebas (C12] Rp. 22,500 sampel
25) Kobal [Co) Rp,  75000/sampel
26) Krom hexavalen (Cre6) Rp. 22500/ samps
27) Kroem Trivalen |Cr+3) Rp. 112.000/=ampel
28) Magnesium [Mg) Rp. 30.000/sampel
29) Mangan (Mn) Rp. 30.000/sampel
30) Merkuri (Mg) Rp. 67.500/sampel
31) Minyak dan Lemak Rp. 135.000/sampel
32) Natriam (Na) Rp. 30.000/sampe]
33} Nikel (hi) Rp. 30.000/sampel
34) Nitrat (NO3-N) Rp. 22.500/sampel
35) Nitrit (NO2-N) Rp. 22300 /sampel
36) Oksigen terlarit Rp. 22.500/sampel
37) Perak (Ag) Rp. 75.000/sampel
28) pH Rp. 22.500/sampel
39) Phoaphat Rp. 22.500fsampel

40} Potasium Absorbtion Ratho (PAR) Titrimetrik Rp. 128.000 sampel
41) Residu Sodium Carbonat [RSC) Rp. 83.000/sampel

42) Selenium (Sc) Rp. 75.000/sampel
43) Seng (£n) Rp. 30.000/sampel
44) Sianida [CN) Rp. 30.000/sampel
45) Silikat (Si02) Rp. 30.000/sampel
46) Sodium Absarbtion Ratio (SAR) Fp.  128.000/sampel
47) Stanum (8n) Rp. 70.000/sampel
48) Sulfat [S04) Rp 22.500/sampel
49) Sulfida (32-) Rp. 22.500/sampel
50) Tembaga (Cu) Rp.  30.000/=ampel
51) Timah hitam [Ph) Rp.  30.000/sampel
52) Total Fosfor Rp. 80.000/sampel
53) Total Kjednh] Nitrogen [TKK) Bp. 60.000/sampel
54) Zat Organik sebagai KM Rp. 22.500/fsampel
55) Pestisida Organofosfat GC Rp. 1.200.000/ sampel
56) Peatisida Organaklorin GC Rp. 1.200.000/ sampel

o7 Pestisida semua jents Formidlass  Rp 1,050,000 sampel
58] Pestisida semua jenis Residu Rp.1.500.000 sampel
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¢} Biologi

1) Benthos [dentifikasi (Kuantitatif)
2) Total Coliform Petri

3} Total Cotiform MPN

4) E. Coll MPN

5) Plankton Identifikasi{Kuantitatif)
6) Salmonela

T} Jamur

B} bakteri pathogen

9] test antibiotiks

1 0)Bioassay Test

6. Ujl Alr Laut
) Fisika

1} Bau

2} Kecernhan

4] Kekeruhan

4} Suhu

5} Zat Padat Tersuspenai (TSS5)
6] Warna

T) Balinitas

& Sampah

Kimbawi

1) Ammonia bebas (NH4-N]
2] Antimoni (3h)

3] Arsen (As)

4) Besl (Fe)

Rp. 150.000 / sampel
Rp. 200,000/ sampel
Rp. 75.000/sampel
Rp. 195.000/ sampel
Rp. 112,500/ sampel
Rp.160.000/ sampel
Rp. 75000/ sampel
Hp. 75000/ sempel
Rp.375.000/ sampel
Rp.2.250.000/ sampel

Rp. 10,000/ sampel
Rp.30.000 /sampel
Rp-30.000 / sampel
Rp. 10,000/ sarnpel
Rp.22.500/ sampel
Rp.30.000/ sampel
Rp. 7.500/sampel
Rp. 10,000 fsampel

Rp.B0.000/ sampel

Rp. 165.000 / sampel
Rp. 165,000/ sampel
Rp. 115,000/ sampel

5 Biochemical Okslgen Demand (BOD) Rp 55,000/ sampel
6) Destruksi Arsen (As]), Selenium (Se]  Rp 80,000/ sampel
7) Destruksi Cd,Fe,Cu,NLZn, Pb A Co.Mn) Rp. 350,000/ sampel

8) Deterjen (MBAS)

9 Hidrakarbon total

10 Kadmium [Cd)

11)Krom hexavalen [Cr+b)
12] Lapisan minyak tidak Terlarit
13) Merkuri (Hg
14)Minyak dan Lemak

15 Nikel (N3

16] Mitrat (NO3-N)

17) Oksigen terlarut
18)PCB's

19 Perak (Ag)

20 Pestisicla

21)pH

2 Phosphat (PO4-P)

23] Polyaromatik hidrokarbon
24] Selenium (Se)

Rp. 90,000/ sampel
Rp. 1.000. 000, sampe]
Rp. 115,000/ sampel
Rp. 100,000/ sampel
Rp.55,000 sampel
Rp. 160,000/ sampel
Rp. 120,000/ sampel
Rp. 115,000/ sampel
Rp. 22500 sampel
Rp. 75.000/ sampe]
Rp. 1.200.000/ sampel
Rp. 115000/ sampel
Rp. 1.200.000/ sampel
Rp. 22,500 sampel
Rp. 22,500 f sampel
Rp.1.200.000/ sampel
Rp. 165.000/sampel



25)Eeng (En) Rp. 115.000/sampel
26) Senyawa fenoel total Rp. 125.000/ sampel
27)Sianida [CN) Rp. 22500 sampe!
28] Bulfida [52-) Rp. 22,500/ sampel
29) Sulfur Rp.50.000 sampel
30 Tembaga (Cu) Rp. 115.000/sampel
31]Timah hitam (Pb) Rp.115.000/ sampel
32 Total Fosfor Rp. 80,000/ sampel
33 Total Kjedahl Nitrogen (TEN] Rp. 50.000/ samped
34 Tributil tin Ry 1.200.000 f sampe]
¢} Biclogi

1) Coliform Total Rp.75.000/ sampe]
2] E. Cal Rp. 195,000/ sampel
3 Bakteri patogen Rp. 128.000/ sampel
'lI' Plankton Rp. 300,000 f sampel

7. Ujl Limbah Bahan Berbahsya dan beracun

a) Aluminium [Al] Rp. 70.000/sampel
b] Arsen (As) Rp. 70,000/sampe]
¢} Barium [Ba) Rp. 112.000/sampel
d] Besi (Fe] dengan TCLP Rp. 90,000/ sampel
¢} Boron (B) Rp. 120.000/sampel
f) Cadmium (Cd) Rp. 40.000sampel
g Cromium (Cr) Rp. 40.000/sampel
h) Cyanida bebas Rp. 90.000/sampel
i) Destruksi As, Se, Al, Ba, B,

3n, ¥, Be, T1i, 5b, By, T Rp. 90.000/sampel
il Destruksi Cd, Fe, Cu, Ni, Zn, Pb, Ag.

Co,Mn, Cr, Mg Rp  20.000/sampel
k) Destruksi Mg, Na, K Rp. 90.000/sampel
I} EKndar abu Rp. 45.000/sampel
m) Kndar air Rp. 45.000/sampel
n} Kalum (K] Rp. 65.000/sampel
o} Kobalt [Co) dengan TCLP Rp. 40.000/sampel
Pl Mangan (Mn) Rp. 45.000/sarmpel
q) Nikel [Mi) Rp. 45.000/sampel
r] Mitrat + nitrit Rp. G2.000/sampel
s] Nitrit Rp. G2.000/sampel
Yy Perak [Ag) dengan TCLP Rp. 50.000/sampel
u) Selenium (Se) Rp. 65.000/sampel
¥] Seng {Zn] dengan TCLP Rp. 90.000/sampel
w] TCLP (Toxicity Characteristic

Leaching Procedure) Rp.  1.500.000/ sampel
x] Tembaga (Cu)] dengan TCLP Rp. 90.000/sampel
¥] Timah hitam (Pb} Rp. 50.000/sampel



c. penyedinan data dasar kualitas lngkungan

1. Data ruta-rata setengah-jam kualitas wdarm ambien dari stasiun otomatis

a) ammonia (WHa Rp. 8,000/ data
b methan (CHa) Rp. 8.000/data
¢] non methan (non CHa) Rp. B8.000/data
d) Hidrogen Sulfida (HaS) Rp. 8.000/data
e Karban monoksida (CO) Rp. £.000/data
f) Nitrogen monoksida (NO) Rp. 8.000/data
gl Nitrogen dioksida (NO4) Rp. 8.000/data
h] Ozan (s} Rp. 8.000/data
i PMI1O Rp. 5.000/data
il Suhu Rp. 8.000/data
k) Kelembaban Rp. 8.000/data
Il Sulfurdioksida (SO} Rp. 8.000/data
m) Kecepatan angin [WS) Rp. 8.000/data
n) Arah angin (WD) Rp. B.000/data
o] CGilobal raciasi Hp. B.000/data

2. 0Data mate-ratm | hard atog misn-rata 1 bulan ateu rata-rata 1 tahin
kunlitas udars ambien dar stasiun ofomatis

a) ammonia (NHa) Rp. 384,000/ data
b methan (CHa) Rp. 3B84.000/data
¢] non methan (non CHa) Rp. 384.000/data
d) Hidrogen Sulfida (HaS) Rp. 384.000/data
e} Karbon monaksida (CO) Rp. 384.000/data
f] Nitrogen monoksida (NOJ) Rp. 384.000/data
g Nitrogen dioksida (NOg) Rp. 384,000/ /daia
h) Owan (04 Rp. 384.000/data
i} PMis Rp, 384.000/data
H Suhu Rp. 384.000/datn
k) Kelembaban Rp. 384.000/data
] Sulfurdicksida [S04) Rp. 384.000/data
m] Kecepatan angin (W3] Rp. 384,000 /data
n) Arah angin (WD) Rp, 384,000/ data
o] Global radiasi Rp. 384.000/data

3. Pelayanan lz@n Lingkungan yang tidak dipungut retribuosi
a) lmn pemboran air tanah
b) Perpanjangan {zin pemboran alr tanah
¢] Izin pemanfaatan air tanah sumur bor
d) Perpanjangan inn pemanfastan air tanah sumur bor
] lzin pemanfaatan air tanah sumur pantek
f) Perpanjangan izin pemanfaatan air tanah sumur pantek
gl 1zn perusahaan pembaran air tanah (sippat)
h) Perpanjangan izin perusahnan pemboran air tanah (sippat)
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i} lzin kartu pengenal instalesi bar
j| Perpanjangan ign kartu pengenal instalass bor
k) lzin dewntening

I} Perpanjangan izin dewntering

m) Pengelolaan bahan berbahaya dan berucun (B3]
n) lzin penyimpanan sementara B3

o} kzin pembuangan limbah cair

pi lxin pembunngan emist sumber tdak bergerak

GUBERNUR PROVINSI DAERAH KHUSUS




LAMPIRAN IV : PERATURAN DAERAH PROVINS! DAERAH KHUSUS
[BUKOTA JAKARTA
NOMOR 3 TAHUN 2012
TENTAN] RETRIBUS! DAERAH

A. TARIF RETRIBUSI FELAYANAN FENDIDIKAN

a. Pertunjukan planetarium dan observatorium:

I. urmum
a) dewasa Rp7.000/orang
by anak-anak /pelnjar Rp3.500 /orang
2. rombongan (paling sedikit 100 crang):
s} pelajar/ mahasiswa Rp5.000/orang
b) bukan pelajar dan mahasiswa Rp10.000 forang

b. Pertunjulkan multimedia

1., umum
) dewasn Rp2.500 /orang
by anak-anak [pelajar Rpl.500/orang
2. rombongan [paling sedikit 100 arang):
n} pelajar Rp 100, 000, 100 arang
b) bukan pelajar dan mahasiswa Rp150.006, 100 orang

¢, Pemakalan raang serbaguna Gedung Nyi Ageng Serang:
1. Gedung pertemuan Rp3.000.000/8 jam
2, Teater Rpl.000.000/8 jrm
3, Balal latihan keseninn RpS00, 000 /8 jarm



B. TARIF RETRIBUSI PELAYANAN KESEHATAN

a. Pelaymnan Kesehatan D Rumah Sakit Umum [ Khusus Milik Pemermtah

Dacrah:
. | a) Poliklinik Spesialis Peliklinik Pagi Rp| 35.000]/ orang
bj Pemeriksann UGD Fp, 45000 [/ orang
. | Kamar Gawat Dararat ([GD):
a] kelompak 1 Rp| 25.000| / orang
b) kelampok 2 Rp| 50.000| / orang
¢} kelompok 3 Etpl 80.0:00| / arang
d) kelompok 4 Rp| 100.000| / orang
e} kelompok 5 Rp  150.000| / orang
N kelompok 6 Rp| 200,000| / orang
g kelompok 7 Rp| 250.000| / orang
h) kelampok B Rp| 300.000| / arang
| kelompak 9 Rp| 400,000 / orang
| kelompok 10 Rp| 500.000 / orang
|
. | Perawalnn:
a) Kelns 111 per hari Rp| 50.000|/ arang
b)] Perawatan isolasl per hari Rp | 175000 ! orang
| ¢} Perawatan bayi sehat per hari Rp| 50,000/ orang
d] Pernwatan bayi sakit/Perina per hari Rp| 175.000|/ orang
¢} Perawatan intermediate per hari Rp| 300.000 / orang
) Pernwmtan NICU f PICU per hari Hpi 600,000 / orang
g} Peravatan ICU / ICCU per han Ep| 600000 f orang
- | Pemeriksaan Patologi Klinil: ==
a] Kelampalk 1 Rp| 15.000|/ orang
b} Kelompalk 2 Rp!| 20.000] / orang
¢} Kelompok 3 Rp 25,000 [ orang
d} Kelompok 4 Rp| 30.000| / orang
e} Kelompok 5 Rp i 35.000| [/ arang
fj Kelompok & | Rp| 40.000| / orang
g Kelompok 7 Rp| 50.000{/ orang
h} Kelompak 8 Rp| 60.000|/ crang
i} Kelompok 9 Rp| 70,000/ crang
I} Kelompok 10 Bp| 80.000 / orang
k| Kelompok 11 Rp| 90.000| / orang
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'|] Kelompok 12

Rp| 115.000| / orang
| m) Kelompaok 13 Rp| 135.000| / arang
| n) Kelompok 14 Rp| 155.000 / orang
a) Kelompok 15 Rp| 175.000(/ crang
Pl Kelompok 16 Rp| 195.000| / orang
gl Kelompok 17 Rp! 215000 / orang
ir', Kelompok 18 Rp| 235000 / orang
|s] Kelompok 19 Rp| 255.000 / arang
(Y Helompok 20 Rp| 275000 / orang
| u) Kelompok 21 Rp| 300.000| / orang
| ¥] Kelompok 22 RF" 350.000) / orang
| W) Kelompok 23 Rp| 410.000| / arang
| %) Kelompok 24 Rp | 475000 / orang
vl Kelompok 25 Rp | 500,000 / orang
¥ Helompok 26 Rp | GO00.000 / orang
najKelompok 27 Rp| 750.000(/ orang
bb] Kelampok 28 Rp | 850.000| /! orang
oc) Kelompok 29 Rp |1.000.000| / orang
dd) Kelompaok 30 Rp |1.350.000| / arang
ec) Kelompok 31 Rp {1.550.000| [ arang
M) Kelompok 32 Rp |1.615.000] / orang
g Kelompok 33 Rp |1.700.000| / orang
hh)Kelompok 34 Rp |1.800.000| / orang
i) Kelompok 35 Rp |1.900.000| / orang
5. | Patologh Anatomi : =
n] Kelompok 1 Rp| 50.0D0|/ orang
b Kelompok 2 Rp| 75000/ omng
c] Kelompok 3 Rp | 135.000| / orang
d] Kelompok 4 Rp| 210.000| f orang
¢} Kelompok 5 Rp | 275.000| / orang
f) Kelompok & Rp | 350,000 / orang
i} Kelompok 7 Rp | S00.000| / orang
h} Kelompok 8 Rp | 650.000| / orang
i} Helompok 9 Rp | 750.000| / orang
il Eelompok 10 Rp | 800.000| / oreng
k] Kelompok 11 Rp | 1.000.000| / orang
I} Kelompok 12 Rp | 1.500.00| / orang
Pemeriksann Radio Diagnostik: |
a) Kelompok 1 Rp| 80,000 / orang
b} Kelompok 2 Rp| 90.000| / orang




¢} Kelompok 3 Rp| 125.000]/orang
d] Kelompok 4 Rp | 175.000| / orang
e} Kelompok 5 Rp| 200.000(/ orang
fi Kelompok 6 Rp| 225.000| / orang
g Kelompok 7 Rp | 300.000| / orang
h} Kelompok 8 Rp| 400.000| / orang
i} Kelompok 9 Rp | 465000 / orang
il Kelompok 10 Rp | 560.000| / orang
k] Kelompok 11 Rp | 6530000 / orang
I} Kelompok 12 Rp| 700.000| / orang
m) Kelompok 13 Rp | 850,000 / orang
n) Kelompok 14 Rp | 1.000,000| / orang
o} Kelompok 15 Rp (1.150.000| / orang
pl Kelompok 16 Rp |1.250.000| / orang
ql Kelompok 17 Rp |1.500.000| / orang
) Kelompok 18 Rp |1.750.000| / orang
8] Kelompok 19 Rp |2.000,000| / orng
. | Pemeriksaan Etektro Medik :
a) Kelompok 1 Rp| S50.000| /) orang
b} Kelompok 2 Rp| 70.000| /) orang
¢} Kelompok 3 Rp | 100,000 / orang
d] Kelompok 4 Rp [ 150,000 / orang
¢] Kelompok 5 Rp | 200.000| / orang
fi Kelompok & Rp | 250.000 / orang
§) Kelompok 7 Rp| 300.000( ) orang
h} Kelompok 8 Rp | 450.000| / orang
I} Kelompok 9 Rp| 530.000| / orang
j} Kelompek 10 Rp | 650.000 / orang
k) Kelampok 11 Rp| 750.000( / orang
I} Kelompok 12 Rp | 850.000( / orang
mj Kelompok 12 Rp [1.000.000| / orang
n) Kelompok 14 Rp [2.000.000| / orang
o Kelompok 15 Rp [4.000.000| / orang
. | Tindaknan Ringan Kamar Bersalin /RJ/RI ¢

a) Kelompok 1 Rp| 20.000| ) orang
b Kelompok 2 Rp| 25.000|/ orang
¢} Kelompok 3 Rp| 30.000| / orang
d) Kelompok 4 Rp| 45.000) / orang
e} Kelompok 5 Bp| &0.000) / orang
i Helompok & Rp| 80.000| /) orang
& Kelompok 7 Rp | 100.000f / omng




h) Kelompok 8 Rp

| i} Kelompok 2 Rp

I} Kelompok 10 Rp

k] Kelompok 11 Rp

|1 Kelompok 12 Rp

| m) Kelompok 13 Rp

| n] Kelompok 14 Rp

|0} Kelompok 15 Rp

| pl Kelompok 16 o

gl Kelompok 17 Rp

r} Kelompok 18 Rp

s] Kelompok 19 Rp

t] Kelompok 20 Rp

9. | Pelayanan Tindakan Medik

n) tindakan medik kecil 1 Rp

b tindakan medik kecil 2 Rp

c] tindakan medik kecil 3 Rp

d] tindakan medik sedang 1 Rp

] tindakan medik sedang 2 Rp

) tindakan medik sedang 3 Rp

g tindakan medik besar | Rp

h) tindakan medik besar 2 Rp

i} tindakan medik besar 3 Rp

il tindakan medik khusus ] Rp

K] tindakan medik khusus 2 Rp

) tindakan medik khusus 3 Rp

mj tindakan medik saraf I Rp

| n) tindakan medik sarafl 2 Rp

{ o) tindakan medik saraf 3 Rp

| p) tindakan medik cito 2 kali total tindakan | Rp

medik
10. | Pelayanan Persalinan Kelas 11 :
| &) persallnan normal Rp | 950,000 / orang
bj persalinan dengnn pemyulit | Rp | 1.500.000| / orang
|q persalinnn dengan pemyulie 2 Rp [1.700.000| / orang
|:|l persalinan dengan penyulit 3 Rp |1.900,000| / arang
11.| Tindakan Gigi dan Mulut :

a) kelompok 1 Rp| 50.000| / orang
| b} kelompok 2 Rp| 75000 / orang
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g] kelompok 3 Rp | 150.000) / orang
d] kelompok 4 Rp | 250.000| / orang
g] kelompok 5 Rp | 350.000| / orang

L kelompok 6 Rp | 450.000 [ orang

{ g kelompok 7 Rp | 530.000) / orang

| ] kelompok 8 Rp| 650.000| / orang

1§} kelempok @ Rp| 00,000 / orang

|1l kelompok 10 Rp| 850,000 / orang
k] kelompok 11 Rp | 900.000| / orang
I} kelompok 12 Rp |1.500.000| / orang
m) kelompek 13 Rp [2.000.000( / orang

| n) kelampok 14 Rp |3.500.000{ / orang
o} kelompok 15 Rp |4.000.000 f omang
pl kelompok 16 Rp |5.000.000| / orang

12.| Rehab Medik :
n) kelompok I Rp| 25.000| f orang
b} kelompok 2 Rp| 30.000| f orang
¢)] kelompok 3 Rp| 35000 / orang
d] kelompok 4 Rp| 40.000{ / orang
e} kelampok 5 Rp| S50.000| f orang
) kelompek 6 Rp| 55.000| / orang
g kelompok 7 Rp| 60.000{ f orang
h) kelompok 8 Rp| T0.000| / orang
i) kelompok 9 Rp| B0.000 / orang
J} kelompok 10 Rp| 100.000) f prang
13. | Perawatan Jenazah :

a) kelompok 1 Rp| 30.000{ /jenazah
b] kelompok 2 Rp| 50.000f [ jenazah
¢) kelampok 3 Bp| 75.000( / jenazah
d] kelompok 4 Rp| 100.000{ [ jenazah
¢] kelampok 5 Rp| 250,000 / jenaxzxh
I kelompok & Rp| 450.000| / jenazah
g kelampaok T Rp| 600.000 / jenazah
h) kelompok B Rp| 750,000 f jenazah
)} kelompok 9 Rp I-ﬂﬂﬂ.ﬂﬂﬂ“j:rumh
il kelampok 10 Rp|1.750.000| [ jenazah
k) kelampok 11 Rp|3.000.000f [ jenazah
l} kelompalk 12 Rp|5.250.000{ / jennzah
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14.| Bedah rawat jalan / ODC _
| ) kelompok 1 Rp| 350.000| / orang
| & kelompok 2 Rp| 400,000 / orang
'e] kelompok 3 Rp| 600.000| / orang
d) kelompok 4 Rp| B00.000| / crang
e] kelompok 5 Rp|1.000.000| / crang
) kelompok 6 Rp/|1.500.000| / orang
| g kelompok 7 Rp 2.000.000| / orang
| h] kelompok 8 Rp|2.500.000| / arang
|7 ketompolk 9 Rp|3.000.000| / arang
1 kelompok 10 Rp|4.000.000 / arang
k) kelompok 11 Rp | 5,000,000 / cramng
I kelompok 12 Rp|6.000.000| / orang
m) kelompok 13 Rp | 7.000.000| / orang
15, | Pelayanan Medik Hyperbalik
| a) Kelampok 1
Pemeriksaan /| Konsuliasi Dokter Rp| 10.000| / orang
bj kelompok 2
pemeriksann fkonsultasiDokier Spesinlis Rp|  30.000| / crang
e] kelompak 3 ! :
A. Terapd Adjuvan DM, Osteomylitis, «dll Rp| 125.000 / orang
b. Nitrogen Wash Out Rp| 125.000 / orang
£. Decompresi Rp| 125.000| / arang
d. Kebugaran Tubuh, dil Rp| 125.000( / orang
d) kelompak 4 i
HBOT Decompreal berat Rp| 350,000 / crang
e} kelompok 5 | Rp| S00.000 f orang
16, Praktik Lapangan Rp| 15.000| forang / hari
17.| Pelayanon Khusus Rumah Sakit
a) Psikintri Dan Napea
1) Tindakan Ringan Rawnat Jalan [
Rowat Inap Patkiatn [ Napza
I a}) Injeksi Rp 10.000| Jorang/ kunjfungan
- )} Surat Keterangan Bebas Narkoba | Rp 25.000| /orang/ kunjungan
c)} Konsults: (Dr. Spesialis) Rp 25,000) forang/ kunjungan
| d)) Family Thermpy Rp| 70.000| jorang/kunjungan
el} Group Therapy Rp| 70.000 forang/kunjungan
) Tak Rp 40.000) forang/ kunjungan
gl) Burat Kesehatan Jiws Rp 45,000/ /orang/ kunjungan
hi) Peikoterapi | Rp |  25.000] jorang/ kunjungan
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1)) Psikoterapd li Rp S0.000 forang/kunjungan
i) Psikoterapd 1l Rp | 100,000 forang/kunjungan
K]} Seminar (Per Sesslon) Rp 50,000 forang kunjungan
Il Konseling Vet Rp S0.000 forang)/ kunjungan
m) Hipnoterapd Rp T0.000! forang) kanjungan
nj) Ect (Komvensianal] Rp S0.000| forang/ kunjungan
ol) Ect (Bermonitor) Rp | 400,000 femng/kunjungan
pll Rehabilitasl Mental Rp | 100.000{ forang/kunjungan
gl Bimbingan Roharni Rp | 100.000 ferang/ kunjungan
r]) Asesament Rp | 100,000 forang/kunjungan
a]} Terapi Encounter Rp | 150.000 ferang/kunjungan
Y} Terapi Relaksnsi Rp | 150.000| forang/kunjungan
u}] Test Knpasitas Mental (Mmpq] Rp | 250,000 forangfkunjungan
¥]) Home Visit Dalam Wilayah Rp 20,000 forang kunjungan
w]i Home Visit Luar Wilayah Rp | 100000, forang/kunjungan
x])] Home Visit Luar Dk Bp 200,000 forang/ kunjungan
¥l) Outing Taril Khusus
2) Tindakan Medik Khusus |
a)) Detox | Rp | 1.000.000] [ orang / paket
bi) Detox 13 Rp (1.500.000| / arang / paket
c]} Rapid Detox Rp (1.500.0000 [ orang [ paket
d}} Rehabilitasi Narkoba Rp 13.000.000| / omng / palet
e} Sleep Laboratorivum Rp 12000000 f orang / paket
a}] Gadar Psikintr Rp 2350007 Yorang kunjungan
b} Gadar Napea Rp 25.000) forang/kunjungan
4) Rawat Inap Paikiatri Dan Napea
a)) Visite Dokter Rp 25,000 [ orang f hari
bi] Runng Rawnat Psikiatri Biasa Rp 35.000| / orang f hard
]} Ruang Rawat Psikiatri - Kelainan | Rp 30.000) / arang [/ harn
Fisik
d)} Ruang Hawat |solas: Rp | S50.000| / orang [/ hari
e]} Ruang Rawat Detoksifikasi Napza | Rp 0,000 / orang / hari
M) Ruang Rawat Rehabilitasi Napza | Rp | 100.000{ / orang / hari
g} Ruang Rawat Psikiatr Akut Rp | 250.000| / orang [ hari
hl) Rurng Rawnt Paikiatr Sub Akut Rp | 225000 / orang [/ hari
b Palkolog
1) Konsultasi [Psikolog] Rp | 25.000{ ferang/kunjungan
2) Family Therapy Rp | 70.000| /orang/kunjungan
3) Group Therapy Rp 70.000| forang/kunjungan
4} Burat Keschatan Jiwa Rp 45.000| /orang/kunjingan
5) Test Minat Rp | 70.000| forang/kunjungan
6) Test Ig Rp| 70.000 forang/kunjungan
7) Test Eq Rp | 100.000| forang/kunjungan
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8) Test Bakat
9) Test Seleksi Pekerjaan
10) Paikoterapd |

11) Psikoterapd Il

12} Psikoterapi 11

13) Test MMPI

c} Peloyanan Mobil Ambulance

1) Angkutan Orang Sakit Dalam Kot
Satu Wilayah

2) Angkutan Orang Sakit Dalam Kota
lmbrn W arah

3) Anghutan Orang Sakic Keluar Kota

4) Angkutkn Jenazah Dalam Kota

5) Anghutan Jenaeah Keluar Kota

dj Rehab Medik

1) Exercisse Tanpa Alat / Ringan [
Pemerikzaan ADL

3 Exercise Dengan 1 Alat / Infra Red

3] Terapl Bin Roh

4] Terapl Inhalasi + Chest Therapy

5] Exercise Dengan Static Cycle [
Sedang

6 Terapi Dengan U.S § Berat | E8 [
Parafin f Hot Pack

7] Brain Rehab / Latihan 1Q

8] Toys Terapi / OT

9 Terapl Wicara/Behavior /Sl

10] Terapi SWD/E.S/ Tens /MWD

11] Terapilnhalasi+Chest
Therapy+infra Red

12) Terapi Traksi Lumbal / Cervical

13) Home Program [ Touch Therapy

14) Terapl Snozlen [ Terapl Relaksnst

15) Keterampilan / Lukis

16] Sennori Integrasi

17] Ortotik Prostetic

1B} NDT

19} ADL Training

204 Rehab MTPS dengan Lidocain Inj

21) Biofeedback

22} Terapi Laser

23) Treadmill Exercise

24) Terapd Whirpoal

25) Infra Red Therapy

26) Termpi Ken A 1

27) Terapi Ken A 2

T70.000
125.000
25.000
0,000
100,000
250.000

130,000

160,000

30.000
10:0.000

30,000}

20,000

20,000
25.000
40,000

J0. GO0

A5.000
30.000
30,000
30, 000
30.000
0. 000

33,000
35,000
35.000
30.000
S0.000
0,000
20,000
30,000
35.000
35.000
33,000
35.000
35.000
35.000
o DO

33000

Jorang/ kunjungan
forang/ kunjungan
Jorang/ kunjungan
Jomng/ kenjungan
Jorang/ kunjungan
Jorang/ kunjungan

J orang [ kaki
| orang [ kaki

[ omng [ km
/ orang [ kali
7 orang [ km

forang/ kunjungan

ferang/kunjungan
forang/kunjungin
Jorang/ kunjungan

forang Bunjungan

forangkunjungan
Jorang/ kunjungan
Jorang kunjungan
Jorang kunjungan
Jorang/ kunjungan
forang/anjungan
Jorang/kunjungan
Sorang/kunjungan
Jorang) kunjungan
forang/ kunjungan
Jorang! Bunjungan
ferang/kunjungan
forang [/ kunjungan
Jorang{kunjungan
Jorang/ kunjungin
Sorang kunjungan
forang/kunjungan
Jorang/ kunjungian
Jorang/ kunjungan
Jorang) Kunjungan
Jorang Kunjungan
farang/kunjungan
Jorang Kunjungnn
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28] Terapi Ken A 3
29) Terapi 2 Alat Listrik + Exc. Ringan

A0y Teraps 3 Alat Listnk + Exc. Ringan
31) Pembuatan Alat Bantu

333

40,000
335,000
0. 000

forang/ kunjungan
Jorang kunjungan

Taril Khnsus
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C. TARIF RETRIBUSI PELAYANAN OLAHRAGA DAN PEMUDA

a Pemakainn kolam renang:

1. perorangan:
a) hari bimsa Rp 4,000, orang
b) hari Lbur Rp 5.000orang
€] malam hari Rp 15000 orang

2. rombongan sekolah dan perguruan tinggik  Rp6.000/arang/ 1,5 jam
empat kali sebulan, setinp rombongnn paling
sedikit 20 (dua puluh) oramg
4. rombongan instansi/kantor fumum empat kali Rp12. 000 /orang/ 1,5 jam
sebulan paling sedikit 20 [dua puluh) orang
4, rombongan PRSI (induk organisasi alah raga) Rp 60.000/rombongan/2 jam
untuk Intihan empat kali sebulan
5 untuk pertandingun Rp 600.000/6 jam
6. langganan perorangan (delapan kali sebulan) Rp20.000/orang/ 1.5 jam
7. keglatan dengan menggunakan lampu dikenakan Rp 90.000/2 jam
biayn tambahan

b. Pemakaian gedung olahraga (GOR):
I. Bulu tangkis/sepak takraw:
a) induk erganisas] olabraga:

1] untuk latihan Rp 8.000/lapangan/2 jam
2 untuk pertandingan Rp 16.000/ lapangan/2 jam
b sckolah/perguruan tnggi:
1] untuk atihan Rp 6.000/lapangan/2 jam
2] untuk perandingan Rp 10.000/lapangan2 jam
¢] masyarakat/instansi/umum:
1) untuk katikan Rp 10.000/ lapangan /2 jam
2] untuk pertandingan Rp 20,000/ lapangan /2 jam
dj setiap pemakaian dengan menggunakan Rp 20,000/ lapangan /2 jam
lampu dikenakan biayva tambahan .
2. Tenia meja:
@) induk organisasi clahraga:
1) untuk latihan Rp 6.000/ meja /2 jam
2) untuk pertandingan Rp 8.000/meja/2 jam
b sckolah/perguruan Unggs:
1) untuk latthan Rp 4.000/meja /2 jam
2) untuk pertandingan Rp 6.000/meja /2 jam
€} masynrakat/nstansd/umuam:
1] untuk latihan Rp 8.000/mejn/2 jam

2] untuk pertandingan Rp 16.000/mejaf2 jam
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d] =etiap pemakaian dengan mengpunakan  Rp 200000/ meja/2 jam

lampu dikenakan binya tambahan
3. Bola voli:
a) Induk organisasi alahraga:
1) untuk latihan Rp 10.000/lapangan /2 jam
2) untuk pertandingan Rp 18,000/ lapangan /2 jam
b scholah/pergurean tinggi:
1} untuk latihan Rp B.000/lapangan/2 jam
2) untuk pertandingan Rp 14,000/ lapangan /2 jam
c] masynrakat/instans/umum:
1) unituk latihan Rp 12,000/ lapangan/2 jam
4) untuk pertandingan Rp 33,000/ lapangan/ 2 jam

d] setinp pemakaian dengan menggunakan Rp 40,000/ lnpangan /2 jam
lampu dikenakan biaya tambahan

4. Bola basket/Tutsal:
m) induk organisas: olahrage:

l] untuk ntihan Rp 12,000 lapangan /2 jam

2] untuk pertandingan Rp 20.000/ lapangan /2 jum
b) sekolah/perguruan tnggl:

1) untuk latihan Rp 10,000/ lapangan/2 jam

2] untuk pertandingan Rp 16,000 lapangan/2 jam
c] masynrakat/instnnsi/umum:

1) untuk latihan Rp 14,000/ lapangan /2 jam

2] untuk pertandingan Rp 24.000 f apangan /2 jam

dj setiap pemakalan dengan mengrunakan Rp 60.000/lapangan2 jam
lampu dikenakan biaya tambahan

5. Senam:
a) induk organisasi olahraga:
paling banyak 20 ({dua puluh) orang
1) untuk latthan Rp 10,000/ 2 jam
2} untuk pertandingan Rp 16,000/ 2 jam
b} sekolah/pergaruan tingg:
paling banyak 20 (dun puluh) orang
1) untuk latihan Rp 6.000/2 jam
2) untuk pertandingen Rp 10.000/2 jam
o] masyarakat/instansfumum:
paling banyak 20 (dua puluh) arang
1) untuk latihan Rp 10.000/2 jam
2) untuk pertandingan Rp 20.000/2 jam
d] penggunann pinno dan alat-alat senam Rp 14.000/2 fum
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e] pemakaian olch sanggar senam

Rp 20.000/2 jam

) s=etiap pemakaian dengan menggunakan  Rp 60.000/2 jam

lampu dikenakan blaya tambahan

6. Karate, judo, pencak silat dan bela diri lainnya:

a) induk organisasi olahraga:
1) untuk latihan
2) untuk pertandingan
b) sekolahperguruan tEngg:
1) uniuk latihan
2) untuk pertandingan
el masynrakat/instansi/umum:
1) untuk latihan
2] untuk pertandingan
d) setinp pemaknian dengan mengpunakan
lampu dikenakan biayva wmbahan

7. Pemakaian prasarana olahraga mir:

a) tempat bersandar:
1) speed boat tujuh meter ke atns
2} speed boat tujuh meter ke bawah
d) sewa dok/ galangan

bl gedung induk

g] plaza gedung Induk

d] peluncuran speed boat /alat olahraga
air/nlat serupa

Rp 10,000/ 2 jam
Rp 16.000/ 2 jam

Rp 6.000/2 jam
Rp 12.000/2 jam

Rp 12.000/2 jam
Rp 20.000,2 jam
Rp 30.000/2 jam

Rp 80,000/ hari
Rp 50,000/ hari
Rp 15.000/ hari
Rp 250.000/6 jam
Rp 150.000/6 jam
Rp 50.000/1 kali

g] setiap pernakalan dengan mengpunakan  Rp 15.000/2 jam

lampu dikenakan biaya tambahan
8. Lapangan menembak:

a) smallbore/free pistol Rp 10.000/2 jam/orang

b centre fire pistol Rp 10.000/2 jam forang

c] rapid fire plstol Rp 10,0002 jam forang

d} bag bare REp 10.000/2 jamforang

e] clay pigeon wntuk:
1} | omng Rp 10.000/2 jam
2} 2 orang Rp 12.000,2 jam
3} 3 orang Rp 14.000/2 jam
4) 4 orang Rp 17.000/2 jam
5]} 5 orang Rp 20.000/2 jam
6] & orang Rp 25,000/2 jam

fi Inngganan dengan (asilitos lapangnn dan  Rp 50,000 flatithan

sasaran tertenty yang difnginkan maksimal
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f) langganan dengan fasilitns lapangan dan Rp 30.000/latihan
sasaran tertentu yang dilnginkan maksimal
8 (delapan] kali sebulan tiap-tiap jenis kKegiatan

gl rombongan tap jenis paling banyak 20 Rp 75.000/6 jam
[dua puluh) erang
h) senapan angin perorangun Rp 7.500/2 jam
9. Catur:
a) untuk 10 (sepulub) meja paling lama 4 jam:
1) untuk latihan pagi hari Rp 15.000/4 jam
2) untuk latithan sore hari Rp 20.000/4 jam
b untuk 10 (sepuluh) meja paling lama Rp 60,000/ 10 jam
10 jam pertandingnn
¢ pertandingan dua regu (persahabatar) Rp 40,000/ 10 jam
d] langganan:
1) Iatihan pagi hari 10 meja empat kali Rp 80.000/4 jam
latihan 1 bulan
2} latihan sore hari 10 meja empat kali Rp 100,000, 4 jam
latihan 1 bulan
e] sctinp pemakaian AC Rpl100.000/4 jam

f] setiap latihan dengan menggunakan lampua Rp 40,000/2 jam
dikenakan bianya tambaban

10, Bridge:
aj untuk 10 meja Paling lama 4 jam:
1) untuk latihan pagi hari Rp 30.000/4 jam
2) untuk latihan sare ki Rp 50.000/4 jam
b untuk 10 meja paling lama 10 jam Rp 100,000/ 10 jam
pertandingan
¢} pertandingan dua regu [persnhabatan) Rp 60.000/6 fam
d} langganan:
1) latikan pagi hari 10 mejn empat kali Rp 60.000/4 jam
latihan 1 bulan
2) lntikan sore hari 10 meja empat kali Rp 80.000/4 jam
latihan 1 bulan
e) setiap pemakaian AC Rp 100.000/4 jam
f] seting latihan dengan menggunakan lampu Rp 30.000/2 jam

dikenakan bxya tambahan

11. Tenmnis indoor (mtbond ioe);
aj induk crganisasi alah raga:

1) latihan poagi/stang hari Rp 45,000/ lapangan /2 jam
2) latihan sore/malam hard Rp 90,000 flapangan /2 jem
3) pertandingan Rpl20.000/ lnpangan /2 jam

b sekolah/pergurnean tinggi:
1} latihan pagi/siang hari Rp 40,000/ lapangan/2 jam
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2) latihan sore/malam han Rp BD.000 / lapangan/2 jam

3] periandingan Rpl100.000/lapangan /2 jam
¢ masyarakat) instansi/umum:

1) lntihan pagi/siang har Rp 65.000/ lapangan/2 jam

2) Intihan sorefmalam har Rp 130,000/ lapangan/2 jam

3) untuk pertandingan Rp 200.000/ lapangan2 jam

d] setinp latihan dengan menggunakan
lnmpu dikenakan biayn tambahan Rp 40000/ lapangan /2 jam

2. Sguash

a) induk orgenisasi olahraga ;
1) latthan pagl/slang bari Rp 22,500/ lapangan /2 jam
2] latihan sore/malam hari Rp 45,000/ lapengan /2 jam
3] pertandingan Rp 60,000/ lapangan2 jam

b} sekolah/ perguruan tinggi :
1] latthan pagl/sinng har Rp 20.000/lapangan /2 jam
2] Intthan sore/malam hari Rp 40,000/ Inpangan /3 jam
3) pertandingan Rp 50,000 lapangan/2 jam

¢) masyarakat/instanstumm
1} latihan pagl/siang har Rp 33,500 lapangan /2 jam
2] Intihan sore/malam hari Rp 65,000 lnpangan /2 jam
3] pertndingan Rp 100.000/lapangan 2 jam

d) setinp latihan dengan mengpunakan
lampt dikenakan bioya tnmbahan jam  Rp 20.000/lapangnn /2 jam
13, Fitness:
a) Penggninaan oleh induk organisasi Rp 20,000 forang (2 jam

alahiraga:
b} Penggunaan oleh sekolahfperguruan  Rp 15.000/cang/ 2 jam
tinggi:
¢] Penggunaan oleh masyarakat .
Jinstansd fwemum: Rp 25.000/orang/2 jam
e Pemakaian stadion olahraga:
i. Stadion sepak bola:
a) Penggunaan oleh induk orgnnisas: olahragn untisk:
1) latihan pagi/sore Rp 60.000/1.5 jam
2) pertandingan Rp 100.000/2 jam
3) latihan siang hari Rp 40.000/1,5 jam
b scholah/pergurean tinggi:
1) Intthan pagi/sore Rp 50.000/ 1,5 jam
2) pertandingan Rp 80.000/2 jam

3} Intthan siang hari Rp 30.000(1,5 jam
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€] masyarakat/instansi/umuem:

1] latthan pagi/sore Rp 150,000/ 1,5 jam
2] pertandingan Rp 200.000/2 jam
3 latthan siang hari Rp 50.000/1,5 jam

dj setiap permakaian stadion dengan Rp 500.000/2 jum
menggunakan lampu dikenakan binya tambahan

2. Btadion soft ball /base ball untuk:
a) Induk organisasi olahraga:

1} Intihan pagi/sore Rp 10.000/2 jam

2} pertandingan Rp 20,000 /2 jam

3] latihan sinng hari Rp 5.000/2 jam
b sekolah /perguraan tingg:

1) latihan pagi/sore Rp 7.500/2 jam

2] pertandingnn Rp 15.000/2 jam

3] lmtihan siang hari Rp 5.000/2 jam
¢} masyarnkat/instansi/wmum:

1] latihan pagi/ sore Rp 15.000/2 jam

2) pertandingan Rp 25.000/2 jum

3) latihan siang hari Rp 5.000/2 jam -

d] setiap pemakaian stadion dengan =~ Rp 50.000/2 jam
mengpunnkan lampu dikenakan biaya tambahan

d. Pemakaiin apangan clahmga terbuka :

1. lapangan secpak bola:
a) induk organisasi clahraga untuk:
1) latihan pagi atau sore Rp 10,000/2 jam
2) pertandingan Rp 20,000/2 jam
3) Intihan slang har Rp 7.500/2 jam

bj sekolah /perguruan tingg untuk:

1) latihan pagl atau sore Rp 6.000,/2 jam

2} pertandingan Rp 10,0002 jam

3} latihan siang hari Rp 5.000,/2 jam
¢] masyarakat/instansd fumum untuk:

1] latihan pagi atau sare Rp 20.000/2 jam

2] pertandingan Rp 40.000/2 jam

3] lntihan sinng hari Rp 10.000/2 jam

2. Lapangan tenisc
a) lapangan keras (hard court):
1] Induk crganisasi odah raga wntuk:
a) latihan pagi atay sore Rp 10,000/ lapangan /2 jam



b} pertandingan
c) latithan slang hari

2) sekolah fperguruan tinggl il

a) latihan pagl atau sore

b] pertandingan
€] latikan siang han

Rp 15.000/ lapangan /2 jam
Rp 10.000/ lapangan,2 jam

Rp 10.000/lapangan /2 jam
Rp 15.000/lapangan /2 jam
Ep 6.000/lapangan/2 jam

3] masyarakat/instansi fumum untok:

a) lntthan pagl atmu sore
b) pertandingan
c] latihan siang han

b} lapangan tenis gravel:

1] Indulk organksasi olahraga:
a) latzhan pag/ sore
b pertandingan
¢} latihan siang har

2] sckolah f perguruan tngg:
a) latihan pagi fsore
b pertandingan
) latihan siang hari

3) masyarakatfinstansd fumum:

a) latihan pagl/ sore
b] pertandingin
¢} latihan siang hari

Rp 20,000/ lapangan /2 jam
Ep 25.000/lapangan /2 jam
Rp 10.000/lapangan,/2 jam

Rp 15,000/ lapangan/2 Hm
Rp 20.000/lapangan /2 jam
Rp 10,000/ lapangan /2 jam

Rp 10.000/lapangan /3 jam
Rp 15.000/lapangan,2 jam
Rp 7.500/lapangan/2 jam

Rp 20,000/ lapangan /2 jam
Rp 35.000lapangan/3 jam
Rp 12.000/lapangan/2 jam

¢} setinp pemakaian dengan menggunakan Rp 25.000/ lxpangan f 25am
lampu dikenakan biaya tambakhan

4. Lapangan hoki:
a) Enduk erganisasi clahraga:

1) latihan pagi/scre Rp 7.500/2 jam
2) pertandingan Rp 15.000/2 jam
3) latihan siang hart Rp 5.000/2 jam
sekolah/ pergurann tinggh:

1) latthan pagi/sore Rp 6.000/2 jam
2) pertandingan Rp 10.000/2 jam
3) latthan siang hari Rp 4.000,/2 jam
masyarakat/instansi fumum:

1) lntihan pagl/sore Rp 15.000/2 jam
7} pertandingan Rp 20.000/2 jam
3) lathan siang hari Rp 5.000/2 jarm
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4. Lapangan boela voli:
u] induk organisasi olah rag:
1) latihan pagl/sore
2) pertandingan
3} lntikan siang han
b) sshkolah/perguroan tingei:
1] lntihan pagifsore
2] pertandingan
3] latihan sinng hari

¢) masyarakat/instansifumum:

1] lntihan pagi/sore

2) pertandingan
4] latihan siang hars

5. Lapangan bala basket:

a) induk organisasi olnhraga:
1] latihan pagi/sore
2) pertandingan
d] latihan siang har

b} sekolah/pergurian Gngg:
1) latihan pagi/sare
2) pertandingnn
d) latihan siang hari

¢] masyarakat/instansi)umum:

1) latihan pagl/ sore

2) pertandingan
3} latihan siang hari

&, Gelanggang balap sepeda:

a) mduk organisasi alahrsgas:
1) latihan pagl/ sore
2} pertnndingan
3) latihan siang har

b} sekolah/pergurean tinggi:
1} lntihan pagi/sore
2] pertandingan
3] lntihan sinng hari

¢] masyarakat/instansi /wmum:

1) Intihen pagifsore
2] pertandingan
3) latihan siang hari

Kp 6.000 /lnpangan /2 jam
Rp 10.000/lnpangan /2 jam
Rp 5,000/ lapangan /2 jam

Rp 4,000/ lapangan /2 jam
Rp 7.500/ lapangan/2 jam
Rp 4.000/ lapangan 2 jam

Rp 7.500/lapangan/2 jam
Rp 12.000/lapangan/2 jam
Rp 5000/ lapangan /2 jum

Rp 10,000 f lapangan /2 jam
Rp 15.000/lapangan/2 jam
Rp 10.000/ lapangan /2 jam

BEp 7.500/lapangan /2 jam
Rp 10,000/ lapangan/2 jam
Rp 5.000/lapangan/2 jam

Rp 15.000/ lapangan/2 jam
Rp 25.000/ |lapangan /2 jam
Rp 10000/ lapangan/2 jam

Rp 7.000/2 jam/orang
Rp 30.000/2 jam
Rp 5.000/2 jum/forang

Rp 5.000/2 jamforang
Rp 20.000/2 jam
Rp 3.000/2 jam forang

Rp 10,000/2 jam forang
Rp 50.000/2 jam
Rp 5.000,/2 jam forang



7. Track atletile:
a) induk organisasi olahmmga:

1) latihan pog/ sore Rp 25.00:0/2 jam

Z) pertandingun Rp 40.000/2 jam

3) latihan siang hari Rp 7.500/2 jam
b) sekolah/ perguraan tinggi:

1) latzhan pagif sore Rp 20.000/40 orang/2 jam

2) pertandingan Rp 30.000/2 jam

3) latihan siang hari Rp 7.500/40 orang/2 jam
¢] masyarakat/instansl/urmim:

1) latihan pagi/sore Rp 30.000/2 jam

2) pertandingan Rp 60.000/2 jam

3) latihan siang hari Rp 10.000/2 jarm

d] setiap Repatan dengan mengpunakan lampu Rp 175.000/2 jam
dikenakan biaya tambahan

¢] setinp pemakaion dengan menggunakan  Rp 75.000/2 jam
TARTANT dikenakan biaya tambahan

8. Lapangan panahan:
n) induk organisasi olahraga:

1} latihan pagi/sore Rp 5.000/2 jam/orang

2) pertandingan Rp 10.000/2 jam forang

1) latihan siang hari Rp 3.000/2 jam/orang
b sckolnh/perguruan tnggi:

1) latihan pagi/sore Rp 4.000/2 jam/orang

2) pertandingan Rp 7.000/2 jum/omng

3 latihan siang hari Rp 2.000/2 jam/orang
¢} masyarakat/fnstansd ) umuem: o

I] latihan pagi/sore Rp 6.000/2 jam forang

2] pertandingan Rp 15.000/2 jam/oreng

3] latihan siang hari Rp 3,000,323 jum/orang

& Pemakaian lokas: tempat usaha pada fasilivas olahragn:
1. dalam godung olahraga Rp 250,000/ m?/tahun
2. di luar gedung olahraga Rp 150,000/ m?/tnhun

. Pemakaian wismn atlet
1. Wisma atlet Roagunan

a) non AC
1) pelajarmahasiswa Rp 25,000/ Kumar /har
2} athet Rp 35.000/ Kamar hard

3) atlet Binaan PPLP DKI Jakarta Rp 0
4 umum Rp 60.000 f BKarmar f har
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bW AC
1} pelajar/mahasiswa
) mthet

3} atlet Binann PPLP DEI Jakarta

4] umum

2 Wisma atlet Bahtera Jaya (AC)

a) pelajar/mahasiswa

b mtlet

c] atlet Bmaan PFPLP DKI Jakarta

d] umum

. Wisma atlet Kebon Jahe

a) pelajur/mahasiswa

b atlet

cl atlet Binaan PPLP DEI Jakarta

d) umum

. Wisma atlet Bulungan [AC)

a] pelajar/mahasiswn

b wtlet

c) atlet Binaan PPLP DKl Jakarta
d} umum

. Wisma atlet Rawamangun (AC)

a) pelajar/ mahasiswa

b} atlet

¢} atlet Binaan PPLP DKl Jakarta
d] urmuem

. Wisma atlet Cendrawasih (AC)

a) pelajar/mahasiswa

b) mtlet

¢] atlet Binaan PPLP DKl Jakarta
d] wrmum

. Wisma atlet Radin Inten [AC)

a) pelajar/mahasiswa

b mibet

¢] atlet Binaan PPLP DKI Jakarta
dj wmum

Wisma GOR Judo Kelapa Gading (AC)

a) pelajar/mahasisws
B atlet
o) atlet Binaan PPLP DEI Jakarta

Rp 30.000/ Kamar/hari

Rp 40.000/ Kamar/hari
Rp 0

Rp 65.000/ Kamar/ hari

Rp 30,000/ Kamar /hari
Rp 40,000/ Emar f hari

Rp0O

Rp 65.000/ Kamar hart

Rp 25,000/ Kamar /hari

Rp 35.000/Kamar/ hari
Rp 0O

Rp 60,000/ Kamar / hari

Rp 30,000, Kamar/ hari
Rp 40.000/Kamar/ hari

Rp O
Rp 65,000 f Kamar f han

Rp 30.000/ Kamar hari
Fp 40,000 f Kamar f har
Rp O

Rp 65.000/ Knmar / hari

Rp 30,000/ Kamar/ hari

Rp 40,000/ Kamar hari
Rp 0

Rp 65.000/ Kamar, hari

Rp 30,000/ Kamar/ hari

Rp 40.000 Kamar/ hari
Rp 0

Rp 65.000/Kamar | hari

Rp 30.000/ Kamar/ hari
Rp 40.000f Kamar /hari
Rp 0D

Rp 63,000/ Kamar [ hari
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g. Pemakaian gelanggang olnhragn dan gelanggang remaja dilsar kegiatan

olahraga:

1. Pemakalan gedung olahraga:
mj. gedung catur Rp S00.000/5 jam
b). pedung bridge Rp 900.000/5 jam
). pedung tenis meja Rp 600.000/5 jam
dj. gedung bulu tangkis Rp 750.000L5 jam
e]. gedung basket Rp 1.200.000/5 jam
fl. pedung bela diri Rp 600.000/5 jam
. gedung olahraga pada  gelanggang remaja Rp 1.500.000/5 jum
hj. stadion olohrags Rp 1.500.000/5 jam
. kolam renang Rp 1.500.000/5 jam
i1 . gedung nuditorium Rp 900.000/5 jam
k). pedung serba guna Rp 750.000/5 jam
). pedung teater Rp 3.000.000/5 jam
m] Lahan Terbuka Rp 500.000/5 jam

2. Pemakaian gelanggang remaja kecamatan: Rp 750.000/5 jam

3. Setiap pemakaian oleh induk organisasi clahraga/sekolah/ perguruan
tingg diberikan keringanan tarif sebhesar 25% (dua puluh lima persen).

h. Pemakaian peralatan pedung olahraga dan gelanggang remajn;
1. Peralatan gedung clahragn dan gelanggang remajac

aj satu unit sound system Rp 150.000/5 jam
b satu bush meja panjang Rp 10.000/5 jam
€] satu buah panelfsketsel Rp 7.500/5 jam

d] panggpung auditorium Rp 100,000/ 5 jum
g] sl set tape recorder Rp 50.000/5 jam
) satu set peranghat gamelan Rp 200.000/5 jam
g satu buah mejaflavel Rp 3.000/5 jam
h) aatu set aofs Rp 25.000/5 jum
1 satu set karpet Rp 150.000/5 jam
jl =atu buah kursi pernekel/ jok Rp 2.000/5 jam

2. Setinp pemakninn oleh induk organisasi olahragafsckalah/perguruan
tinggi diberikan keringanen tarifl sebesar 25% (dun puluh lima persen).
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D. TARIF RETRIBUSI FELAYANAN BADAN PERPUSTAKAAN DAN ARSIP

DAERAH
a. Jasa Penataan Rp 7.200 / berkas
b. Jasa Penggandaan
1. Fotocopy
a) Ukuran A4 Rp1.000/lembar
b] Ukuran Al Rpd. 000/ lembar
¢} Ukuran A2 Rp2.500/lembar
d] Ukuran Al Rp 3.000/lembar
e] Ukuran AD REpl0.000/lembar
2. Reproduksi Foto
aj Ukuran SR Rp25.000 /lembar
b} Ukuran IOR Rpa5.000 f lembar
€] Ukuran 14R Rp55.000/ lembar
d] Ulkuran 17R Rp 72.500/ lembar
e] Ukuran 24 Rp90.000/ lembar
3, Reproduksi Rekaman Suam
a) Ukuran 60 Menit Rp82,500/ knaet
b Ukuran 90 Menit Rpa7.500 [kaset
4, Scanning
a) Ubcuran A4 Rp25,000 /lembar
b Ukuran A3 Rp7 5,000/ lembar
gl Ukuran A2 Rpa0, 000/ lembar
d] Ukuran Al Rp8s, 000/ lembar
¢} Ukuran AQ Rpl00.000/ lembar
5. Alih media arsip ke mikrofilm
a) Ukuran 16 mm RpS00.000 rall
b} Ukuran 32 mm Rp600.000/ roll
6. Alih media film
a) Ukuran &0 menit Rp250.000/ rall
b] Ukuran 90 menit Rpa50.000/rell
¢ Ukuran 120 menit RpS00.000/ rell
¢. Jass Pemecliharaan dan Perawatan
1. Menghilangkan asam
a) Ukuran A4 Rp10.000/ lembar
bl Ukuran A3 Rpl5.000/ lembar
¢} Ukuran A2 Rpl7.500/ lembar
d} Ukurun Al Rp20,.000 f lembar
e} Ukurmn AD Rp30.000flembar
2. Laminnsi Arsip
a) Ukuran A4 Rpd7. 500/ lembar

b) Ukuran A3 Rpd& 500/ lembar
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¢ Ukuran A2 RpS0.000 / lembar

dj Ulouran Al RpT5.000/ lembar
&) Ukuran A Rp 100000/ lembar
3. Rewashing Film /Mikrofilm
a) Ukuran 100 feet Rpl10.000/rall
b] Ukuran 400 fect Rpl5.000/ rall
€} Ukuran 1000 feet Rp20.000f rall
d) Ukuran 1500 feot Fp40.000/ roll
4. Recleaining Video /Kaset
a) Ukuran &0 menit Rpl5.000/ kaset
b] Ukuran 90 menit Rp25.000/ kaset
¢l Ukuran 130 menit Rp35.000  kasat
5. Fumigasi Arsip Rp30.000/m?
d. Jasa Penyimpanan Rp35.000 boks/bulan

e. Jasa Penyusunan Naskah Sumber

1. 1 - 100 halaman RpS0.000/ baku
2. 101 - 200 halaman Rp75.000, buku
3, > 200 halaman Rp 100,000/ buky

f. Jasa Pendidikan/Pelatihan /Asistensi Penataan Perpustakasn dan
Kearsipan
1. Jasa Pendidikan/Pelatihan Perpustnkaan  Rp2.500.000 f crang/ paket
2. Jasa Pendldikan /Pelatthan Kearsipan Rp2.500.000 f crang, paket
g Jasa Penataan Pengolnhan Bahan Perpustankann  Rp. 25,000 /eksemplar

h. Kemas ulang informnai

1. 1 = 100 hakaman Rp 350.0C0
2. 101 - 200 halaman Rp 75.000
3. = 200 halaman Rp 100.000

GUBERNUR PROVINS] DAERAH KHUSUS
IBUKOTA JAKARTA,




